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NN amanya Ikhwan. Laki-laki itu berbeda, selalu 

terlihat sangat sederhana dan tidak banyak 

gaya seperti remaja zaman sekarang pada 

umumnya. Aku pikir dia orang yang aneh. Tidak 

pernah menatap perempuan. Tidak pernah 

menyentuh perempuan. Sampai aku mengira 
sepertinya dia takut dengan perempuan. 


Tidak sampai disitu. Suatu hari, aku dengar kalau 
satu-satunya orang tua yang masih ia miliki -yakni 
sang ibu- meninggal dunia. Tapi di sekolah, dia 
tidak terlihat bersedih sekalipun. Bukankah 
setegar-tegarnya laki-laki, tentu akan menangis jika 
orang tuanya meninggal?! Tapi kurasa dia tidak. 
Dan aku pikir mungkin dia memiliki masalah 
dengan ibunya. Entahlah. 


Awalnya aku tidak perduli dengan semua 
keanehan itu. Dia memang sudah sering di cap aneh. 
Karena tidak jarang ia berjalan menyusuri koridor 
dan naik turun tangga sekolah dengan mulut 
berkomat-kamit sambil memainkan jemarinya. 


Tapi lambat laun, aku mulai mengerti. Sedikit 
demi sedikit, aku tahu alasan dibalik setiap sikap 
anehnya. Semakin mendekat, aku tahu apa yang dia 
gumamkan. 


Dan sejak saat itu, aku mulai mengaguminya. 
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Allah selalu memiliki caranya sendiri dalam 
mempertemukan apa yang memang sudah 
seharusnya menjadi milik kita. Cukup percaya 
dan berdo'a kepada-Nya. Sungguh hanya Dia 


yang paling mengetahui apa yang terbaik untuk 
kita. 


-anonym- 
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S a Abha Basa. 


Tidak saling bertanya kabar. 
Tidak saling bertegur sapa. 
Tidak saling bertatap wajah. 
Tapi saling bercengkrama 
lewat doa. Semoga kelak akan 
dipertemukan dengan cara 
yang luar biasa. 


zzahra Putrilia Mawardi, biasa dipanggil 
JA zana, gadis remaja berusia 17 tahun. Tiga 
bersaudara dengan satu kakak laki-laki dan 
satu adik laki-laki. Kehidupan keluarganya terbilang 
harmonis. Hidup dalam keluarga Mawardi 
membuatnya tidak pernah merasa kekurangan. 
Tapi meski begitu, dia bukan gadis yang selalu ingin 
ini dan itu. Zahra selalu merasa cukup dengan apa 
yang ia punya dan hanya akan membeli sesuatu jika 
ia benar-benar membutuhkannya. Bisa dibilang, 
Zahra memiliki rasa penasaran lebih tinggi 
dibanding teman-temannya yang lain. Ia selalu ingin 
mencari tahu dan selalu ingin belajar hal baru. 
Mungkin karena hal itu ia jadi termasuk jejeran 
rangking teratas di kelasnya. Peringkat satu selalu 
ia dapati sampai kini ia duduk di bangku kelas 3 
SMA Negeri favorit yang ada di Jakarta. 


Mengenai fisiknya, Zahra termasuk gadis 
berparas manis. Senyumnya meneduhkan, suara 
tawanya enak didengar. Tubuhnya tidak terlalu 
tinggi, namun juga tidak terlalu pendek. Kulitnya 
putih bersih. Tidak aneh kalau banyak siswa yang 
menyukainya di sekolah. Tapi, Zahra menghindari 
status bernama pacaran. Selain dilarang oleh 
agama, ayah, ibu dan kakaknya, Zahra juga merasa 
kalau status itu tidak menguntungkan sama sekali, 
yang ada banyak ruginya. Namun meski begitu, ia 
tidak masalah jika hanya berteman dengan laki-laki, 
tentunya dengan batasan-batasan dan pengawasan 
dari sang kakak Super Posesifnya. 


“Hhaaah.., Zahra menghela napas panjang. Ia 
membawa sapu juga serokan yang tadi dipakai 
untuk bersih-bersih lantai dan meletakkannya di 
dalam lemari sudut kelas. Dengan menyeret 
langkahnya, ia kembali duduk di kursi yang 
bersebelahan dengan Azkiya atau biasa dipanggil 
Kiya yang merupakan sahabat sehidup Zahra sedari 
kecil. 


“Sayang yah, ganteng-ganteng tapi aneh.” 


Zahra yang mendengar gumaman teman 
sebangkunya itu ikut melirik ke arah pintu keluar, 
dimana ada seorang lelaki yang kini sudah berjalan 
melewati kelasnya. Jelas sekali terlihat kalau lagi- 
lagi lelaki itu berjalan sambil komat-kamit dan 
memainkan jemarinya. 


“Lo nih ngurusin orang mulu.” 


Kini, Kiya yang sedari tadi menopang dagunya 
berpaling menghadap Zahra. “Gue cuma 
menyayangkan.” 


“Mungkin udah bawaanya kaya gitu.” 


Kiya terdiam, lalu teringat akan sesuatu. “Gak 
penasaran apa lo?!” 


Zahra mengangkat kedua alisnya bertanya. Kiya 
yang peka dengan kode itu pun kembali berbicara. 


“Lo kan Nyonya Kepo. Selalu pengen nyari tau.” 
Tidak heran Kiya mengetahui itu karena memang 
mereka sudah bersahabat sedari masih sama-sama 
bayi berwarna merah. 


Zahra rasa kalau untuk masalah orang lain, ia 
tidak punya hak untuk mencari tahu. “Tapi gue gak 
suka ngepoin orang.” 


Benar juga, pikir Kiya yang baru menyadari itu. 
“Gue lupa kalo lo lebih suka ngepoin ikan berkaki 
daripada orang lain.” 


Zahra mendengus. “Kecebong!” ralatnya pada 
Kiya, dan sahabatnya itu malah tertawa. 


“Dulu kan lo manggilnya ikan berkaki.” 
“Dulunya itu kapan?!” 

“Tiga belas tahun yang lalu, hahaha.” 
“Huh.” 
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Jam istirahat. Tidak ada tempat yang dituju 
pertama kali oleh Zahra dan Kiya selain kantin 
sekolah. Dan di sana lah mereka sekarang. Duduk 
bersebelahan pada kursi panjang dan berhadapan 
dengan meja panjang yang ada di kantin tersebut. 


“Setiap liat dia, mulut gue selalu pengen bilang 
ganteng.” 


Zahra memutar bola matanya, tidak habis pikir 
dengan satu sahabat hidupnya ini. 


“Kenapa dia harus jadi orang freak?” 


Zahra langsung menyenggol lengan Kiya. “Gak 
boleh gitu, kalo kedengeran kan gak enak,” 
peringatnya, sambil melirik lelaki yang sejak 


bermenit lalu menjadi pusat perhatian Kiya. 
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“Jauh kali, Ra.” 
“Ya kan sapa tau.” 
“Tapi lo juga setuju kalo dia aneh.” 


Zahra diam, yang menandakan kalau itu memang 
benar. Dan lalu ia melanjutkan memakan sepiring 
nasi uduk yang ada di depannya. 


“Siang, Zahraa.” 
“Mau apa lo?!” 


Lelaki itu duduk sambil menimpali sambutan 
galak dari Kiya. “Peliharaan kamu galak banget, Ra.” 


“Wah, ngajak gelud.” Kiya menarik lengan 
seragam sekolahnya seakan ingin berkelahi dengan 
lelaki yang tiba-tiba muncul entah dari mana dan 
sudah duduk tepat di depan mereka berdua. 
Mungkin kalian perlu tahu kalau Kiya memang agak 
sedikit tomboy. 


“Damai, Mbak Bro,” katanya menyerah, dengan 
dua jari diangkat ke atas. 


“Apa, Jun?” tanya Zahra, karena tadi memang 
lelaki bernama Junio dan biasa dipanggil Jun itu 
menyapanya. 


“Kapan?” 


“Ha? tentu Zahra tak mengerti dengan 
pertanyaan tiba-tiba itu. 


“Kapan kita jalan berdua?" 
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Kiya langsung berseru sambil melempar tisu ke 
arah Jun, “heleehhh modus loooo.” 


Zahra memutar jengah kedua bola matanya. 
“Minta ijin abang gue dulu sana,” ujarnya, karena 
Zahra selalu yakin kalau abang Reyhan tercintanya 
tak akan pernah mengijinkan ia pergi dengan 
siapapun yang berjenis kelamin laki-laki kecuali 
ayahnya, Reyhan sendiri dan yang ada dalam 
keluarganya. 


“Cari mati namanya,” keluh Jun, yang diberi 
kekehan oleh Zahra. 


“Eh eh, Ra Ra.” entah apa yang terjadi pada Kiya, 
tiba-tiba gadis itu heboh sendiri. Namun meski 
begitu, tatapannya tertuju ke depan sana, ke arah 
laki-laki yang berdiri dan melangkah hendak pergi 
dari area kantin. 


“Aduuh, kenapa, sih? Zahra menghindari 
pukulan demi pukulan pelan yang melayang ke 
lengannya. Siapa lagi pelakunya kalau bukan Kiya 
yang masih heboh entah karena apa. 


“Itu tadi sumpah yah, gue gak bohong...” 


“Iyah, apaan iihhh?” sepertinya Zahra mulai agak 
kesal. 


“Si Ikhwan ngelirik lo.” 
“Ha?” 
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Entah Zahra harus merasakan apa. Ini memang 
bukan pertama kalinya Zahra dilirik laki-laki. 
Bahkan sudah banyak yang terang-terangan 
menyapanya. Namun kali ini, lelaki bernama 
Ikhwan yang tak pernah sekalipun menatap lawan 
bicaranya ketika ia adalah perempuan -tadi kata 
Kiya- telah  meliriknya. Dan sekarang, 
pertanyaannya adalah... 


Kenapa? 


Iya, kenapa Zahra masih memikirkannya sampai 
sekarang?! Zahra sendiri bingung. Biasanya ia akan 
acuh. Biasa saja karena memang sudah biasa. Dan 
tidak memperdulikan hal itu. Tapi kali ini rasanya 
berbeda. Zahra merasa spesial. Sepertinya memang 
itu kata yang tepat. Karena banyak siswi lain yang 
berusaha menarik perhatian lelaki itu, namun tak 
pernah sekalipun diliriknya. Tapi, Zahra yang tidak 
melakukan apa-apa, bahkan ia sangat yakin kalau 
posisinya jauh dan tidak terlalu nampak, berhasil 
mendapat perhatian dari lelaki aneh nan misterius 
tersebut. 


Zahra berhenti melangkah di tengah koridor 
sekolah yang sepi. Lalu ia menggelengkan 
kepalanya beberapa kali. Menyingkirkan segala 
pemikirannya. Demi apapun, Zahra merasa kalau ia 
sangat berlebihan. Ini salah Kiya yang mungkin saja 
salah lihat. Mungkin Ikhwan tidak sengaja melirik 
Zahra saat di kantin tadi. Zahra menghela napas. 
Harusnya ia tidak boleh besar kepala. Memangnya 
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dia siapa hingga menarik perhatian dari lelaki aneh 
itu?! 


Zahra mengakui kalau Ikhwan sosok yang 
menarik. Dan setuju dengan setiap gumaman yang 
Kiya ucapkan. Tapi bukan berarti Zahra 
menyukainya, apalagi cinta, kenal saja tidak, masa 
bisa punya rasa?! Mungkin ini hanya sekedar kagum 
sebagai seorang wanita ke laki-laki berparas 
tampan. Iya, hanya itu saja. 


Getaran ponsel dalam sakunya mengembalikan 
Zahra ke dunia nyata. Dipeluknya empat buku 
miliknya juga milik Kiya yang tadi ia ambil dari 
dalam loker dan merogoh saku pakaian untuk 
mengambil ponsel miliknya. 


Nama Bang Han tertera di layar. Gadis itu 
tersenyum lalu mengangkatnya. 


“Assalamu'alaikum. Ada apa, Bang?” 


“Wa 'alaikumussalam. Lagi gak ada guru, Dek? Kok 
langsung diangkat telfon Abang?” 


“Zahra lagi di luar kelas, ijin ambil buku yang 
ketinggalan di loker. Ada apa telfon jam segini?” 


"Oh gitu. Abang cuma mau bilang gak bisa jemput 
pulang.” 


“Emang Abang mau kemana?” 


"Abang mau kerjain tugas kuliah bareng temen- 
temen. Nanti kamu telfon bunda aja yah. Suruh 
jemput. Jangan naik angkutan umum!” 
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Zahra tersenyum geli. Sudah dibilang kan, kalau 
kakak nya itu super posesif. “Oke deh.” katanya 
kemudian. 


“Yaudah, assalamu'alaikum.” 
“Wa alaikumussalam.” 


Gadis itu kembali mengambil langkah, sembari 
memegang ponselnya dan mencari kontak bernama 
Bunda. Empat buku paket yang cukup berat itu 
masih dipeluknya, sesekali ia naikkan ketika hampir 
jatuh karena sampulnya yang sedikit licin dan 
bukunya yang tebal. 


“Assalamu'alaikum.” 


"Wa 'alaikumussalam. Ada apa, Sayang? Jam segini 
kok telfon bunda?” 


“Iyah, Bun. Kata Bang Reyhan, dia gak bisa jemput 
Zahra.” 


"Oh yaudah, nanti Bunda yang jemput, sekalian 
lewat juga. Sekarang Bunda lagi di rumah temen.” 


Brugh 

“Aduh.” 

"Kamu kenapa?” 

“Buku yang Zahra bawa jatoh.” 


Terdengar helaan napas lega. Zahra tahu 
bundanya khawatir. 


"Bunda kira kamu jatuh.” 
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Zahra terkekeh kecil sambil berjongkok untuk 
membereskan buku-buku yang jatuh dan 
menyelipkan ponselnya antara telinga dan bahu. 


“Bunda pulang jam berapa dari sana?” 


"Lima belas menit sebelum kamu pulang sekolah. 
Nanti biar Bunda tunggu di parkiran.” 


“Oh 0-” 
“Biar saya bantu bawa.” 
“Eh.” 


Zahra terkejut. Ralat, tapi sangat terkejut. Entah 
sosok di depannya ini muncul dari mana. Yang pasti, 
dua buku di tangan Zahra sudah diambil alih 
olehnya. Dua buku di atas lantai pun sudah 
diambilnya dan lalu laki-laki itu berdiri tanpa 
menatapnya. 


Dua detik, Zahra hanya diam, masih berjongkok 
dan bahkan suara sang bunda seperti teredam. 
Beruntung ia bisa menemukan kesadaran, 
menyudahi telfonnya dengan salam lalu berdiri 
salah tingkah. Ingin menolak tapi lidahnya terasa 
kelu. Laki-laki itu bahkan tak berkata apa-apa lagi 
dan sudah berjalan lebih dulu di depan Zahra yang 
Zahra tebak menuju kelas dirinya. 


Zahra berjalan di belakang. Memperhatikan bahu 
lebar yang melangkah tegak di depannya. 
Jantungnya sudah berdegup yang entah Zahra tidak 
tahu apa sebabnya. Padahal mereka tak bercakap 
apa-apa. Bertatap muka saja tidak. Zahra memang 
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tadi sempat menatap wajah lelaki itu. Namun sang 
lelaki menunduk tak membalasnya. 


Sampai di depan kelas Zahra yang pintunya 
terbuka. Lelaki itu menyerahkan buku yang 
dibawanya. Tatapannya lebih memilih jatuh ke 
buku yang dipegang, tak menatap gadis di 
depannya. 


“Makasih,” kata Zahra, setelah menerima buku itu 
dan memeluknya. 


Namun, bukan kata 'sama-sama' yang ia 
dapatkan. Melainkan... 


“Assalamu'alaikum.” 


Yang dijawab hening oleh Zahra selama beberapa 
detik, sampai laki-laki itu menghilang dari 
pandangannya, barulah Zahra menjawab, 
“Wa'alaikumussalam,” dengan sisa keterkejutan 
yang masih menghinggapi setiap denyut nadi. 


Dan untuk pertama kalinya, kenapa jantungnya 
berdebar seperti ini? 
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Cinta yang belum seharusnya, 
biarlah menjadi rahasia. Tugas 
kita hanya bisa meminta pada 
Sang Pencipta, agar kelak 
bisa bersama. 


| kawan Fahrezi Ramadhan, biasa dipanggil 
Ikhwan, remaja yang baru saja beranjak 19 
tahun. Ia duduk di bangku kelas 3 SMA. Anak 
tunggal dari keluarga yang serba berkecukupan. Dia 
tinggal bersama ibu dan neneknya. Ayahnya 
meninggal sekitar dua tahun yang lalu. Dan sejak 
saat itu, ibunya mulai sakit-sakitan. Seharusnya, 
Ikhwan melanjutkan sekolahnya di pondok 
pesantren. Tapi karena dia adalah satu-satunya 
anggota laki-laki dalam keluarga yang kondisinya 
kurang baik, dia mengurungkan niat itu dan 
memilih untuk masuk ke sekolah Negeri yang ada di 
Jakarta agar bisa menjaga keluarga kecilnya. Karena 
kalau di pondok, ia hanya bisa pulang beberapa kali 
saja dalam setahun. 


Mengenai fisiknya, Ikhwan termasuk dalam 
kategori tampan. Kulitnya bersih, berwarna kuning 
kecoklatan. Tubuhnya tinggi dengan bahu lebar 
yang membuatnya terlihat gagah. Tidak terlalu 
gemuk dan tidak terlalu kurus. Rambutnya hitam 
legam. Parasnya meneduhkan dan senyumnya enak 
dipandang. Alis tebalnya membuat Ikhwan terlihat 
tegas, terutama jika ia sedang serius mengerjakan 
sesuatu. Tidak heran kalau banyak siswi yang selalu 
berusaha menarik perhatiannya. Namun sungguh 
Ikhwan tidak tertarik sedikitpun. Ia sudah terbiasa 
menjaga pandangan. 


Kecuali terhadap satu orang. Entah berapa kali ia 
ber-istighfar tatkala kepalanya terangkat dan 
matanya tertuju pada satu fokus yang tidak 
seharusnya. Ikhwan tahu ada yang salah dengan 
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apa yang dirasakannya. Ia sudah berusaha 
menyingkirkannya selama dua tahun, namun tak 
kunjung hilang. Kalau saja dirinya berada di 
pondok, pasti lebih mudah menjaga pandangan, 
karena area laki-laki dan perempuan dibedadakan, 
tidak dicampur aduk seperti di sekolahnya 
sekarang. 


Laki-laki itu menghela napas berat tepat ketika 
dirinya sudah duduk di sebelah laki-laki yang sibuk 
dengan ponselnya. Namun laki-laki bernama 
Febrian yang lebih sering dipanggil Feb itu 
menyempatkan diri untuk bertanya pada teman 
sebangkunya. 


“Toiletnya pindah ke Bandung, yah?” pertanyaan 
tidak berfaedah. 


Ikhwan terkekeh geli. 


“Malah ketawa. Lagian ke kamar mandi aja lama 
banget.” 


Memang tujuan Ikhwan keluar kelas adalah 
kamar mandi. Tapi, ketika melihat seorang gadis 
yang nampak kewalahan, ia dengan sengaja 
membantunya setelah memperhatikannya cukup 
lama dari arah belakang dengan jarak yang cukup 
jauh. 


“Gue mau curiga kalo lo mojok, tapi gak mungkin. 
Gue malah lebih percaya kalo lo diculik cabe-cabean 
sekolah.” 


Lagi-lagi ikhwan terkekeh. Ia memang bukan 
tipikal laki-laki yang pelit tertawa atau tersenyum. 
KITA 


Sosoknya ramah pada semua orang. Hanya saja jika 
dengan perempuan, ia membatasi interaksinya. 
Sedikit senyum rasanya sudah cukup untuk 
menghindari kesalah pahaman. 


“Gurunya belum masuk juga?” 


Febrian mengedikkan bahu. “Mungkin kejebak 
macet di koridor.” 


Ikhwan sudah tak heran dengan segala macam 
jawaban nyeleneh satu-satunya sahabat dekatnya 
ini. Hampir tiga tahun satu kelas dan duduk 
sebangku dengan Febrian membuat hidupnya 
terasa lebih berwarna meski tanpa wanita. 


Ikhwan membuka tasnya, mengeluarkan sesuatu 
yang sudah sangat Febrian hafal. Febrian melirik 
sekilas, lalu kembali fokus dengan game-nya. Dan ia 
juga tahu apa yang akan dikatakan Ikhwan 
selanjutnya. 


“Daripada main game, mending baca Al-Qur'an.” 
Febrian yang berkata seperti itu. Ikhwan tersenyum 
simpul mendengarnya. 


“Udah hapal banget gue mau bilang apa,” ujarnya, 
yang kemudian melihat Febrian meletakkan 
ponselnya ke atas meja. 


“Ajarin gue.” 


Ikhwan mengangguk dengan senyuman 
manisnya. 
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Langkahnya terhenti. Lelaki yang melangkah 
bersama di sebelahnya pun ikut diam lalu 
mengikuti arah pandang yang membuat Ikhwan 
mendadak berhenti. Febrian menghela napas. “Gue 
mau bilang lo cupu karena gak berani deketin dia, 
tapi alesan lo sebenernya lebih keren dari panggilan 
itu.” 


Tak mempedulikan ucapan itu, Ikhwan memilih 
menunduk dan melanjutkan setiap langkah kakinya. 


“Mau gue anter, gak?” tawar Febrian. Setiap hari 
dia menawarkan itu. Namun jawaban Ikhwan selalu 
saja, “naik angkot aja.” 


“Padahal lo tau gak boleh nolak rezeki.” 


Ikhwan tersenyum tipis. Ia hanya tidak ingin 
merepotkan orang lain. Karena arah tujuannya 
dengan Febrian berbeda, dan itu membuat Febrian 
harus bolak balik jika mengantarnya. 


Mereka pun berpisah. Febrian ke arah parkiran, 
dan Ikhwan ke arah gerbang, dimana ada sosok 
yang tadi membuat langkahnya sempat terhenti. 


“Bunda gak bisa jemput, Bang. Kejebak macet 
katanya. Masa Zahra harus nungguin sampe sore di 
sini. Naik angkot aja yah?!” 

“Kiya udah pulang duluan, Bang. Kan tadi Zahra 
kira Bunda udah sampe sekolah.” 


“Iyah, Zahra hati-hati, kok. Lagian di angkot kan 
gak sendirian.” 


“Iyah, Abang. Assalamu'alaikum.” 
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Ikhwan menghela napas. Merapalkan do'a agar 
Allah membantunya di situasi sekarang. Tapi 
sepertinya keberuntungan tidak memihaknya. 


Angkot yang baru saja berhenti langsung dinaiki 
oleh gadis yang berdiri tak jauh di sebelahnya. 
Ikhwan melihat jam tangan hitamnya. Sudah akan 
memasuki jam shalat ashar. Jika ia menunggu 
angkot lain, bukan tidak mungkin ia akan tertinggal 
shalat berjama'ah. Dan mau tidak mau, ia berjalan 
mendekati kendaraan berwarna merah itu. 


Namun, ketika satu kakinya naik ke atas mobil, 
pergerakannya terhenti. Tapi tidak dengan hatinya 
yang kini berkecamuk tatkala matanya saling 
bertemu dengan gadis yang duduk di kursi yang 
berhadapan dengan pintu mobil itu. 


“Jadi naek gak, Dek?” 


Ikhwan tersadar. Ia langsung memalingkan 
wajahnya lalu duduk pada pintu mobil tersebut. 


“Masuk aja, itu masih ada yang kosong,” kata sang 
sopir. Ikhwan tentu tahu masih ada celah yang 
kosong di sebelah Zahra. Tapi itu tidak baik untuk 
hati dan pikirannya. 


“Gak papa, Bang. Saya berhenti di depan.” 


“Takut jatoh, Dek. Lagian habis ujan, becek. Nanti 
kalo seragamnya kotor gimana? Besok kan masih 
dipake.” 


Ikhwan bersyukur ada sopir sebaik ini yang 
memperhatikan keselamatan — penumpangnya. 
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Namun di situasi sekarang, ia benar-benar dibuat 
bingung. Tapi, mau tak mau, akhirnya ia masuk. 
Gadis berkuncir kuda yang duduk di depan pintu 
dekat kursi sopir itu memperhatikan setiap 
pergerakannya dengan sedikit lirikan. 


Ikhwan melepas tasnya, lalu meletakkannya di 
samping kanan. Katakan saja ia gunakan itu sebagai 
pembatas antara gadis di sebelahnya. “Permisi,” 
katanya saat menaruh ransel hitamnya itu. 
Beruntung di sebelah kirinya adalah seorang bapak- 
bapak. Beruntungnya lagi, Zahra nampak tak 
keberatan dengan pembatas itu. 


Di perjalanan, Ikhwan baru menyadari sesuatu, 
ternyata di dalam angkutan umum itu hanya Zahra 
yang perempuan. Tapi semoga nanti ada yang turun 
dan setidaknya masuk satu ibu-ibu. 


V VV 


Ikhwan turun dari angkutan umum tidak jauh 
dari tempat Zahra turun. Ia harus naik angkutan 
lain yang berlawan arah untuk mengantarnya ke 
toko. Jika dugaan kalian Ikhwan mengantar Zahra 
tanpa sepengetahuan gadis itu, maka kalian benar. 
Ikhwan rasanya tak tenang kalau harus turun dan 
meninggalkan Zahra yang ia tahu biasanya pulang 
dengan jemputan. 


Dan semoga Zahra tak mengetahuinya. Biar ia 
dan Allah saja yang tau perihal ini. 


V VQ 


“Tadi pulang naik angkot?” 
an DB 


Mendengar suara yang dikenalinya, Zahra 
langsung menoleh ke arah pintu kamar dan 
menyaksikan sosok Reyhan yang berdiri di ambang 
pintu yang terbuka. Gadis itu pun mengangguk, lalu 
kembali mengerjakan PR nya. Zahra memang selalu 
mengerjakan PR sepulang sekolah. 


“Tapi ada yang nganterin,” katanya, melanjutkan. 


Alis Reyhan berkerut tak mengerti. “Maksudnya? 
Dianterin sopir angkot?” 


Zahra tersenyum, tangannya berhenti menulis. Ia 
mengingat kejadian tadi. Entah kenapa ada rasa 
senang di hatinya. Ia tentu tahu harusnya laki-laki 
itu berhenti di sebuah toko roti seperti yang sering 
ia lihat saat tidak sengaja melewatinya sepulang 
sekolah. Tapi tadi, laki-laki itu berhenti tidak jauh 
dari tempat Zahra berhenti. Tentu Zahra tau. Ia juga 
tau kalau laki-laki itu turun lagi dari angkot yang 
sudah dinaikinya tepat saat suara adzan 
berkumandang dan lalu laki-laki itu berjalan ke 
arah Mushola di dekat perumahannya. 


“Dek?” 


Zahra tersadar dari lamunannya. Dan menjawab 
dengan cepat, "eh, iyah. Dianterin sopir angkot.” 


Hm, biarlah hanya Zahra yang tahu. Ia tak rela 
membagi ceritanya kepada siapa pun. 
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Cahabat berangan 
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Sahabat yang baik adalah dia yang 
mengingatkan kita, ketika kita lalai. 
Yang menasehati kita, ketika kita 
salah. Dan yang tetap bersama kita, 
ketika kita berada dalam masalah. 
Itulah sahabat yang sebenarnya. 


“Assalamu'alaikum.” 


“Wa 'alaikumussalam. Tumben baru sampe? 
Macet dijalan?” 


Ikhwan menyalami tangan lelaki yang baru saja 
bertanya padanya. Lelaki itu bernama Adi, dan biasa 
dipanggil Mas Adi oleh Ikhwan. Usianya 25 tahun. 
Dia merupakan sosok yang membantu menjaga 
toko roti peninggalan ayah Ikhwan, karena Ikhwan 
masih sekolah dan harus membagi waktunya. 


Keluarga Ikhwan memang memiliki dua toko roti 
yang menjadi penghasilan untuk hidup mereka. 
Sebelum sang ibu -Ismi- sakit-sakitan, dia lah yang 
menjaga toko rotinya bersama Padli -ayah Ikhwan- 
tapi kini pekerjaan itu diserahkan kepada Mas Adi 
yang merupakan adik dari Ismi. 


“Enggak. Tadi abis nganter temen,” jawabnya. 
“Mas mau langsung pulang?” 


“Iyah. Mbak kamu ngajak kondangan.” 


“Yang udah nikah, kemana-mana berdua,” 
godanya, yang diberi kekahan oleh Adi. Lelaki itu 
memang menikah muda dengan niat untuk 
menyempurnakan agamanya. 


Adi pun pergi setelah mengucap salam yang 
dijawab oleh Ikhwan dan dua pegawai laki-laki yang 
ada di sana. Panggil saja namanya Candra dan Arif. 


Ikhwan masuk ke sebuah ruangan setelah ia 
mengatakan kepada para karyawannya bahwa ia 
hendak berganti pakaian lebih dulu. Setelah selesai, 


SI 


Ikhwan kembali keluar, mengambil buku laporan 
penjualan dari atas meja kasir dan duduk pada 
kursi yang ada di belakang meja. 


la memperhatikan setiap laporan penjualan 
kemarin dan hari ini. Raut seriusnya membuat 
siapapun suka memandangnya lebih lama karena 
memang Ikhwan terlihat berkali lipat lebih 
menawan. 


“Selamat datang.” Candra menyambut pelanggan 
yang baru saja masuk ke dalam toko dengan sopan. 


Di dalam toko tersebut terdapat kursi juga meja 
yang disediakan untuk para pelanggan yang hendak 
makan di sana. 


Ikhwan mengangkat kepalanya untuk melihat 
pelanggan yang datang. Dua wanita nampak sedang 
memilih kue di etalase yang didampingi oleh Arif. 
Lalu Ikhwan berdiri dan meletakkan buku laporan 
itu ke dalam laci meja. 


“Kak, udah pada makan?” 


Ikhwan bertanya pada kedua laki-laki yang kini 
menoleh menatapnya. Namun dua wanita sebaya 
yang ada di sana juga ikut tertarik perhatiannya. 


“Udah, Wan.” 


“Kakak belum, Wan. Nitip yah,” kata Arif yang 
memang belum sempat membeli nasi keluar. 


Ikhwan tersenyum dan mengangguk. Ia pun 
keluar dari toko roti dan membeli nasi di warteg 
sebrangjalan. 
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Setelah mendapat satu bungkus nasi untuk Arif, - 
karena ia sebenarnya sudah makan- Ikhwan 
kembali masuk ke dalam toko. Dua wanita tadi 
sudah tidak ada. Yang ada hanya seorang lelaki 
berpakaian casual dan sedang duduk di salah satu 
kursi yang tersedia di sana. Rasanya Ikhwan sangat 
mengenali sosok itu meski melihatnya dari arah 
belakang saja. 


“Makasih, Wan.” 


“Gak usah, Kak,  tolaknya, ketika Arif 
mengulurkan uang kepadanya. 


Arif tau memaksa Ikhwan agar menerima 
uangnya adalah kerja keras yang percuma, jadi ia 
lebih memilih untuk berterima kasih kembali dan 
membawa makanannya untuk di makan di dapur. 


Ikhwan berjalan ke arah meja dan mengambil 
duduk tepat di depan seorang laki-laki yang 
nampak sibuk dengan ponselnya. 


Candra datang menghampiri, “Eh, Wan, nih ada 
yang nitip tadi.” 


Ikhwan mengangkat kedua alisnya bertanya saat 
di depannya tersaji sebuah kue coklat berbentuk 
hati di dalam kotak yang tentu dari tokonya sendiri. 
Ada kertas di atas kotak itu. Sepertinya tertulis 
nomor hp. 


“Dua cewek yang tadi, salah satunya nitipin ini. 
Katanya buat yang keluar beli makan. Salamin 
katanya.” 
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Ikhwan menghela napasnya. 


“Terus jangan lupa hubungin nomornya, 
katanya, lanjut Candra. 


Laki-laki yang duduk di depan Ikhwan terkekeh. 
Ia mengambil alih kotak berisi kue itu sambil 
berkata, “Bang Candra kaya gak tau si Ikhwan aja.” 


Candra tersenyum. “Tau. Abang cuma nyampein 
amanah aja,” ujarnya dan lalu permisi untuk 
kembali bekerja. 


Roti tadi sudah raib setengah dimakan oleh 
Febrian. 


“Ada apa?” Ikhwan bertanya pada sahabatnya 
yang mendadak muncul entah karena apa. 


“Jadi gue gak boleh ke toko lo?” 


Tentu bukan itu maksud pertanyaan Ikhwan. Ia 
juga tau kalau Febrian hanya bergurau. Terlihat dari 
sosoknya yang kini terkekeh sambil mengusap 
bibirnya dengan tisu. 


“Gue kangen sama lo.” 


Jawaban yang sangat tidak disangka itu membuat 
Ikhwan mendelik. Untung saja ia sudah kenal betul 
dengan si Febrian yang memang sering asal bicara. 


“Ah, lo mah gak bisa diajak bercanda.” 


Ikhwan mengedikkan bahunya, lalu menyendok 
kue dan ikut menyantapnya. 
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“Kabar Umi gimana?” Febrian bertanya perihal 
kabar Ismi yang memang dipanggil Umi olehnya 
karena Ikhwan pun memanggilnya begitu. 


“Alhamdulillah, baik.” 
“Nenek?” 
“Hm, dia nanyain lo kemarin.” 


Febrian tersenyum. Ia suka dengan nenek 
Ikhwan, orangnya ceria. “Apa katanya?" 


“Si Ian teh kemana? kok gak pernah kesini? Kalian 
lagi berantem?" Ikhwan menirukan gaya nenek nya 
yang sedang bertanya. Neneknya yang bernama 
Miya memang memanggil Febrian dengan panggilan 
lan. 


“Anjir, gue berasa jadi pacar lo.” 


Ikhwan memperingati dengan geramannya. 
Febrian yang tadi tertawa kini wajahnya meringis. 
Lalu berkata sebelum diingatkan oleh Ikhwan 
seperti biasanya. 


“Bicara yang baik-baik! Kalo gak bisa, lebih baik 
diem.” 


Ikhwan pun menambahkan, “Jangan cuma 
diinget-inget. Praktekin juga!” 


“Iyah,” katanya pasrah, karena ia memang salah. 
“Lo udah solat ashar?” 


Febrian terdiam. Mencoba mengingat, tapi 
kemudian menggeleng. 


BIPA 


Ikhwan melihat waktu yang sudah menunjukkan 
pukul empat lewat. Lalu menatap Febri dengan 
tautan alisnya yang membuat raut wajahnya 
nampak menyeramkan. Yang ditatap pun segera 
berdiri. Berjalan pergi menuju kamar mandi guna 
mengambil air wudhu, lalu masuk ke dalam 
ruangan. Ikhwan tersenyum sambil merapalkan 
doa, semoga sahabatnya yang masih saja lalai dalam 
beribadah itu diberi ampunan oleh Allah subhanahu 
wa ta'ala. 


Sahabat yang baik adalah dia yang mengingatkan 
kita ketika kita lalai. Yang menasehati kita ketika 
kita salah. Dan yang tetap bersama kita ketika kita 
berada dalam masalah. Itulah sahabat yang 
sebenarnya. Sahabat yang bisa menuntun kita ke 
surga. 


VVV 


“Gue gak ngerti.” 


Ikhwan yang sedang menulis laporan penjualan 
hari ini mengangkat wajahnya untuk menatap 
Febrian yang baru saja membuka suara. Hari sudah 
menjelang malam. Toko roti milik Ikhwan bahkan 
sudah hampir tutup dan karyawan sudah pulang ke 
rumahnya masing-masing. Tapi Febrian masih di 
sana. Dia memang betah selalu dekat dengan 
Ikhwan. Karena Febrian merasa selalu berada di 
jalan yang benar ketika dirinya sedang bersama 
satu sahabatnya itu. 
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“Soal?” Ikhwan bertanya perihal ucapan Febrian 
tadi. 


“Lol” 


Ikhwan mengangkat sebelah alisnya. Ia tak 
mengerti dengan yang Febrian bicarakan. 


“Gue kenapa?" 


Febrian menarik kursi untuk mendekati meja 
kasir dan duduk di hadapan sahabatnya yang 
kembali menyalin laporan. 


“Yang gue tau, kalo cinta itu harus diperjuangin.” 


Ikhwan hanya bergumam, ia pernah mendengar 
kalimat itu. 


“Lo tau juga, kan?” 


“Pernah denger,” kata Ikhwan, sambil membalik 
lembar kertasnya. 


“Nah, terus kenapa lo gak perjuangin Zahra?” 


Segala aktifitas Ikhwan langsung terhenti. Lelaki 
itu berkedip sekali, lalu meletakkan pulpennya dan 
melipat kedua tangannya di atas meja. 


“Serem gue kalo lo udah ada di posisi kaya gitu.” 
Febrian tau ia akan kembali mendengar ceramah 
dan nasehat yang akan menerangkan hatinya. Dan 
dia siap mendengarkan. 

“Siapa bilang gue gak perjuangin Zahra?!” 

Sudah tidak ada yang Ikhwan tutupi lagi dari 
Febrian. Karena bahkan saat Ikhwan tak berbicara 
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apa-apa pun, Febrian bisa menebaknya. Bahkan 
Febrian mengatahui perasaan Ikhwan pada Zahra 
meski Ikhwan tak pernah membicarakannya 
sekalipun. 


“Lah, buktinya lo gak pernah usaha deketin dia. 
Minta nomor hpnya aja enggak. Siapa tau dia juga 
punya rasa ke lo.” 


“Emang harus kaya gitu?” tanya Ikhwan, dengan 
nada kelewat tenang. 


“Iyalah. Gimana mau ada kemajuan kalo lo gak 
bertindak sama sekali?!” 


Lalu Ikhwan menghela napas dan lanjut menulis. 
Meski begitu, Febrian tau kalau Ikhwan tetap akan 
menjawab ucapannya. 


“Lo harus tau, kalo itu cara berjuang yang salah!” 
“Maksudnya?” 


“Kita masih sekolah. Untuk sekarang terlalu naif 
buat cinta-cintaan. Sekolah aja dulu yang bener.” 


Febrian berdecak, dia tidak ingin pengalihan 
topik pembicaraan. Topiknya kali ini adalah Zahra 
yang dicintai dalam diam oleh sahabatnya selama 
dua tahun lebih. 


“Kita ini remaja. Perasaan cinta itu lagi benar- 
benar membara. Apa salahnya seneng-seneng di 
dunia sama orang yang kita suka?!” 
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Ikhwan kembali berhenti menulis. Laki-laki itu 
tersenyum dan memandang sahabatnya dengan 
raut teduh. 


“Kita ini remaja. Cinta sama nafsu bisa 
menjerumuskan kita ke jalan yang salah. Kalau kita 
terlena sama kesenangan dunia, di akhirat bisa 
celaka.” 


Febrian membisu. 


“Denger, Feb. Gue gak bilang kalo gue orang yang 
baik, atau orang yang selalu bener. Gue sering kasih 
nasehat atau ngingetin lo, bukan berarti gue gak 
pernah lalai. Lo tau gue juga manusia, yang pasti 
banyak salah. Tapi kita bisa terus berusaha 
perbaikin diri. Jangan terlena sama dunia yang 
sementara. Kita cuma singgah disini. Cuma mampir 
buat ngumpulin pahala sebanyak yang bisa kita 
bawa buat bekal di akhirat nanti. Lo harus ingetin 
gue kalo gue salah, dan gue juga gak akan bosen 
buat ngingetin lo. Semoga nanti kita bisa ke surga 
sama-sama. Sahabat yang baik, adalah sahabat yang 
bisa saling menuntun sahabatnya ke jalan yang 
benar.” 


Febrian menarik setiap sudut bibirnya ke bawah. 
Ia terharu karena mendapat pencerahan lagi. 
Rasanya bersyukur sekali memiliki sahabat seperti 
Ikhwan dalam hidupnya. Laki-laki itu pun 
mengangkat kedua tangannya, hendak berdoa 
sepertinya. 


~ 36x 


“Alhamdulillah Ya Allah, engkau telah 
memberikan hamba sahabat seperti Ikhwan.” 


Ikhwan tersenyum geli, ia pun lanjut menulis lagi. 
“Satu lagi,” Ikhwan bergumam. 


Febrian menunggu, apa kiranya yang akan 
Ikhwan tambahkan? 


“Kalo lo mau sesuatu, minta langsung sama yang 
punya.” 


“Hm?” Febrian rasa kalimat itu terlalu ambigu 
jika disandingkan dengan topik pembicaraanya 
mengenai Zahra. 


“Untuk sekarang, gue cuma bisa minta sama Allah 
aja, karena Dia yang punya segalanya.” 


Ikhwan menutup bukunya. Ia kembali melipat 
tangannya ke atas meja, lalu kembali melanjutkan 
ucapannya dengan diakhiri senyuman manis di 
bibirnya. 


“Dan kalo emang dia jodoh gue... Semoga, suatu 
hari nanti, gue bisa minta dia, ke orang tuanya.” 


DT Aa 


TN NE 
bersartis ala Ikhwan, 


Romantis tidak harus memberi bunga dan 
coklat. Atau mengantar pulang dengan 
mobil mewah, juga motor besar. 
Cukup menjaga jarak, berpura-pura tak 
punya rasa, padahal setiap malam, namanya 
kau sebut dalam doa. 

Sampai nanti saatnya tiba, nyatakan cinta 
yang sesungguhnya, di depan orang tua 
sang calon mempelai wanita. Lalu barakhir 
dengan sah. 

Itulah cinta yang sesungguhnya. 


0 pp! 


V, VES 


M WV 
NOTAS 
.- - 


`, 


“Gue ke rumah lo yah, pulang sekolah nanti.” 
“Kangen sama nenek gue?" 


Febri tertawa. Ikhwan terdengar serius ketika 
melayangkan pertanyaan itu. 


“Iyah. Rindu.” 


Mereka mulai menapakkan kaki di koridor 
sekolah, berjalan menuju kelas. Pagi ini suasana 
sedikit lebih ramai dari biasanya. Hal ini pun 
membuat Febri keheranan. Namun tidak dengan 
Ikhwan yang kurang memperhatikan. 


Febri menepuk pundak salah satu siswa di 
pinggir koridor. “Ada apa, sih? Tumben rame?" 
tanyanya. 


“Si Reza mau nembak gebetannya di lapangan.” 


“Ooohhh.” Febri berjalan cepat menyusul Ikhwan 
yang tak ikut menghentikan langkahnya. 


“Wan, liat bentaran yuk.” 
“Liat apa?” 
“Liat Reza nembak gebetannya di lapangan.” 


Ikhwan menatap Febrian seakan berkata yang 
bener aja lo! 


Kemudian Febrian terkekeh, dan tetap menarik 
paksa Ikhwan ke pinggir lapangan yang memang 
sudah ramai orang di sana. 


Namun, saat Ikhwan berdiri di tempat itu, bukan 
Reza atau gebetannya Reza yang pertama kali 
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dilihatnya. Melainkan gadis di sebrang lapangan 
yang juga tengah menatapnya. Tatapan itu hanya 
bertahan selama tiga detik, karena Ikhwan buru- 
buru menunduk dan reflek ber-istighfar yang 
didengar oleh Febrian. 


“Kenapa lo? Liat setan?” tentu kalian tau siapa 
yang baru saja bertanya. 


Ikhwan menggeleng. Ia keluar dari barisan itu, 
padahal Reza baru saja menarik gebetannya ke 
tengah lapangan dan sorak sorai mulai riuh 
terdengar. 


“Wan, mau kemana? Baru juga mau mulai. Gue 
pengen liat orang sakit hati. Siapa tau si Reza 
ditolak.” 


Ikhwan geleng-geleng kepala tak percaya. 
Ternyata itu alasan Febrian ingin melihat. Namun 
meski begitu, Febrian tetap mengikuti setiap 
langkah Ikhwan yang menjauhi keramaian. 


Sementara di sisi lain. 


“Aduuhh, pelan-pelan kenapa sih jalannya, Ra. Lo 
mau kemana?" Kiya kesulitan mengikuti setiap 
langkah Zahra yang lebar dan kelewat cepat. Tidak 
tau Zahra akan kemana, Kiya hanya mengikuti 
instingnya untuk mengikuti. Padahal sebenarnya ia 
ingin melihat adegan romantis di lapangan. 


Zahra berhenti ketika alasannya berlari kecil 
menyusuri koridor ini terlihat. Namun laki-laki itu 
masih belum melihatnya. Zahra melangkah lebih 
dekat. Hingga kini, mereka berhadapan. Keempat 


Sala 


orang di sana terdiam. Suasana terasa sunyi, 
padahal sedang ramai-ramainya orang di lapangan. 


“Ra, lo gila, yah?” Kiya berbisik. 


Zahra menggeleng, namun masih memperhatikan 
sosok lelaki yang kini lebih memilih untuk menatap 
lantai. 


“Ekhm, ada apa, Mbak?” Febri mewakili Ikhwan 
untuk bertanya. 


“Gue mau ngomong sama dia,” kata Zahra, pelan. 
Ikhwan melihatnya sebentar, lalu kembali menatap 
lantai. 


“Ada apa?" Ikhwan bertanya. 


Zahra melihat dua orang diantara mereka. Ia 
menghela napas dan kembali berkata, “face to face. 
Cuma berdua.” 


“Waaah, tidak bisa,” Febrian keburu geger 
sendiri. 


“Lo pengacaranya, yah?” Kiya angkat suara. 
Sepertinya kesal dengan Febrian yang terus 
mewakili Ikhwan berbicara. 


“Iyah, gue Febrian Paris. Baru tau yah, lo.” 


Kiya hanya mendengus. Sementara Febrian 
menampilkan tampang songongnya. 


“Jadi, Mbaknya mau membicarakan apa?” tanya 
Febrian lagi. 


Zahra berkedip. Sepertinya laki-laki ini memang 


tidak mau bicara berdua dengannya. 
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“Gue Zahra.” 


Lagi-lagi Ikhwan mengangkat wajahnya untuk 
melihat setelah mendengar perkenalan itu. Lalu ia 
segera menunduk kembali dan ber-istighfar dalam 
hatinya. 


“Lo nih takut sama perempuan atau gimana, sih?” 


“Ha? Hahahaha, Febrian terpingkal karena 
mendengar pertanyaan polos yang Zahra lontarkan. 


Ikhwan sendiri hanya tersenyum. “Kalo gak ada 
yang penting, saya mau pergi ke kelas.” 


Zahra mengulum bibirnya. Sebenarnya ia ingin 
membicarakan perihal di angkot kemarin. Tapi 
tidak mungkin kalau ada Febrian dan Kiya di sana. 


“Gue udah perkenalin nama gue. Lo kan belom.” 


Ikhwan menjawab cepat, seperti memang ingin 
segera pergi. “Saya Ikhwan.” 


Zahra mengangguk, ia sebenarnya sudah tau. 
“Permisi.” 


Ikhwan mengambil langkah untuk pergi. Febrian 
bergegas mengikuti. Namun baru beberapa pijakan 
Ikhwan ambil, lagi-lagi sesuatu menghentikan 
langkahnya. Ia pun segera berbalik dan 
menyingkirkan dengan sopan tangan yang menahan 
lengannya. 


“Astaghfirullah, Mbak Zahra, jangan pegang- 
pegang! Bukan mahram.” Febrian yang baru saja 
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berseru. Ia bahkan berdiri di depan Ikhwan, seakan 
menjadi tameng untuk sahabatnya itu. 


“Ha?” Kiya menatap penuh tanya. Ini serius atau 
tidak? Itulah pertanyaan dibenaknya. 


“Oh, maaf.” beda dengan Zahra yang langsung 
mengerti kalau Febrian benar-benar mengatakan 
itu. 


“Mau bicara apa lagi?” Ikhwan bertanya dengan 
sopan. 


“Bisa gak sih, kalo ngomong tuh liat muka 
orangnya. Gak sopan tau,” Kiya berseru. 


“Kiya, ssstt,” Zahra memperingati. “Udah gak ada, 
kok. Maaf, ganggu.” 


“Assalamu'alaikum,” Ikhwan memberi salam. 
Lalu beranjak pergi dengan Febrian. 


“Wa alaikumussalam,” Zahra menjawab, matanya 
belum lepas dari sosok lelaki yang bahunya 
dirangkul oleh Febrian. 


“Aneh,” Kiya bergumam. 


Zahra pun bergumam. Namun gumamannya 
berbeda dengan Kiya, “Masya Allah.” ia takjub. 


V V V 


Helaan napas terdengar ketika kedua insan itu 
memasuki kelas dan duduk di kursinya masing- 
masing. 


SAP As 


“Godaan pagi ini berat, yah,” Febrian berujar 
sambil melirik Ikhwan yang bersandar pada kursi 
dan memejamkan matanya. Rambut lelaki itu basah 
karena air wudhu. Ya, Ikhwan selalu menjaga 
wudhunya. Karena tadi Zahra menyentuhnya, maka 
dia berwudhu kembali. 


Pernah dengar kalau laki-laki terlihat lebih keren 
usai berwudhu? Dan sungguh Ikhwan termasuk ke 
salah satu laki-laki itu. Bukan hanya keren, 
dilihatnya pun lebih enak dan meneduhkan karena 
wajahnya nampak berseri. 

“By the way, kenapa tiba-tiba doi nyapa lo?” 


Ikhwan masih diam. Sepertinya dia tau 
alasannya. Tapi apakah harus menceritakannya 
pada Febrian? Namun dia tidak mungkin 
berbohong. 


“Kayaknya gara-gara kemarin dia tau kalo gue 
sengaja nganterin.” 


“Nganterin?” Febrian bertanya keheranan. 


“Iyah. Kemarin dia naik angkot. Biasanya kan 
dijemput. Gue gak bisa ninggalinnya. Jadi gue turun 
pas dia udah turun.” 


“Kelewat dong toko roti lo?!” 
“Hmmm.” 


“Terus lo naik angkot lagi buat balik ke toko 
roti?” 


Ikhwan mengangguk. 
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“Masya Allah, kok rasanya gue pengen jadi 
Zahra.” 


Ikhwan terkekeh dan  menelungkupkan 
wajahnya di atas meja dengan kedua tangan sebagai 
tumpuannya. Geli gue bayangin kalo lo jadi Zahra.” 


Febrian malah tertawa. “Serius, lo romantis meski 
tanpa coklat sama bunga.” 


Ikhwan heran, kenapa yang seperti itu bisa 
dibilang romantis? Padahal cuma mengantar pake 
angkot. Bukan mobil mewah atau motor besar. Pun, 
meski duduk bersebelahan, ada tas Ikhwan sebagai 
pembatas diantara mereka berdua. Bahkan, tidak 
satu kata pun mereka obrolkan ketika berada di 
dalam mobil. Jadi, apakah itu termasuk definisi 
romantis? Sepertinya iya. 


VVV 


“Lo kenapa tiba-tiba mau ngomong sama Ikhwan? 
Serius nih, gue kira lo salah sarapan tadi pagi.” 


Sekarang waktunya bagi Kiya mengintrogasi 
mengenai keanehan Zahra beberapa menit yang 
lalu. 


“Gak papa. Gue pengen say hi aja,” jawab Zahra, 
kelewat santai sambil mengeluarkan buku 
pelajarannya dari dalam tas. 


“Say hi gimana? Jelas-jelas tadi lo minta buat 
ngobrol face to face sama Ikhwan,” Kiya 
memicingkan matanya, “naksir yah lo sama 
Ikhwan?!” Tuduhnya kemudian. 


SAR 


Zahra terdiam. Lalu ia melirik Kiya. Haruskah ia 
menceritakan kejadian kemarin sore pada sahabat 
bernapasnya selama ini? Tapi bagaimana kalau Kiya 
malah menganggap kalau dirinya terlalu percaya 
diri. Siapa tau Ikhwan memang sengaja turun 
disana karena suatu alasan. Bukan mengantar 
dirinya. Ah, entahlah. 


Yang pasti sekarang, Zahra mengetahui satu hal. 
Ia tau mengapa Ikhwan menghindari perempuan. Ia 
tau mengapa Ikhwan menjaga jarak dengan 
perempuan. 


Zahra pernah bilang sebelumnya kalau dia tidak 
suka ngepoin orang. Tapi sepertinya, ucapan itu 
akan ia tarik hari ini juga. Ia sudah terlanjur kepo. 
Terlanjur penasaran dan harus mendapat jawaban 
atas rasa keingintahuannya tentang Ikhwan. Zahra 
merasa ada alasan baik dari setiap sikap aneh yang 
ia ketahui dari lelaki itu. Tinggal mencari tau apa 
penyebabnya. 


Dan narasumber pertamanya adalah, sahabat 
baik Ikhwan. 


Febrian. 
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NONE: 


nga beber 


Sebaik-baiknya laki-laki, 
kalau dia ngajak pacaran, 
berarti baiknya bohongan. 

Kalo bilangnya cinta, selesain 

dulu study-nya, dapet kerja, 

abis itu lamar ke rumah. Itu 
baru namanya cinta. 


-Reyhan 


Jadi Ikhwan itu jebolan pondok pesantren. Dari 
SD udah sekolah agama. Tapi karena ayahnya 
meninggal dua tahun yang lalu, dia jadi gak bisa 
lanjut ke pondok karena di rumahnya cuma dia yang 
laki-laki. Jadi dia harus jagain keluarganya.” 


Hanya itu yang bisa Zahra dapat dari Febrian saat 
introgasinya bersama dengan Kiya. Padahal Zahra 
butuh informasi lebih banyak. Namun kata Febrian, 
dia takut malah membeberkan aib orang lain dan 
berakhir dengan ghibah. Zahra yang mengerti pun 
mengakhiri keingintahuannya. Mungkin akan lebih 
baik kalau ia mencari tau sendiri agar lebih leluasa. 


“Dek.” 
“Eh, iyah, Bang.” 


“Ngelamunin apa? Dari tadi Abang ngajak ngobrol 
gak didengerin.” 


“Masa?” Zahra sungguh tidak mendengarkan. Ia 
bahkan tidak menyadari kalau mobil abangnya 
sudah berhenti di depan sebuah toko. 


“Iyah. Abang mau beli kue dulu. Kamu mau?” 


Zahra melihat ke arah jendela mobilnya. Ah, itu 
toko kue milik Ikhwan. Ia pun mengangguk, “iya 
deh.” 


Mereka berdua memasuki toko kue tersebut. Dua 
orang pegawai menyambutnya dengan sapaan 
ramah. Zahra mengedarkan pandangan, mencari 
sosok yang ada di pikirannya. Namun nihil, tak ada 
sosok itu disini. 


AG 


“Kamu mau apa?" 


“Ikhwan. Eh—'” Zahra sontak menutup mulutnya. 
Reyhan sendiri kini tengah mengerutkan alis, 
keheranan dengan jawaban sang adik. 


Karyawan yang berada di belakang etalase itu 
tersenyum geli melihat tingkah sang gadis. “Hari ini 
jadwal Ikhwan periksa toko yang satunya.” 


Zahra tersenyum malu pada sang karyawan yang 
baru saja menjelaskan. 


“Ikhwan siapa?” Reyhan semakin kebingungan. 
Namun, mendengar nama laki-laki yang adiknya 
sebutkan, sifat posesifnya secara otomatis menguar 
ke permukaan. 


“Bukan siapa-siapa, Bang. Abang mau beli kue 
apa?” Zahra berusaha mengalihkan pembicaraan. 


Namun gagal. “Pokoknya nanti kamu kasih tau 
Abang.” 


Zahra cemberut. Namun tak ada lagi yang bisa 
dilakukannya selain menganggukkan kepala. 


“Assalamu'alaikum.” 


Semua yang ada di dalam toko itu serentak 
menjawab. "Wa alaikumussalam.” 


“Nenek gak papa masuk?” 
“Gak papa, Nek.” 


“Tapi sandal Nenek kotor,” sang nenek yang 
membawa sisa dagangan di tangannya dalam 


sebuah bakul itu memperhatikan alas sendalnya 
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yang jauh dari kata bersih. Kain yang dililit dari 
pinggang sampai menjuntai ke bawah mata kakinya 
itu pun sudah nampak lusuh dan kotor. 


Lelaki itu tersenyum tulus. Dirangkulnya bahu 
sang nenek. Dan tetap ia paksa ajak untuk masuk ke 
dalam tokonya. Karena terlalu fokus pada nenek 
yang ia temui di pinggiran jalan menuju toko, 
Ikhwan tidak tau kalau dirinya kini menjadi pusat 
perhatian. 


“Itu ada yang belian. Nanti kalo keganggu sama 
nenek gimana?" 


“Insya Allah enggak, Nek.” 


Kedua bola mata nenek itu berkaca-kaca. Ia pun 
dengan ragu melangkah, masih dituntun oleh 
remaja baik hati yang bahkan belum ia tau siapa 
namanya. 


Ikhwan mendudukkan nenek tersebut pada salah 
satu kursi. 


“Kak—” suaranya terhenti tatkala matanya 
menangkap sosok gadis yang juga fokusnya tertuju 
pada dirinya. Namun Ikhwan buru-buru 
mengalihkan pandangan dan berbicara pada Arif. 
“Kak, Ikhwan minta tolong bungkusin beberapa roti. 
Terus titip neneknya dulu sebentar. Ikhwan mau 
beli nasi di depan.” 


Arif dengan senang hati mengiyakan seraya 
tersenyum penuh rasa senang. Ikhwan pun segera 
pergi keluar setelah sebelumnya berpamit pada 
sang nenek dan menyapa sopan pelanggannya 
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dengan senyuman. Namun hanya pada pelanggan 
yang laki-laki saja. 


“Dia yang namanya Ikhwan?” Candra yang 
ditanya oleh Reyhan pun mengangguk. 


“Memang dia siapa?" tanya Reyhan lagi, dengan 
nada pelan. Mungkin Reyhan heran karena Ikhwan 
membawa nenek berpakaian lusuh itu ke dalam 
toko dan menyuruh karyawan di sana. 


“Dia yang punya toko ini.” 


Barulah sekarang Reyhan paham. Lelaki itu 
mengangguk dan memilih kue yang hendak ia beli. 
Zahra pun begitu. 


Setelah membayar dan hendak keluar, mereka 
berpapasan dengan Ikhwan yang baru saja masuk 
dengan bungkusan makanan di tangannya. Ikhwan 
menunduk sekali dan tersenyum ramah pada 
Reyhan yang dibalas oleh lelaki itu. 


“Bukannya jadwal kamu di toko deket rumah, 
Wan?” Arif bertanya. 


“Iyah. Tapi tadi ketemu nenek di jalan. Jadi 
mampir dulu kesini.” 


“Ayo keluar!” Reyhan sudah membukakan pintu, 
namun Zahra masih menolehkan kepalanya untuk 
melihat lelaki yang sibuk bercengkrama dengan 
wajah ramahnya pada sang nenek. 


Bagaimana bisa ada laki-laki seperti dia di zaman 
sekarang ini? 


ANN 2 


Zahra harap ia bisa menemukan jawaban atas 
pertanyaanya sendiri. Gadis itu pun keluar, dengan 
senyum tipis yang menghiasi wajahnya. 


Sudah jelas, kalau semakin hari, ia semakun 
terkagum pada sosoknya. 


V V 


“Cewek yang tadi, temen sekolah kamu, Wan? 
Seragamnya sama.” 


Nenek penjual kue bugis yang tadi Ikhwan bawa 
ke dalam tokonya sekarang sudah pergi. Yang 
tersisa hanya Ikhwan dan dua karyawan yang sudah 
dianggapnya sebagai saudara. 


Ikhwan yang baru selesai membersihkan 
bungkusan makan milik sang nenek, kini duduk 
pada salah satu kursi di hadapan Candra. “Iyah, Kak. 
Temen sekolah,” katanya, yang lalu mengambil tas 
dari atas meja untuk ia sampirkan di pundaknya. 


“Lucu loh. Masa ditanya sama kakaknya dia mau 
apa, malah bilang mau Ikhwan.” 


“Ha?” Ikhwan yang baru saja hendak bangkit dari 
kursinya, kini terduduk kembali. Ia tidak percaya 
dengan apa yang didengarnya barusan. 


Candra terkekeh. “Iyah. Kakak sampe senyum- 
senyum sendiri. Kayaknya dia salah satu cewek 
yang naksir kamu juga.” 


Salahkah jika jantung Ikhwan berdebar saat ini? 
Salahkah jika ia menahan senyumnya sekarang? 
Salahkah Ikhwan jika ia ingin mendengar lebih 
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banyak cerita tentang Zahra yang membuat hatinya 
senang? 


Dan tentu saja salah. Mau apapun yang akan ia 
dengar tentang gadis itu, tetap tak akan membuat 
Ikhwan dapat memilikinya. Yang ada malah menjadi 
tambahan pikiran, memenuhi otaknya dan lalu bisa 
membuat ia lalai dan lupa memikirkan Allah 
Subhanahu wata' ala. Na udzubillahimindzalik. 


Ikhwan selalu menggumamkan kalimat dalam 
hatinya jika ia terpikirkan dengan Zahra. Yakni, 
belum saatnya. Kelak, Allah pasti memberikan jalan 
yang terbaik. Sekarang belum saatnya. 


Sekarang yang bisa Ikhwan lakukan hanya 
tersenyum simpul pada Candra. Namun Candra 
terlalu peka dengan respon yang Ikhwan berikan. 
Mulai dari keterkejutannya saat menceritakan 
tingkah lucu Zahra, juga senyuman Ikhwan 
sekarang. 


“Kamu suka yah, sama dia?” 


Ikhwan terkejut. Ia tak menyangkanya. Apa 
semudah itu perasaanya ditebak? Febrian juga 
mudah sekali menebak dirinya. Apakah ada yang 
salah dengan Ikhwan? Atau memang orang-orang di 
sekitarnya yang terlalu peka? Entahlah. Yang pasti, 
Ikhwan tidak bisa berbohong jika ada yang 
bertanya padanya. 


“Wallahu a'lam. Ikhwan gak tau ini perasaan apa. 
Ikhwan gak tau datengnya dari Allah atau Cuma 
hawa nafsu dari setan. Ikhwan gak tau ini perasaan 
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suka, cinta atau malah nafsu. Naudzubillah. Yang 
pasti, yang bisa Ikhwan lakuin sekarang, cuma jaga 
jarak sejauh-jauhnya sama yang bukan mahram.” 


Candra tersenyum. Ia sangat kagum dengan 
Ikhwan. Bagaimana bisa remaja seusianya memiliki 
keteguhan begitu kuat untuk menjauhi lawan jenis? 
Padahal di luar sana sedang marak-maraknya status 
bernama 'pacaran. Tapi Ikhwan bisa menahan 
dirinya dan nampak tidak terlalu bersusah payah 
untuk menghindari status penuh kerugian itu. 
Candra harap setiap pemuda memiliki pemikiran 
seperti Ikhwan. Candra juga berdoa semoga Ikhwan 
tidak goyah karena godaan setan. Ia selalu 
menginginkan yang terbaik untuk sosok yang sudah 
ia anggap sebagai adiknya sendiri. 


“Astaghfirullah.” 


“Ada apa?” Candra bertanya khawatir saat 
Ikhwan buru-buru bangkit dari kursinya. 


“Febrian ada di rumah. Ikhwan lupa.” 


Candra terkekeh. “Kakak kira apa. Biarin aja lah. 
Lagian ada kamu di rumah juga dia tetep mainnya 
sama nenek.” 


Benar juga, gumam Ikhwan dalam hati. 
V VV 
“Jadi tadi yang namanya Ikhwan?!” 


Beberapa menit yang lalu di dalam mobil. 
Introgasi dimulai. 
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Zahra tau kalau itu bukanlah pertanyaan. 
Melainkan pernyataan. Ia pun hanya bisa 
mengangguk. 


“Jadi adik abang suka sama Ikhwan?” 


“Ha?” Zahra gelagapan. “Abang ngomong apa 
sih?” 


Reyhan menoleh sebentar, lalu kembali fokus ke 
jalan. “Selama ini Abang gak pernah denger kamu 
nyebut nama laki-laki. Ikhwan nama pertama yang 
Abang denger.” 


Zahra meneguk ludahnya. Ia juga merutuki 
dirinya sendiri. Bagaimana bisa mulutnya 
keceplosan tadi?! 


“Dia orangnya gimana?" 


Kini Zahra terkejut. Untuk pertama kalinya 
Reyhan peduli pada laki-laki yang bersangkut paut 
dengan dirinya. Dan entah mengapa Zahra rasanya 
begitu bersemangat untuk menjelaskan. 


“Ikhwan itu baik. Dia gak pernah deket-deket 
sama perempuan. Padahal di sekolah banyak yang 
suka sama dia. Dia gak sombong, malah orangnya 
ramah. Tapi punya caranya sendiri kalo nolak 
perempuan yang mau ngobrol gak penting sama 
dia. Cara nolaknya sopan. Bahasanya baik. Ikhwan 
itu—” Zahra merasa, ia terlalu banyak berbicara. 
Dan saat tersadar, ia reflek berhenti lalu berpikir, 
sejauh itu kah ia mengenal Ikhwan? Jadi selama ini 
tanpa sadar, ia sudah memperhatikan Ikhwan sejak 
lama? 

Dia 


“Kok berhenti?” 


Zahra bersandar lesu. Ia menggelengkan kepala. 
“Zahra terlalu banyak ngomong.” 


“Kamu juga terlalu bersemangat.” 


Zahra mencibik. Seharusnya ia sadar kalau 
Reyhan hanya memancing Zahra untuk mengetahui 
perasaan Zahra pada Ikhwan. 


“Jadi dia sebaik itu?” 


Zahra mengangguk. Karena di matanya memang 
seperti itu. “Tadi juga dia ngasih makan nenek- 
nenek, kan?” 


“Sedekah!” Reyhan mengoreksi. 


Zahra melirik lalu tersenyum. Berarti abangnya 
juga mengerti. 


“Denger yah. Sebaik-baiknya laki-laki, kalo dia 
ngajak pacaran, ituberarti baiknya bohongan.” 


“Tapi dia gak pernah pacaran.” 
“Memang kamu tau?” 


Kalo dilihat-lihat, rasanya Ikhwan memang tidak 
pernah berpacaran. Memandang perempuan saja 
dia tidak berani. Bagaimana mau pacaran?! 


“Tau. Kan tiap hari liat di sekolah kalo dia gak 
pernah deket-deket cewek.” 


“Siapa tau di luar sekolah. Siapa tau di rumah. 
Kita kan gak tau.” 


“Ih, abang kok jadi su'udzon sih?!” 
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Reyhan diam. Lalu kemudian ia ber-istighfar. Ini 
semua karena sikap melindunginya sebagai kakak 
dari adik perempuan yang harus benar-benar ia 
jaga, jadi membuat Reyhan kadang berpikir terlalu 
berlebihan. 


“Gak boleh gitu, Bang. Siapa tau Ikhwan emang 
baik beneran.” 


“Iyah, iyah. Intinya, sebaik-baiknya laki-laki, 
kalau dia ngajak pacaran, berarti baiknya bohongan. 
Kalo bilangnya cinta, selesain dulu study-nya, dapet 
kerja, abis itu lamar ke rumah. Itu baru namanya 
cinta.” 


Hhaaahhhh, Zahra hanya bisa menghela 
napasnya. Tapi meski begitu, ia tetap senang dan 
merasa beruntung memiliki kakak seperti Reyhan. 


SET Aa 


IN: 


Lihat lebih dalan. 


CA aill Sisi 


Rasulullah SAW bersabda 


Barang siapa yang membaca: 
“Maha Suci Allah dan aku 
memuji-Nya , dalam sehari 
seratus kali, maka kesalahannya 
akan dihapuskan sekalipun 


seperti buih air laut 
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"Subhanallah wa bihamdihi.” 
"Subhanallah wa bihamdihi.” 
"Subhanallah wa bihamdihi.” 
"Subhanallah wa bihamdihi.” 


Semakin dekat, dengan langkah tanpa suara, ia 
coba untuk menajamkan pendengarannya dan 
memfokuskan penglihatannya. Menyaksikan 
dengan mata kepalanya sendiri tentang apa yang 
selama ini orang-orang kata sebagai keanehan". 


“Subhanallah wa bihamdihi.” 


Mulut itu terus berguman. Jemari tangan 
kanannya dimainkan. Gadis yang berdiri tepat di 
belakang dengan langkah diam-diam terenyuh 
karenanya. Bahkan, tak sanggup lagi mengikuti 
langkah lelaki di depannya karena ia terdiam di 
tempat. 


Rasanya hati Zahra bergetar. Apa yang selama ini 
ia cap sebagai sesuatu yang aneh ternyata adalah 
sebuah dzikir yang dilakukan dengan jemari. Zahra 
ingin menangis. Kedua matanya berkaca-kaca. 
Kenapa selama ini ia menilai seseorang hanya 
nampak dari luarnya tanpa mencari tau lebih dulu?! 
Ia menyesal karena ikut-ikutan memberi cap 'orang 
aneh pada Ikhwan. 


Ia telah bersalah. Ia telah berdosa. Sekarang, 
dengan cara apa ia bisa meminta maaf pada 
Ikhwan? 


V VV 
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Ikhwan menggelengkan kepala. Ada helaan napas 
berat yang tersamar di pendengaran. Ia maju 
beberapa langkah, berdehem cukup keras hingga 
membuat dua orang yang berada di depan rak buku 
itu terkejut. Sang lelaki yang tadi merangkul bahu 
wanita di sebelahnya menatap tak suka pada 
Ikhwan. 


“Saya mau ambil buku.” 


“Ngambil tinggal ngambil,” kata siswa itu. 
Sedangkan yang perempuan, hanya diam menatap 
Ikhwan. 


“Kalian menghalangi,” jawabnya dengan nada 
rendah dan raut tenangnya. Lain dengan lelaki di 
depannya yang merasa sudah terganggu dan 
menatap kesal pada Ikhwan. 


Sang lelaki mendengus. Ia tau kalau Ikhwan 
sengaja. Karena bukan sekali dua kali Ikhwan 
merecoki siapa saja yang dilihatnya berduaan 
dengan lawan jenis. 


Maksud Ikhwan tentu baik. Hanya saja, tidak 
semua orang menyukai tujuan yang baik. 
Kebanyakan dari mereka tidak menyadari kalau 
yang mereka lakukan adalah salah. Namun tidak 
sedikit pula yang mengetahui kalau ia salah, tapi 
malah memilih untuk mengabaikannya dan seakan 
menikmati kesalahan yang ia lakukan. Memang 
begitulah manusia. Menyukai hal yang membuatnya 
senang, padahal itu belum tentu baik baginya. 
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Kedua orang itu memberi jarak. Hingga kini 
Ikhwan berada di tengah untuk mengambil buku 
yang memang hendak ia baca. 


“Gue tau lo itu sengaja.” 


Ikhwan melirik. “Iyah. Sengaja mau ambil buku,” 
jawabnya kelewat santai. Sambil menunjukkan 
buku yang diambilnya tepat di depan wajah lelaki 
yang tidak lebih tinggi darinya itu. 


Laki-laki itu menepis tangan Ikhwan. Ada benci 
yang tersirat dari sorot matanya. “Sok suci.” 


Laki-laki itu berlalu, sambil menarik lengan gadis 
yang tadi bersamanya. 


“Astaghfirullahaladzim.” 


Bukan sekali dua kali Ikhwan mengalami ini. 
Namun ia bisa menerimanya. Menjadi berbeda dari 
yang lainnya memang beresiko. Mungkin karena itu 
juga selama hampir tiga tahun bersekolah ia hanya 
memiliki satu sahabat dekat saja. Yakni Febrian 
yang sedikit demi sedikit mau berubah bersamanya. 


Namun tak apa. Ikhwan sungguh bersyukur 
memiliki satu orang sahabat dalam hidupnya. 


Percayalah, lebih baik memiliki satu sahabat yang 
sama-sama ingin berbagi dalam kebaikan, daripada 
seribu teman yang bisa mempengaruhimu masuk 
dalam keburukan. 


Ia ingat pertama kali bertemu dengan Febrian. 
Lelaki itu juga sama, menolak segala keanehan 
Ikhwan saat awal bertemu. Menganggap Ikhwan 
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aneh ketika terlihat sangat anti dengan perempuan. 
Menganggap Ikhwan aneh saat melihat memainkan 
jarinya sambil berkomat-kamit. Melihat Ikhwan 
aneh ketika selalu berwudhu usai bersalaman 
dengan guru wanita. Masih banyak segala keanehan 
yang waktu itu belum Febrian pahami dan 
membuatnya menjauhi Ikhwan. 


Namun, seperti kata pepatah. Tak kenal maka tak 
sayang. Kuncinya ialah melihat lebih dalam. Jangan 
hanya yang tampak dari luar saja. 


Tapi dalam setiap hubungan, dalam setiap kisah, 
tentu ada sebuah awal tentang bagaimana itu bisa 
terjadi. Sebut saja sebagai takdir. Karena Ikhwan 
tidak percaya dengan kebetulan. Baginya, orang- 
orang yang lebih percaya dengan kebetulan, adalah 
orang yang tidak memiliki keyakinan. Dan Ikhwan 
sendiri yakin dengan yang namanya takdir. 


Kala itu, di jam istirahat, terjadi sebuah 
perkelahian. Tentu Febrian termasuk orang di 
dalamnya. Tak ada yang menengahi, orang-orang 
malah sibuk menonton dan menyoraki. Lain dengan 
Ikhwan yang langsung menjadi penengah antara 
baku hantam itu meski ia harus memukul kedua 
orang tersebut untuk menyadarkan mereka. Ya, 
Ikhwan memukul keduanya saat mereka sulit untuk 
dipisah dengan kata-kata, juga sikap lembutnya. 
Jadi terpaksa harus mengambil jalan kasar. 


Ikhwan memang bisa sedikit bela diri. Dulu di 
pondok ia ikut pencak silat. Tapi Ikhwan tidak 
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pernah mempergunakannya untuk hal-hal yang 
tidak baik. Ia hanya gunakan di saat mendesak saja. 


Kembali ke topik perkenalan dengan Febrian. 
Saat itu, yang Ikhwan dengar, mereka berkelahi 
karena memperebutkan wanita. Ikhwan geleng- 
geleng kepala mendengarnya. Saling menumpahkan 
darah hanya karena urusan wanita yang belum 
tentu menjadi jodohnya. Coba kalian pikirkan! Aneh 
bukan?! Sekali lagi, manusia memang seperti itu. 
Bodoh, dan lucu di saat bersamaan. 


Saat itu, luka Febrian lebih parah dari lawannya. 
Dan Ikhwan yang membawanya ke UKS juga 
membantu merawatnya. Di sana, semuanya dimulai. 
Meski tidak diminta, Ikhwan terus berbicara 
panjang lebar. Dan mungkin karena lelah habis 
berkelahi, Febrian hanya mendengarkan setiap 
perkataan Ikhwan. Setidaknya itu lebih baik 
daripada menyuruh Ikhwan berhenti berbicara. 
Lagipula, meski Febrian menyuruh Ikhwan berhenti 
berbicara, Ikhwan tetap tidak akan melakukannya. 


“Apa untungnya lo ngerebutin cewek yang belum 
tentu jadi jodoh lo? Malu-maluin martabat laki-laki 
tau gak sih, lo. Lagian, kalo dia cewek baik, gak akan 
mungkin bikin laki-laki berantem buat saling 
ngerebutin. Lebih baik rebutin barang diskon 
daripada ngerebutin perempuan yang belum tentu 
bakal jadi istri lo.” 


Setidaknya itulah pemikiran Ikhwan dan apa 
yang Ikhwan cecarkan pada Febrian. 
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“Misalkan, dia emang milih lo. Lo nih yang 
dapetin dia. Terus lo pacaran sama dia. Jadi, 
untungnya apa? Lo keluar buat malem mingguan, 
nonton, makan di kafe atau restoran, keluyuran gak 
jelas. Siapa yang bakal keluar duit? Elo! Dan 
darimana lo dapet duit? Orang tua lo, kan?! Mikir! 
Orang tua lo kerja siang malem buat jajanin anak 
orang lain gitu?!” 


Kalimat itu yang kiranya langsung menyentil hati 
Febrian. 


“Dan lagi, kalo emang lo pacaran sama dia, pasti 
lo bakal berdua-duaan. Pegangan tangan...” Ikhwan 
berat untuk melanjutkan kalimatnya. Ia mengusap 
wajahnya lalu berkata dengan menggebu, 
“astaghfirullah, zina tau gak sih, lo!” 


Percayalah, Febrian sedikit tersentak kala itu, 
tapi ia pun tetap diam dan mendengarkan Ikhwan 
yang melanjutkan setiap ucapannya. 


“Janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 
jalan yang buruk (OS Al Isra ayat 32). Ditusuknya 
kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh 
lebih baik baginya daripada menyentuh wanita 
yang bukan mahramnya (HR. Thobroni dalam 
Mu jam Al Kabir 20:211)” 


Kala itu, Febrian terkejut bukan main. Ia baru 
mendengar setiap kalimat yang Ikhwan katakan. 
Lagipula, ia memang tidak pernah mencari tau. 


SEA 


Ikhwan menghela nafas panjang seraya ber- 
istighfar dalam hatinya. 


“Gue ngomong kaya gini bukan berarti gue orang 
suci. Ini karena gue peduli sama lo. Karena sesama 
muslim, kita ini bersaudara. Jadi, tugas gue 
ngingetin saudara gue biar kita sama-sama ada di 
jalan yang bener.” 


Febrian masih diam. Tatapannya nanar ke arah 
Ikhwan yang mengobati luka di tangannya. 


“Lagian, pacaran itu ngerugiin pihak ceweknya 
juga. Bahkan mereka yang rugi lebih banyak. Kalo 
kalian kehasut setan, kalo terjadi apa-apa yang gak 
diinginkan, cewek yang paling rugi. Kasian. Jangan 
rusak anak gadis orang. Kedua orang tuanya 
ngehidupin dia bukan buat dirusak sama kita - 
kaum laki-laki—” 


“Kalo mau serius, sabar dulu. Tunggu waktunya 
nanti kalo kita udah merasa pantes buat datengin 
orang tuanya. Kalo buat sekarang, mending jauh- 
jauh dulu dari perempuan. Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wassalam bersabda; “Aku tidak 
meninggalkan satu fitnah pun yang lebih 
membahayakan para lelaki selain fitnah wanita.” 
(HR. Bukhari: 5096 dan Muslim: 2740)” 


Dan sejak saat itu, satu perubahan besar telah 
terjadi dalam diri Febrian. Yakni, ia tidak pernah 
lagi berpacaran, dan sudah masuk hampir tiga 
tahun lamanya. Tapi tentu dengan dibantu Ikhwan 
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yang selalu mengingatkannya. Dan itulah awal mula 
persahabatan mereka. 


Memang terkadang tidak selalu pertemuan manis 
yang membuat sebuah persahabatan bertahan 
lama. Kadang, perlu sebuah konflik agar kita bisa 
dipersatukan. Dan untuk mempertahankannya, 
cukup saling pengertian satu sama lain, dan saling 
mengingatkan di dalam kebaikan. Karena itulah 
salah satu kunci persahabatan agar bisa bertahan 
sampai habis usia. 


ob 


Minta maaf tak menunjukkan kalau 
kita yang paling rendah. Minta maaf 
tak selalu menunjukkan kalau kita 


lah yang bersalah. Orang-orang 
yang berani meminta maaf padahal 
belum tentu ia melakukan kesalahan, 

bisa jadi dia adalah orang yang 


mulia, sama halnya dengan orang 


yang memaafkan. 


khwan merogoh laci mejanya. Bukan hal asing 

lagi jika ia menemukan setumpuk kertas 
lengkap dengan beberapa coklat juga kue di 
dalamnya. Padahal setiap hari, ia selalu 
membersihkan hingga tidak ada yang tersisa. Tapi 
keesokannya, kolong meja itu akan kembali terisi 
seakan tidak akan pernah letih orang-orang yang 
menaruhnya. 


Sekitar setahun lalu, laci meja Febrian juga 
begitu. Tapi, karena dia orangnya tidak sesabar 
Ikhwan. Ketika ia sudah lelah membersihkan segala 
bentuk macam benda yang menurutnya tidak 
berguna, Febrian murka. Ia mengancam siapa saja 
yang menaruh kertas, coklat beserta hal lainnya di 
kolong meja miliknya. Sungguh, Febrian hanya 
takut ia akan goyah. Dia sedang berusaha untuk 
terus berada di jalan yang benar. 


Kalau setiap hari dapat surat, lalu ia 
membacanya, bisa jadi dirinya penasaran dengan 
salah satu pengirim. Lalu bagaimana kalau yang 
menulis suratnya ternyata cantik. Pasti Febrian 
akan lemah hatinya. Na'udzubillah. Jadi bagi 
Febrian, lebih baik mencegah daripada terlanjur 
Jatuh cinta. 


Kalau Ikhwan, ia lebih memilih membiarkan saja. 
Ia buang suratnya, mengambil makanannya untuk 
dibagikan ke orang yang lebih membutuhkan. 
Bukankah seperti itu lebih berguna?! 


Tapi kali ini, ada yang mencolok dari salah satu 
enam kertas yang ia temukan di laci mejanya. 
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Kertas berwarna hitam yang dilipat menyerupai 
kapal-kapalan. Hati Ikhwan tergerak untuk 
mengambilnya. 


“Tumben,” celetuk Febrian ketika melihat Ikhwan 
hendak membuka lipatan itu. Mungkin maksud 
Febrian, tumben Ikhwan penasaran dan ingin 
membaca surat tersebut. Padahal sudah dapat 
ditebak isinya. 


Febrian pernah iseng membaca satu persatu 
surat milik Ikhwan. Kebanyakan dari mereka, ingin 
ta'aruf dengan Ikhwan. Febrian tergelak kala itu. Ia 
yakin orang-orang yang menulisnya bahkan tak 
mengerti bagaimana caranya berta'aruf. 
Sebenarnya mereka hanya ingin dekat dengan 
Ikhwan. Syukur-syukur bisa pacaran. Ada udang di 
balik bakwan. 


Ikhwan hendak meletakkannya kembali karena 
ucapan Febrian itu. Tapi setelah ditaruh di atas 
meja, Febrian malah mengambilnya. “Udah terlanjur 
diambil. Sekalian aja dibaca. Lagian ini kertasnya 
beda. Warna item loh. Biasanya warna pink kalo gak 
putih, atau biru. Mungkin isinya juga beda dari yang 
lainnya." 


Ikhwan hanya mengedikkan bahunya. Mau 
apapun isi dari tulisannya, takkan berdampak 
apapun pada dirinya, kan?! 


“Assalamu'alaikum,” Febrian mulai membaca. 
Ikhwan membalas salam itu karena Febrian 
mengucapkannya. Kemudian lelaki itu melanjutkan. 


a 


“Dari Azzahra Putrilia Mawardi.” 
Deg 


Ikhwan salah. Harusnya ia tidak menerka-nerka 
seperti tadi. Karena kini, ada dampak dalam setiap 
detak jantung dan denyut nadi. 


“Ikhwan, saya minta maaf.” 


Ikhwan menahan diri untuk tidak mengambil 
surat itu dan membacanya sendiri. Tapi apa dikata, 
ketika tangannya seakan bergerak sendiri untuk 
mengambil kertasnya dari Febrian. 


“Wah, tanda-tanda kekhilafan nih.” 
“Gue cuma mau baca,” kilahnya. 


Febrian hanya tersenyum. Sedangkan Ikhwan, 
mulai fokus membaca setiap kata yang ditulis 
dengan tinta putih di atas kertas hitam itu. 


Ikhwan, saya minta maaf. Saya ada salah. Saya 
udah su'udzon sama kamu. Maaf. 

Saya bukan gak berani untuk minta maaf 
langsung. Tapi, saya tau kamu. Kamu gak akan 
mau kalau kita cuma bicara berdua. Karena itu, 
saya tulis surat ini. Saya gak tau surat ını kamu 

baca atau dibuang seperti surat-surat yang 

lainnya. Saya sengaja menulisnya di kertas 
berwarna hitam agar berbeda dari yang lain 
agar kamu membacanya. 

Jadi, seenggaknya kasih saya jawaban kalau 
memang kamu baca surat saya. Kalau saya gak 
juga mendapat respons apa-apa. Saya akan 
terus menulis surat permohonan maaf. Setiap 
hari, sampai kamu memaafkan saya. Sampai 
saya mendapat jawaban. 


Wassalamu'alaikum 


Ikhwan menghela nafasnya. Bibirnya sontak 
menerbitkan sebuah senyuman tipis yang membuat 
Febrian menyenggol lengannya. 


“Lagi bayangin Zahra yah, lo?” 


Ikhwan tersadar, dan langsung kembali 
mengingat Allah "astaghfirullahaladzim.” 


“Harusnya gak usah dibaca,” kata Febrian, yang 
lalu mengambil kertas yang masih dipegang oleh 
Ikhwan. 


Febrian ikut membacanya. Ia juga sama 
tersenyum. “Emang yah, lo gak salah pilih suka 
sama cewek. Padahal lo aja gak tau dia salah apa. 
Tapi dia minta maaf. Padahal dia gak pernah 
ngehina lo. Dia pasti cuma mikir lo aneh kaya yang 
lainnya. Tapi hati dia besar dan milih buat minta 
maaf tanpa modus. Dia juga udah ngerti kalo lo gak 
bakal mau diajak ngomong berdua. Masya Allah, di 
dalam islam, nikung dosa gak, sih?” 


Pertanyaan itu membuat Febrian berhasil 
mendapat perhatian penuh dari Ikhwan. Tapi 
kemudian, Ikhwan tersenyum. Ia tidak marah. Dan 
lalu berkata, “selama perempuan belum di lamar 
sama siapa-siapa, lo masih boleh nikung. Nikung 
dalam ngeduluin lamar dia yah, bukan pacaran!” 


Janganlah seorang laki-laki melamar di atas 
lamaran saudaranya, hingga pelamar sebelumnya 
itu meninggalkan lamarannya atau ia 
mengizinkannya' (HR. Bukhari) 


“Iyah, iyah. Tapi kalo lamarannya ditolak?” 
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“Ya itu sih derita lo.” 


Febrian mendengus. Ikhwan terkekeh pelan dan 
menjawab serius. “Berarti belum jodoh. Gitu aja 
repot.” 


Febrian mengangguk. Nampaknya pemikiran 
Ikhwan selalu begitu sederhana. Itu karena Ikhwan 
begitu percaya kalau Allah selalu memberikan yang 
terbaik bagi umat yang selalu berharap kepada-Nya. 
Jadi jarang sekali Ikhwan nampak galau kalau 
menyangkut urusan dunia. Tapi bukan berarti 
Ikhwan tidak pernah galau. 


Saat itu Febrian heran kenapa Ikhwan begitu 
murung. Wajahnya tidak berseri dan tidak terlihat 
bersemangat. Setelah ditelisik lebih lanjut, ternyata 
alasannya karena Ikhwan tertinggal shalat. Bukan 
shalat fardhu, melainkan shalat sunah dhuha. 
Febrian tercengang kala itu. Kenapa Ikhwan 
nampak sangat stres hanya karena tertinggal shalat 
dhuha? 


Sedangkan Febrian, terkadang ia masih lalai 
menunaikan ibadah wajibnya. Sungguh, berteman 
dengan Ikhwan, adalah karunia terbesar dalam 
hidup Febrian. 


V V Q 


Gadis yang duduk tak tenang di kursinya itu 
nampak gugup. Wajahnya juga terasa panas. 
Jantungnya berdebar sedari pagi buta sejak ia 
meninggalkan sepucuk surat dengan kertas hitam di 
dalam laci seseorang. 
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“Lo nih kaya orang kebelet ee'.” 
Plak 


“Aduh,” Kiya mengibaskan tangannya yang baru 
saja dipukul oleh Zahra. 


“Kenapa, sih?” tanya Kiya kemudian. Karena 
sungguh tingkah laku Zahra kelewat aneh. Ah, 
semakin hari, rasanya Zahra memang semakin 
aneh. 


“Gue tuh lagi deg-degan.” 
“Ya kalo gak deg-degan, lo mati lah!” 


Oke, sepertinya tidak ada yang salah dengan 
kalimat Kiya. Namun kali ini ia mendapat tarikan di 
hidungnya sampai memerah. 


“Ish lo nih.” 
“Makannya serius!” 


“Gimana bisa serius kalo lagi laper? Gue mau ke 
kantin lo tahan-tahan. Diajak, gak mau. Lama-lama 
lo gue makan.” 


Zahra mendelik. “Yaudah sana! Sana pergi aja!” 
lalu bersidekap tangan di depan dada dan 
membuang wajahnya dari Kiya. 


“Yah yah ngembek.” 


“Gak usah monyong-monyong deh. Pipi lo 
nambah chubby." 


Da 


Perlu kalian tau, Zahra tidak suka dibilang 
chubby, padahal memang faktanya seperti itu. Dan 
itulah yang membuatnya nampak menggemaskan. 


“Ih lo mah.” 

Kiya terkekeh. Ia memutar duduknya menghadap 
Zahra. “Jadi lo nih abis maling apa?” 

“Ck, gue gak maling.” 

“Terus? Kemalingan?” 

“Kiyaaa.” 


“Yaudah makannya cerita. Di luar lagi mendung, 
cuaca lagi dingin, tapi kening lo keringatan. 
Makannya lo nih patut dicurigain, antara pengen ee' 
sama jadi maling.” 


Sungguh kalimat panjang yang sangat tidak 
berfaedah. Gemas sekali rasanya Zahra dengan satu 
sahabatnya ini. Dan mau tak mau, ia pun harus 
bercerita pada Kiya. 


“Gue kasih surat ke Ikhwan,” lirih Zahra, tak 
yakin untuk memberitahukannya. 


“HAAAA? DEMI APA LO?!” 


Teriakan itu membuat sisa penghuni kelas 
tertarik perhatiannya. 


“Ck, berisiiiikkk.” 


Kiya meringis, mulutnya sendiri kini dibekap oleh 
Zahra. "Jangan teriak! Awas lo!” Kiya pun 
mengangguk. 
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“Surat cinta?" tanya Kiya antusias. 
“Ih, ya bukan lah!” 
“Lah, terus?” 


“Surat permintaan maaf karena selama ini gue 
su'udzon sama dia.” 


Kiya mengerutkan alisnya. “Su'udzon tentang 
apa?” 


“Tentang ngira dia aneh. Dia tuh gak aneh, Ki. Dia 
taat agama. Tapi gue malah ikut-ikutan ngira dia 
aneh. Karena itu gue kirim surat buat minta maaf. 
Tapi takut gak dibaca. Soalnya di kolongnya bukan 
cuma ada surat gue doang. Takut dibuang.” 


Tok tok tok 
“Assalamu'alaikum.” 


Total delapan orang di dalam kelas itu menjawab 
salam tersebut dan berfokus ke arah pintu masuk, 
dimana ada seorang lelaki berdiri dengan tatapan 
tertuju pada satu gadis. 


“Ra, ada titipan buat lo.” 


Kiya, begitu juga dengan Zahra mengerjapkan 
matanya. Lalu kemudian Zahra segera berdiri dan 
berjalan menghampiri Febrian yang menunggunya 
di ambang pintu. 


“Lo tau lah dari siapa. Orangnya lagi shalat dhuha. 
Jadi gue wakilin buat kasiin ini.” kata Febrian, saat 
menyodorkan kertas berwarna hitam yang telah 


LAH 


dilipat menjadi segi empat, dan Zahra tau ini adalah 
miliknya. 


“Iyah. Makasih, yah.” 


Febrian tersenyum. Dan lalu, segera beranjak dari 
sana. Entah sejak kapan, tapi sekarang sudah ada 
Kiya di belakang Zahra dan tengah diliputi rasa 
penasaran yang begitu besar. 


“Cepet buka! Gue mau liat dia bales apa.” 


Zahra melirik Kiya yang sepertinya lebih kepo 
dari dia. Dan lalu gadis itu mulai membuka kertas 
miliknya. Tentu tulisan tangannya yang lebih dulu 
ia lihat karena lebih banyak dan mencolok. Dan 
memang ada balasan di atas kertas itu. Sebuah 
goresan tinta berwarna biru yang Zahra yakin ia 
tidak menulisnya. 


Kiya membuka mulutnya, terperangah 
sepertinya. “Itu balesan dia? Yang di bawah itu?” 


Lain dengan respon Kiya, kini Zahra menerbitkan 
senyumnya seraya menjawab pertanyaan 
sahabatnya itu. 


"Jawaban macem apa itu, Ra? Lo nulis panjang 
lebar cuma dibales itu doang.” 


Sepertinya, pemikiran Kiya dengan Zahra 
memang sangatlah berbeda. Keduanya memang 
sama-sama melihat sebuah jawaban berupa titik 
dua dan tutup kurung. 


SG 


Hanya itu. 


Namun, Zahra tau, kalau ia sudah dimaafkan. 
Karena itu, ia kini tersenyum. Seperti apa yang 
Ikhwan gores di lembar kertas miliknya. Sebuah 
senyuman penuh ketulusan. 


STT AS 


ARA 


Takutlah kamu pada ketetapan Allah. Tak akan ada 
yang bisa mencegah ketetapan Allah. Tak ada yang 


mengetahui segala sesuatu yang akan Allah 
lakukan pada hambanya. Bisa jadi kamu masih 
benapas dan tertawa hari ini. Tapi bagaimana 
kalau besok kamu sudah dibaringkan di dalam 
perut bumi. Bisa jadi kamu masih bisa berkumpul 
dengan keluarga juga kerabatmu hari ini. Tapi 
bukan tidak mungkin kalau besok satu per satu 
dari mereka ia pisahkan darimu untuk selamanya. 


Beramal baiklah kamu sebanyak-banyaknya. 
Karena akan ada saatnya Allah mengatakan sudah 
saatnya kamu berpulang tanpa sebuah peringatan. 
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ari ini Ikhwan tidak pergi ke tokonya. Ia langsung 

pulang ke rumah. Sudah lima hari tepatnya ia tak 
mengontrol toko-tokonya. Mas Adi juga tidak 
sempat karena sedang berada di luar kota. Jadi 
Ikhwan mempercayakan tokonya ke para karyawan 
di sana. Dan alasan ia selalu pulang cepat adalah 
kondisi sang ibu yang semakin menurun. 


“Assalamu alaikum.” 


Tak ada sautan yang didengarnya. Ikhwan 
berjalan memasuki rumah. Mencapai ruang tamu ia 
kembali mengucap salam, namun tak lagi dapat 
balasan. Biasanya sang nenek ada di ruang keluarga, 
sekedar menonton televisi kesukaanya. Tapi 
sosoknya kini tak terlihat di sana. 


Ikhwan memilih memasuki kamar sang ibu. Ia 
mengetuk, lantas mengucap salam dan membuka 
pintu kamar tersebut. Tapi di sana pun tak ada 
sosok sang ibu. 


Perasaan khawatir menghinggapinya. Ikhwan 
bergegas keluar. Memanggil lebih keras kedua 
sosok yang harusnya ada di rumah. 


“Umiii.” 
“Neneek.” 


“Kenapa teriak-teriak? Orang masuk rumah itu 
ucap salam!” 


Ikhwan sedikit menghela napas lega kala 
mendengar suara neneknya yang muncul dari arah 
dapur. Ikhwan langsung menyalami tangannya. 
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“Ikhwan tadi udah ucap salam. Tapi gak ada yang 
jawab.” 


Wanita umur enam puluh tahunan itu menyengir, 
“kayaknya gak kedenger,” begitulah katanya. 


Ikhwan tersenyum karenanya. Lalu bertanya, 
“Umi mana? “ 


“Di dapur." 


“Ngapain? Umi kan sakit,” Ikhwan bergegas 
berjalan ke dapur. 


Benar. Ada Ismi di sana. Terlihat sedang 
menuangkan masakannya ke atas piring. 


“Umi ngapain masak? Umi kan sakit." 


Wanita yang nampak ringkih itu tersenyum. 
Bibirnya terlihat pucat. Kalau saja ia tidak memakai 
jilbab besar hingga menutupi sebagian dirinya, pasti 
dapat terlihat tubuhnya yang kurus kering karena 
penyakit yang menimpanya. 


“Udah lama Umi gak masak buat Ikhwan. Masa 
Ikhwan terus yang masak untuk Umi.” 


Ikhwan menatap sendu. Ia tak keberatan sama 
sekali meski setiap hari setelah melaksanakan 
shalat malam, ia harus memasak dan tidak tidur lagi 
sampai berangkat sekolah. Ia juga tak keberatan 
meski terkadang sudah lelah bersekolah, lalu pergi 
ke toko dan sepulang dari sana ia harus memasak. 
Tak apa. Ikhwan melakukannya dengan senang hati. 
Ibu adalah pintu surga baginya. Selagi masih ada, ia 
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ingin terus menyenangi hatinya dengan segala cara 
yang ia bisa. 


Ikhwan tau, kalau hadits yang berbunyi kalau 
surga berada di bawah telapak kaki ibu adalah 
hadits lemah, atau ada juga yang mengatakan hadits 
palsu. 


“Diriwayatkan dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
anhu bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, “Surga ada di bawah telapak kaki para 
ibu.” 


Hadist ini dikeluarkan oleh Imam Abu asy-Syaikh 
al-Ashbahani rahimahullah — dalamThabagatul 
Muhadditsina  bi-Ashbahan(3/568), al-Gudha-'i 
dalam Musnad asy-Syihab (1/102) dan ad-Daulabi 
dalam al-Kuna wal Asma' (no. 1440) dengan sanad 
mereka semua dari Manshur bin al-Muhajir, dari 
Abu an-Nadhr al-Abbar, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu anhu , dari Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam . 


Hadits ini adalah hadits yang sangat lemah, dalam 
sanadnya ada dua rawi yang tidak dikenal, yaitu 
Manshur bin al-Muhajir dan Abu an-Nadhr al- 
Abbar. 


Imam Ibnu Thahir rahimahullah berkata, 
“Manshur (bin al-Muhajir) dan Abu an-Nadhr 
(keduanya) tidak dikenal, dan hadits ini adalah 
mungkar (sangat lemah)." 
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Pernyataan Imam Ibnu Thahir di atas dinukil dan 
dibenarkan oleh Imam al-Munawi dan Syaikh al- 
Albani. 


Hadits ini juga diriwayatkan dari Shahabat yang 
lain yaitu “Abdullah bin “Abbas Radhiyallahu anhu 
dengan lafazh yang serupa, disertai tambahan di 
akhirnya, “ ...Barangsiapa diinginkan oleh para ibu 
(untuk masuk surga) maka dia masuk surga dan 
barangsiapa yang diinginkan oleh para ibu (untuk 
dikeluarkan/tidak masuk surga) maka dia tidak 
masuk surga.” Dikeluarkan oleh Imam Ibnu “Adi 
dalam al-Kamil fi Dhu'afa-ir Rijal (6/347), al-'Ugaili 
dalam adh-Dhu'afa'. 


Hadits ini adalah hadits palsu, dalam sanadnya 
ada rawi yang bernama Musa bin Muhammad bin 
‘Atha’ al-Magdisi. Dia ini dinyatakan sebagai 
pendusta oleh Imam Abu Zur'ah dan Abu Hatim ar- 
Razi. Imam Ibnu Hibban dan Ibnu ‘Adi menyatakan 
bahwa dia adalah pemalsu hadits. 


Imam Ibnu “Adi berkata, “Hadits ini adalah 
mungkar (sangat lemah). "Demikian pula Imam al- 
'Ugaili menghukuminya sebagai hadits mungkar 
(sangat lemah), dan ini dibenarkan oleh Imam adz- 
Dzahabi dan Ibnu Hajar al-'Asgalani. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Aku tidak 
mengetahui lafazh hadits ini dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam dengan sanad yang 
Shahih.Pernyataan beliau ini dinukil dan dibenarkan 
oleh Imam Mar'i bin Yusuf al-Karami dalam al-Fawa- 
idul Maudhu'ah” (hlm. 120). 
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Hadits ini dinyatakan sebagai hadits yang palsu 
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. 
Akan tetapi ada hadits lain yang shahih atau hasan 
dari Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam yang 
menunjukkan makna yang tersebut dalam hadits di 
atas. 


Dikeluarkan oleh Imam an-Nasa-i (6/11), al- 
Hakim (2/114 dan 4/167) dan ath-Thabrani dalam 
al-Mujamul Kabir (2/289), dengan sanad mereka 
dari Muawiyah bin Jahimah as-Sulami bahwa 
ayahnya Jahimah as-Sulami Radhiyallahu anhu 
datang kepada Nabi Muhammad dan berkata: 


“Wahai Rasulullah! Aku ingin ikut dalam 
peperangan (berjihad di jalan Allah Azza wa Jalla ) 
dan aku datang untuk meminta pendapatmu.” Maka 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
“Apakah kamu mempunyai ibu?” Dia menjawab, 
“Ya.” Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, “Tetaplah bersamanya! Karena 
sesungguhnya surga ada di bawah kedua kakinya.” 


Hadits ini dinyatakan shahih oleh Imam al- 
Hakim, disepakati oleh Imam adz-Dzahabi dan al- 
Mundziri. Juga dikuatkan oleh Imam al-Haitsami 
dan dihukumi sebagai hadits hasan oleh Syaikh al- 
Albani. 


Makna sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam dalam hadits tersebut adalah merendahkan 
diri di hadapan ibu dan berusaha mencari 
keridhaannya dalam hal-hal yang tidak melanggar 
syariat Allah Azza Wa Jalla adalah masuk surga. 
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Maka hadits shahih inilah yang seharusnya kita 
jadikan sandaran dalam beramal dan yang kita 
sebarkan di masyarakat. Dan untuk hadits yang 
palsu, tidak boleh kita kadikan sandaran. 


Kembali ke Ikhwan yang kini sudah duduk di 
kursi meja makan dengan Ismi di hadapannya dan 
beberapa piring makanan yang tersaji di atas meja. 
Hanya lauk seperti biasa. Tahu, tempe, sayur 
kangkung dan sambal. 


“Umi, Ikhwan gak keberatan kalau harus masak 
buat Umi.” 


“Umi tau, Sayang.” 


Ikhwan terdiam menatap senyum tulus di wajah 
ibunya. Ia kemudian mengambil piring, menyentong 
nasi beserta lauknya, lalu meletakkannya di depan 
Ismi. 


“Ikhwan panggil nenek dulu buat makan bareng.” 


Ismi mengangguk dengan senyuman. Ikhwan pun 
pergi untuk mencari sang nenek yang ia tebak 
sedang menonton televisi. Dan setelah itu ia 
kembali lagi lalu mengambilkan makanannya untuk 
sang nenek juga. 


“Jarang-jarang yah bisa makan bareng kaya gini,” 
Ismi berujar. Kedua orang di meja makan itu 
menatapnya lalu tersenyum hangat sembari 
merapalkan syukur dalam hatinya. 


Mereka berdoa sebelum makan dimulai. Tak ada 
perbincangan selama mereka makan. Sampai 


SBA 


akhirnya Ismi mendorong piringnya menjauh 
dengan pelan. 


Ikhwan hendak bicara mengapa uminya tidak 
menghabiskan makan. Biasanya Ismi tidak 
menyisakan sebutir nasi pun dari atas piringnya. 
Namun Ikhwan sudah mengerti. Ia mengurungkan 
niatnya untuk bertanya. Uminya tidak akan 
melakukan sesuatu tanpa alasan. Mungkin saja 
mulutnya terasa tidak enak karena tubuhnya yang 
tidak sehat. 


Ismi melipat tangannya di atas meja. Ia 
memperhatikan ibu dan putra satu-satunya yang 
nampak segar bugar di depannya. Ia tersenyum. 
Bersyukur karena memiliki keluarga kecil yang 
tidak pernah mengeluh dalam situasi apapun. 


“Ibu.” 


Miya yang merasa terpanggil mengangkat 
wajahnya menatap sang menantu. 


“Ibu gak kangen sama Mas Padli?” 


Pergerakan Ikhwan terhenti. Sendoknya terasa 
berat untuk ia angkat. Perasaan Miya pun tidak 
enak lantaran mendengar pertanyaan itu. 


“Ikhwan gak kangen sama Abi?” sekarang Ikhwan 
yang mendapat pertanyaan itu. Sorot sayu milik 
Ismi nampak terlihat begitu sedih. Ikhwan menahan 
sesak di dadanya. Ia pun mengulurkan tangannya di 
atas meja itu. Ismi yang mengerti, ikut mengulurkan 
tangan dan langsung di genggam oleh Ikhwan. 
Ikhwan pun mengambil tangan sang nenek dengan 
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satu tangannya yang lain. Mereka saling 
menggenggam, saling menguatkan. 


“Kita semua kangen sama Abi. Abi juga pasti 
kangen sama kita. Yang bisa kita lakuin sekarang, 
cuma berdoa buat Abi. Semoga selalu ada di sisi 
terbaiknya Allah. Semoga ditempatin di surganya 
Allah. Semoga Abi berkumpul sama penghuni 
surganya Allah yang lain.” 


Mereka mengamini dalam hati. 


“Kita semua berawal dari tanah, kembali ke 
tanah. Kita harus terima ketetapan Allah. Gak boleh 
ragu sedikitpun. Perbanyak amalan baik. Insya 
Allah, nanti kita bisa kumpul lagi di surganya Allah.” 


Kiranya, tidak ada batasan usia untuk saling 
mengingatkan diantara keluarga. Seorang anak juga 
boleh mengingatkan seluruh keluarganya mengenai 
kebaikan, meski mereka lebih tua darinya. Untuk 
bisa bersama dalam tempat terbaik milik Allah, kita 
membutuhkan orang-orang yang senantiasa bisa 
selalu mengingatkan kita untuk terus berada di 
jalan-Nya. Jalan yang lurus, jalan yang benar dan 
jalan yang selalu di ridhai Allah Subhanahu 
Wata ala. 


Ismi tersenyum dalam tangisnya. Ia bukan 
menangis karena bersedih. Namun bangga, karena 
memiliki putra seperti Ikhwan. Allah sungguh baik 
karena menitipkan anak yang sangat berbakti 
kepada Allah dan keluarganya. Seorang putra yang 
luar biasa. 
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“Nanti besok temenin Umi jalan-jalan pagi, yah.” 


“Besok kan Ikhwan sekolah. Nanti Ibu aja yang 
temenin Ismi, yah.” 


Ismi menggeleng lemah. “Ismi mau ditemenin 
Ikhwan.” 


Dengan berat hati, Ikhwan mengiyakan 
permintaan itu. Ikhwan merasa berat hati bukan 
karena ia malas menemani sang ibu. Bukan juga 
karena ia enggan menemani Ismi untuk sekedar 
jalan-jalan pagi. Ia berat hati karena Ismi 
bertingkah tidak seperti biasanya. 


Sungguh, ia hanya menusia biasa. Ia sangat takut 
dengan segala ketetapan Allah yang tak bisa 
dicegahnya. Ia takut dengan segala ketetapan Allah 
yang penuh rahasia. Ia takut kalau permintaan ini 
adalah untuk yang terakhir kalinya. 


Tapi insya Allah, ia bisa menerima segalanya. 
Sungguh, Allah lebih mengetahui apa yang terbaik 
bagi seluruh hamba-Nya. 
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Kamu tidak akan tau sesesak apa 
orang-orang yang nampak terlihat 
begitu tegar dari luar. Bisa jadi, ia 

lebih tersiksa dari orang yang 
menangis meraung di dalam 


pelukannya. 


“Innalillahi wa inna ilaihi raji'un.” 


Debaran jantung seakan terhenti. Dada terasa 
sesak saat itu juga. Napas pun semakin tak 
beraturan. Ada tangis yang teredam dari kedua bola 
mata yang berusaha tegar meski sudah nampak 
memerah dan berkaca-kaca. Di dalam pelukannya 
sudah ada sosok yang menangis hingga membuat 
pakaian yang dikenakannya basah karena air mata. 
Sedangkan laki-laki itu tetap berusaha keras 
menahan dirinya untuk tidak menumpahkan segala 
emosi yang dirasa. 


“Pukul sepuluh pagi lewat tiga belas menit,” sang 
dokter menyebutkan waktu kepergian wanita yang 
berbaring di atas ranjang rumah sakit itu. 


Wajahnya nampak tersenyum, hal itu yang 
membuat Ikhwan ikut menerbitkan senyumnya dan 
mengeratkan pelukannya pada Miya seraya 
membisikkan sesuatu. “Nek, Umi senyum. Nenek 
gak boleh nangis. Nanti Umi ikut sedih.” 


Tidak. Bisikan itu tidak membuat Miya berhenti. 
Ikhwan pun mengerti. Miya butuh waktu 
mengikhlaskan Ismi yang telah berpulang untuk 
selamanya. 
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Malam ini digelar pengajian di rumah Ikhwan. 
Bukan tahlilan seperti kebiasaan orang-orang saat 
ada yang meninggal dalam keluarganya. Melainkan 
pengajian yang hanya diikuti sanak saudara sang 
keluarga. Febrian juga berada disana, ia ada di 
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rumah Ikhwan ketika mengetahui kabarnya dari 
Ikhwan. Bahkan ijin dari sekolah dan ikut 
mengantar ke tempat peristirahatan terakhir. 


Sedari tadi, Febrian memperhatikan Ikhwan. 
Sahabatnya itu tidak terlihat menangis dan tidak 
menjatuhkan satu tetes air matanya sedikitpun. 
Bahkan Ikhwan tersenyum saat menyapa saudara- 
saudaranya. Febrian janji ia akan bertanya setelah 
orang-orang ini pulang. 


Dan akhirnya, pukul sepuluh, satu persatu 
keluarga pulang ke rumahnya masing-masing. 
Meski ada beberapa yang menginap karena 
rumahnya berada di luar kota. 


“Feb.” 


Febrian yang merasa terpanggil segera menoleh 
menatap Ikhwan. 


“Boleh minta tolong, anter ke minimarket depan.” 


Tidak menjawab, Febrian langsung berdiri 
menghampiri Ikhwan yang berada di depan teras 
lalu memakai sandalnya. “Pake motor—” 


“Jalan aja. Deket.” 


Oke, ini kesempatan Febrian untuk bertanya- 
tanya. Tapi, apakah tidak papa? Sepertinya tidak 
papa. Lagipula Ikhwan tidak akan marah padanya. 
Setelah diingat-ingat, Ikhwan memang tidak pernah 
marah. 


“Mau beli apa?” tanyanya sambil berjalan. 
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“Cemilan. Saudara gue kan pada nginep. 
Sedangkan gak ada apa-apa di rumah.” 


“Mereka juga pasti ngerti lah, Wan.” 


“Iyah. Tapi tetep aja gak baik kalo ada tamu di 
rumah tapi gak disuguhin apa-apa.” 


Baiklah, Febrian tau kalau Ikhwan lebih tau apa 
yang harus dilakukannya. 


Ada jeda sebentar dan hanya terdengar suara 
gesekan sandal dengan aspal. Sesekali Febrian 
menendang kerikil kecil yang ia temui di jalanan 
sembari berpikir-pikir lagi apa tidak papa bertanya 
pada Ikhwan padahal suasana masih dalam keadaan 
berduka. 


“Makasih yah. Lo bantuin gue dari siang.” 


“Ck, ngomong apa sih lo. Sejak kapan ada makasih 
makasih di dalam persahabatan.” 


Ikhwan terkekeh. “Sok puitis lo,” begitulah 
katanya. Febrian pun sama terkekehnya. Lihat! 
Bahkan di suasana yang masih sangat berduka, 
Ikhwan masih bisa membuat orang lain tertawa. 
Febrian harus benar-benar bertanya. 


“Lo gak sedih?" 


Febrian yakin Ikhwan mendengarnya. Namun tak 
ada respon apa-apa dari wajah itu. Ikhwan masih 
menatap jalanan di depannya dengan wajah yang 
selalu nampak tersenyum. 
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“Semua orang yang ada di muka bumi ini, pasti 
sedih kalo orang yang dia sayang pergi.” 


Fabrian merasa, setiap jawaban yang Ikhwan 
berikan padanya mampu membuat ia terbungkam 
dan tak bisa berkata apa-apa lagi. 


“Apalagi untuk selamanya,” dan penambahan 
kalimat itu membuat Febrian menyesal karena telah 
memberikan pertanyaan bodoh. 


“Mungkin lo heran kenapa gue gak keliatan 
nangis.” 


Febrian reflek menganggukkan kepala. Ikhwan 
tersenyum ketika meliriknya. “Gue nangis, Feb.” 


Kentara sekali nada kesedihan dari kalimat itu. 
Febrian bahkan dapat merasakannya. Mungkin 
Ikhwan menangis di belakang semua orang. 


“Tapi bukannya gak boleh yah nangisin keluarga 
kita yang meninggal. Nanti mereka disiksa kalau 
kita nangisin mereka,” kiranya itulah yang pernah 
Febrian dengar. Ikhwan pun menoleh padanya. 
Lantas menggelengkan kepala. 


“Nangis itu gak papa. Yang gak boleh itu meratap. 
Imam Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin 
Zaid mengatakan: diberi keringanan menangis itu, 
jika tidak disertai ratapan. Adapun tangis yang 
berkelanjutan dan disertai pekikan. Maka demikian 
itu salah satu sebab tersiksanya dan pahitnya 
penderitaan si mayat. Nabi Muhammad salallahu 
'alaihi wa sallam juga nangis waktu anaknya — 
Ibrahim— meninggal.” 
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Febrian mengangguk mengerti. Jadi ternyata 
Ikhwan pun menangis. Hanya saja ia tidak 
berlebihan. 


“Sebagai manusia, wajar kalo kita nangisin 
kepergian orang yang berarti buat hidup kita. Tapi 
ini yang udah Allah tetapin. Karena hanya kepada- 
Nya lah kita kembali. Jangan sampe nyalahin Allah 
buat apa yang terjadi. Hidup dan mati kita itu milik- 
Nya.” 


Febrian menghela napasnya. Ia selalu merasa 
takut kalau sudah membicarakan maut. Padahal 
siap tidak siap, mau tidak mau, maut tetap akan 
datang jika waktunya sudah tiba. 


Yang jadi pertanyaannya adalah, sudah sebanyak 
apa bekal yang ia persiapkan untuk 
menghadapinya? 


Dan mari pertanyakan itu juga pada diri sendiri. 
Sudahkah melakukan apa yang Allah perintahkan 
dan meninggalkan larangannya? Sudahkah 
melengkapi shalat fardhu lima waktu? Sudahkah 
mulai membaca Al-Qur'an dan mempelajari isinya? 
Untuk yang wanita, sudahkah memakai jilbabnya? 


Jangan sampai kita menyadarinya saat semua 
sudah terlambat. Saat malaikat maut sudah 
bertamu untuk menjemput kita pergi bersamanya. 


Soga 


Saldo 


Tidak banyak gaya dan tidak banyak 
cakap. Cepat bertindak dan tau apa 


yang harus dilakukan adalah seorang 
lelaki yang sesungguhnya. 


Melakukan sesuatu tanpa banyak 
bicara. Lebih nampak tindakannya 
daripada ucapannya. Tidak banyak 

menebar janji yang akhirnya ia 


ingkari. Barulah bisa pantas disebut 
laki-laki. 
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Pagi harinya. Kabar duka itu sudah diketahui 
para penduduk sekolah. Ikhwan sendiri masuk 
sekolah hari ini. Ia mendapat ucapan bela sungkawa 
dari para guru juga teman-teman yang 
mengenalnya. 


Hari ini merupakan pelajaran olahraga gabungan 
bagi kelas 12 IPS 1 dan 12 IPA 2. Dan sekarang 
sedang ada pengambilan nilai melempar bola 
basket ke dalam ring. 


Dari jauh, gadis itu mencuri pandang. 
Memperhatikan bagaimana laki-laki di sana masih 
bisa tersenyum dan tertawa seakan tidak pernah 
terjadi apa-apa kemarin. 


Zahra mulai kembali berpikir yang tidak-tidak. 
Berpikir tentang kerenggangan antar keluarga 
Ikhwan dan sebagainya. Ia heran mengapa Ikhwan 
tidak nampak bersedih padahal satu-satunya orang 
tua yang tersisa sudah tidak ada lagi di dunia. 
Mengapa Ikhwan tidak nampak murung padahal 
kini ia sudah yatim piatu? 


“DORR.” 


“Astaghfirullah... Iihhh, Kiyaaa, lo nih gak ada 
kerjaan banget, sih.” 


Kiya tertawa. Ia tau kalau sedari tadi pikiran 
Zahra sedang tidak ada pada tempat dimana ia 
terduduk sekarang. Dan bukan sahabat namanya 
kalau tidak usil kepada sahabatnya, bukan?! 


“Abisnya lo ngelamun.” 
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“Siapa yang ngelamun?” 


“Sukiman.” baiklah, itu jawaban asal dari Kiya 
lantaran kesal dengan pertanyaan tidak tau diri 
yang Zahra lontarkan. 


Zahra mendengus. Ia duduk berselonjor di 
pinggir lapangan dengan kedua tangan di belakang 
untuk menumpu tubuhnya. Kegiatannya tidak lain 
dan tidak bukan selama akhir-akhir ini adalah 
memperhatikan Ikhwan diam-diam. Zahra tau apa 
yang dilakukannya ini sungguh sangat tidak 
berfaedah. Tapi sungguh, Zahra tidak bisa menahan 
dirinya untuk memperhatikan Ikhwan yang padahal 
tidak terlalu mencolok di keramaian. 


Ikhwan selalu nampak paling diam jika sedang 
beramai-ramai. Tidak banyak gaya. Tidak nampak 
banyak cakap. Ia hanya tersenyum dan sesekali 
tertawa ketika memberi respon untuk teman- 
temannya yang bercerita. Namun itulah yang 
membuat Ikhwan sedap dipandang. Membuat teduh 
hati siapapun yang melihatnya. Ditambah, Ikhwan 
tidak pernah jelalatan. Jadi Zahra tidak pernah 
kepergok tengah memperhatikannya secara diam- 
diam. 


“Giliran Ikhwan, nih,” kata Kiya, saat absen nama 
Ikhwan dipanggil oleh guru olahraga untuk 
mengambil nilai. 


Ikhwan sudah memegang bola. Hendak 
melempar. Kedua gadis itu memperhatikan dari 
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pinggir lapangan karena memang kelas 12 IPA 2 
sudah lebih dulu menyelesaikan pengambilan nilai. 


“Pasti komat-kamit dulu.” 


Mendengar ucapan Kiya, Zahra tidak terima. Ia 
menarik pelan satu kepangan Kiya yang memang 
hari ini rambut Kiya dikepang dua. 


“Ikhwan baca bismillah. Bukan komat-kamit gak 
jelas.” 


Barulah Kiya ber-oh ria setelah Zahra 
memberitahunya. 


“Masuk,” Kiya bergumam. Zahra tersenyum 
masih sambil terus memperhatikan Ikhwan yang 
berlari kecil mengambil bola yang lolos ke dalam 
ring dan jatuh memantul di lapangan. 


“Kalo diperhatiin, Ikhwan tuh orangnya serba 
bisa. Olahraga apa aja dia bisa. Bela diri, dia bisa. 
Gue masih inget waktu dia nonjok Rega sama 
Febrian gara-gara mereka gak mau dipisahin. Keren 
banget, sih. Gak nyangka kalo orang sekalem dia 
bisa pukul-pukulan juga.” 


Zahra menimpali, “seperti kata pepatah. Diam- 
diam menghanyutkan.” 


Kiya pun mengangguk menyetujuinya. 


“Gue tau, akhir-akhir ini lo tuh sering perhatiin 
Ikhwan.” 


Zahra menoleh, nampak acuh, “gue malah heran 
kalo lo gak tau.” 


297 


Kiya mencibik. Mungkin karena mereka sudah 
bersahabat sejak lahir, jadi tidak heran mereka 
saling tau meski tidak ada lisan yang terucap. 


“Tapi bukan cuma lo yang perhatiin Ikhwan. 
Saingan lo berat. Ada Safa anak 12 IPS 3, yang bela- 
belain pake jilbab biar dilirik si Ikhwan. Ada Aisyah, 
anak kelas dua yang orangnya pemalu banget tapi 
rajin nulisin surat buat Ikhwan. Ada Rahma, dia 
saingan terberat sih menurut gue. Soalnya emang 
dari masuk sekolah dia pake jilbab, terus juga 
emang jebolan pondok. Ngajinya juga enak. 
Kayaknya sih itu tipe-tipe ceweknya Ikhwan.” 


Zahra melirik kesal. Ia heran, darimana dan sejak 
kapan Kiya stalk orang-orang yang ia sebutkan itu. 
Tapi memang ada rasa tidak suka di hatinya karena 
Zahra tau kalau bukan hanya dirinya yang 
memperhatikan Ikhwan. 


Zahra menghela napas tepat saat bel istirahat 
berbunyi. Lalu ia berdiri dan mengajak Kiya untuk 
pergi ke kantin. Zahra rasanya ingin minum air 
dingin agar hatinya tidak terasa panas lagi. 


V V V 


Zahra sedang menunggu pesanannya jadi. Di 
depan penjual pecel, ia berdiri sambil memegang 
segelas teh dingin di tangannya. 


“Gak pedes kan, Neng?” 


Zahra mengangguk. Lalu sang pedagang 
menyerahkan sepiring pecel berbumbu sambal 
kacang itu padanya. 
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“Berapa, Bu?” tanyanya, sambil meletakkan piring 
itu di atas meja di dekatnya. 


“Sepuluh ribu, Neng.” 


Zahra merogoh saku celana olahraganya, hendak 
membayar. 


“Bu, air mineralnya satu.” 


Dan suara itu sukses membuatnya berhenti 
bergerak lantas menolehkan kepalanya ke samping, 
dimana ada sosok lelaki jangkung yang berdiri di 
sebelahnya. Dan Zahra merutuki jantungnya yang 
berdebar keras lantaran hal sepele seperti ini. 


Kenapa hanya berdiri bersebelahan dengan 
Ikhwan saja bisa membuat jantungnya berdebar tak 
karuan? Lebay. Ya, Zahra rasa jantungnya mulai 
lebay. 


“Air dingin, Wan?” 
Lelaki itu tersenyum dan menganggukkan kepala. 


Zahra meneguk ludahnya. Rasanya ia ingin cepat 
pergi agar bisa bernapas lebih lega. Tapi ada yang 
janggal. Sedari tadi ia mengorek sakunya, tak ia 
temukan juga selembar kertas bernama uang. 


Zahra meringis, sepertinya uangnya ada di 
seragam putih miliknya dan sekarang seragamnya 
ada di loker. Ah, bodoh sekali. Ia mengedarkan 
pandangan mencari sosok Kiya. Namun tak ia 
temukan. Sepertinya sahabatnya itu masih berada 
di toilet. Zahra tebak pasti sedang berdandan ria. 
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“Eemm, Bu. Zahra lupa bawa uang.” 


Percayalah, Zahra menahan malu saat 
mengatakan itu. Ditambah lagi, ada Ikhwan yang 
masih berdiri di sebelahnya dan ia rasa baru saja 
meliriknya. 


“La kok bisa lupa bawa uang?” 

Zaha meringis. “Iyah. Uangnya ada di loker.” 
“Berapa, Bu?” 

“Oh, tiga ribu, Wan.” 

“Ini, sekalian sama Zahra.” 

Deg 


Oke, Zahra harus menyudahi kelebayan 
jantungnya yang rasanya membuat dada sesak 
hanya karena ia mendengar Ikhwan menyebutkan 
namanya. 


Pedagang itu mengambil uang lima puluh ribuan 
yang Ikhwan serahkan lalu memberikan sisa 
kembaliannya. 


Setelah mengambil uang kembaliannya, Ikhwan 
berlalu dari sana. Dan tentu Zahra tak tinggal diam. 
Ia berjalan mengikuti di belakang. Sudah dua kali 
Zahra berada di posisi dan situasi sekarang. Dimana 
Ikhwan membantunya, lalu ia berjalan di 
belakangnya. Sungguh, Zahra tidak berani berjalan 
di sebelah Ikhwan. Lagipula ia tau kalau Ikhwan 
pasti tak akan nyaman. 


“Makasih, yah. Nanti gue ganti.” 
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“Gak usah. Gak papa.” 


Zahra memperhatikan bahu lebar itu. Ikhwan 
berjalan tegak di depannya. Entah kenapa Zahra 
merasa aman berjalan di belakangnya. Seperti ia 
mempunyai tameng pelindung yang bisa 
menjaganya. 


“Nanti tetep gue ganti.” 


Meski tak yakin, namun sepertinya Zahra melihat 
dari samping wajahnya kalau Ikhwan tersenyum. 
Lalu ia melihat kepala lelaki itu mengangguk sekali. 
Mungkin Ikhwan menghargai keputusan Zahra 
untuk mengganti uangnya. Zahra pun tersenyum. Ia 
tau kalau niat Ikhwan membantu adalah murni. 
Bukan modus dan berharap pada hal yang lebih. Ah, 
bahkan Zahra merasa, ia yang sedang modus karena 
ingin mengganti uangnya agar bertemu Ikhwan 
kembali. 


“Eh, Ra.” 


Zahra menghela napas. Sungguh, ia malah 
berurusan dengan Jun. Padahal jelas-jelas Zahra 
sudah menolaknya. Tapi laki-laki itu masih saja 
berusaha keras. 


Zahra tak berhenti berjalan, ia pun hanya 
bergumam menjawab sapaan Jun yang kini 
melangkah sejajar di sampingnya. Padahal lelaki ini 
tadi berjalan berlawan arah. 


“Sini gue bantu bawa,” ujaranya sambil berusaha 
mengambil piring dan gelas yang Zahra bawa. 
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“Gak usah. Gue bisa sendiri.” 
“Gak papa. Gue bantuin.” 
“Gak usah, Jun.” 

Baiklah, Jun menyerah. 
“Kiya mana?" 

“Kamar mandi.” 


“Oh, berarti lo sendiri. Makan sama gue, yah. 
Ayo,” lengan Zahra digenggam untuk ikut 
bersamanya. Memang sudah kodratnya kalau 
kebanyakan laki-laki itu pemaksa. Dan sepertinya 
Jun adalah salah satunya. 


“Zahra sama gue.” 


“Eh...” Zahra butuh waktu untuk yakin kalau 
kalimat itu nyata. Ia mengerjap beberapa kali, lalu 
tersadar. “I-iyah.” 


Ikhwan menatap tangan Jun yang memegang 
lengan Zahra dengan tanpa ekspresi di wajahnya, 
lalu ia mengedikkan dagunya sekali, seakan 
menyuruh Jun untuk melepaskan. Dan tangan 
itupun terlepas. Sepertinya, raut yang jarang 
Ikhwan perlihatkan itu cukup mampu membuat Jun 
tidak banyak berpikir dan langsung melakukan 
perintahnya. 


“Ayo, Zah.” 


Ikhwan tentu tak memegang lengan Zahra seperti 
yang tadi Jun lakukan. Ia masih berjalan di depan 
Zahra. Menuntun gadis itu pada salah satu meja 
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kosong di kantin tersebut. Padahal tadinya, Ikhwan 
ingin keluar dari kantin. 


Mereka duduk berhadapan dengan meja sebagai 
peghalangnya. Ikhwan meletakkan botol mineral 
yang belum ia buka itu di atas meja. Lalu menunduk 
dan memainkan ponselnya. Seperti mengetik 
sesuatu yang mungkin saja mengirim pesan kepada 
seseorang. 


Zahra juga meletakkan satu piring beserta gelas 
berisi es teh nya ke atas meja. Jangan ditanya 
segugup apa ia sekarang. Demi apapun, Zahra yakin 
kalau ia adalah perempuan pertama yang duduk 
satu meja bersama dengan Ikhwan. Entah harus 
menganggapnya apa. Yang pasti, Zahra merasa 
senang. 


“Lo gak makan?” 
“Enggak.” 


Zahra tau Ikhwan tidak akan memperhatikannya. 
Bahkan mungkin tak akan meliriknya karena ponsel 
yang dipegangnya lebih menarik. 


Padahal ponsel itu adalah pengalih perhatian bagi 
Ikhwan. Agar Ikhwan tidak memandang yang tidak 
semestinya di pandang. Yakni paras Zahra. Dan cara 
itu cukup berhasil untuknya. 


Zahra mulai makan. Tak ada perbincangan. Toh, 
memang biasanya juga saling diam. Zahra juga tau 
kalau Ikhwan tidak akan memulai topik tidak 
penting. Namun ia bersyukur meski Ikhwan hanya 
duduk sambil memainkan ponsel dan tak bicara 
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apa-apa. Karena kalau tidak ada Ikhwan. Pastilah 
datang laki-laki lain yang banyak bicara dan akan 
menggodanya. 


Tapi Zahra jadi berpikir. Apa tujuan Ikhwan 
duduk bersamanya kalau ia tidak makan? Bahkan, 
botol mineral berisi air dingin yang sudah nampak 
berkeringat itu pun tidak Ikhwan buka dan tidak 
diminumnya. Lalu apa tujuannya? Apa murni hanya 
ingin menemani Zahra? Kalau benar itu alasannya, 
bolehkah jantung Zahra kembali berdebar tak 
karuan dan lebih kencang dari sebelumnya. 


Kenapa Ikhwan romantis sekali? Ia selalu 
melakukan sesuatu tanpa banyak bicara. Lebih 
nampak tindakannya daripada ucapannya. Zahra 
benar-benar kagum pada sosoknya. 


Tapi Zahra tidak boleh besar kepala dulu. 
Mungkin Ikhwan memang memiliki alasan berada 
satu meja dengannya. 


“Gue kira lo nyasar.” 


Mendengar suara itu, barulah Ikhwan 
mengangkat wajahnya. Ia mendapati Febrian yang 
berjalan mendekat. 


“Gue udah kirim wa nyuruh lo ke kantin,” kata 
Ikhwan. 


“Orang gue gak pegang hp.” 
Ikhwan hanya bisa menghela napas. 
“Eh, Zahra.” 
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Zahra tersenyum ketika di sapa. Ia melihat 
Febrian mengambil botol mineral milik Ikhwan lalu 
meminumnya. 


“Wah tumben.” 


Akhirnya Kiya datang. Zahra merasa senang 
bukan main melihat satu sahabatnya itu. 


“Gue duluan, yah. Mau ganti baju,” Ikhwan berdiri 
setelah berpamit pada Febrian. Febrian yang 
memang sudah lebih dulu mengganti pakaiannya 
pun menganggukkan kepala dan membiarkan 
Ikhwan pergi. 


“Gue kira dia mau makan, Zahra berucap. 
Febrian mengikuti arah pandang Zahra yang 
menatap punggung Ikhwan yang terus menjauh. 


“Enggak. Dia beli air juga buat gue. Tapi 
ditungguin gak dateng-dateng. Akhirnya gue 
susulin.” 


Zahra mengangguk mengerti. “Terus ngapain 
duduk disini kali emang niatnya gak makan.” 


“Nemenin lo. Dia sebenernya lagi puasa. Ini kan 
hari kamis.” 


Apa katanya? 
“Uhuk uhuk.” 


Jadi, Ikhwan benar-benar hanya ingin 
menemaninya disini? 
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Zahra rasa ia semakin jatuh sedalam-dalamnya 
atas seluruh tindakan diam-diam yang Ikhwan 
lakukan kepadanya. 


Ikhwan sangat romantis dengan caranya sendiri. 
Dan sepertinya memang itulah pribadi Ikhwan. 


Manis sekali. 


~ 106 - 


Cebuah ak 


Jika ingin menjadi pihak yang selalu 

menang. Balaslah sebuah kejahatan, 

dengan seribu kebaikan. Maka detik 
itu juga, kamu menjadi seorang 


pemenang. 


“Assalamu'alaikum.” 


“Wa alaikumussalam,” jawab kedua orang yang 
ada di dalam toko tersebut. 


“Ikhwan, kok kamu kesini?” Candra bertanya 
seperti itu karena seperti yang ia tau kalau ibunda 
Ikhwan baru saja meninggal dunia kemarin. 
Seharusnya Ikhwan masih dalam keadaan duka. 


Lelaki itu tersenyum dan menyalami Arif dan 
Candra. 


“Udah lama Ikhwan gak dateng ke toko.” 


“Iyah. Kakak juga baru masuk hari ini,” kata 
Candra, yang memang ia mengambil cuti tiga hari 
karena ayahnya sakit. Dan tentu saja Ikhwan 
mengijinkannya untuk mengambil cuti. 


“Gimana penjualannya, Kak?” Ikhwan bertanya 
pada Arif. Karena selama lebih dari seminggu ini, ia 
memang menitipkan tokonya pada Arif. 


Arif nampak tersenyum canggung lantas 
mengatakan kalau semuanya baik-baik saja. Ikhwan 
pun mengucap syukur lalu berpamit masuk ke 
dalam ruangan untuk mengerjakan shalat ashar. 


Ikhwan memang terlihat begitu tegar selama 
seharian ini. Seakan tak pernah terjadi apa-apa. 
Seluruh orang yang melihatnya mengira Ikhwan 
memang tak bersedih sedikitpun atas kehilangan 
sang ibu. Dan memang itulah yang Ikhwan inginkan. 
Ia tidak ingin manusia manapun melihatnya 
nampak bersedih, rapuh, dan terpuruk. Biarlah 
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hanya Allah yang melihatnya dalam keadaan seperti 
itu. Kini, waktunya Ikhwan mengadu atas segala 
keresahan hati yang ia alami. Ia tidak bosan 
mengadu dan bersyukur siang dan malam pada 
sang Ilahi. 


Percayalah, rasanya lebih menenangkan saat 
banyak berbicara kepada Allah. Karena memang 
tidak ada untungnya berkeluh kesah kepada 
manusia. Terkadang, manusia hanya ingin tau apa 
masalahmu, tidak berniat untuk membantu, atau 
juga tidak berdaya untuk membantu. Tapi Allah, Ia 
selalu memberi jalan keluar untukmu. Berdo'alah, 
meminta pada-Nya. Sesungguhnya ia Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Maha Pemurah dan 
Maha pemberi. Tak ada satu hal apapun yang sulit 
bagi-Nya. Ia akan memberi kemudahan bagi hamba 
yang memohon kepada-Nya. 


V V Q 


Ikhwan mengernyitkan keningnya. Lembar 
laporan toko selama beberapa hari ini membuatnya 
bingung. Ada yang mengganjal dan seperti ada yang 
salah. Laporannya sengaja diubah untuk 
kepentingan pribadi. Pengeluaran dan pemasukan 
tidak selaras. 


Ikhwan tidak mengontrol toko selama satu 
minggu lebih. Perkiraanya terhadap pemasukan 
toko tersebut tidak mencapai target. Padahal 
biasanya perkiraan Ikhwan tidak salah. Meskipun 
toko sedang tidak terlalu ramai, setidaknya hanya 
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ada selisih sedikit saja. Tapi kali ini sudah 
terlampau banyak. 


Ia harus menanyakan ini pada Arif. Kemana 
perginya uang sekian juta yang harunya tertulis 
pada laporan yang dipegangnya. 


Ikhwan bangkit dari sofa yang ada di ruangan 
tersebut. Ia membuka pintu untuk memanggil Arif 
masuk ke dalam ruanganya. 


“Duduk dulu, Kak,” katanya, sopan. Namun Arif 
masih berdiri, seraya menundukkan kepalanya. 


Sepertinya Ikhwan tau. Ia tersenyum. “Kakak ada 
masalah apa?” itulah pertanyaan yang Ikhwan 
lontarkan sebagai pembukanya. 


Arif mengangkat wajahnya, menatap tak 
mengerti kepada sosok remaja yang berdiri di 
depannya itu. Ia yakin kalau Ikhwan sudah 
mengetahuinya. Tapi kenapa yang Arif dapat malah 
pertanyaan penuh nada lembut dan juga sebuah 
senyuman? 


“Harusnya Kakak cerita ke Ikhwan. Insya Allah 
Ikhwan bisa bantu.” 


Percayalah, kebaikan yang Arif terima, 
membuatnya begitu merasa bersalah. Kenapa 
balasan atas kejahatannya harus dibalas dengan 
sebaik ini? 


“Kakak minta maaf. Nanti pasti Kakak ganti.” 


Ikhwan kembali tersenyum. Lalu memegang 
kedua bahu Arif dengan kedua tangannya. “Gak 
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usah dipaksain kalo gak ada. Insya Allah Ikhwan 
ikhlas. Kakak cukup kasih tau apa masalah Kakak ke 
Ikhwan. Ikhwan tau Kak Arif orang baik. Gak 
mungkin ngelakuin sesuatu yang salah kalo gak ada 
sebabnya.” 


Bahu Arif bergetar saat itu juga. Sungguh, ia 
tersentuh dengan segala kebaikan yang Ikhwan 
miliki. Ikhwan persis seperti Padli. Begitu baik hati, 
penyabar dan dermawan. Namun juga memiliki 
sifat yang tegas. Memang, buah jatuh tak jauh dari 
pohonnya. 


“Kakak punya hutang di bank. Beberapa hari lalu 
Kakak dikejar-kejar sama debt collector. Kakak gak 
tau harus cari uang dimana. Kemarin, rencananya 
Kakak mau bilang ke Ikhwan. Tapi Ikhwan lagi 
dapet musibah. Jadi Kakak terpaksa ambil dari uang 
kas dulu karena kemarin batas hari terakhir yang 
dikasih sama penagihnya. Kakak janji nanti bakal 
balikin uangnya,” ujarnya bersungguh-sungguh. 


Jadi seperti itu ceritanya. “Kakak hutang uang 
untuk apa di bank? Kenapa gak pinjem ke Ikhwan 
aja?” 

“Untuk almarhum ibu. Dulu sakit-sakitan. Jadi, 
Kakak terpaksa ambil pinjeman ke bank.” 


Ikhwan mengulum bibirnya lalu mengangguk 
mengerti. 


“Maaf yah, toko kamu jadi rugi gara-” 


“Gak papa, Kak. Allah gak bakal berhenti kasih 
kita rezeki selama kita masih bernafas.” 
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Arif bungkam. Ia tersentuh mendengar kalimat 
bernada tulus itu. Satu tetes air mata harunya 
terjatuh. Ingin rasanya membanggakan Ikhwan, 
namun ia tau kalau Ikhwan tak akan menyukainya. 
Kalau dia memiliki seorang putra nanti, ia harap 
sifatnya bisa sebaik anak lelaki di hadapannya ini. 
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Menangislah ketika mengingat dosa- 


dosamu karena engkau takut kepada 
Allah. 


Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Tidak akan masuk 
neraka seseorang yang menangis 
karena merasa takut kepada Allah 
sampai susu (yang telah diperah] bisa 
masuk kembali ke tempat keluarnya.” 
(HR. Tirmidzi (4633). 


KN YIA Ae 
4 ` Y y - N x 
l d | | a 


alam ini, tidak seperti biasanya. Ikhwan sulit 

tertidur. Ada sesuatu yang terus terngiang di 
kepalanya. Tentang kejadian hari ini tentunya. Ia 
hampir tidak bisa menahan emosi. Bahkan 
menunjukkan raut tak bersahabat kepada sesorang 
yang tak bersalah padanya. 


Jika kalian pikir ini masalah Arif yang membuat 
tokonya kehilangan uang berjuta-juta. Maka kalian 
salah. Sungguh, Ikhwan tidak mempermasalahkan 
itu. Seperti yang ia katakan, Allah tak akan pernah 
berhenti memberi rezeki selama manusia masih 
bernafas. Jadi ia percayakan saja semuanya kepada 
Allah. 


Masalah yang hari ini membuatnya hampir tidak 
bisa menahan emosi masih ada sangkut pautnya 
dengan Zahra. Jujur saja, ia merasa kesal ketika 
Zahra diganggu oleh laki-laki lain. Apalagi melihat 
lelaki itu menyentuhnya. Ikhwan yang tadinya 
hanya melirik-lirik dan terus menahan diri, 
langsung berbalik dan menatap penuh ancaman. 
Padahal, itu adalah tindakan yang tidak baik. 


Ikhwan menghela napasnya. Dia benar-benar 
hanya seorang manusia biasa. Tidak luput dari 
salah. Tidak luput dari dosa. Dan rasa cinta benar- 
benar bisa menjerumuskannya ke dalam masalah 
jika ia semakin terlena. Ikhwan juga merasa, akhir- 
akhir ini ia semakin dekat dengan Zahra. Mungkin 
semuanya berawal dari ia mengantar Zahra dengan 
angkot waktu itu. Tapi yang pasti, Ikhwan yakin 
kalau ini adalah takdir yang telah Allah tetapkan. 
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Entah ini ujian, atau memang pertanda kalau 
Zahra adalah jodohnya. Ikhwan tak berani 
menerka-nerka. Tak berani menduga-duga. Hanya 
Allah yang Maha Mengetahui semua hal ghaib di 
alam semesta. 


Di dalam kamarnya itu, yang Ikhwan tatap hanya 
langit-langit ruangan berwarna putih. Pikirannya 
masih dipenuhi oleh Zahra. Dan itu adalah sesuatu 
yang paling sulit Ikhwan singkirkan. Padahal ia tau 
kalau yang dilakukannya salah. Mau bagaimana 
pun, benar kata Febrian, kalau mereka adalah 
remaja, rasa cinta benar-benar sedang begitu 
membara. Hanya saja, tentang bagaimana cara kita 
menyikapinya, bisa membawa kita ke jalan yang 
benar, atau jalan yang salah. 


Selama dua tahun ini, Ikhwan benar-benar sudah 
menahan diri dari hal apapun yang 
memungkinkannya untuk dekat dengan Zahra. 
Karena Ikhwan tau kalau hatinya tak akan cukup 
kuat untuk terus menahan diri kalau mereka dekat. 
Dan sepertinya, Zahra juga belum termasuk orang 
yang banyak kenal tentang agama. Zahra masih tak 
keberatan jika berteman dengan laki-laki. Dan yang 
ditakutkan Ikhwan adalah, kalau Zahra memiliki 
perasaan yang sama lalu mencoba mendekatinya 
seperti gadis lain di sekolah. 


Orang lain mungkin akan senang kalau 
perasaanya terbalaskan. Tapi tidak dengan Ikhwan. 
Karena Ikhwan tau kalau usianya sekarang tidak 
memungkinkannya bermain-main dengan cinta. 
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Cinta adalah tanggung jawab. Dan Ikhwan belum 
bisa memberikan tanggung jawabnya. Ia masih 
sekolah. Dan lagipula, bekalnya untuk menikah pun 
belum ia miliki. Pengetahuannya tentang agama 
masih sangat cetek. Jadi Ikhwan harus benar-benar 
menahan diri untuk menyatakan apa yang ia 
rasakan ini. 


Kini ia mencoba untuk memejamkam mata. 
Namun kembali ia buka dengan cepat ketika wajah 
Zahra yang tengah tersenyum seakan nampak 
begitu jelas. Ikhwan ber-istighfar. Ia tau kalau setan 
sedang gencar menggodanya. 


“Astaghfirullahaladzim.” 


Suara ponsel yang bergetar di atas nakas samping 
tempat tidurnya membuat Ikhwan menoleh dan 
terduduk lalu mengambil benda pipih itu. Nama 
Febrian tertera di layar. Entah ada apa Febrian 
menelfonnya. Padahal waktu sudah menunjukkan 
pukul sembilan malam. 


“Assalam—" 
“Ikhwan, gue Zahra.” 


Ikhwan langsung mengernyitkan keningnya. Ia 
juga melihat layar ponselnya. Benar nama Febrian 
yang ada di sana. Tapi kenapa Zahra yang 
berbicara? Dan suaranya terdengar panik. 


“Gue gak tau siapa yang harus gue hubungin. 
Cuma lo yang gue tau deket sama dia.” 


“Tenang dulu. Sebenernya ada apa?” 
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"Febrian kecelakaan. Sekarang di rumah sakit. 
Hiks, lo cepetan kesini.” 


Ikhwan langsung berdiri dengan cepat. “Di rumah 
sakit mana?” 


Zahra menyebutkan nama rumah sakitnya 
disertai isak tangis darinya. 


“Gue kesana sekarang.” 


VVV 


Langkah kaki lebar itu menyusuri lorong rumah 
sakit. Kini, sahabatnya sudah berada di ruang rawat 
inap. Ikhwan merasa begitu cemas. Musibah datang 
kepadanya secara beruntutan beberapa hari ini. 
Mulai dari ibundanya yang meninggal. Kerugian di 
tokonya. Keresahan hatinya karena Zahra. Dan 
sekarang satu-satunya sahabat yang ia miliki 
berada di rumah sakit. 


Tapi ia tau dibalik ini semua, Allah telah 
menyiapkan sesuatu yang indah. 


Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada 
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada 
kemudahan. (QS. Al-Insyirah: 5-6) 


Allah bahkan mengulang dalam firmannya 
sebanyak dua kali tanpa jeda. Dan ia percaya akan 
itu. Ikhwan mensyukuri segala apa yang Allah beri. 
Jika Allah memberinya musibah, itu berarti Allah 
sangat memperhatikannya, Allah menyayanginya 
dan Allah percaya bahwa Ikhwan kuat menghadapi 
segala masalah yang diberi-Nya. 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan 
dengan kesanggupannya. (OS. Al-Baqarah; 286) 


Jadi kita harus yakin kalau kita mampu melewati 
setiap ujian yang Allah berikan kepada hamba-Nya. 


Setelah menyusuri setiap koridor yang cukup 
panjang, akhirnya Ikhwan menemukan sosok yang 
ia kenal di ujung sana. Gadis itu terduduk dengan 
kepala tertunduk begitu dalam. Ia berjalan 
mendekat dengan langkah pelan. 


“Zah?” 


Benar, gadis itu Zahra. Ikhwan tidak akan 
mungkin salah mengenalnya meski dalam sekali 
lihat. Kini, Zahra menatapnya dengan mata berair. 
Ya, gadis itu menangis. Apa sebabnya? Kenapa 
Zahra menangis? 


“Kenapa nangis?” Ikhwan bertanya ketika berdiri 
di hadapan Zahra. Bukannya menjelaskan, gadis itu 
malah semakin terisak. 


Ikhwan tidak tau harus melakukan apa untuk 
menenangkannya. Ia harus berpikir ribuan kali 
untuk menyentuh Zahra. Akhirnya, Ikhwan 
berjongkok di depan gadis itu. Ia harus 
menenangkannya lebih dulu agar tidak menarik 
perhatian dan ditegur oleh suster karena suara 
tangisan gadis ini. 


“Gak papa, Zah. Febrian pasti baik-baik aja." 


Gadis itu menggeleng beberapa kali disela 
tangisnya. Setelah diperhatikan, ternyata Zahra 
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mengenakan jaket kulit milik Febrian. Sebenarnya 
apa yang sudah terjadi disini? Ikhwan sungguh 
bertanya-tanya. 


“Semuanya gara-gara gue, hiks.” 
“Ini bukan sebab siapa-siapa.” 


“Gara-gara gue!” nada bicara Zahra meninggi. 
Ikhwan terdiam, hendak mendengarkan. Pasti 
Zahra ingin menjelaskan sesuatu. 


Menunggu beberapa saat, sampai akhirnya Zahra 
bisa menahan tangisnya dan mulai bercerita. 


“Gue ketemu Febrian di kafe. Dia udah mau 
pulang, sedangkan gue niatnya emang cuma beli 
makanan doang terus langsung pulang. Pas di 
parkiran, ada dua cowok yang gangguin gue. Terus 
Febrian dateng, mereka hampir berantem. Tapi 
untung salah satu orang itu ngalah terus mereka 
pergi. Abis itu Febrian kasih jaketnya ke gue. 
Katanya baju gue terlalu tipis, makannya jadi 
digodain laki-laki.” 


“Mungkin emang bener. Lagian kan udah malem, 
udah mau tidur. Makannya gue cuma pake piyama 
tipis seadanya aja. Kafe nya juga deket rumah. Tapi 
emang mungkin malem ini lagi sial ketemu mereka. 
Gue kira masalahnya udah selesai. Tadinya Febrian 
mau nganter gue. Tapi gua bilang gak usah, rumah 
gue deket, lagian gak searah.” 


“Kita jalan masing-masing, beda arah. Tapi gue 
masih bisa liat motor Febrian lewat kaca spion. Dua 
orang tadi ngikutin dia. Gue berhentiin motor gue 
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takut terjadi apa-apa dan liatin mereka dari jauh. 
Mungkin niat Febrian mau ngehindar karena gak 
mau berantem, gue liat dia ngebut. Ta-tapi...” 


Zahra mulai sesenggukan kembali dan menyeka 
air matanya yang terjatuh. Ia menatap Ikhwan yang 
mencoba menenangkannya. “Gue rasa mereka gila. 
Mereka ngejar Febrian terus tendang motornya, 
abis itu mereka pergi hiks hiks.” 


Tanpa dilanjutkan pun, Ikhwan tau kalau Febrian 
terjatuh. Zahra sendiri sudah menangis kembali. Ia 
menyalahkan dirinya atas hal ini. 


“Ini bukan salah kamu.” 


Zahra menggeleng. Ia masih kekeuh kalau apa 
yang terjadi adalah salahnya. 


“Febrian belum sadar. Gue takut, hiks. Dia nya 
juga bloon, bawa motor tapi gak pake helm.” 


Ikhwan terkejut mendengarnya. Lalu bagaimana 
kondisinya? Apa saja yang terluka? Ia ingin 
mengetahuinya. Tapi tidak mungkin juga 
meninggalkan Zahra yang masih menangis di lorong 
rumah sakit ini. 


Ikhwan menarik napasnya. Ia sungguh bingung 
harus melakukan apa. 


“Hwaaa gue takuuut.” 


Mendengar tangisan yang semakin menjadi ini, 
setidaknya ia harus melakukan sesuatu untuk 
menenangkan Zahra. Ikhwan mengangkat satu 
tangannya, menepuk ragu pundak gadis itu. 
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“Kita berdoa semoga Febrian baik-baik aja. 
Jangan nangis!” katanya, pada Zahra yang kini 
menautup wajahnya dengan kedua tangan. Tapi 
tetap saja gadis itu tidak berhenti menangis. 


“Udah masuk liat kondisi Febrian?” tanya Ikhwan 
kemudian. 


Zahra membuka wajahnya dan menumpu 
tangannya di atas paha. 


“Belum. Gue gak berani. Kata dokter, luka di 
kepalanya dijahit. Gue takut, Ikhwaan.” 


Air mata gadis itu kembali berlinang. Tangannya 
nampak bergetar. Ikhwan tau pasti ini berat untuk 
Zahra kalau ia begitu merasa bersalah. Padahal 
tentu ini bukan salah Zahra. Dua orang itu yang jadi 
sumber masalahnya. 


Ikhwan kini merubah posisinya menjadi berlutut 
hingga tingginya sejajar dengan Zahra. Ia benar- 
benar meminta maaf pada Allah karena harus 
menyentuh pipi Zahra untuk menghapus air mata 
gadis itu lantaran tangan Zahra sendiri terlihat 
begitu bergetar. 


“Febrian gak akan nyalahin kamu, Zah." 


Zahra mengangkat satu tangannya, 
menggenggam erat pergelangan tangan Ikhwan 
untuk meredamkan gemetarnya. “Beneran?” 
tanyanya tak yakin. 


Ikhwan pun tersenyum. “Iyah. Gue kenal Febrian 
udah lama. Dia gak kaya gitu.” 
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Zahra nampak menghela napasnya. Sepertinya ia 
sedikit lega. Tapi berbanding terbalik dengan 
Ikhwan. Entah ia berdosa atau tidak, ketika 
membiarkan Zahra menggenggam tangannya. Ah, 
tentu saja berdosa. 


Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari 
besi, sungguh lebih baik baginya daripada 
menyentuh wanita yang bukan mahramnya (HR. 
Thobroni dalam Mu jam Al Kabir 20:211) 


Hadist yang baru saja terngiang di kepalanya itu 
benar-benar membuat Ikhwan ingin ikut menangis 
bersama Zahra. Bedanya, Zahra menangis karena 
rasa bersalah kepada Febrian. Sedangkan Ikhwan, 
ingin menangis karena rasa bersalah dan rasa 
takutnya kepada Allah. Karena sungguh ia sudah 
mengetahui akibatnya, tapi tetap tidak bisa menarik 
tanganya dari genggaman gadis yang ia cintai ini. 


Ia sungguh sangat berdosa. 
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Haag 


Ketika kamu terluka, kecewa, atau 

sakit hati, perhatikan pelajaran apa 

yang sesungguhnya sedang Allah 
ajarkan padamu. 


Karena setiap apa yang terjadi pada 
kita, pastilah selalu ada hikmah di 
dalamnya. 


“Gue udah bilang, kalo naik motor pake helm!” 


Lelaki yang sedang dinasehati dengan nada tegas 
itu malah senyum-senyum tak jelas. 


“Gak usah senyum-senyum! Gue marah sama lo.” 


Entah mengapa, Febrian malah senang 
mendengar hal itu. Jadi Ikhwan kalau marah seperti 
ini. Memang patut disebut romantis sahabatnya ini. 


“Iyah, iyah. Lagian gue gak papa. Cuma luka segini 
doang.” 


Ikhwan menghela napasnya. Pagi ini ia tidak 
pergi ke sekolah. Dari tadi malam, bahkan dirinya 
tidak pulang dan memilih menginap di rumah sakit. 
Tapi sebelum itu, dia lebih dulu mengantarkan 
Zahra pulang. Zahra naik taksi, sedangkan Ikhwan 
mengikuti dengan motor Zahra di belakangnya. 
Jangan harap berboncengan, sungguh Ikhwan rasa 
dosanya sudah semakin menumpuk hanya dalam 
semalam saja. 


“Lo kok gak sekolah?" 


“Lo kira gue bakal biarin lo sendirian di rumah 
sakit? Diperban sana-sini kaya mumi. Lo aja baru 
sadar pagi ini.” 


Febrian mendengus dan memperhatikan dirinya 
yang memang sudah seperti mumi. Kaki di perban, 
siku tangan diperban. Kepala juga diperban. Miris 
sekali. Benar kata Ikhwan, kaya mumi. 


“Gue gak sadar karena obat bius. Bukan koma.” 
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“Lo nih kalo diomongin jawab terus.” 


“Lo juga ngomel-ngomel terus. Udah tau gue baru 
bangun.” 


Ikhwan mengerjap. Lalu ia diam. Febrian 
tersenyum kembali melihatnya. 


“Bokap nyokap lo belum gue hubungin.” 


“Alhamdulillah. Gak usah hubungin mereka. 
Mereka lagi liburan. Gue gak mau rusak suasana. 
Nanti gagal punya adek.” 


“Ck, apaan sih lo.” 


Febrian hanya tertawa. Lalu suara ketukan pintu 
mengalihkan perhatian keduanya. Disusul dengan 
suara salam milik seorang lelaki juga perempuan. 
Kedua orang itu masuk ke dalam. 


“Ya Allah, ini lukanya sampe kaya gini.” 


Febrian mengernyitkan keningnya. Ia tak 
mengenal laki-laki yang baru saja berseru tak 
menyangka yang datang bersama Zahra. 


“Kakak siapa, yah?” 


Febrian bertanya. Lelaki itu mengulurkan 
tangannya, hendak berjabat. Namun karena tangan 
kanan Febrian terluka dan di gips, ia pun meringis 
dan mengulurkan tangan kirinya. “Maaf Kak, pake 
tangan kiri.” 


“Oh, gak papa. Saya Kakaknya Zahra. Reyhan,” 
katanya, memperkenalkan. Lalu ia pun berkenalan 
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juga dengan Ikhwan yang padahal masih Reyhan 
ingat jelas siapa sosok lelaki itu. 


Febrian menemukan Zahra yang menatap nanar 
ke arahnya. Lelaki itu pun tersenyum dan berkata, 
“gue gak papa, Ra. Ini bukan salah lo.” 


Dengan bibirnya yang melengkung sedih ke 
bawah, Zahra mengangguk pelan. 


“Kakak mau bilang makasih sebelumnya, karena 
kamu udah bantuin Zahra. Kakak udah denger 
ceritanya dari Zahra. Maaf yah, kamu jadi kaya gini.” 


“Gak papa, Kak. Namanya musibah, gak ada yang 
tau.” 


Reyhan menghela napas membenarkan kalimat 
itu. Dan kemudian ia pun berkata. “biar Kakak yang 
urus administrasinya.” 


“Eh, gak usah, Kak.” 


“Gak papa. Anggep aja sebagai rasa terima kasih 
Kakak.” 


Febrian melirik Ikhwan, bertanya apa sebaiknya 
ia terima atau tidak. Dan Ikhwan pun mengangguk 
samar. 


“Yaudah Kak, makasih.” 


Reyhan tersenyum dan menganggukkan 
kepalanya. “Oh iya, maaf Kakak gak bisa lama-lama. 
Ada urusan. Zahra mau ikut pulang atau masih mau 
di sini?” 
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Demi apapun, Zahra tak percaya ia mendapat 
pertanyaan itu dari abang posesifnya. Kenapa 
Reyhan membolehkan ia bersama dengan dua laki- 
laki ini? Tapi mau bagaimana pun, ia memang harus 
masih berada disini. Setidaknya ia bisa membantu 
Febrian jika membutuhkan sesuatu. 


“Disini aja deh. Nanti Zahra pulang naik taksi.” 


Reyhan pun berpamit pada semua orang yang 
ada di ruangan itu lalu keluar dari sana. Dan untuk 
memecahkan keheningan, Febrian membuka suara. 


“Lo bolos sekolah, Zah?” 
Zahra menggeleng, “ijin,” katanya. 


“Buat gue?” Febrian melirik Ikhwan dengan 
senyuman tipisnya. Ikhwan memutar bola mata 
karena mengerti maksudnya. 


“Iyalah. Gue gak enakan sama lo.” 


Febrian terkekeh. Ia tau Ikhwan cemburu. Hanya 
saja sahabatnya itu memang pandai 
menyembunyikan apa yang dirasakan oleh hatinya. 


“Bye the way, gue belum sarapan.” 


“Lo ngode?” Ikhwan bertanya jengah, namun 
senyum gelinya pun tak bisa ia sembunyikan. 


Febrian menyengir. Katakanlah kalau ia memang 
memberi kode. 


“Biar gue beliin.” 
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Tanpa memberi kesempatan pada kedua orang 
itu untuk menyela, Zahra lebih dulu mengambil 
langkah meninggalkan ruangan. 


“Zaaah,” panggil Febrian, namun Zahra tidak 
menghiraukan dan sudah keluar ruangan. Yang ada 
Febrian mengadu kesakitan karena berteriak dan 
menyebabkan kepalanya nyut-nyutan. 


“Gak usah teriak-teriak!” 


“Ya lagian lo, bukannya nahan Zahra. Yakali 
cewek beliin makanan buat kita.” 


“Dia yang nawarin.” 
“Ya terus?” 
“Ya biarin.” 


“Heh, lo nih Ikhwan bukan, sih?” Febrian jadi 
bertanya-tanya. Baru pertama kalinya Ikhwan 
bersikap seperti ini. Bersikap masa bodo pada hal 
yang tidak seharusnya. 


Kemudian, Ikhwan menghela napasnya. “Gue gak 
bisa ah berduaan doang sama dia.” 


Ah, ternyata itu alasannya. Seharusnya Febrian 
mengerti. 


“Yaudah. Lo yang beli. Terus suruh Zahra balik 
kesini.” 

“Terus berduaan sama lo!” 

Lah, benar juga. Febrian jadi gemas sendiri. “Gue 
gak bakal ngapa-ngapain. Gak liat apa lo, gue kaya 
mumi gini.” 
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“Nah, makannya itu, kalo dia megang lo, nanti lo 
gak bisa menghindar.” 


Febrian menepuk keningnya dengan tangan kiri. 
Kalau sudah berdebat dengan Ikhwan, memang ia 
tak akan menang. 


“Jadi harusnya gimana? Lo tega biarin dia bawa- 
bawa bungkusan makanan buat kita?” 


Ikhwan mengerjap. Berpikir sepertinya. 


“Astaghfirullah, bisa-bisa gue bangun terus pergi 
cari sarapan sendiri.” 


“Ck, yaudah yaudah.” 


Sepertinya dengan rasa jengkel, Ikhwan berbalik 
dan berjalan menuju pintu keluar. 


“Cepetan lari! Susulin Zahra!” 
“Bawel lo.” 
“Hahaha.” 

V V Q 


Setelah mengantri dan menunggu, akhirnya 
pesanan mereka pun jadi. Tiga box bubur ayam kini 
sudah tersaji. Namun ketika Ikhwan hendak 
membayar, ia teringat kalau dompetnya ada di saku 
jaket yang tertinggal di ruangan Febrian. 


“Biar gue aja yang bayar.” 
Beruntung Zahra mengatakan itu. 


“Nanti diganti.” 
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“Jangan. Niat gue kan emang beliin kalian.” 
Ikhwan tersenyum tipis, “makasih,” ucapnya. 


“Gue juga ada utang sama lo waktu di kantin itu,” 
Zahra menyerahkan selembar dua puluh ribuan 
pada Ikhwan. 


Ikhwan tentu tau kalau hutang memang harus 
dibayar. “Tapi ini kayaknya lebih. Gue gak ada 
kembalian.” 


“Gak papa. Yang penting utang gue lunas.” 


Baiklah, Ikhwan pun memilih untuk 
menerimanya dan mengucapkan terima kasih 
kembali. Lalu Ikhwan membawa dua box bubur 
yang ada di dalam plastik itu. Sedang yang satunya 
dibawa oleh Zahra. 


Mereka kembali melangkah menuju kamar 
Febrian yang berjarak cukup jauh dari kantin 
rumah sakit. Beberapa langkah di perjalanan hanya 
diisi keheningan. Zahra tau kalau Ikhwan tak akan 
memulai topik meski hanya sekedar basa-basi. Jadi 
ia yang memilih untuk memulai. Dan apa yang akan 
ditanyakannya ini bukanlah basa-basi. Ia ingin 
mengetahui sesuatu. Dan mungkin Ikhwan lebih tau 
jawabannya. 


“Wan?” 

“Ya?” 

Zahra rasanya ingin tersenyum karena respon 
cepat yang Ikhwan berikan. Tapi kemudian ia 


memilih untuk berdehem saja. Lagipula, tatapan 
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Ikhwan kini tetap lurus ke depan meski Zahra yakin 
kalau Ikhwan tau jika dirinya ingin berbicara. 


“Gue mau tanya.” 
“Soal?” 


Sepertinya Ikhwan memang tidak pandai 
berbasa-basi. Maafkan Zahra yang semakin 
menyukainya. 


“Soal hukum pake jilbab buat perempuan.” 


Bagus, kini Zahra mendapat perhatian 
sepenuhnya kala Ikhwan menolehkan kepala untuk 
menatapnya. 


Ikhwan pikir, sepertinya ini adalah hikmah yang 
dapat Zahra ambil tatkala dua orang lelaki 
menggodanya malam itu lantaran pakaian yang tak 
seharusnya dipakai seorang muslimah. 


“Wajib,” satu kata itu diucap tegas oleh Ikhwan. 
Lelaki itu pun kembali mengalihkan pandangannya 
ke depan dan melanjutkan bicaranya. 


“Allah Azza Wa Jalla berfirman: ‘Wahai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang Mukmin, 
Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka! Yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah untuk dikenal karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” fal- 
Ahzab/33:59/” 
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“Wanita yang tidak menutup auratnya diancam 
tidak akan mencium bau surga seperti yang di 
riwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
beliau berkata : 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Ada dua golongan dari penduduk neraka yang 
belum pernah aku lihat: (yang pertama adalah) 
Suatu kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi 
untuk memukul manusia dan (yang kedua adalah) 
para wanita yang berpakaian tapi telanjang, 
berpaling dari ketaatan dan mengajak lainnya untuk 
mengikuti mereka, kepala mereka seperti punuk unta 
yang miring. Wanita seperti itu tidak akan masuk 
surga dan tidak akan mencium baunya, walaupun 
baunya tercium selama perjalanan sekian dan 
sekian.” (HR. Muslim, no. 2128] 


“Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam pernah 
menegur Asma binti Abu Bakar Radhiyallahu 
anhuma saat datang ke rumah Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam dengan mengenakan busana yang 
agak tipis. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
pun memalingkan mukanya sambil berkata : 


“Wahai Asma! Sesungguhnya wanita jika sudah 
baligh maka tidak boleh nampak dari anggota 
badannya kecuali ini dan ini (beliau mengisyaratkan 
ke muka dan telapak tangan)./HR. Abu Dawud, no. 
4104 dan al-Baihaqi, no. 3218. Hadist ini di 
Shahihkan oleh syaikh al-Albani rahimahullah) 


“Udah jelas kalo hukum menutup aurat itu wajib. 
Aurat perempuan itu dari atas kepala sampe kaki, 
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kecuali wajah dan telapak tangan. Jadi pemakaian 
jilbab tentu wajib hukumnya buat kaum 
perempuan.” 


“Sehelai rambut wanita yang dilihat oleh lelaki 
yang bukan mahramnya dengan sengaja, 
balasannya 70.000 tahun di neraka. Sedangkan 1 
hari di akhirat sama dengan 1000 hari di dunia. 
Seorang wanita yang masuk neraka, akan menarik 4 
laki-laki. Yaitu ayah kandung, adik beradik laki-laki, 
suami, anak kandung laki-laki.” 


“Putri Rasulullah, Fatimah Az-Zahra bertanya apa 
yang dilihat ayahandanya di neraka. Rasulullah 
berkata, aku melihat ada perempuan yang digantung 
rambutnya, otaknya mendidih. Itu adalah wanita 
yang tidak menutup rambutnya sehingga terlihat 
oleh laki-laki yang bukan mahramnya.” 


Sungguh, setiap langkah kaki Zahra semakin 
terasa berat. Ia pun terdiam di tempatnya. 
Wajahnya nampak murung. Ikhwan yang baru 
menyadari Zahra tak ada di sisinya pun ikut 
berhenti lalu menoleh ke belakang. Ia tersenyum 
dalam diam. Sepertinya Zahra mulai menyadari 
sesuatu. 


“Gak pernah ada kata terlambat buat berubah. 
Allah selalu terima taubat hambanya sebanyak 
apapun dosa yang ia punya. Allah pasti terima 
taubat setiap hambanya kalau sakaratul maut 
belum ada di depan mata.” 
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dari Abu 'Abdirrahman 'Abdullah bin 'Umar bin 
Al Khaththab Radhiyallahu "anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu "alaihi wa sallam bersabda: 


“Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang 
hamba, selama (ruh) belum sampai di tenggorokan 
(sakaratul maut).” (HR. At-Tirmidzi) 


Dalam sebuah hadits dari Abu Musa 'Abdullah bin 
Qais Al Asy'ari Radhiyallahu 'anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam bersabda : 


“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu 
membuka tanganNya di waktu malam untuk 
menerima taubat orang yang melakukan kesalahan 
di siang hari, dan Allah membuka tanganNya pada 
siang hari untuk menerima taubat orang yang 
melakukan kesalahan di malam hari. Begitulah, 
hingga matahari terbit dari barat.” (HR. Muslim) 
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“Bun. 


Gadis itu memanggil ragu. Wanita paruh baya 
yang sedang mengisi piring dengan masakannya itu 
bergumam menjawabnya. 


“Bunda pake jilbab sejak kapan?” itulah 
pertanyaan yang dilontarkan Zahra pada sang 
bunda yang memang mengenakan jilbab besar di 
setiap harinya. 


“Sejak kuliah. Kenapa tanya-tanya? Mau pake 
juga? Bagus itu. Bunda kan udah nyuruh dari lama.” 


Zahra sudah tau resiko membicarakan hal ini. Ya, 
tentu saja bundanya akan bicara panjang lebar 
bahkan sebelum Zahra bertanya lebih banyak. 


“Kamunya aja kebanyakan alesan. Panas lah. 
Ribet lah. Nanti tuh, di neraka lebih panas, lebih 
ribet. Nyesel tapi udah gak ada kesempatan lagi.” 


Biasanya Zahra akan pergi jika bundanya sudah 
membicarakan neraka dan azab-azab lainnya. Tapi 
kali ini ia tetap duduk di tempatnya dan berusaha 
untuk mendengarkan. Risa, ibunda Zahra, kini 
membawa piring-piring berisi makanan itu untuk ia 
letakkan di atas meja, bersiap untuk makan malam. 


“Zahra tadi pagi ketemu temen. Namanya 
Ikhwan.” 


“Laki-laki?” 
“Ya masa Ikhwan perempuan sih, Bun.” 


“Siapa dia? Kenapa ketemu-ketemu anak Bunda?” 
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Zahra sudah tau kalau sifat posesif Reyhan 
didapat dari bunda nya ini. 


“Temen sekolah, Bun. Kan tadi pagi Zahra pergi 
ke rumah sakit sama abang. Ikhwan itu sahabatnya 
orang yang bantu Zahra yang namanya Febrian. Jadi 
dia nemenin Febrian di rumah sakit.” 


Barulah kini Risa ber-oh tanpa suara. Zahra pun 
melanjutkan bercerita. 


“Ikhwan itu orangnya ngerti agama. Kata Febrian, 
jebolan pondok pesantren. Jadi, Zahra tanya sama 
dia, tentang perempuan yang gak pake jilbab.” 


Risa sudah duduk pada kursi di hadapan Zahra. Ia 
mendengarkan dengan serius curhatan putrinya ini. 


“Terus, apa katanya?" 


Zahra menunduk, mungkin malu pada dirinya 
sendiri. “katanya wajib. Kalo gak pake jilbab, nanti 
masuk neraka. Terus kalo Zahra masuk neraka, 
nanti Zahra juga bakal nyeret ayah, kak Reyhan 
sama Haikal, sama suami Zahra nanti.” 


Haikal adalah adik lelaki Zahra. Risa tersenyum 
tipis. Dari nada suara Zahra yang terdengar begitu 
bersalah, Risa tau kalau putrinya ini telah 
menyadari sesuatu dan sedang berusaha mencari 
jalan yang benar. 


“Terus, kenapa Zahra belum pake jilbab?” 


Gadis itu mengangkat wajahnya. Ternyata kedua 
bola matanya berkaca-kaca. Risa yang melihat itu 
segera bangkit dan mendekatinya. Dan detik ketika 
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ia berdiri di sebelah Zahra, putrinya itu langsung 
memeluknya. Menangis begitu lirih. 


“Ternyata selama ini Zahra jahat sama ayah, sama 
bang Reyhan, sama Haikal. Zahra masukin mereka 
ke neraka.” 


Gadis itu sesenggukan. Tangisnya semakin 
menjadi, mengundang para penghuni lainnya 
mendekat dan menanyai perihal keadannya. 


“Zahra kenapa?” Reyhan bertanya lebih dulu. 


“Dapet hidayah,” kata Risa, dengan gerakan 
bibirnya tanpa suara. 


Fatir, ayah Zahra mengangkat kedua alisnya tak 
mengerti. 


“Zahra mau pake kerudung,” gadis yang masih 
menangis itu bergumam. 


Fatir juga Reyhan kini sudah mengerti dengan 
apa yang terjadi dan bersyukur di dalam hati. 
Mereka pun tersenyum. Lain halnya dengan bocah 
lelaki berusia empat tahun yang berada di 
gendongan Reyhan. Ia hanya menatap bingung 
kepada setiap orang di ruangan itu. 


V V Q 


Memasuki rumah setelah mengucap salam. Ia 
menemukan seseorang di ruang keluarga sedang 
duduk di kursi dan menonton televisi. Lalu ia 
kembali mengucap salam agar dijawab, sambil 
berjalan mendekat. 
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“Nenek udah makan?” tanyanya ketika ikut 
bergabung duduk di sebelah wanita tua itu. Ia pun 
meletakkan bingkisan yang dibawanya ke atas meja. 


“Loh, kok pulang? Kabarnya Ian gimana?” 


Ikhwan tersenyum. Bukannya menjawab 
pertanyaanya, neneknya ini malah menanyai 
perihal Febrian. 


“Udah mendingan, Nek. Lagian disana juga 
banyak suster.” 


Miya pun menganggukkan kepalanya. 
“Nenek udah makan?” 
“Wan, Nenek boleh minta sesuatu sama kamu?” 


Pertanyaan Ikhwan belum juga dijawab. Miya 
malah ingin membicarakan hal lain. 


“Nenek minta apa? Insya Allah, bisa Ikhwan 
usahain.” 


Miya tersenyum. Bukan senyuman nampak 
bahagia, namun juga tidak terlihat bersedih. 
Perasaan Ikhwan sudah tak enak perihal ini. 


“Nenek sendirian di rumah. Ikhwan sekolah, kalo 
pulang pasti selalu malem karena pergi ke toko 
dulu.” 


Ikhwan merasa tertampar mendengar hal itu dari 
Miya langsung. Ia baru menyadarinya. Benar-benar 
terlalu banyak pikiran yang menghinggapi Ikhwan 
akhir-akhir. Sampai ia tak sempat memikirkan apa 
yang Miya ucapkan. 
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“Nek, maafin Ikhwan,” ucapnya tulus. 


“Gak papa, sayang. Nenek ngerti kalo itu yang 
emang harus Ikhwan lakuin. Belum lagi, Ikhwan 
harus ngurusin Nenek. Masak buat Nenek pagi sama 
malem. Karena itu, Nenek minta sesuatu sama 
Ikhwan.” 


“Apapun pasti Ikhwan kasih.” 


Miya tak yakin Ikhwan akan langsung 
mengiyakan permintaanya. Ia harus memberi 
alasan dulu. “Beberapa hari lalu, Nenek kunjungin 
temen Nenek di panti jompo. Katanya disana enak. 
Banyak temen. Ada yang ngurusin. Banyak kegiatan. 
Mau makan juga ada yang nyiapin.” 


“Nek?” 


Miya tidak menggubris. Ia melanjutkan 
ucapannya, “kalo boleh, Nenek minta sama Ikhwan 
buat tinggal disana. Jadi kan Ikhwan gak perlu 
urusin nenek lagi. Nenek juga gak kesepian di 
rumah.” 


Ikhwan menunduk. Miya menangkup wajah 
Ikhwan agar lelaki tegak kembali. 


“Nenek tau pasti berat buat Ikhwan. Tapi ini buat 
kebaikan kita berdua. Ikhwan kan masih bisa 
kunjungin Nenek.” 


Ikhwan mencoba untuk tersenyum. Lalu 
mengangguk. Apapun, untuk membuat satu-satunya 
keluarga yang ia miliki bahagia. Toh, Ikhwan 
memang tak bisa berjanji untuk menemani Miya 
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setiap hari di rumah. Ia harus sekolah. Harus 
belajar. Harus bekerja. Sangat sedikit waktu 
luangnya. Dan ia yakin kalau Miya memang sangat 
merasa kesepian di hari tuanya ini. 


Sekali lagi cobaan yang ia hadapi. Ikhwan senang, 
karena Allah tau kalau dirinya begitu kuat 
menghadapi seluruh musibah yang diberi-Nya. 
Allah percaya padanya. 
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Maka nikmat Tuhan mu yang 


manakah yang kamu dustakan? (Ar- 
Rahman: 13) 


“Kamu jaga diri baik-baik, yah.” 


“Iyah. Nenek juga baik-baik di sini, yah. Kalo 
butuh apa-apa, telfon Ikhwan.” 


Miya tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 
Hari minggu ini ia sudah mulai tinggal di panti 
jompo. Karena kemarin hari sabtu dan memang 
Ikhwan libur sekolah, jadi Ikhwan langsung 
mengurusnya kemarin. 


“Nanti kalo Ian udah sembuh, suruh sering 
temenin kamu tidur di rumah, yah.” 


“Nek, Ikhwan juga berani di rumah sendirian.” 
“Biar gak kesepian.” 


Akhirnya Ikhwan hanya menganggukkan 
kepalanya. Setelah salam perpisahan yang cukup 
lama itu. Miya akhirnya masuk bersama sang suster 
yang akan menjaganya. Dan Ikhwan pun dengan 
ojek online yang sudah dipesannya. Ia akan pergi ke 
rumah sakit. 


V VV 


Kiya sungguh sulit mempercayainya. Namun mau 
bagaimana pun, sudah dari kemarin ia menghadapi 
kenyataan kalau penampilan sahabatnya memang 
telah berubah. Zahra telah berbeda. 


Kiya memang pernah melihat Zahra memakai 
kerudung. Tapi biasanya digaya-gaya, kekinian dan 
stylish. Itu pun saat ada acara saja. Tapi sekarang, 
oh, atau lebih tepatnya dari kemarin, ia mendapati 
Zahra mengenakan kerudung yang sampai 
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menutupi separuh tubuhnya. Kiya sampai tidak 
mengakui Zahra kala gadis itu datang ke rumahnya 
dan minta diantar untuk pergi membeli kerudung. 


Dan sekarang di hari minggu yang cerah ini, pagi- 
pagi sekali, Kiya sudah bertamu di rumah Zahra. 
Katakan saja kalau ia hendak meminta klarifikasi 
mengenai perubahan Zahra yang begitu mendadak 
dan tanpa pemberitahuan apa-apa. Padahal 
biasanya, kalau ingin melakukan apapun, Zahra 
selalu curhat padanya. Tapi bahkan kemarin saja 
Zahra tidak menjelaskan apa-apa. Kiya juga 
kehilangan kata-kata untuk bertanya. 


Kiya duduk bersila di atas ranjang di tengah 
ruangan itu. Zahra sendiri kini sedang sibuk 
merapihkan pakaiannya. Memang hari ini ia berniat 
membersihkan lemarinya dari pakaian yang sudah 
tidak akan ia kenakan lagi dan menggantinya 
dengan pakaian yang telah ia beli bersama sang 
bunda. Tentunya pakaian yang lebih tertutup. 


“Ra!” 

“Hm?” 

“Zahra!” 

“Apaan sih, Ki? Lo udah empat kali panggil gue.” 


Kiya menghela napas kasar dengan kening 
berkerut. 


“Gue pengen tanya-tanya. Lo nih sibuk banget, 
sih.” 
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“Yah tanya tinggal tanya. Yang sibuk kan tangan 
gue. Sedangkan yang jawab mulut gue.” 


Katakan saja kalau Kiya gemas. Dan memang itu 
yang dirasakannya. 


“Tapi kan gak enak kalo gak adep-adepan.” 


“Yaudah tungguin. Lagian lo datengnya pagi-pagi 
banget sih. Jam setengah tujuh loh ini. Dateng ke 
sekolah aja seringnya pas mepet bunyi bel.” 


“Karena rasa penasaran gue ngebuat gue susah 
tidur dan bangun lebih pagi dari biasanya.” 


Zahra menolehkan kepalanya untuk menatap 
sahabatnya itu. Dan lalu ia terkekeh geli. Akhirnya 
bukan hanya Zahra yang memiliki perasaan seperti 
itu. 


“Malah ngetawain penderitaan gue.” 


“Ya namanya juga sahabat. Kan emang itu 
kerjaanya.” 


Kiya mendengus. Kekesalannya sudah akan 
mencapai puncak. “Serius, sih.” 


Zahra tersenyum geli. Ia tau kalau Kiya sudah 
kesal padanya. Ia pun menyudahi aktifitasnya. 
Lantas berjalan mendekati Kiya dan duduk di 
hadapan sahabatnya itu dengan bantal di atas 
pangkuannya. 


“Jadi?” tantanya, menunggu Kiya yang katanya 
ingin tanya-tanya kepadanya. 
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Kiya menarik napas panjang. “Pertama, lo serius 
pake kerudung segede ini?” Kiya memegang ujung 
jilbab yang Zahra pakai. Zahra menunduk 
melihatnya. Lalu tanpa berpikir, ia pun 
menganggukkan kepalanya dengan yakin. 


Kiya menatap tak percaya. “Kok bisa?” 
“Kenapa gak bisa?” Zahra malah balik bertanya. 


“Ih, maksud gue, gimana ceritanya? Lo dipaksa 
bunda lo, yah? Atau bang Reyhan?” 


Zahra menggeleng. “Ini atas kemauan gue sendiri, 
kok.” 


Kiya melotot tak percaya. “Serius lo?!” 
“Iyah, Kiyaaa.” 


Kiya benar-benar sulit mempercayai ini. Sahabat 
sedari bayinya, mengubah penampilannya begitu 
drastis, tak tanggung-tanggung. 


“Kok bisa sih, Ra?” lagi-lagi Kiya melontarkan 
pertanyaan yang sama. 


Zahra terkekeh. Mungkin ia harus 
menceritakannya pada Kiya. Zahra pun 
menceritakan dari awal mula ia bertemu Febrian di 
kafe dan diganggu oleh dua orang laki-laki yang kini 
menyebabkan Febrian berada di rumah sakit. Kiya 
terkejut mendengar itu. Ia pun terus mendengarkan 
Zahra yang tak luput menceritakan dirinya yang 
menangis dan Ikhwan menenangkannya. Entah 
kenapa Zahra tersenyum ketika menceritakan 
bagian itu. 
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Dan ia pun menceritakan penjelasan Ikhwan 
mengenai perempuanyang tak mau menutup 
auratnya. Kiya mendengarkan dengan serius. Zahra 
pun menceritakannya tak kalah serius. Hingga 
tanpa sadar, air matanya terjatuh. Ketika 
membayangkan ia akan menarik ayah, adik dan 
kakaknya ke neraka bersamanya. Ketika 
membayangkan betapa pedihnya siksaan yang akan 
ia dapat di akhirat nanti. 


Bulu kuduk Kiya berdiri. Ia merinding mendengar 
akibat dari apa yang ia anggap sepele di dunia. 
Sedangkan Kiya sekarang hanya menggunakan 
celana selutut dan kaus setengah lengan saja. 


Zahra menghapus air matanya dengan tisu yang 
Kiya ambilkan dari dalam laci nakas. 


“Tapi gue belum siap pake kerudung,” ucap Kiya 
tak yakin. Ia memang merasa belum siap memakai 
jilbab. 


“Gue juga awalnya mikir kaya gitu. Tapi, gimana 
kalo malaikat maut dateng waktu kita masih belum 
siap juga buat perbaikin diri. Lo gak bakal bisa 
bilang belum siap untuk dicabut nyawanya ke 
malaikat nanti. Malaikat maut gak bakal nunggu lo 
buat perbaikin diri dulu. Kalo emang udah 
waktunya, nyawa lo bakal diambil mau lo siap atau 
enggak.” 


Kiya mengerutkan alisnya sedih. Matanya 
berkaca. Benar kata Zahra. Tapi pantaskah dia 
untuk memakai jilbab? Shalat wajib saja masih 
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bolong-bolong. Ucapannya juga masih sering 
terdengar kasar. 


“Tapi shalat gue aja masih bolong-bolong, Ra. Gue 
juga masih sering ngomong seenaknya.” 


“Kiya, itu cuma alesan yang setan bisikin ke lo. 
Semakin banyak lo berpikir, setan semakin banyak 
ngehasut lo dan kasih alesan-alesan lain di pikran lo 
buat batalin niat lo untuk pake kerudung. Lagipula, 
pake kerudung itu wajib. Anggep kita udah ambil 
satu langkah untuk perbaikin diri. Abis itu, kita 
usaha buat lengkapin shalat kita. Terus saling 
ngingetin kalo kiranya apa yang kita ucapin itu gak 
baik. Kita sahabat dari kecil, malah dari bayi, fungsi 
dari sahabat itu buat ngingetin sahabatnya satu 
sama lain. Gue pengen sahabatan sama lo terus. 
Bukan cuma di dunia, tapi di surga juga.” 


Hiks 
Kiya menangis mendengarnya. 
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Matahari semakin tinggi. Panas semakin terik. 
Tak ada lagi suara kicauan burung yang terdengar 
lantang. Yang ada suara mesin dan kalkson 
kendaraan yang memekik telinga. 


Ikhwan telah sampai di rumah sakit setelah 
sebelumnya mampir ke toko dan juga membeli 
buah-buahan. Ia mengetuk pintu dan mengucap 
salam, setelah mendapat jawaban, ia masuk dan 
mendapati penghuni ruangan yang menatapnya 
dengan kesal. 
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“Kesurupan, lo?” tanyanya, sambil berjalan 
menuju meja untuk meletakkan roti dan buah- 
buahan yang ia bawa. 


“Lo darimana aja? Kemaren gue tungguin. Gak tau 
apa kalo makanan rumah sakit gak enak,” Febrian 
menggerutu. 


Ikhwan terkekeh karenanya. “Gue ada urusan 
kemarin. Nenek minta buat tinggal di panti jompo.” 


“HAH?” Febrian meringis, “aduh, pala gue.” 
Kepalanya memang belum sembuh total. Masih 
sering terasa nyeri. 


“Makannya gak usah teriak-teriak.” 
“Gue kaget. Lo serius?” 


“Iyah. Nenek sendiri yang minta. Katanya dia 
kesepian di rumah. Kan emang gue jarang di 
rumah.” 


Raut Febrian nampak bersedih. Mau bagaimana 
pun, Miya juga sudah seperti sahabatnya. 


Suara dering ponsel memecah hening dalam 
ruangan itu. Febrian mengambil ponselnya dari atas 
meja di samping tempat tidur. Nama Zahra yang 
nampak di sana. Sebelum mengangkatnya, ia 
melirik Ikhwan yang duduk pada sofa di ruangan 
itu. Febrian mengangkat panggilan tersebut, namun 
matanya tetap terarah pada Ikhwan. Febrian ingin 
melihat respon Ikhwan ketika ia menyebutkan 
nama Zahra. 


“Wa alaikumussalam, Ra.” 
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Dan benar, Ikhwan yang tadi sibuk mengobrak- 
abrik makanan yang ia bawa langsung mengangkat 
wajahnya menatap Febrian dengan penuh ekspresi 
keingintahuan. 


“Oh, mau kesini.” 
“Sama Kiya?” 
“Gue gak tidur, kok.” 


“Oh, udah mau sampe. Yaudah, gue tunggu yah, 
makanannya.” 


Febrian tertawa mendengar gerutuan Kiya. 
Sedangkan Zahra hanya terdengar kekehannya saja. 
Setelah menyudahi telfonnya, Febrian meletakkan 
kembali benda pipih itu. Tanpa ditanya pun ia tau 
kalau Ikhwan menginginkan penjelasan. 


“Iya, Zahra mau kesini. Udah mau sampe katanya. 
Bawa makan.” 


Ikhwan mendengus. “Siapa yang tanya?!” 


“Gue bisa baca pikiran lo, Bro,” ujarnya dengan 
tampang songong andalannya. Ikhwan hanya 
geleng-geleng kepala. 


“Kemarin aja gue tungguin gak ada yang dateng 
kesini. Jadi terpaksa makan makanan rumah sakit.” 


“Makanan rumah sakit itu sehat.” 
“Gak sehat buat lidah gue.” 


Ikhwan hanya terkekeh pelan, hingga suara 
ketukan pintu membuatnya diam dalam sekejap. 


Disusul dengan suara yang ia kenal tengah 
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mengucap salam. Ikhwan sudah menunduk. Pura- 
pura sibuk dengan apa yang ia bawa untuk ia 
letakkan di atas piring, agar perhatiannya 
teralihkan dari perempuan itu. 


“Loh, Zahra...” 


Namun sungguh, suara keterkejutan Febrian 
membuat Ikhwan tak sanggup untuk terus 
menundukkan pandangan. Dan lalu, seakan ada 
sesuatu yang menghantam jantungnya, hingga 
seperti berhenti berdetak sejenak, dan lalu, 
berdebar dengan kerasnya. 


Wanita berjilbab abu-abu yang tengah tersenyum 
manis itu, membuat Ikhwan selama berdetik-detik 
kesulitan untuk memalingkan pandangan. Dan 
sepertinya, keberadaan Ikhwan di tempat itu pun 
belum terlihat oleh gadis yang diperhatikannya. 


Namun, karena sebuah kata yang reflek saja 
Ikhwan ucapkan lantaran rasa kagum di hatinya, 
semua sorot mata di ruangan itu jadi 
memandangnya. 


“Masya Allah.” 


Maka nikmat Tuhan mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (Ar-Rahman: 13) 


Ikhwan tergakum pada ciptaan-Nya yang begitu 
indah. Zahra! 
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Perihal jodoh, manusia tidak ada yang 
mengetahuinya. Itu adalah rahasia Allah. 
Kenapa Allah merahasiakannya dari kita? 

Agar kita senantiasa terus memperbaiki diri 
untuk mendapat apa yang terbaik bagi diri 
kita. 


“ Wanita-wanita yang tidak baik, untuk laki- 
laki yang tidak baik, dan laki-laki yang tidak 
baik adalah untuk wanita yang tidak baik pula. 
Wanita yang baik, untuk lelaki yang baik dan 
lelaki yang baik, untuk wanita yang baik. 
(Os. An Nur:26) 


NE 
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“Masya Allah.” 


Ikhwan sungguh tidak sadar dengan apa yang 
baru ia ucapkan. Hati, pikiran dan mulutnya, seakan 
bekerja sama agar ia mengucapkan kalimat 
tersebut. 


“Aduh, gue hampir nyasar.” beruntungnya, Kiya 
yang baru saja masuk ke dalam ruangan itu berhasil 
mengusir kecanggungan di sana. 


Zahra pun beralih menatap sahabatnya. “Gue kan 
udah bilang, pake toilet di ruangan ini aja.” 


Kiya hanya mengibaskan tangannya, lalu 
merapihkan jilbab yang ia gunakan. Jilbab yang Kiya 
pakai memang tidak sebesar milik Zahra, hanya 
sebatas dada saja. Tapi sudah syukur Kiya mau 
mengenakan jilbab. 


“Ada apa gerangan? Gue yang sakit, kalian yang 
dapet hidayah?” bukankah sudah dikatakan kalau 
Febrian suka asal bicara?! Dan sekarang pun ia 
melakukannya. 


Kiya mendengus. Ia berjalan mendekati Febrian 
yang berbaring di atas ranjang rumah sakit itu. 


“Kalo bukan karena lo nolongin Zahra, gue males 
banget nengokin lo.” 


Mendengar hal itu, Febrian geleng-geleng kepala 
tak menyangka. “Astaghfirullah, jadi lo gak ikhlas 
jengukin gue? Padahal, kalo jengukin orang sakit itu 
pahalanya besar.” 


“Masa?” Kiya bertanya tak percaya. 
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“Tanya ke Ikhwan deh kalo lo gak percaya sama 


” 


gue. 


Kiya pun langsung beralih menatap Ikhwan. 
“Bener, Wan?” 


“Ha?” apa perlu dijelaskan kalau Ikhwan sedang 
tidak fokus sekarang? 


Febrian tidak heran meski ini merupakan 
pertama kalinya Ikwan kurang memperhatikan 
sekitarnya. Febrian tau yang menjadi perhatian 
Ikhwan sekarang hanya satu. Tentu saja Zahra. 
Febrian bahkan setuju kalau memang Zahra terlihat 
lebih cantik dengan jilbabnya itu. 


Kalau saja Febrian tidak tau jika sahabatnya itu 
menaruh hati pada Zahra, Febrian pasti akan 
menaruh hatinya juga pada gadis itu. Pasalnya, 
Zahra tidak hanya cantik. Ia juga baik dan pintar. 
Lelaki mana yang tak mudah menjatuhkan hatinya 
pada gadis seperti itu?! 


Baiklah, kembali ke Kiya yang kini menanyakan 
apa yang ingin ia tau dengan jelas. “Emang kalo 
jenguk orang sakit, pahalanya besar?” 


“Oh, iyah. Siapa saja yang menjenguk orang sakit 
akan senantiasa berada di kebun surga sampai ia 
kembali. (HR. Muslim)” 


Hadist yang disebutkan oleh Ikhwan itu 
mengartikan jika saat kita menjenguk orang yang 
sedang sakit akan memperoleh pahala yang sangat 
banyak seperti orang yang sedang ada di kebun 
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surga yang sedang memetik hasil buah di dalam 
surga. 


Ada pun hadist lainnya, Barang siapa yang 
mendatangi saudaranya muslim (yang sakit) untuk 
menjenguknya, ia berjalan di atas kebun surga 
hingga ia duduk. Apabila ia duduk, rahmat (Allah) 
akan menyelimutinya. Bila waktu itu pagi hari, tujuh 
puluh ribu malaikat akan bersalawat kepadanya 
hingga sore hari, dan bila ia melakukannya di sore 
hari, tujuh puluh ribu malaikat tersebut akan 
bersalawat kepadanya hingga pagi hari. (HR. Ahmad, 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. Syaikh al-Albani 
berkata: Hadis sahih) 


Di dalam riwayat dari Ibnu Majah tertulis jika 
malaikat memohon ampun pada Allah, untuk 
Siapapun yang menjenguk orang yang sedang sakit. 
Kita sebagai manusia seringkali tidak bersyukur 
dengan kesehatan yang sudah Allah berikan untuk 
kita dan beranggapan jika kesehatan adalah hak 
kita seperti tidak ada yang mengatur sehat atau 
sakit. 


Padahal sehat dan sakit kita ada di tangan Allah 
Azza Wa Jalla. Sudah sepatutnya kita bersyukur 
untuk apa yang kita dapatkan hari ini. Setidaknya 
mari bersyukur karena masih bisa menghirup udara 
yang Allah beri secara cuma-cuma di hari ini. 


Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam. 
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“Woaaaahh,” Kiya bersorak senang. Lalu 
perhatiannya kembali pada Febrian. “Kalo gitu lo 
jangan sembuh-sembuh. Nanti gue jengukin tiap 
hari.” 


“Lah?! Itu namanya lo nyumpahin gue sakit 
terus.” Febrian sungguh tak habis pikir dengan Kiya. 


“Ya kan biar pahala gue makin banyak.” 


Oke, mari beranjak dari Kiya dan Febrian yang 
masih berdebat. Kita kembali ke Ikhwan yang 
disibukkan dengan meletakkan roti dan buah- 
buahan yang ia bawa itu ke atas piring. 


Zahra yang membawa tote bag berisi rantang 
makanan di tangannya, berjalan mendekat. “Dari 
tadi?” tanyanya pada Ikhwan. 


“Barusan,” jawab Ikhwan yang berusaha keras 
untuk tidak mengangkat kepalanya lagi. 


“Ini gue bawa nasi sama lauk, ada sayur juga. 
Febrian bilang dia belum makan,” katanya, sambil 
meletakkan bawaanya itu ke atas meja. 


“Dia minta dibawain makan?” tanya Ikhwan 
menyelidik. 


“Oh, enggak. Febrian cuma bilang dia belum 
makan. Katanya makanan rumah sakit kurang 
enak.” 


Ikhwan rasa Febrian memang jago memberi 
kode. Tentu maksud Febrian memang agar ia 
dibawakan makan oleh Zahra. Beruntung Zahra 
orangnya peka dan juga baik. Kalau tidak, mana 
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mungkin ia mau repot-repot membawakan 
makanannya. 


Ikhwan menatap Zahra lagi, untuk mengucapkan 
terima kasih. Yang kemudian dibalas senyuman 
tulus gadis itu, dan membuat Ikhwan kembali 
menunduk. Sepertinya memang ada yang tak beres 
dengan jantung Ikhwan. Dari tadi berdebar tak 
karuan, bahkan tubuhnya terasa panas, padahal 
ruangan tersebut ber-ac. Haruskah ia mendatangi 
dokter setelah ini? 


Semoga saja Ikhwan tidak mendatangi dokter. 
Tidak lucu kalau nanti dokter mengatakan kalau 
Ikhwan sedang sakit cinta, bukan?! 


“Ra, lo nemu orang ini dimana, sih? Lemotnya 
bikin gue pengen bilang astaghfirullah.” 


“Wan, lo mungut ini manusia dimana, sih? 
Nyebelinnya bikin gue pengen bilang 
na udzubillah.” 

Bukannya menjawab pertanyaan masing-masing 
sahabatnya yang nampak kesal itu, Ikhwan dan 
Zahra malah tertawa. 


Ikhwan berdiri. “Gak boleh kesel-keselan, kalo 
jodoh nanti gimana?” 


“Amitt-amiiittt,” seru mereka bersama. 


“Gak boleh gitu. Jodoh kan gak ada yang tau,” kata 
Zahra, menambahi. 


“Iyah. Siapa tau di ruangan ini emang ada yang 
berjodoh.” Sudah jelas kemana arah lirikan Ikhwan 
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saat mengatakan itu. Tapi kemudian ia langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. Jadi 
Ikhwan tak yakin apakah benar ia melihat Zahra 
tersipu, atau memang itu hanya harapannya saja. 


Kalau sudah seperti ini, sepertinya bukan hanya 
Febrian yang jago memberi kode. 
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Kalau jodoh, ya alhamdulillah. 
Kalau tidak, percayalah jika 
Allah adalah penulis skenario 
terbaik bagi setiap kehidupan 


hambanya. 


S ore menjelang. Ikhwan masih berada di rumah 
sakit. Karena memang Febrian hanya punya 
Ikhwan untuk menemaninya. Di ruangan itu kini 
hanya ada Febrian dan Ikhwan. Zahra dan Kiya 
tentu sudah pulang. Mereka tidak berlama-lama di 
sana. Lagipula memang tidak baik bersama dalam 
satu ruangan dengan yang bukan mahramnya. 


Dan karena di ruangan itu mereka hanya berdua, 
kini Febrian jadi leluasa untuk menyampaikan apa 
yang ada di pikirannya. 


“Sekarang udah berani kasih kode-kodean,” 
katanya, yang sudah jelas terdengar menyindir. 


Ikhwan yang berbaring pada sofa dan sedang 
membaca sesuatu di ponselnya hanya melirik dan 
kemudian pura-pura tidak mendengar itu. 


“Zahra peka loh orangnya. Gue cuma bilang 
belum makan karena makanan rumah sakit kurang 
enak aja dia langsung bawain makanan.” 


“Alhamdulillah.” Ya, Ikhwan menyahuti kalimat 
Febrian yang itu. 


“Lo bersyukur karena Zahra peka? Atau karena 
dia bawa makanan?” 


“Dua-duanya.” 
“Serius?” 
“Yang pertama lebih gue syukurin.” 


Febrian mendengus. Ia sudah yakin dengan 
jawaban itu. 
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“Lo ngapain sih?” tanyanya kemudian, karena 
sedari tadi Ikhwan tak lepas dari ponselnya. 


“Belajar. Tiga minggu lagi ulangan akhir 
semester.” 


“Masih lama kali.” 


“Prepare. Emangnya lo, belajar pas malem 
sebelum ulangan doang.” 


“Kan biar gak lupa. Kalo belajarnya dari sekarang, 
nanti gue lupa.” 


Ikhwan hanya bergumam. Bukannya tidak mau 
menasehati Febrian. Malah sudah dua tahun lebih ia 
mengulang-ngulang nasehatnya agar Febrian 
belajar jauh-jauh hari sebelum menghadapi 
ulangan. Tapi untuk hal yang satu ini, Febrian 
benar-benar keras kepala. Baiklah, katakan saja 
kalau dia malas. 


Kegiatan belajar Ikhwan terganggu ketika 
ponselnya berdering dan tertera nama Mas Adi di 
layarnya. Lelaki itu segera terduduk dan menjawab 
panggilannya. 


“Assalamu'alaikum.” 

“Wa alaikumussalam. Ada apa, Mas?” 
"Kamu lagi dimana, Wan?” 

“Ikhwan lagi di rumah sakit.” 

"Kamu sakit?” 


“Bukan Ikhwan yang sakit. Febrian.” 
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“Febrian sakit apa?” 
“Jatoh dari motor beberapa hari lalu.” 


“Innalillahi, yaudah nanti Mas kesana. Tapi 
sebelumnya kamu pulang dulu. Mas sama Mbak 
Anggun udah di depan rumah, tapi pintunya 
dikunci.” 


“Loh, Mas udah di rumah. Kenapa gak bilang 
Ikhwan kalo mau dateng?” 


“Mas kira kan kamu ada di rumah.” 


“Yaudah, Ikhwan pulang sekarang yah. 
Assalamu'alaikum.” 


“Wa 'alaikumussalam.” 


Ikhwan langsung berdiri setelah menutup 
panggilan telfonnya. 


“Feb, gue balik dulu, yah.” 
“Ada Mas Adi di rumah?” 
“Iyah.” 

“Sama Mbak Anggun?” 


Ikhwan mengangguk. Febrian kini menyengir, 
lalu berkata, “kalo masak makan malem —” 


“Gak dibilang juga gue bawain makan.” 
“Ah, ternyata lo juga peka orangnya.” 


Ikhwan mendengus disela senyumnya. 


V V Q 
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Sesampainya di rumah. Ikhwan mempersilahkan 
Adi dan Anggun untuk masuk ke dalam. 


“Ibu kemana, Wan?” 


Yang dimaksud ibu oleh Adi adalah Miya. Ikhwan 
terdiam. Ia sungguh lupa membicarakan hal ini 
dengan Adi. 


“Mas sama Mbak Anggun duduk dulu, yah. 
Ikhwan ambilin minum dulu.” 


Adi tau ada yang ingin dibicarakan oleh Ikhwan. 
Ia pun menuntun wanita dengan gamis abu-abu 
yang senada dengan khimarnya itu untuk duduk 
pada sofa di ruang tamu. Sementara Ikhwan pergi 
ke dapur untuk membuatkan minuman. 


Beberapa saat kemudian, Ikhwan kembali dengan 
tiga gelas minuman juga cemilan di atas nampan. Ia 
meletakkannya di atas meja yang ada di depan sofa 
lalu duduk di hadapan dua orang itu. 


“Maaf sebelumnya, Mas. Ikhwan lupa ceritain soal 
ini ke Mas Adi.” 


Adi mendengarkan. 


“Dan kayaknya nenek gak bilang hal ini ke Mas 
Adi, karena takut gak dibolehin sama Mas Adi.” 


Adi mulai bertanya-tanya. Hal apa yang tidak 
dibicarakan dengannya? 


“Bilang soal apa?” 


“Nenek minta tinggal di panti.” 
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Terkejut. Tentu itu respon pertama kali yang 
kedua orang dewasa itu berikan. 


“Terus sekarang ibu ada di panti?” Anggun ikut 
bertanya. 


Adi tau Ikhwan pasti memiliki alasan. Ia sudah 
sangat kenal dengan Ikhwan. Anak lelaki di 
depannya ini adalah anak yang baik, begitu berbakti 
dan bertanggung jawab. Jadi pasti ada alasan kuat 
dibalik ini semua. 


Ikhwan menjawab pertanyaan Anggun dengan 
anggukan lemah. Jujur saja Ikhwan tidak memiliki 
pembelaan. Ia merasa bersalah karena seharusnya 
ia bisa merawat satu-satunya neneknya itu. Bukan 
malah membiarkannya berada di panti dan diasuh 
oleh orang lain. 


“Mas minta nomor pantinya. Mas mau telfon 
nenek,” kata Adi. Adi bahkan tau kalau Ikhwan tak 
akan membela dirinya. Ikhwan pasti menyalahkan 
dirinya dan tidak akan memberikan alasan apapun. 
Karena itu, lebih baik ia mendengar alasannya dari 
Miya. 


Setelah Ikhwan memberikan nomor telfonnya, 
Adi langsung menghubungi pihak panti dan minta 
disambungkan dengan Miya. 


Ia pun mendapatkan alasannya. Miya tidak ingin 
merepotkan Ikhwan. Miya juga kesepian berada di 
rumah. 
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“Ibu kan bisa tinggal sama Adi. Nanti di rumah 
ditemenin sama Anggun,” kata Adi. Namun Miya 
tetap memberi argumen padanya. 


"Kalo disini ibu banyak temennya. Ibu yang 
putusin buat tinggal disini. Kamu jangan salahin 
Ikhwan!” 


Adi menghela napas. Ia tentu tak akan 
menyalahkan Ikhwan. Adi tau kalau ibu dari kakak 
iparnya ini sangat keras kepala. Tapi sungguh Adi 
menyayanginya seperti orang tuanya sendiri. 
Karena kedua orang tua Adi sudah tidak ada di 
dunia. 


Adi merasa tidak akan memenangkan perdebatan 
dengan Miya. Ia pun hanya bisa mendukung 
keputusannya dan mengatakan semoga Miya selalu 
baik-baik di sana dan selalu menghubunginya saat 
terjadi sesuatu ataupun membutuhkan sesuatu. 


“Terus kamu tinggal sendirian di rumah?” Adi 
bertanya pada Ikhwan. Anak lelaki itu menjawab, 
“iyah, Mas.” 


“Kalo mau, kamu bisa tinggal sama Mas.” 


Ikhwan tersenyum. Ia pun menolaknya dengan 
sopan. Lagipula, tidak enak dengan Anggun. Mau 
bagaimana pun, mereka bukanlah saudara sedarah. 
Jadi lebih baik ia tinggal sendiri di rumahnya. 


Adi pun mengerti. Lalu ia bertanya mengenai 
sekolah Ikhwan. Akan lanjut kemana ia setelah lulus 
nanti. Apa yang direncanakannya untuk hidupnya di 
masa depan. Karena Ikhwan kini tidak memiliki 
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orang tua lagi, Adi jadi khawatir akan masa 
depannya. 


Ikhwan bilang ia akan kuliah. Tapi juga tak 
melepas tanggung jawab dari toko miliknya. Ia juga 
mempunyai rencana untuk menambah beberapa 
cabang toko rotinya. 


Ah, sepertinya Adi memang tidak perlu 
mengkhawatirkan Ikhwan. Anak lelaki itu bahkan 
sudah memiliki rencana untuk masa depannya. Ia 
sungguh bangga, dan benar-benar menginginkan 
anaknya nanti memiliki sifat dan watak seperti 
putra dari kakaknya ini. 


“Mas, Ikhwan ada satu rencana lagi.” 
Adi mengangkat kedua alisnya bertanya. 


“Ikhwan punya rencana buat sempurnain 
separuh dari agama Allah. Ikhwan mau punya 
ladang pahala di dunia semampu yang Ikhwan bisa, 
karena manusia punya rencana, tapi Allah yang 
ngasih keputusan.” 


Adi paham dengan maksud yang Ikhwan 
utarakan. Sepertinya Ikhwan ingin mengikuti 
jejaknya yang menikah muda karena Allah ta'ala. 
Entah mengapa Adi setuju dengan keputusan itu. 
Tapi masalahnya, “emang kamu udah ada calon?” 


Ikhwan tersenyum. “Insya Allah. Tapi Ikhwan gak 
bisa bilang sekarang. Rencananya masih beberapa 
tahun lagi. Dan sekali lagi, Ikhwan punya rencana, 
tapi Allah yang kasih keputusan. Kalo dia jodoh 
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Ikhwan, alhamdulillah. Kalau bukan, Allah pasti 
selalu kasih apa yang terbaik buat hambanya.” 


Adi tersenyum, begitu juga Anggun yang ikut 
takjub pada kepasrahan Ikhwan terhadap takdir. 
Meski Ikhwan lebih muda dari mereka, Adi dan 
Anggun merasa kalau mereka lebih banyak belajar 
dari Ikhwan. 


Memang banyak pelajaran yang bisa diambil dari 
sosok Ikhwan. Seperti, belajar mengenai keikhlasan 
ketika kedua orang tuanya pergi meninggalkannya 
selamanya. Belajar mengenai kesabaran, ketika 
masalah menghampirinya tanpa jeda. Belajar 
mengenai kepasrahan kepada Allah, ketika takdir 
tidak sesuai dengan apa yang direncanakannya. 


Kiranya ada lebih dari itu yang bisa kita ambil 
hikmahnya. Seperti membalas kejahatan dengan 
kebaikan. Menolong sesama tanpa memandang 
sebelah mata. Menahan perasaanya dan berdebat 
dengan dirinya sendiri agar tidak mengikuti nafsu 
setan yang bisa membuatnya celaka. 


Bagi orang lain, —mungkin juga kamu,— berpikir 
semua hal yang dilakukan Ikhwan adalah suatu 
kesulitan bahkan ke-tidakmungkinan. Merasa kalau 
kamu tidak akan sanggup menjadi seperti Ikhwan. 
Ya, karena Ikhwan adalah Ikhwan. Dan kamu adalah 
kamu. Setiap kebaikan seseorang tidak bisa 
dibandingkan dengan orang lainnya. 


Berbuat baiklah semampu yang kamu bisa, 
sungguh tak ada yang sia-sia jika kamu berbuat 
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baik. Cobalah yang paling mudah, yakni berbuat 
baiklah untuk dirimu sendiri. Jangan 
menjerumuskan dirimu pada hal-hal yang dibenci 
oleh Allah. Berbuat baiklah dengan dirimu sendiri, 
hingga kamu bisa membawa dirimu ke surga. 


Bersabarlah hingga kamu tidak menemukan 
batas dalam bersabar. Dan selalu pasrah kepada 
keputusan Allah meski kita sudah berjuang keras 
untuk mendapatkan apa yang telah kita 
rencanakan, karena Dia adalah penulis skenario 
terbaik bagi setiap hambanya. 


Kita berasal dari surga. Dan semoga, kelak kita 
akan kembali berpulang ke surga, bersama para 
saudara, keluarga, sahabat dan orang-orang yang 
kita kenal di dunia. Aamiin. 
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ak 


Diam bukan berarti kita lemah. Diam 
bukan berarti tak mampu untuk 
membalas. Karena diam menunjukkan 
kalau kita kuat dalam melawan 
godaan setan, juga amarah yang 
tengah meluap. 


Sesungguhnya, Allah bersama 


orang-orang yang sabar. 


ari tak pernah berhenti berlalu. Waktu terus 

berjalan. Detik terus bergerak. Sudah 
memasuki musim ujian sekolah. Tepatnya ulangan 
akhir semester di hari ini bagi seluruh kelas. 


Febrian berjalan dengan langkah cepat sambil 
membaca buku di tangannya. Di sebelahnya ada 
Ikhwan yang senantiasa menuntunnya berjalan 
dengan memegang sebelah bahunya agar Febrian 
berjalan sesuai jalur dan tidak menabrak orang. 


Suara bel masuk sudah terdengar nyaring dan 
Febrian masih menyibukkan dirinya untuk belajar. 


“Kan udah sering gue bilang, belajar dari jauh- 
jauh hari!” 


Febrian tidak berkata apa-apa. Ia memang selalu 
diam jika kiranya memang dirinya lah yang 
bersalah. 


Hingga akhirnya sampai ke dalam kelas. Ikhwan 
mencari dimana tempatnya duduk yang ternyata 
ada di belakang. Sedangkan Febrian ada di paling 
depan. Hampir saja Febrian berkata kasar. Namun 
karena teringat kalau tidak ada manfaatnya ia 
berkata kasar, Febrian pun memilih mengucapkan, 
“astaghfirullahaladzim,” diakhiri hembusan napas 
pasrahnya. Ikhwan hanya bisa geleng-geleng kepala 
dengan senyuman di wajahnya. 


Beberapa saat kemudian dua guru pengawas 
ulangan hari ini masuk ke dalam kelas. Para siswa 
maupun siswi sudah duduk rapih di tempatnya 
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masing-masing dengan persiapannya masing- 
masing. 


Ada yang menyembunyikan kertas contekan di 
kolong mejanya. Ada yang sudah siap sedia akan 
searching dengan ponselnya. Ada yang menulis di 
tangan. Ada yang sudah melirik-lirik teman. 
Kiranya, hanya ada beberapa murid saja yang 
duduk tenang dan tak terlihat mencurigakan sama 
sekali. 


“Jangan ada yang mencontek!” 


Mereka semua serempak menjawab, “iyah, 
Buuuu.” namun entah apa yang ada di hatinya. 


Setelah LJK dan kertas soal dibagikan, para murid 
pun mulai disibukkan mengisinya. Tak terkecuali 
Ikhwan dan Febrian. 


Yang diulangkan saat ini adalah pelajaran sejarah. 
Ikhwan tentu dapat mengisinya dengan mudah 
karena ia sudah mempelajarinya berkali-kali dan 
berulang-ulang. Kalau Febrian, ada beberapa soal 
yang ia loncat-loncat. Itu bukan berarti ia akan 
mengisinya dengan mencontek. Febrian sering 
diingatkan oleh Ikhwan kalau mencotek itu suatu 
kecurangan, dan Allah tidak suka dengan 
kecurangan. Lagipula, pengawas memang tak 
melihatnya, namun Allah tak pernah melepas 
pandangan darinya. 


Lain hal nya dengan beberapa murid di kelas itu. 
Terdengar suara bisik-bisik begitu pelan. Ada yang 
mengangkat kedua jarinya dengan sembunyi- 
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sembunyi yang tandanya adalah jawaban B, ada 
yang mengangkat tiga jarinya yang tandanya adalah 
C,dan seterusnya. Itu adalah satu dari banyaknya 
kode yang para pelajar gunakan untuk 
memperlancar acara menconteknya. 


Ikhwan dan beberapa orang lainnya yang serius 
mengerjakan hanya menundukkan kepala dan 
membaca soalnya dengan teliti. Tak ia hiraukan 
bisik-bisik dari teman sebelahnya yang jelas 
meminta kunci jawaban. Ikhwan heran, padahal 
sudah jelas Ikhwan tidak akan memberikan 
jawaban, tapi mereka masih saja memanggilnya. 
Febrian saja yang notabenenya sahabat baik, tak ia 
beri contekan sampai waktu itu pernah mendapat 
nilai empat. 


Dan apa yang dilakukan Ikhwan bukanlah suatu 
ketidak baikan. Ia justru baik karena tidak 
membantu sahabatnya untuk berbuat kecurangan. 
Sesungguhnya sahabat yang baik adalah sahabat 
yang selalu menuntun ke dalam kebaikan. Bukan 
membantu dalam suatu kejahatan. Dan itu yang 
selalu coba Ikhwan lakukan dalam 
persahabatannya. 


“Wan, sstt.” 


Salah satu siswa memanggil sambil melirik dua 
pengawas yang malah asik mengobrol di depan. 
Siswa itu duduk pada kursi di sebelah kanan 
Ikhwan. Sebut saja namanya Riky. Ikhwan tentu 
mengenalnya karena mereka sudah satu kelas 
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hampir satu tahun ini. Tapi memang tidak terlalu 
akrab. 


Ikhwan melirik, setidaknya agar ia tidak disangka 
tuli. Riky pun tersenyum. Ia kira Ikhwan akan 
memberinya jawaban. Jadi tanpa menyia-nyiakan, ia 
pun meminta jawaban dari lima nomor beruntutan. 
Ikhwan menunduk kembali, lalu nampak tengah 
menulis sesuatu. Merekahlah senyuman Riky. 


Lalu Ikhwan mengangkat kertas soal yang 
sebaliknya terdapat ruang kosong dan tadi sudah ia 
tulis sesuatu. 


Tidak perlu memicingkan mata untuk melihat 
jelas tulisan itu. Karena Ikhwan menulisnya dengan 
huruf kapital yang terlihat jelas. Febrian yang 
sedang iseng menoleh ke belakang pun hampir 
tertawa melihatnya. Sungguh, ia pernah juga diberi 
tulisan itu oleh Ikhwan dulu. Saat itu ia sangat kesal, 
persis seperti respon Riky sekarang. Tapi kini 
Febrian tertawa karena bukan dia yang berada di 
posisi Riky. 


Beginilah kira-kira isi tulisannya. 


JANGAN NYONTEK, DOSA. LO GAK AKAN KUAT! 
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Sontak saja Riky berdecih, lalu mengangkat jari 
tengahnya sambil membisikkan kata kasar yang 
biasa terucap saat satu jari tengah diacungkan 
kepada seseorang. Dan Ikhwan membalasnya 
dengan senyuman, lalu mengerjakan kembali setiap 
soalnya dengan damai dan tentram. 


V V V 


Bel pulang telah berbunyi. Pengawas menyuruh 
para murid untuk mengumpulkan lembar 
jawabannya. Mereka pun berdiri dan berjalan 
menuju ke depan. Begitupun dengan Ikhwan. 


“Rese yah lo.” 


Ikhwan menoleh melirik Riky yang berjalan di 
belakangnya. Sepertinya Riky masih kesal karena 
saat jam pertama tadi Ikhwan tidak memberinya 
contekan. Namun Ikhwan tak memberi respon 
apapun terhadap ucapan Riky barusan. Bahkan saat 
Riky jalan mendahului dan dengan sengaja 
menyenggol bahu Ikhwan cukup keras, Ikhwan 
tetap diam. Diam bukan berarti Ikhwan tak bisa 
membalas. Sesungguhnya Allah bersama orang- 
orang yang bersabar. 


Febrian yang baru saja berbalik setelah 
meletakkan lembar jawabannya melihat hal itu. Dan 
tentu Febrian tak terima. Jadi ketika ia berpapasan 
dengan Riky, dengan sengaja ia menabrakan 
bahunya cukup keras. 


“Lo apa-apaan?” Riky tak terima. 


“Sorry, bro.” 
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Belum sempat Riky membalas ucapan Febrian, 
sang guru lebih dulu berseru, "hey, jangan 
berkelahi!” 


Riky pun hanya mendengus dan berlalu. Febrian 
tersenyum miring, lalu mengedikkan bahunya 
ketika Ikhwan menatapnya sambil menggelengkan 
kepala. Seakan mengatakan kalau Febrian tidak 
boleh melakukan hal tersebut. 


Tapi Febrian memang tidak akan pernah bisa 
terima kalau ada yang berbuat tidak baik pada 
Ikhwan. Seakan ada dorongan di dalam dirinya 
untuk membalas perbuatan itu karena Ikhwan tidak 
akan pernah bergerak untuk membalas orang- 
orang yang bersikap buruk kepadanya. Febrian jadi 
berpikir, mungkin ini adalah salah satu alasan 
mengapa Allah mempertemukan mereka. Agar 
terus saling menjaga dan menasehati satu sama 
lain. 


V VV 


Di koridor sekolah yang ramai, sebab para murid 
telah keluar dari dalam kelasnya masing-masing. 
Febrian dan Ikhwan seperti biasa berjalan 
beriringan meski beda tujuan. Ikhwan menuju 
gerbang, sedangkan Febrian menuju motornya di 
parkiran. 


“Wan, lo gak mau beli motor apa? Gue tau duit lo 
lebih dari cukup kalo buat beli kendaraan.” 


Ikhwan menatap bertanya-tanya. Mengapa 
Febrian tiba-tiba menanyakan hal itu? 
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“Kenapa tiba-tiba nanyain itu?” 


“Ya abisnya lo hampir tiga tahun sekolah betah 
banget naik angkot. Heran aja. Padahal bisa beli 
kendaraan.” 


Ikhwan mengangguk mengerti. “Gue takut.” 


Febrian tentu mengerutkan alisnya. “Lo takut 
apa? Takut nabrak? Lo pernah bawa motor gue, fine 
fine aja.” 


Ikhwan menggelang. Lalu berkata, “takut ada 
cewek modus yang minta tebengan. Kalo gue gak 
bisa nolak kan berabe. Bukan mahrom, gak boleh 
deket-deketan duduk di atas motor.” 


Sungguh sulit dipercaya, ternyata itu alasan 
Ikhwan selama ini. Febrian benar-benar tidak 
menyangka kalau alasan itu yang Ikhwan berikan. 
Padahal, banyak laki-laki yang punya motor dengan 
alasan agar modus bisa boncengan dengan 
perempuan. Kalau Ikhwan malah sebaliknya. Ia 
takut perempuan modus dengannya. Sepertinya 
Ikhwan memang patut diacungi dua jempol. 


Brugh 


“Astaghfirullah.” Ikhwan hampir saja tersungkur 
ke depan. Febrian reflek menahan bahu sahabatnya 
itu. Lalu kemudian tatapannya tertuju pada lelaki 
yang baru saja menabrak Ikhwan dari belakang. 
Febrian tau kalau Riky sengaja melakukannya. 


Febrian melangkah maju, menarik pundak Riky 
agar berbalik menghadapnya lalu mencengkram 
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kerah seragam lelaki itu. “Banci tau gak sih lo. Masih 
jaman main belakang, hah?!” 


Riky tak terima. Ia mendorong dada Febrian agar 
mundur dan melepas cengkramannya. 


“Gue gak ada masalah sama lo.” 


“Kalo lo merasa ada masalah sama Ikhwan, 
berarti lo ada masalah sama gue!” 


“Feb, udah.” Ikhwan menengahi. Ia tidak ingin 
terjadi perkelahian karena hal sepele ini. Para 
murid yang berada di koridor pun sudah 
menjadikan mereka sebagai tontonan. 


“Sejak kapan lo jadi body guard nya?” 


Febrian berdecih diselingi dengan smirk nya. 
“Susah kalo ngomong sama orang yang gak ngerti 
apa arti dari kata sahabat.” 


“Sahabat? Gue kira kalian pasangan.” 
“What the... Bangsat!” 
Bugh 


Maafkan, sepertinya Febrian tidak cukup mampu 
menahan emosinya. 


Perkelahian pun tak terelakan. 
“Hahahahaha.” 
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pai hati 


Allah adalah sang pemilik hati. Dia 
mampu membolak-balikan hati 


siapapun yang Dia kehendaki. 


Detik ini benci, detik selanjutnya 


bisa jadi menyukai. Pun sebaliknya. 


Sutak harus diapakan lelaki yang tak berhenti 


tertawa sedari tadi ini. Ikhwan saja sudah pasrah 
dan memilih duduk bersandar pada sofa sambil 
memejamkan matanya dan melipat tangannya di 
depan dada. Pose tampan yang akan disetujui para 
hawa, kalau Ikhwan memang mempesona. 


“Lucu banget gak sih?! Kita dikira pasangan. 
Hahahaha.” kalian tentu sekarang tau siapa yang 
tertawa terbahak itu. Bahkan ia sampai tak 
memperdulikan rasa ngilu di bagian sudut bibirnya 
karena terkena pukulan. 


Mereka kini sudah berada di rumah Febrian. 
Mengenai perkelahian yang terjadi sepulang 
sekolah tadi, Ikhwan bersama dengan beberapa 
orang lainnya berhasil memisahkan Febrian dan 
Riky. Dan karena emosi Febrian sedang tidak stabil, 
Ikhwan lah yang membawa motor Febrian 
sedangkan Febrian duduk di belakangnya. Dan di 
sini lah mereka sekarang. 


“Kayaknya bukan cuma si Riky yang mikir kaya 
gitu. Tapi emang kita gak pernah deket sama 
perempuan. Terus kemana-mana selalu berdua. 
Mungkin karena itu kali yah orang-orang jadi 
su'udzon sama kita.” 


Ikhwan hanya bergumam sebagai respon dari 
kalimat Febrian itu. Sedangkan Febrian, ia malah 
tertawa kembali. Entahlah, Febrian merasa lucu 
dengan pemikiran orang-orang itu. 
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“Udah?” tanya Ikhwan, setelah beberapa menit 
membiarkan sahabatnya itu lupa dengan dunia. 
Posisi Ikhwan masih seperti tadi, ia belum bergerak 
sedikitpun. 


“Udah apanya?” 
“Ketawanya,” kata Ikhwan, memperjelas. 


Dari nada suara Ikhwan yang serius, Febrian tau 
kalau ia telah melakukan kesalahan. Hanya saja ia 
tidak tau dan tidak sadar yang mana. Tapi Ikhwan 
pasti dengan senang hati akan mengatakan 
padanya. 


“Udah.” 


Saat itu juga Ikhwan membuka mata dan 
menoleh ke arah Febrian dengan tatapan seriusnya. 


“Tau salah lo apa aja?” 


Apa aja? Berarti kesalahan Febrian bukan hanya 
satu. Baiklah, biarkan Febrian berpikir sebentar. Ah 
ya, “gue kebawa emosi.” 


“Hm, terus?” 

Febrian berpikir lagi, “gue ngomong kasar.” 
“Hm, terus?” 

“Gue pake kekerasan.” 


Ikhwan nampak masih menunggu ucapan 
Febrian. Tapi Febrian sudah tidak tau lagi dimana 
letak salahnya. Maklum, dia sedang emosi tadi. 
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Akhirnya Ikhwan yang memilih membuka suara, 
“lo kurang sabar.” 


“Iyah, kata Febrian, pelan. 
“Istighfar!” 
“Astaghfirullahaladzim.” 
“Yang banyak!” 


Febrian menurut. Ia ber-istighfar sampai kiranya 
ia tenang. Sampai ia merasa menyesal telah 
melakukan kesalahan dan tak merasa ingin tertawa 
lagi. 


” 


“Janganlah kamu marah. Maka bagimu surga, 
kata Ikhwan, mengingatkan Febrian akan sebuah 
hadist yang diriwayatkan oleh Thabrani. 


Febrian menghela napasnya berat. 


“Apa yang lo dapet setelah luapin amarah lo?” 
Ikhwan bertanya. Kemudian Febrian menjawab, 
“rasanya gue puas kasih pelajaran ke dia.” 


Dengan tegas Ikhwan berkata, “bukan lo yang 
puas. Setan di dalam diri lo yang puas. Setan itu 
puas karena berhasil kalahin kesabaran lo dan 
ngehasut lo. Setan itu merasa puas karena berhasil 
menang atas diri lo. Setan itu puas karena bikin lo 
terpecah belah sama saudara sesama muslim lo!” 


Deg 
Ikhwan benar. 


“Gak ada yang lo dapetin setelah lo dikuasain 


sama amarah. Gak ada yang lo dapetin setelah lo 
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luapin emosi lo ke orang lain. Yang ada malah setan 
merasa menang. Setan merasa senang. Jika di 
antara kalian marah, maka hendaklah ia diam. (HR 
Imam Ahmad).” 


Lagi-lagi Ikhwan benar. Febrian telah membuat 
dirinya sendiri kalah dengan hasutan setan. Kini, 
yang bisa Febrian lakukan hanya meminta ampunan 
dan ber-istighfar sebanyak-banyaknya. 


“Lain kali, kalo merasa emosi, lo inget Allah 
sebanyak-banyaknya. Jangan bales kejahatan 
dengan kejahatan! Kalo kita bales kejahatan dengan 
kejahatan, mau jadi apa bumi kita?! Setiap orang 
jadi berlomba-lomba dalam kejahatan, 
na udzubillah. Berbuat baik sama orang yang 
berbuat jahat sama kita itu emang rasanya susah. 
Tapi tolong inget kalo kita ini punya Allah. Kita 
ngelakuin kebaikan itu buat Allah, karena Allah, dan 
biar dapet ridha dari Allah. Bukan karena 
manusianya. Tapi untuk sang Pencipta manusia. 
Insya Allah semua kebaikan kita gak akan sia-sia. 
Wallahua'lam bishawab.” 


Untuk ke sekian kalinya, Febrian merasa 
beruntung, karena ia memiliki sahabat seperti 
Ikhwan. 


V V Q 


Hari sudah menjelang sore. Ikhwan kini berada di 
dalam angkot menuju perjalanan ke rumahnya 
setelah tadi menyempatkan diri mampir ke toko 
rotinya. Biasanya ia akan sampai malam berada di 
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toko. Tapi karena dirinya besok harus ulangan, jadi 
Ikhwan pulang lebih cepat untuk belajar. 


Ikhwan memicingkan matanya. Untuk fokus ke 
seseorang yang memakai seragam sekolah seperti 
dirinya. Laki-laki yang terlihat sedang mendorong 
motor ninja hijaunya. 


Benar, itu adalah orang yang ia kenal. Ikhwan 
rasa, ini adalah takdir yang telah Allah tetapkan. 
Karena Allah selalu menghadirkan sebab akibat atas 
apa yang terjadi dalam hidup kita. Semua pasti ada 
alasannya. Termasuk ketika kini ia bertemu dengan 
Riky setelah kejadian tadi. 


“Berenti, Pak.” 


Angkot pun berhenti. Ikhwan pun turun dari 
angkot dan membayarnya. Riky berhenti 
mendorong motornya dan menatap Ikhwan yang 
baru saja turun dari angkot di depannya dan kini 
berjalan mendekatinya. Ia rasa, Ikhwan ingin 
mengoloknya. 


“Motor lo kenapa?" Ikhwan bertanya. 


“Bukan urusan lo,” ketus lelaki itu, lalu kembali 
mendorong motornya. 


Ikhwan tak menyerah. Ia berjalan di sisi sebelah 
motor itu. “Siapa tau gue bisa bantu.” 


Riky menoleh, menatap tak yakin dengan sorot 
tak sukanya. Lalu kembali menatap ke depan, 
namun ia juga memberi jawaban atas pertanyaan 
Ikhwan sebelumnya. “Gue lupa isi bensin.” 
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Ikhwan menganggukkan kepala. Lalu ia melihat 
sekitarnya. Ia tentu sangat tau daerah ini karena 
setiap sepulang sekolah selalu melewatinya. “Pom 
bensin masih agak jauh. Daerah sini juga gak ada 
yang jual bensin.” 


Detik itu juga Riky berhenti mendorong 
motornya. “Serius lo?” 


“Hm. Gue kan tiap hari lewat sini. Emang rumah 
lo arah sini juga?” 


“Enggak. Gue mau ke rumah temen.” 


Ikhwan menganggukkan kepala mengerti. 
“Yaudah, lo tunggu sini.” 


Kening Riky mengernyit, belum mengerti maksud 
ucapan Ikhwan yang menyuruhnya menunggu 
disini. Ia pun melihat Ikhwan menghentikan 
angkutan umum. “Nanti gue balik lagi, bawa 
bensin, katanya, sembari naik ke kendaraan 
berwarna merah itu. 


“Ha?” 
“Gak usah didorong lagi motornya. Pokoknya lo 
tunggu sini!” dan setelah itu, angkot pun melaju, 


meninggalkan Riky yang masih tidak menyangka 
dengan apa yang terjadi. 


Apa Ikhwan berniat menolongnya? Setelah apa 
yang dilakukannya di sekolah tadi? Jadi, inikah 
balasan atas kelakuan buruknya terhadap Ikhwan? 


Sungguh, Riky merasa malu, pada dirinya sendiri. 
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Dan selang beberapa menit, Ikhwan benar-benar 
kembali bersama dengan bahan bakar yang 
dibutuhkan untuk mengisi tangki motor Riky yang 
kosong. 


“Makasih.” 
“Sama-sama. Lain kali, jangan lupa isi bensin.” 


Riky menganggukkan kepalanya. “Eh,” ia 
merogoh saku pakaiannya, mengeluarkan selembar 
uang lima puluhan, “bayar bensin sama ganti 
ongkos angkot lo.” 


Dan tentu Ikhwan menolaknya, “gak usah. Insya 
Allah gue ikhlas.” 


Riky sungguh merasa kalau ia orang jahat disini. 
“Tapi-” 


“Gak papa,” tolak Ikhwan lagi, lalu berniat untuk 
menghentikan angkot kembali. 


“Kita searah. Sekalian aja,” kata Riky, sembari 
naik ke atas motornya. “Kalo lo tolak lagi, gue 
merasa bener-bener jadi orang jahat hari ini.” 


Ikhwan tersenyum geli karena ucapan itu. Ia 
bersyukur Allah turut membantunya dalam 
menjalin silaturahmi. Kalau Allah tidak ikut campur 
tangan, bisa saja Riky memilih membesarkan gengsi 
dan ending nya tidak akan seperti ini. 


Allah adalah sang pemilik hati. Dia mampu 
membolak-balikan hati siapapun yang Dia 
kehendaki. 
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“Gue juga minta maaf.” 


“Buat?” sebenarnya Ikhwan tau untuk apa Riky 
meminta maaf. Hanya saja, terkadang ada hal-hal 
yang benar-benar harus dijelaskan. 


“Buat sikap gue tadi di sekolah.” 


Ikhwan tersenyum. “Gak ada yang perlu dimaafin. 
Gue gak merasa lo ada salah kok sama gue.” 


“Gue serius.” 
“Gue juga.” 


Riky menghela napasnya. Rasanya ada sejuta rasa 
bersalah yang menggelayuti pikiran dan hatinya. 
“Gue kira selama ini baik lo cuma di depan semua 
orang, biar lo dapet pujian. Gue kira lo cuma 
pencitraan biar disanjung banyak orang. Tapi 
ternyata-” 


“Setiap manusia berhak punya pemikiran masing- 
masing tentang orang lain. Tapi sebaik-baiknya 
manusia, adalah dia yang selalu berprasangka baik 
sama setiap orang. Gak boleh su'udzon.” 


Riky terdiam, lalu menganggukkan kepalanya. 
“ayo naik. Gue anter balik.” 


Ikhwan merasa, ia akan memiliki sahabat baru. 
Jujur saja, menasehati orang itu mudah. Namun, 
belum tentu orang yang diberi nasehat, bisa mudah 
menerimanya. Dan sejauh ini, baru ada dua orang 
yang begitu mudah menerima nasehat dari Ikhwan. 
Pertama, Febrian. Dan yang kedua, adalah lelaki 
yang kini mengantarnya pulang. Riky. 
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Ah, Ikhwan lupa. Ada satu orang lagi yang dengan 
mudah dapat menerima nasihatnya. Zahra. 
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SIN Se 
ya NE ! 


Saingan 


Setiap orang yang datang dalam 
hidup kita, selalu memiliki perannya 
masing-masing. Ada yang hanya 


lewat, ada juga yang menetap. 


K. edua lelaki itu berhadapan. Satu lelaki lainnya 

memperhatikan keduanya dengan senyum 

yang tak tertinggal di wajah. Lalu salah satu orang 
yang berhadapan itu pun berbicara. 


“Gue minta maaf, kemarin sengaja nabrak lo pas 
jalan dan mukul lo lebih dulu.” 


“Gak papa. Gue ngerti kalo lo ngebela sahabat lo. 
Gue juga minta maaf, gue sadar, masalah kemarin 
semuanya karena kesalahan gue.” 


Baiklah, singkatnya mereka berhasil berdamai 
setelah bersalaman dan berpelukan ala pria dengan 
menepuk punggung satu sama lainnya. Ikhwan 
turut senang melihatnya. 


VVV 


Gadis itu melihat ke sekelilingnya. Sudah 
beberapa kali ia mengulang hal tersebut. Tentu ada 
yang dicari hingga ia tidak berhenti menengok 
sana-sini. 


Sudah beberapa hari Zahra tidak melihat 
seseorang yang jujur saja, sudah cukup lama 
menjadi topik perbincangannya dengan Tuhan. Apa 
perlu dikatakan 'rindu'? Tapi Zahra tidak memiliki 
secuil pun hak untuk menyebut apa yang ia rasakan 
ini seperti satu kata itu. 


Rindu. 


Ah, baru pertama kali juga Zahra merasakannya 
terhadap orang lain selain keluarganya. Jadi seperti 
ini rasanya merindukan orang yang bukan siapa- 
siapa. Merindukan orang yang bahkan tidak tau 

~ 189~ 


kalau dirinya sedang dirindukan sebegitu 
dalamnya. Lalu harus diapakan rindu ini? Apa Zahra 
harus menguburnya? Menyimpannya sendiri tanpa 
ia coba menyatakannya lebih dulu? 
Membingungkan sekali. 


Padahal, ia dan sosok itu berada di satu sekolah 
yang sama. Tapi kenapa sulit sekali rasanya padahal 
hanya ingin melihat saja. 


“Lo nyari apa, sih? Di kantin gak ada tikus, kok.” 
“Ih, siapa yang nyari tikus sih, Ki.” 


“Kan lo kalo ada tikus suka was-was. Tengok 
sana-sini terus.” 


Memang itu benar. Tapi kali ini yang dicari Zahra 
bukan tikus. Namun sosok lelaki yang berdiri di 
ambang pintu kantin itu bersama dengan Febrian 
dan satu orang lainnya yang tak Zahra ketahui 
namanya. 


” 
| 


“Oooohhh jadi dari tadi lo nyariin Ikhwan? 
Akhirnya Kiya menyadari. 


Zahra hanya diam. Mungkin ia sedang berusaha 
menuntaskan rindunya. Membiarkan jantungnya 
menggebu meski sorot mata mereka tak bertemu. 
Cukup Zahra yang memperhatikan dari jauh. 
Biarlah Ikhwan tak tau. Karena Zahra tau, rindu ini 
salah namun terus saja bertumbuh. 


Zahra memalingkan wajahnya, bibirnya entah 
kenapa menyunggingkan sebuah senyuman. Kiya 
yang melihatnya jadi gemas sendiri. Kiya tau kalau 
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sahabatnya ini menunjukkan tanda-tanda kalau ia 
sedang jatuh cinta. 


“Aduh, sahabat gue udah gede.” 


Zahra langsung memberi tatapan peringatan 
kepada Kiya yang baru saja berujar cukup keras. 
Zahra takut menjadi pusat perhatian. “Diem, ih.” 


“Gue mintain nomornya yah.” 


Zahra melotot mendengarnya. “Awas aja loh, Ki.” 


” 


Kiya menyengir penuh maksud, dan lalu... “IKH... 


Zahra langsung berdiri dengan gusar, “Iiihhh, gue 
mau ke perpus” dan lalu berjalan cepat 
meninggalkan tempatnya. Kiya malah tertawa. 
Sepertinya, memang itulah yang biasa sahabat 
lakukan. 


“Malu-maluin.” Zahra tak berhenti menggerutu di 
sepanjang jalannya menuju perpustakaan. Ia 
memang sudah ada niat ke perpus untuk 
mempelajari lagi materi yang akan diulangkan 
nanti. Namun meski begitu, Zahra memang 
menyempatkan diri ke kantin dan berharap bisa 
melihat sosok yang akan mengobati rindunya. 


Namun, bukannya terobati, perasaan Zahra 
malah semakin menjadi. Dia tidak cukup puas dan 
ingin melihatnya lagi. Tapi beruntungnya gengsi 
lebih besar dari keinginan hati. Jadi, masuklah 
Zahra ke dalam perpustakaan. 


Gadis itu berjalan menyusuri rak. Mencari buku 
paket pelajaran yang akan ia baca. Setelah 
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menemukannya, Zahra mengambil buku itu, ia 
membacanya sambil berjalan ke arah kursi dan 
meja yang tersedia di perpustakaan tersebut. 


” 


“Hey. 
“Eh.” 
“Kalo jalan jangan sambil baca.” 


“Eh iyah, maaf.” Zahra segera menutup bukunya, 
dan tersenyum tak enak pada lelaki yang 
menegurnya. Sepertinya Zahra tau siapa lelaki ini. 
Namanya memang cukup terkenal di kalangan 
SISWI. 

Zahra hendak lanjut melangkah, namun lelaki itu 
menghalangi. “Zahra, yah?” 


Harusnya Zahra tidak terkejut, karena memang 
sudah sering orang menyebut namanya padahal 
Zahra yak mengenalnya. Tapi ia tidak mengira kalau 
lelaki yang selalu terlihat cuek ini juga akan 
mengetahui namanya. 


“Gak usah kaget. Beberapa minggu ini banyak 
yang ngomongin lo. Atau lebih tepatnya, sejak lo 
masuk sekolah pake jilbab.” 


Ah, Zahra mengerti. Ia juga sudah tau kalau 
dirinya jadi topik perbincangan karena perubahan 
penampilannya yang dadakan. 

“Gue Zaki, mungkin lo juga pernah denger nama 


” 


gue. 
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Zahra menganggukkan kepalanya. Persis seperti 
anak kecil polos yang diberitahukan sesuatu oleh 
ayahnya. Zaki pun tersenyum. 


“Silahkan kalo mau lewat. Gue mau ambil buku 
dulu.” 


Zahra pun berlalu meninggalkan lelaki jangkung 
itu dan duduk pada salah satu kursi. 


Lelaki itu adalah Zaki Hamza, banyak yang sudah 
mengenal namanya. Dia adalah mantan ketua osis 
dan kapten basket sekolah dua tahun berturut. 
Dikenal memiliki sikap dingin kalau tidak 
mengenalnya cukup dekat. Sosoknya tegas dan 
cerdas, pernah memenangkan beberapa olimpiade 
dan mengharumkan nama sekolah, karena itulah 
para guru banyak yang menyukainya. Zaki memang 
sangat menonjol dengan prestasinya. Dan tentu 
sangat banyak yang tertarik padanya. Tapi tidak 
dengan Zahra. Mungkin karena Zahra sudah lebih 
dulu tertarik dengan orang lain. 


Zahra sudah mulai membaca bukunya. 
Sebenarnya semalam dia sudah mengulang 
bacaanya beberapa kali. Tapi memang sudah 
kebiasaan Zahra yang terus membaca ulang ketika 
ada waktu luang agar mencapai nilai terbaik. 
Dengan kerja kerasnya itu, tidak heran kalau Zahra 
bisa mempertahankan peringkatnya sampai 
sekarang. 


Suara kursi yang digeser dan lalu disusul helaan 
napas di sebelahnya membuat Zahra menoleh. 
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Sebuah buku pun sudah diletakkan di atas meja. 
Lalu laki-laki yang baru saja duduk itu berkata, “gak 
papa kan gue duduk sini?” 


Memang masih ada beberapa tempat yang 
kosong. Tapi tidak ada larangan juga untuk duduk 
tepat di sebelah Zahra, “gak papa.” 


Zaki tersenyum dan mulai membuka bukunya. 
“Semalem gak belajar?” 


Zahra tidak yakin kalau Zaki bertanya padanya. Ia 
menoleh dan bertanya, “ngomong sama gue?” 


Zaki menatapnya, “masa sama semut.” 


Zahra terkekeh geli mendengar itu. Ternyata 
seorang Zaki bisa melucu juga. “Udah belajar. Cuma 
pengen baca ulang aja.” 


Laki-laki itu menutup bukunya. Zahra 
menatapnya tak mengerti. “Gak jadi baca buku?” 


“Gue juga sebenernya udah belajar sih semalem.” 
“Yaudah dibaca ulang aja.” 
“Udah hafal.” 


Zahra mendengus geli, “amin, katanya, sambil 
menunduk kembali untuk melihat bacaanya. 


Zaki tersenyum kembali. “Gue sebenernya 
pengen nyapa lo dari lama.” 


Zahra segera menoleh kembali, tidak yakin 
dengan apa yang didengarnya. “Maksudnya?” 
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“Gue kasih tau yah, lo itu populer di kalangan 
laki-laki. Bahkan temen-temen gua ada yang sampe 
taruhan buat dapetin lo. Tapi gak ada yang berhasil. 
Katanya lo gak mau pacaran.” 


Zahra baru tau mengenai fakta itu. Tapi apa 
pentingnya? Zahra tidak peduli. Ia memang sudah 
tau kalau setiap laki-laki yang mendekatinya 
dengan tujuan pacaran adalah lelaki tidak baik, 
karena Reyhan selalu memperingatinya akan itu. 


Zaki melanjutkan, "jadi karena itu gue gak pernah 
nyapa lo. Karena gue percaya lo bisa jaga diri lo. 
Dan gue lagi nunggu waktu yang tepat buat 
perkenalin diri gue. Tapi, akhir-akhir ini gue 
khawatir. Gue tau kalo saingan gue banyak. Yang 
nunggu lo mungkin bukan cuma gue. Tapi gue 
paling khawatir sama satu orang. Gue anggep dia 
saingan terberat karena gue tau kalau dia gak bakal 
ngajak lo buat pacaran. Mungkin, dia juga lagi 
nunggu waktu yang tepat, kaya gue.” 

Zahra sungguh bingung. Sebenernya apa yang 


akan dikatakan oleh Zaki. Apa inti dari semua 
ucapannya ini? 


“Lo mau ngomong apa sebenernya?” 


Zaki menghela napas. Mungkin kalimat yang ia 
pakai memang terlalu berbelit dan ambigu untuk 
didengar oleh Zahra yang tidak mengetahui sama 
sekali perasaanya. 


“Gue ada rasa sama lo sejak lama. Tapi gue juga 
sama kaya lo, gak mau punya status pacaran. 
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Karena itu gue rasa percuma walau gue nyatain 
perasaan gue.” 


Tidak tau kenapa, jantung Zahra berdebar tak 
karuan. Mungkin efek dari rasa gugup dan tidak 
menyangka kalau lelaki yang baru mulai berbicara 
beberapa menit yang lalu dengannya ini sedang 
menyatakan perasaan padanya. 


“Te-terus, kenapa sekarang lo nyatain?” ah, Zahra 
bahkan sampai tergagap. 


Zaki nampak menyunggingkan senyumnya 
kembali. “Gue mau lo tau kalo gue ini ada. Gue gak 
bisa nuntut lo buat punya perasaan yang sama kaya 
apa yang gue rasain. Lo cukup tau aja gimana 
perasaan gue ke lo. Karena jujur aja gue khawatir 
sejak lo deket sama Ikhwan. Gue tau dia laki-laki 
baik. Dan dia saingan terberat gue kalo sampe dia 
punya rasa sama lo.” 


Zaki berdiri. “Gue cuma mau sampein itu aja. Jaga 
diri, yah. Insya Allah, kalo udah waktunya, gue bakal 
nyatain perasaan gue dengan cara yang bener. 
Beberapa tahun lagi, semoga gue gak keduluan 
orang lain. Semoga lo belum ada yang milikin.” 


Zahra sungguh tak bisa berkata-kata. Bahkan saat 
kepalanya diusap pelan dan laki-laki itu berlalu 
pergi meninggalkannya, Zahra masih membeku. 
Jantungnya pun sudah hampir melompat dari 
tempatnya. 


“Ekhm.” 
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Entah darimana datangnya suara deheman itu. 
Tapi yang jelas, suara itu sangat Zahra kenali meski 
pikirannya tak sepenuhnya berada di tempat itu. 


Itu suara deheman Ikhwan. Zahra sangat yakin. 
Tapi sejak kapan Ikhwan ada di perpustakaan? Dan 
kenapa suaranya terdengar dekat? Apa tadi Ikhwan 
mendengarkan yang Zaki ucapkan? Apa Ikhwan 
melihat saat Zaki mengusap kepala Zahra? 


Tunggu, kenapa Zahra sangat takut kalau Ikhwan 
akan salah paham? 


Dan sekarang, Zahra khawatir nilainya akan acak- 
acakan. Pikirannya semakin terbagi, antara Zaki dan 
Ikhwan. 
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3 OX 
Magi 


Setiap kesederhanaanya selalu 
membuat jatuh hati. 


-Azzahra Putrilia Mawardi 


“Wan, udah mau bel,” Febrian mengingatkan. 
Shalat dzuhur sudah selesai sejak beberapa menit 
yang lalu. Memang biasanya Ikhwan selalu duduk 
lebih lama dari yang lainnya selepas dia shalat. 
Febrian tidak bertanya pun tentu tau kalau Ikhwan 
sedang berdzikir dan berdoa. Tapi kali ini, Ikhwan 
duduk lebih lama dari biasanya. Bahkan seperti 
tidak berniat untuk segera menyudahi doa nya. 


“Duluan aja,” begitulah katanya. Febrian melirik 
Riky yang diseretnya untuk ikut shalat dzuhur 
bersama. Memang biasanya Riky lebih memilih ke 
warung saat istirahat kedua ketimbang pergi ke 
mushola untuk menunaikan shalat. Tapi kali ini, 
Ikhwan dan Febrian berhasil menariknya untuk ikut 
shalat. 


Febrian dan Riky pun berdiri. “Ngapain dia?” 
tanya Riky, sambil berjalan keluar mushola. 


Febrian memutar bola matanya mendengar 
pertanyaan itu. “Ya berdoa lah, masa karaoke.” 


Riky mendengus. “Gue juga tau.” 
“Ya ngapain nanya sih dodol?!” 


“Maksud terselubung dari pertanyaan gue itu 
kenapa dia doa nya lama banget?!” 


Febrian duduk di pelataran mushola untuk 
memakai sepatunya, sambil menjawab pertanyaan 
Riky yang sosoknya duduk di sebelahnya. “Nanya 
aja muter-muter.” 


“Gue gak muter-muter.” 
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“Ck, maksud gue pertanyaannya. Kesel gue lama- 
lama sama lo.” 


Entah kenapa, Febrian memang mudah kesal 
dengan lelaki bernama Riky ini. Mungkin karena 
mereka tidak pernah dekat sebelumnya. 


“Hati-hati loh, kesel bisa jadi cinta.” 
“Dih, jiji.” 
Riky tertawa, ia hanya bercanda pastinya. “Lo 


belum jawab pertanyaan gue. Emang Ikhwan selalu 
selama ini kalo berdoa?” 


Febrian selesai mengikat tali sepatunya. 
“Biasanya dia gak selama ini. Apalagi kalo di 
sekolah. Kayaknya lagi ada masalah, atau mood dia 
lagi jelek, atau perasaanya lagi gak enak. Ikhwan 
selalu suka ngaduin semua keresahannya sama 
Allah.” 


Febrian memang patut disebut sahabat yang baik. 
Ia sangat tau apa yang terjadi pada Ikhwan meski 
Ikhwan belum mengatakannya. Mungkin karena 
beberapa tahun bersama, membuat Febrian jadi tau 
setiap kebiasaan yang dilakukan Ikhwan. 


Ikhwan menghela napasnya. Jujur saja, ada rasa 
panas di hatinya. Perasaan kesal dan marah, juga 
bercampur jadi satu. Tapi syukurlah sekarang 
sudah mulai reda. Ikhwan tidak bisa menyalahkan 
siapapun atas kekesalannya ini. Tidak bisa 
menyalahkan laki-laki yang menyatakan 
perasaanya itu, ataupun gadis yang ia sukai. Jadi 
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yang bisa Ikhwan lakukan hanyalah mengadu agar 
perasaanya kembali tenang lagi. 


Namun meski begitu, sebagai seorang manusia 
biasa, Ikhwan merasa takut. Ia takut kalau apa yang 
selalu disemogakan dan didoakannya tidak ia 
dapatkan. Walau Ikhwan tau kalau apa yang Allah 
putuskan adalah yang terbaik bagi hambanya, 
Ikhwan rasanya tetap tidak rela, kalau apa yang ia 
inginkan, tidak bisa ia capai. Tapi semoga saja, yang 
terbaik menurut Allah, juga yang terbaik yang 
dipilih oleh Ikhwan. 


Biarlah orang lain menyatakan perasaanya. 
Biarlah orang lain mengungkapkan apa yang 
dirasanya. Meski Ikhwan tetap diam, tapi ia yakin, 
satu dari jutaan doanya, akan menembus setiap 
lapisan langit. Entah akan terkabul atau tidak, biar 
Allah yang putuskan. Bukannya Ikhwan tidak mau 
berusaha. Tapi sungguh, sekarang masih belum 
waktunya. Ia harus bersabar. 


V V Q 


Zahra berjalan cepat, lalu melambat lagi. Matanya 
tak lepas dari memandang punggung seseorang 
yang berjalan jauh di depan sana. Sosok itu mulai 
tertutup oleh para murid yang berjalan di 
depannya. Koridor sekolah memang sedang ramai 
karena bel pulang telah berbunyi sejak dua menit 
yang lalu. 


Zahra berjalan cepat lagi. Sungguh, ia rasanya 
ingin sekali menyapa Ikhwan. Pikiran Zahra benar- 
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benar dipenuhi oleh lelaki itu. Padahal Zahra tau 
kalau Ikhwan mana mungkin memikirkannya. 
Memangnya Zahra siapa? Hah, memikirkan 
pertanyaan itu, membuat langkah Zahra melambat 
kembali. 


Apa yang Zahra harapkan? Soal ucapan Zaki di 
perpustakaan tadi, meski Ikhwan mendengarnya, 
pasti Ikhwan tidak akan memperdulikannya. 


Tapi, entah mengapa ada dorongan dalam diri 
Zahra untuk mengejar Ikhwan. Kali ini, mungkin ia 
harus mendengarkan hatinya, dan menyingkirkan 
logika. 


Sosok Ikhwan sudah tak nampak di penglihatan 
Zahra. Tapi Zahra tau kalau Ikwhan pasti akan naik 
angkutan umum dan seperti biasa menunggu di 
depan gerbang sekolah. 


Zahra kembali berjalan cepat. Secepat yang ia 
bisa tatkala lelaki itu terlihat sudah memasuki 
angkutan umum. Namun ada yang hampir membuat 
langkahnya terhenti. Yakni mobil sedan putih yang 
terparkir manis tak jauh di luar gerbang 
sekolahnya. 


“Aduh, Bang Reyhan,” gumamnya. Tapi bukannya 
berhenti dan mendekati mobil Reyhan, Zahra malah 
menutupi wajahnya dan tetap berjalan cepat hingga 
ia berhasil naik ke dalam angkutan itu dengan 
helaan napas panjangnya. 


Kali ini, Zahra benar-benar tidak mendengarkan 
logikanya. 
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“Permisi.” 


Zahra terlonjak. Ia baru sadar ternyata Ikhwan 
ada di sebelahnya dan baru saja membuat penyekat 
dengan ransel miliknya. Ransel hitam itu persis ada 
di tengah mereka. Angkutan umum memang selalu 
penuh ketika jam pulang sekolah. 


“Eh, iyah,” kata Zahra, berusaha membuang 
kegugupannya. 


Mobil pun melaju. Zahra melihat mobil sang 
kakak lewat kaca belakang mobil tersebut. Ia 
menghela napas berat sambil meminta maaf dalam 
hatinya pada Reyhan. Dan detik itu juga ponselnya 
berdering. Tentu Reyhan yang menelfonnya. 
Sungguh, baru kali ini Zahra berani melakukan 
sesuatu tanpa seijin kakak posesifnya itu. 


Zahra harus mengangkatnya untuk tidak 
menambah masalah lagi. 


“Kamu belum keluar?” 


Ah, bahkan Reyhan lupa mengucapkan salam. 
Zahra tau sekhawatir apa kakaknya ini. 


“Assalamu'alaikum.” 

“Oh iyah, wa 'alaikumussalam.” 

Zahra tersenyum. “Zahra udah diangkot, Bang.” 
"Kok naik angkot?" 


Zahra meringis. Ia sedang membayangkan kedua 
alis tebal Reyhan yang menyatu dan parasnya yang 
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terlihat serius. Katakanlah kalau itu adalah ekspresi 
seram yang tak Zahra sukai. 


“Iyah. Zahra janji pasti sampe rumah, kok.” 


"Memang kamu gak lihat mobil Abang parkir di 
deket gerbang sekolah?” 


Zahra tau kalau ia salah. Jadi wajar kalau Reyhan 
marah padanya. Sekarang saja nada galaknya sudah 
terdengar. Dan Zahra tidak mau memperburuk 
keadaan dengan berbohong. 


“Liat kok.” 
"Terus kenapa malah naik angkot?” 


“Abang, Zahra pasti sampe rumah,” kata Zahra, 
dengan nada lembut, agar Reyhan bisa lebih tenang. 
Kalau Zahra meladeni kekesalan Reyhan, Zahra tau 
kalau akhirnya pasti akan bertengkar. Jadi ia harus 
mengalah karena memang Zahra lah yang salah. 


Terdengar helaan napas dari sebrang telfon. 
Zahra tau kalau Reyhan sudah mulai tenang. 


“Yaudah, Abang sampe rumah, kamu udah di 
rumah.” 


Zahra mengangguk, padahal jelas kalau Reyhan 
tidak bisa melihatnya. Itu hanya gerakan reflek atas 
perintah tegas yang ia dengar dari abang 
posesifnya. 


“Insya Allah.” 
“Yaudah, Assalamu'alaikum.” 


“Wa'alaikumussalam.” 
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Akhirnya Zahra bisa menghela napas lega. Ia 
menaruh kembali ponselnya ke dalam saku, 
bertepatan dengan mobil angkot yang berhenti 
karena ada penumpang yang turun. Kursi 
penumpang di samping pintu mobil itu pun kosong. 
Dan Ikhwan langsung bangkit dari duduknya lalu 
berpindah. 


Zahra tidak heran kalau Ikhwan nampak seperti 
menghindarinya. Karena memang itulah Ikhwan 
yang ia kenal. Sangat menghindari berdekatan 
dengan perempuan. 


Lalu, beberapa saat kemudian, mobil pun 
berhenti kembali. Seorang ibu-ibu masuk 
menggantikan tempat duduk yang Ikhwan 
tinggalkan tadi, di samping Zahra. 


“Depan yah, Bang,” kata sang ibu-ibu. Yang 
artinya ia turun tidak akan jauh. Dan benar, 
beberapa saat kemudian, ibu tersebut turun 
bersama dua penumpang lainnya. Tapi ada 
penumpang lain yang akan naik. Tiga lelaki yang 
mengenakan seragam sekolah SMA yang tentu 
berbeda dengan Ikhwan dan Zahra. 


“Muat gak, Bang?” tanya salah seorang murid 
SMA itu. 


“Muat.” 


Ikhwan menyela. “Bang, kayaknya gak muat kalo 
buat orang tiga,” katanya, pasalnya, di kursi depan 
pun sudah diisi penumpang. Namun sang supir 
tidak mau rugi. 
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“Muat-muat. Coba masuk dulu.” 


Salah seorang itu mencoba melihat ke dalam, 
mungkin bermaksud memastikan. Ikhwan 
memperhatikan dan jelas sangat tau kalau tatapan 
orang itu jatuh pertama kali ke arah Zahra yang 
duduk tepat di depan pintu dengan ruang kosong di 
sebelahnya. 


“Cukup kok,” kata lelaki itu sambil menoleh ke 
arah dua temannya. Lalu kembali melihat ke 
depannya, “gue rela dempet-dempetan,” lanjutnya, 
dengan tatapan yang tak lepas dari gadis yang 
sedang menunduk di depannya. 


Tepat saat kedua kakinya naik ke dalam angkot. 
Sebuah tangan menghalangi pundaknya untuk 
mengambil tempat duduk yang sedari awal menjadi 
tujuannya. Tentu saja Ikhwan yang menahan lelaki 
itu. Lalu, Ikhwan bangkit dari duduknya kemudian 
pindah ke sisi Zahra. 


“Weh, tempat gue.” Lelaki itu tak terima. 


“Lo bahkan belum duduk," jawab Ikhwan, dengan 
nada tenang andalannya. 


Lelaki itu mendengus, lalu duduk di tempat 
Ikhwan sebelumnya dan menyuruh dua teman 
lainnya masuk. 


“Pantes rela dempet-dempetan,” salah satu orang 
yang baru masuk dan duduk di belakang lelaki tadi 
bergumam setelah melihat Zahra. 
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“Wah, gak muat. Masa gue duduk di pintu,” salah 
satunya menggerutu ketika dilihatnya sudah cukup 
sempit di dalam. 


Sang sopir pun menoleh ke belakang. “Dek, itu 
tasnya dipangku aja.” 


Ikhwan tau kalau ia lah yang ditegur. Ia pun 
mengambil tasnya setelah menghela napas berat. 
Lalu bergeser untuk memberi ruang, hingga sikunya 
bersinggungan dengan gadis di sebelahnya. “Maaf,” 
lirihnya, begitu pelan, namun Zahra cukup mampu 
untuk mendengarnya. Zahra hanya tersenyum, 
sambil mencoba menenangkan debaran jantungnya 
yang menggila. 


Lelaki yang menggerutu tadi pun masuk dan 
duduk di sebelah Ikhwan. 


“Harusnya gue yang disitu,” kini lelaki lainnya 
kembali menggerutu. Itu adalah lelaki yang hendak 
duduk di sebelah Zahra tadi. Sepertinya dia masih 
tidak terima. 


“Iya, biar lo bisa modus dempet-dempet,” kata 
teman yang duduk di belakangnya. Dan lalu mereka 
tertawa. Kiranya, perkataan itu memang benar. 
Ikhwan bersyukur karena tadi ia tidak terlambat 
bertindak. 


“Hey, sapa lelaki modus itu pada Zahra. “Jarang 
naik angkot yah? Gue baru liat.” 


Tentu Zahra tidak akan menjawab. Bahkan gadis 
itu tak menoleh sedikitpun. Zahra pikir, inilah 
akibat dari membangkang pada Reyhan. Ia telah 
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durhaka pada kakaknya. Jelas-jelas Reyhan sudah 
meluangkan waktu di sela kesibukannya untuk 
menjemput Zahra. Tapi Zahra malah memilih naik 
angkutan umum. 


Jujur saja, sekarang Zahra merasa takut. Padahal 
ia sudah memakai jilbab, tapi masih saja ada yang 
menggodanya. Setidaknya Zahra merasa beruntung 
karena kini tubuhnya lebih tertutup. Ia sudah 
memakai rok panjang dan baju berlengan panjang 
juga penutup kepala sampai ke sebagian tubuhnya. 
Zahra bersyukur untuk itu. 


“Sombong amat.” 
“Jangan ganggu!” 


Zahra segera menoleh ke sosok yang baru saja 
berbicara dengan suara tegasnya. Wajah itu, 
ekspresi itu, Zahra pernah melihatnya di kantin 
ketika Jun menganggunya. Kedua manik hitam itu 
menyorot tajam pada lelaki yang sedari tadi terus 
mengganggu pada Zahra. Entah kenapa, ekspresi itu 
mengingatkan Zahra pada Reyhan yang sedang 
kesal padanya dengan alasan Reyhan 
menyayanginya. Kini, Zahra melihatnya dari 
Ikhwan, tapi ia tak yakin apa alasan Ikhwan 
menunjukkan ekspresi tersebut pada orang-orang 
yang mengganggu Zahra. Dan Zahra tidak berani 
mengira-ngira. 


“Ada pacarnya, woy. Lo ini, seorang teman dari 
lelaki itu memperingati sambil menarik telinganya. 
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Jantung Zahra semakin berdebar. Ada senyum 
yang ia sembunyikan dibalik wajah pura-pura 
tenangnya itu. 


Tapi kemudian Zahra tersadar dan kembali ke 
dunia ketika sebuah toko baru saja terlewati 
sedangkan Ikhwan masih duduk di sebelahnya. 


“Gak turun?” sungguh, Zahra reflek melontarkan 
pertanyaan itu. Ia tidak berpikir lebih dulu, dan 
langsung mengucapkannya. 


Ikhwan sedikit menunduk, untuk menatapnya. 
“Mau turun?” dan malah balik bertanya. 


Zahra mengerjap. Ia membuka mulutnya, lalu 
menutupnya kembali, dan merapatkan bibirnya, ia 
bingung harus menjawab apa. Rumah Zahra masih 
cukup jauh. Ikhwan harusnya turun di toko roti. 
Tetapi karena alasan yang tidak pasti Zahra ketahui, 
Ikhwan malah tetap berada di dalam angkot 
bersamanya. 


“Bang, berenti.” akhirnya Zahra mengambil 
keputusan. “Mau ke toko lo dulu,” ucapnya pada 
Ikhwan. Jujur saja, Zahra takut kalau Ikhwan malah 
akan turun di tempatnya turun nanti, lalu naik 
angkot lain untuk menuju ke toko rotinya. 
Bukankah itu memakan biaya dan menghabiskan 
waktu?! 


Keduanya pun turun dengan jarak sekitar 
beberapa meter dari toko Ikhwan. Jadi mereka 
harus berjalan beberapa menit untuk sampai 
kesana. 
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“Kenapa naik angkot?” untuk pertama kalinya, 
Ikhwan memberikan pertanyaan berupa basa-basi. 
Zahra bahkan hampir tidak percaya, tapi ia pun 
membalasnya dengan cepat. 


“Pengen aja.” Zahra tidak mungkin mengatakan 
kalau alasannya naik angkot adalah Ikhwan kan?! 
Gengsi kali ah. 


“Kalo ada jemputan, mending gak usah naik 
angkot.” 


Zahra menoleh, sedikit mendongak untuk 
menatap Ikhwan. Lelaki itu sepertinya memang 
lebih suka menatap lurus ke depan. 


Belum sempat Zahra membalas, Ikhwan lebih 
dulu melanjutkan ucapannya, “takut ada apa-apa.” 


“Kan ada lo.” 


Zahra melotot. Ia keceplosan. Selalu saja seperti 
ini. Dan entah sudah semerah apa wajahnya 
sekarang. Yang pasti dengan cepat Zahra 
menundukkan kepalanya. Padahal kini Ikhwan 
menatapnya dengan senyum kecil di wajah. Tapi 
Zahra tak tau itu. 


“Kalo gak ada gimana?” 


“Ya gak naik,” cicitnya, pelan. Kepalanya bahkan 
masih tertunduk dalam. Ikhwan tersenyum 
mendengar itu. Lalu terdengar deheman dari Zahra. 
Ikhwan menoleh lagi untuk melihatnya. 


“Lo tadi gak mau turun?” 
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“Enggak,” jawab Ikhwan cepat. 


Zahra segera mendongak dan berhenti berjalan. 
“Kenapa?” tanyanya, Ikhwan pun berhenti di 
sebelahnya. 


“Karena lo belum turun.” 


Tolong biarkan Zahra mengontrol detak 
jantungnya dulu. Ia tidak menyangka kalau Ikhwan 
akan menjawabnya semudah itu. 


Lalu Ikhwan kembali berjalan lagi. Zahra tersadar 
dan melangkah di belakangnya. "Jadi... waktu itu lo 
sengaja turun di deket rumah gue?” Zahra hanya 
ingin memastikan. Dan tiba-tiba saja Ikhwan 
berhenti berjalan. Hingga Zahra hampir 
menabraknya. 


“Lo tau?” 


Sepertinya Zahra tidak memerlukan jawaban 
apapun lagi. Pertanyaan itu sudah cukup 
menjelaskan tentang apa yang ingin ia dengar. 
Zahra tersenyum, jujur saja ia memang kesulitan 
menyembunyikan senyumnya. 


“Kenapa senyum-senyum?” Ikhwan bertanya. 
Zahra dengan cepat menggeleng, namun 
senyumnya masih belum pudar. Ikhwan dapat 
melihatnya meski paras merona gadis itu sedang 
tertunduk dalam. Ikhwan ikut tersenyum 
karenanya. 


Sesudah itu, tak ada yang bicara lagi sampai 
keduanya masuk ke dalam toko setelah Ikhwan 
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membukakan pintunya untuk Zahra. Dan karena hal 
sepele itu saja, jantung Zahra kembali berdebar lagi. 


Ikhwan mempersilahkan Zahra duduk. Lalu ia 
menghidangkan sepiring cake strawberry untuk 
gadis itu dan tidak lupa dengan milkshake 
strawberry sebagai pelengkapnya. 


“Aduh, gak usah repot-repot, Wan.” 
“Gak papa. Gue tinggal ke belakang dulu, yah.” 


Zahra menganggukkan kepalanya. Setelah 
Ikhwan benar-benar tak terlihat olehnya, Zahra pun 
menunduk memperhatikan makanan serta 
minuman yang tersaji di atas mejanya. Semuanya 
strawberry. 


Zahra mengerjap. Ia sedang berpikir, darimana 
Ikhwan tau kalau ia sangat menyukai strawberry? 
Apa mungkin hanya kebetulan? 


Mungkin iya. 
Mungkin tidak. 
“Makasih yah, Wan.” 
“Iyah. Hati-hati.” 
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paiia 


Kehidupan dunia ini tidak lain 


hanyalah kesenangan yang menipu. 


“Makasih, yah, Wan.” 
“Iyah, hati-hati!” 


Zahra mengangguk dengan senyumnya, 
“assalamu'alaikum.” 


Mobil yang dinaiki Zahra pun melaju setelah 
Ikhwan menjawab salam Zahra. Dan terjadilah 
detik-detik mendebarkan di dalam mobil itu. Zahra 
hanya bisa memangku kedua tangannya yang saling 
bertaut seraya menunduk sambil mencuri lirik raut 
kesal dari kakaknya itu. 


“Ekhm,” Zahra berdehem. Dengan maksud 
mencairkan suasana agar Reyhan bicara. Tapi lelaki 
itu masih tetap diam dengan tampang seriusnya 
melihat jalanan yang dilalui. 


Zahra menghela napas. Ini memang salahnya 
karena tidak menuruti apa kata sang kakak. Saat 
Zahra berada di toko Ikhwan dan baru memakan 
beberapa suap kue strawberry nya, Reyhan 
menelfon lantaran lelaki itu tak menemukan sang 
adik di rumah. Jadi Zahra pun mengatakan yang 
sejujurnya. Dan tanpa diminta pun, Rehyan 
langsung datang menjemputnya. Zahra tau dibalik 
raut kesal itu ada kekhawatiran mendalam yang 
sedang Reyhan rasakan. Zahra tau kalau Reyhan 
sangat menyayanginya. Jadi tentu ia harus meminta 
maaf. 


“Maafin Zahra yah, Bang Rey.” 


Reyhan melirik melalui ekor matanya. Zahra 
memberikan tatapan memohon padanya dengan 
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mata berkaca dan raut penyesalan. Ia bersungguh- 
sungguh dengan maafnya. 


“Maaf untuk apa?” 


Zahra tau kalau Reyhan ingin membuatnya 
mengakui kesalahannya. “Harusnya Zahra gak naik 
angkot.” 


“Terus kenapa naik angkot? Padahal udah tau 
kalo Abang jemput.” 


Zahra diam. Tidak mungkin kalau ia 
memberitahukan alasannya. Reyhan bisa su'udzon 
lagi pada Ikhwan. 


“Kenapa diem?” 


Bahkan Zahra tetap tak bisa menjawab 
pertanyaan itu meski Reyhan menyudutkannya. 
Kini, terdengar helaan napas dari Reyhan. Mungkin, 
ia sudah bisa mengalahkan emosinya sendiri. 
“Kamu tau Abang tuh khawatir.” 


Zahra mengangguk lirih. 


“Apalagi katanya tadi kamu bilang digangguin di 
angkot, makannya kamu turun di toko Ikhwan. 
Abang takut kalo kamu kenapa-napa.” 


Zahra mengangguk lagi pertanda kalau ia 
mengetahui kekhawatiran Reyhan. 
“Kamu gak diapa-apain kan?” 


Zahra menggeleng, “enggak, kok. Soalnya di 
angkot juga ada Ikhwan. Dia bilang ke orang itu 
buat jangan ganggu Zahra.” 
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“Alhamdulillah. Allah masih kasih kamu 
perlindungan lewat temen kamu. Makannya lain 
kali dengerin kata Abang!” 


Zahra pun hanya bisa menjawab dengan pelan 
dan tundukkan kepala dalam, “iyah.” 


“Jangan diulangin!” 
“Iyah.” 


Ya seperti itu lah kalau memang punya salah. 
Harus mau mengakui. Bukan mencari pembelaan 
diri. 

Sementara di sisi lain. Ikhwan baru saja masuk 
kembali ke dalam tokonya. Wajahnya dihiasi 
senyuman. Candra yang melihatnya pun langsung 
berceletuk, “aduhai indahnya jatuh cinta.” 


Ikhwan terkekeh kecil sambil berjalan menuju 
kursi yang kemudian ia duduk di sana. Ia sungguh 
tak bisa menyembunyikan rasa bahagianya. 
Bibirnya tak henti menyunggingkan senyuman 
manis. Cinta sungguh bisa membuat seseorang lupa 
diri. 

Candra mendekat dan duduk di hadapan Ikhwan. 
“Ulangannya udah selesai, Wan?” 


“Belum, Kak.” 
“Terus?” 


Ikhwan tak mengerti maksud pertanyaan itu. Ia 
mengangkat kedua alisnya bertanya. Tapi kemudian 
menepuk keningnya hingga menimbulkan suara. 
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Ikhwan langsung berdiri dan mengambil tasnya. 
“Ikhwan pulang dulu, Kak. Assalamu'alaikum.” 


Candra hanya bisa geleng-geleng kepala sambil 
menjawab salam itu. Pasalnya, kemarin Ikhwan 
mengatakan kalau ia tidak akan pergi ke toko 
selama ulangan sekolah masih berlangsung. Tapi 
karena alasan yang sepertinya Candra mengerti, 
anak lelaki itu malah datang ke toko sepulang 
sekolah ini. Pasti karena gadis itu. Mungkin Ikhwan 
memang menyukainya. Candra mengerti, masa 
remaja memang erat kaitannya dengan yang 
namanya cinta-cintaan. Tapi Candra percaya kalau 
Ikhwan sudah tau batasannya. 


Tadi pun, Candra lihat mereka tidak bersenda 
gurau karena Ikhwan memilih untuk pergi dan 
hanya memperhatikan gadis itu dari pintu dapur. 
Dan datanglah laki-laki lain yang Candra tau adalah 
kakak gadis tersebut. Barulah saat itu Ikhwan 
menghampiri lagi dan mengantar mereka keluar. 
Padahal hanya seperti itu, tapi Ikhwan sampai 
kesulitan menghilangkan senyumnya. Sederhana 
sekali bahagia Ikhwan. 


V V V 


“Assalamu'alaikum.” 


Ikhwan baru saja sampai di rumahnya. Ia tau 
tidak ada orang di dalam. Namun sudah menjadi 
kebiasaanya untuk mengucapkan salam meskipun 
tidak ada orang di rumah. 
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Ia berjalan menuju sebuah pintu. Dibukanya 
pintu itu hingga membuatnya bisa melihat ke dalam 
ruangan, ia tak masuk, hanya berdiri sambil 
memegang gagang pintu kayu berwarna coklat itu. 
Lalu Ikhwan menghela napas. Ia selalu merasa 
ibunya masih berbaring di atas ranjang dengan 
sprey motif bunga berwarna hijau itu. Tapi Ikhwan 
tau kalau apa yang dilihatnya hanya perasaanya 
saja. Ia pun menutup pintunya kembali, lalu 
berjalan pergi bersama rasa pilu di hatinya. 


Di dapur, di atas meja di dalam tudung saji itu 
masih ada sajian yang Ikhwan masak tadi pagi. Ia 
duduk di salah satu kursi untuk mengisi perutnya 
yang kelaparan. Hanya hening yang terdengar. 
Hanya sepi yang menemani. Biasanya ada sang 
nenek yang merecokinya makan dengan terus 
berbicara. Tapi kini tak ada lagi. Ikhwan benar- 
benar sendiri. 


Tapi kemudian, pikirannya terisi. Apa yang 
terjadi hari ini terngiang dalam kepalanya. Hari ini 
ia sempat merasa begitu kesal. Tapi kemudian, 
bahagia menyusul dengan cepat. Ikhwan tak tau 
mana sebenernya yang merupakan cobaan 
untuknya. 


Pasalnya, Allah tidak hanya memberi kesedihan 
sebagai cobaan untuk hamba-Nya. Kesenangan pun 
bisa jadi merupakan ujian yang Allah beri. 
Kebanyakan orang tak menyadari kalau kesenangan 
yang membuatnya sampai lupa dengan Allah 
sesungguhnya adalah cobaan dari-Nya. Lalu mereka 
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lalai dan kemudian terjebak dalam kemaksiatan 
karena termakan hasutan setan. 


"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang 
melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara 
kamu serta  berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 
tanam-tanamannya mengagumkan para petani: 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu 
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan 
yang menipu” (OS. al-Hadid [57]: 20). 


Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu. Misal kita sering 
melalaikan shalat, tidak pernah membaca Al-Qur'an 
dan tidak pernah berdzikir, tapi kita selalu diberi 
kesenangan dunia, sesungguhnya, itu adalah cobaan 
yang sebenarnya. Siapa yang menghendaki dunia, 
maka ja akan mendapatkan dunia. Dan siapa yang 
menghendaki akhirat, maka ia pun akan 
mendapatkannya. 


“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di 
akhirat akan kami tambah keuntungan itu baginya 
dan barang siapa yang menghendaki di dunia kami 
berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia 
dan tidak ada baginya suatu bahagia pun di dunia.” 
(OS. Asy-Syura: 20) 
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Ada pun firman Allah yang lainnya, Barangsiapa 
yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya kami berikan kepada mereka 
balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah 
di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di 
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan. /Hud/11:15-16) 


Sungguh, apa yang ada di dunia tidak sebanding 
dengan apa yang ada di akhirat nanti. Dunia hanya 
sementara, sedangkan di akhirat, kita kekal di 
dalamnya. Jangan tertipu dengan kesenangan yang 
kita rasakan. Jika kesenangan itu membuat kita 
melupakan Allah dan lupa akan bersyukur, maka itu 
adalah sebuah cobaan. Hadapi! Jangan sampai 
terjebak dengan tipu daya setan. Jangan sampai kita 
menghadap Allah dalam keadaan lalai. 
Na'udzubillahimindzalik. 


Ikhwan kemudian ber-istighfar. Ia terlalu banyak 
memikirkan sesuatu yang tidak seharusnya. Ia 
terlalu banyak memikirkan Zahra hari ini. Meskipun 
sudah menahan diri untuk tidak terpikirkan, tapi 
bayangan paras cantik gadis itu seperti tergambar 
jelas dalam ingatan dan pikirannya. 


Sungguh, Ikhwan merasa, lebih mudah 
menghindari Zahra secara nyata, daripada harus 
membuang pikirannya tentang gadis itu barang 
sedetik pun. 
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Sepertinya, ia benar-benar jatuh cinta. 
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SN Se 
II ON Ek 
Ngeburuh! 


Lebih baik diam, daripada 


mengucapkan apa yang bahkan tidak 
baik didengar oleh diri kita sendiri. 


udah masuk hari terakhir ulangan sekolah. 

Nampak tiga orang lelaki yang berada di 
koridor dan sedang berjalan menuju kantin setelah 
tadi mendengar bel istirahat berbunyi. Kalau saja 
Ikhwan tidak berada diantara keduanya, sudah 
pasti perjalanan menuju kantin tak akan sedamai 
ini. Karena kedua orang yang berada di sisi kanan 
dan kiri Ikhwan tidak pernah mau diam kalau sudah 
berdekatan. Mungkin kalian sudah bisa menebak 
siapa mereka. Tentu saja Febrian dan Riky. 


Entah bagaimana ceritanya, kini Riky berada di 
antara mereka. Semuanya berjalan begitu saja. Riky 
sering bergabung bersama Ikhwan dan Febrian, dan 
kedua orang itu pun tentu tak keberatan. Hanya saja 
memang kadang Riky tak bisa akur dengan Febrian. 
Tapi setelah adu mulut, mereka tetap berbaikan 
kembali. Kalau dengan Ikhwan tentu keduanya 
damai-damai saja. Karena memang sulit berdebat 
dengan Ikhwan yang mudah sekali mengalah. 


Ketiga orang itu memasuki kantin. Tidak 
disangka, mereka disambut di dalam sana. Karena 
mengenal siapa yang ada di depannya, Riky 
melangkah maju, berdiri di depan Ikhwan karena 
tau kalau Ikhwan lah yang menjadi sasaran. 


Riky kini berhadapan dengan sosok yang pernah 
menjadi teman dekatnya sebelum Ikhwan. Mengapa 
pernah? Karena kini mereka sudah tidak terlalu 
dekat. Bisa dibilang, Riky telah berpindah kubu. Di 
belakang sosok yang berhadapan dengan Riky, ada 
tiga orang lainnya yang sebelumnya juga 
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merupakan teman kumpul Riky. Singkatnya, bisa 
dibilang mereka pernah satu geng. Tapi kini, Riky 
sudah punya pandangan lain mengenai teman. 


“Ada apa, Dan?” Riky bertanya. 


“Ada apa?!” lelaki itu, Danu, menampakkan raut 
pura-pura tidak mengerti yang jelas Riky ketahui 
kalau memang ada masalah. Dan pasti mengenai 
dirinya yang tidak pernah bergabung lagi bersama 
mereka selama satu minggu ini. 


“Kalo ada masalah, bisa kita omongin di tempat 
lain.” Riky berusaha untuk menghindari masalah. 


“Gak ada masalah. Gue cuma mau nyapa temen 
baru lo.” Jelas sekali kalau ada penegasan dalam 
dua kata itu. 


“Ada apa sih ini? Febrian ikut maju. Ia 
penasaran. 


“Gue udah kasih tau alesannya sama lo. Gak usah 
dipermasalahin.” 


Febrian pun makin penasaran karena tidak 
mendapat jawaban. “Ini masalahnya apa?" 


“Iya, alesannya udah cukup jelas. Dia suci, 
makannya lo gak mau kumpul sama kita karena kita 
bisanya cuma buat dosa. Gak kaya dia yang suci.” 


Danu menunjuk tepat ke arah Ikhwan saat 
mengucapkan kata dia. Febrian pun menepis tangan 
itu. “Masalah lo apa, hah?” ia tidak terima 
sahabatnya ditunjuk penuh hina oleh orang lain. 
Emosinya langsung meluap. 
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“Masalah gue karena muak ngeliat kalian yang 
sok suci.” 


“Emang siapa yang nyuruh lo ngeliat kita? Gue 
juga gak mau diliatin lo.” jawaban yang 
mengundang tawa itu terlontar dari Febrian. 
Sekarang mereka memang telah menjadi fokus para 
penduduk kantin. Lagipula, siapa yang akan 
menyia-nyiakan kesempatan untuk melihat para 
pembuat onar berhadapan dengan para lelaki yang 
terkenal alim. 


“Bacot.” 
“Bukannya lo yang bac—” 


Ucapan Febrian terpotong ketika ia merasakan 
tepukan di pundaknya. Febrian pun menoleh dan 
mendapati Ikhwan yang berbicara tanpa suara, 
namun Febrian tau kalau Ikhwan menyuruhnya 
ber-istighfar. 


“Astaghfirullahaladzim.” 
Mendengar itu, Danu berdecih. 


“Udah yah, mending lo minggir. Kita kesini mau 
makan. Bukan mau ngeladenin lo,” kata Febrian. 


“Urusan kita belum selesai,” ujar salah satu orang 
yang ada di belakang Danu. 


“Emang sejak kapan sih, kita punya urusan?” kata 
Febrian. Lelaki itu memang pandai membuat orang 
kesal. Buktinya Riky selalu berdebat dengannya. 


» 225 - 


“Bacot lo bisa diem gak? Masalah gue bukan sama 
lo?” 


Febrian menampakkan senyum meledeknya. 
“Lalu, sama siapa? Ikhwan, atau Riky?!” Febrian 
maju satu langkah, mencoba mendominasi 
perdebatan ini, ia tidak takut sama sekali dengan 
biang onar sekolahnya tersebut. Lalu Febrian 
berkata dengan penuh penegasan, “denger, Boy! 
Kalo lo ada masalah sama sahabat gue, secara gak 
langsung lo juga ada masalah sama gue!” 


Riky tertegun, ternyata manusia menyebalkan itu 
sudah menganggapnya sebagai sahabat. 


“Feb, Ikhwan memanggil. “Kita kesini mau 
makan,” katanya, mengingatkan. 


Febrian menarik napas panjang, mencoba 
menenangkan diri. 


“Danu, kalo emang masih ada yang mau diobrolin, 
lo boleh gabung buat makan sama kita,” Ikhwan 
menawarkan dengan tulus. 


Lalu apa balasannya? 
Danu berdecih, dan berkata, “gue gak sudi.” 


Kalimat Febrian pun menyambut, “tcih, lo pikir 
gue sudi?!” sepertinya, ia sudah sangat berhasil 
memancing amarah Danu. Hingga kini, lelaki yang 
ada di hadapannya itu mengangkat tangannya yang 
terkepal. 


Bukk 
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Hampir saja, kepalan tersebut mendarat pada 
pipi Febrian. Hanya selisih beberapa detik. Kalau 
saja Ikhwan tak segera menangkap kepalan itu 
dengan tangannya. “Gue rasa ada salah paham 
disini. Mending kita obrolin baik-baik,” kata Ikhwan, 
sambil menggenggam kepalan tangan yang 
ditangkapnya. 


Danu tercengang, pukulannya seakan tidak 
Ikhwan rasakan sama sekali. Padahal jelas kalau 
tangan Ikhwan yang menyambut kepalannya itu. Ia 
pun menarik tangannya kembali. 


Danu hanya mendengus, lalu tanpa berkata apa- 
apa lagi, ia melenggang pergi bersama teman- 
temannya yang lain sambil menatap sinis ke arah 
Febrian. 


“Buang-buang waktu istirahat gue aja lo.” 


“Feb,” Ikhwan memperingati. Ia heran kenapa 
Febrian masih mudah sekali terpancing emosinya. 


“Aduh, gue laper. Enaknya makan apa, yah?!” 
Lelaki itu pura-pura tak mendengar dan berlalu 
pergi untuk memesan makanan. 


Ikhwan hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
tingkah sahabatnya itu. 


“Gue heran,” Riky berucap sambil berjalan di 
sebelah Ikhwan. 


“Heran kenapa?" 


“Kenapa lo bisa baik banget sama orang yang 
jahat sama lo?!" 
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Ikhwan tersenyum, lalu berkata, “gue gak baik. 
Gue pernah ngebunuh.” 


“HAH?” Sungguh, Riky terkejut mendengarnya. Ia 
sangat tidak menyangka kalau Ikhwan pernah 
melakukan hal tersebut. Dan kemudian, Ikhwan pun 
melanjutkan, “bunuh nyamuk, dan gak sengaja 
bunuh semut.” 


“Anj... astaghfirullah.” Riky salah mengira. 


Kini, Ikhwan yang tersenyum geli. Ia tau kalau 
tadinya Riky akan berkata anjir, satu kata yang 
sangat tidak berfaedah. Dan syukurlah sekarang 
Riky bisa lebih mengontrol ucapannya. Itu pun 
karena Ikhwan selalu mengingatkan tanpa kenal 
bosan. Dulu pun, Febrian sangat lekat dengan kata- 
kata tak berfaedah seperti itu. Tapi sekarang 
Febrian sudah lebih bisa menyaring kata-katanya. 
Lagipula, selain tak berfaedah, kata-kata itu bisa 
menambah dosa-dosa kita. Jadi sebisa mungkin, 
lebih baik kita diam daripada mengucapkan kata 
yang tak baik untuk diri kita sendiri. 


“Ternyata lo sama nyebelinnya kaya Febrian.” 


Ikhwan tak terima mendengar hal itu. “No. 
Febrian lebih nyebelin,” katanya. Dan memang 
benar itu adanya. Bahkan Ikhwan pun kerap kali 
dibuat kesal dan gemas sampai rasanya ingin 
menjitak lelaki itu. Tapi beruntung sampai 
beberapa tahun ini, Ikhwan bisa menahan dirinya 
untuk tidak melakukan hal tersebut. Betapa 
tersiksanya Ikhwan. 
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“Iyah juga, sih,” Riky pun setuju. 


Sedangkan sosok yang sedang mereka bicarakan, 
kini sudah duduk manis pada salah satu kursi 
kantin dan sedang menunggu pesanannya datang 
sambil memegang sendok dan garpu di tangan 
kanan dan kirinya, seperti anak kecil yang tengah 
menunggu hidangannya datang. 


“Kalo lagi kaya gitu, udah kaya bayi polos gak 
punya dosa.” 


Celetukan Riky dibalas kekehan oleh Ikhwan 
yang juga menyetujuinya. Sedangkan Febrian yang 
tak tau kalau ia sedang dibicarakan, hanya bisa 
menyengir kuda. Lain lagi kalau ia tau sedang 
dibicarakan, sudah pasti akan terjadi adu mulut 
kembali. Dasar Febrian. 


VVV 


“Sumpah yah, tadi di kantin Ikhwan keren 
banget.” 


Zahra yang tertinggal berita, hanya bisa 
mendengarnya lewat Kiya. Ia jadi menyesal tidak 
ikut pergi ke kantin. Tapi sakit yang dirasanya 
benar-benar membuat Zahra merasa begitu lemas. 
la bahkan harusnya tidak sekolah hari ini. Tapi 
memang dasarnya Zahra keras kepala dan tak ingin 
tertinggal ulangan terakhir, ia pun memaksakan diri 
untuk bersekolah. Zahra tidak mau ikut ulangan 
susulan. 


“Emang ada apa, sih?” Zahra gemas karena Kiya 
menceritakannya sepotong-sepotong. Ia mencoba 
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mengangkat kepalanya yang sedari tadi tertumpu di 
atas meja. 


“Dia tuh tadi dilabrak sama rombongannya 
Danu.” 


“Hah? Terus berantem? Emang gara-gara apa?” 
katakan saja kalau Zahra khawatir. 


“Diem dulu dong. Mau gue ceritain gak?” 


Baiklah, Zahra tidak akan menyela. Ia pun 
menganggukkan kepala. 


“Terus mereka adu mulut tuh di kantin.” 


“Ikhwan ikut adu mulut?” ternyata Zahra tidak 
bisa menahan dirinya. 


“Ya kali Ikhwan adu mulut. Febrian lah, dia kan 
selalu maju buat belain Ikhwan.” 


Zahra mengangguk mengerti. 
“Lanjut gak nih?” 
“Iya lah.” 


“Terus si Danu mau mukul Febrian. Tapi Ikhwan 
yang kena.” 


“Ha.” 


Dan bertepatan dengan itu, bel masuk berbunyi. 
Padahal Kiya belum menyelesaikan ceritanya. “Duh 
udah bel. Gue ke ruangan gue dulu, yah. Nanti gue 
ceritain lagi, kata Kiya, sambil berdiri. Memang 
ruangan Kiya dan Zahra berbeda, namun 
bersebelahan. 
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“Terus Ikhwan gimana?” tanya Zahra, kelewat 
penasaran sekaligus khawatir. 


Tapi Kiya sudah berjalan pergi lalu berteriak, 
“nanti gue ceritain lagi dan rasanya sekarang 
Zahra menjadi orang paling penasaran sedunia. 


V V Q 


Bel pulang sudah berbunyi. Zahra memasukkan 
seluruh alat tulisnya ke dalam tas setelah 
mengumpulkan lembar jawabannya. Ia merasa 
pening di kepalanya semakin menjadi. Zahra pun 
menumpu kepalanya dengan kedua tangan yang 
dilipat di atas meja. Ia tidak mau keluar berdesak- 
desakan dan memilih menunggu sepi. 


“Ra, lo gak papa?” salah seorang teman kelas 
Zahra bertanya. 


Bibir pucat Zahra tersenyum. “Gak papa.” 
“Lo pucat banget. Beneran gak papa?” 
“Gak papa, kok.” 

“Lo dijemput?” 

“Iyah.” 

“Mau gue anter sampe depan?” 

“Oh gak usah. Gue nungguin Kiya.” 
“Yaudah, hati-hati yah.” 

“Makasih, yah.” 


Temannya itu tersenyum sambil berlalu pergi. 
Zahra mengeluarkan ponselnya, lalu mengirim 
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pesan pada Reyhan untuk menjemputnya di depan 
kelas. Zahra tidak yakin bisa berjalan jauh sampai 
ke depan gerbang. Ia juga tak yakin kalau Kiya 
sanggup memapahnya sejauh itu. 


Setelah pesan terkirim pada Reyhan, Zahra 
bangkit dari kursinya. Ia berjalan dengan 
berpegangan pada setiap meja yang dilalui. Rasanya 
seluruh kelas ini berputar-putar di penglihatannya. 
Zahra harap Kiya sudah keluar dari kelasnya. 
Karena terkadang ada beberapa pengawas yang tak 
mengijinkan keluar sebelum semua murid selesai 
mengerjakan. 


Zahra menarik napas panjang ketika sampai di 
depan pintu kelas. Beberapa orang ada yang berlalu 
lalang. Zahra menoleh ke kanan untuk melihat 
ruangan Kiya yang ternyata sesuai dugaannya 
belum ada yang keluar dari sana. Ia pun menghela 
napas kembali. Harapannya sekarang hanya 
Reyhan. 


Karena sudah tidak cukup kuat menahan sakit di 
kepalanya, Zahra berjongkok dan bersandar pada 
dinding di samping pintu kelasnya. Ia pun 
meletakkan kepalanya di atas kedua tangannya 
yang terlipat di atas lutut. Zahra hanya bisa 
menunggu. 

“Hey.” 

Gadis itu masih tak merubah posisinya. 


“Zahra?” 
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Baiklah, sekarang ia bisa mendengar jelas suara 
yang memanggil namanya. Zahra mengangkat 
kepalanya. Kini, ada sosok yang juga berjongkok di 
depannya. 


“Kenapa?” laki-laki itu bertanya. 


“Ngapain?” Zahra malah balik bertanya. Mungkin 
maksudnya mengapa laki-laki itu ikut berjongkok di 
depannya. 


“Kamu yang ngapain?” 
Zahra mengerjapkan matanya. Sepertinya ia salah 
dengar. 


Lelaki itu, Zaki, mengulurkan tangannya, 
menyentuh kening Zahra. “Panas. Kalo sakit kenapa 
sekolah?” 


“Kan ulangan.” 
“Kan ada susulan.” 


Zahra hanya menggeleng. Pertanda ia tidak mau 
ikut susulan. 


“Terus nungguin apa disini?” 
“Kakak,” kata Zahra. 


Zaki mengengguk mengerti. “Mau ditemenin, atau 
dianter sampe depan?” 


Zahra terdiam. Ia sungguh tidak ingin 
merepotkan. Lagipula, ia tau persaan Zaki padanya 
bagaimana. Sedangkan Zahra tidak memiliki 
perasaan yang sama. Zahra jadi merasa kalau ia 


orang yang jahat. 
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“Yaudah gue temenin aja.” akhirnya itulah 
keputusan yang Zaki ambil. 


Kemudian Zahra mendongak ketika melihat 
seseorang yang jujur saja ia khawatirkan sedari 
tadi. Padahal, kondisi dirinya lah yang patut 
diperhatikan. Bahkan kini Zahra berusaha berdiri. 
Namun karena kondisinya yang lemah, ia hampir 
jatuh hingga lelaki di depannya itu menahan 
lengannya untuk membantunya. Zahra yakin, 
Ikhwan melihatnya saat ini, tapi lelaki itu seakan 
tidak peduli dan berjalan melewatinya begitu saja. 


Katakan saja Zahra kecewa. Setidaknya ia 
berharap Ikhwan akan bertanya perihal kondisi 
dirinya karena sudah jelas kalau wajah Zahra pasti 
terlihat pucat. 


“Ngapain bangun?” Zaki bertanya. 


Zahra menggeleng pada Zaki, dan ia sungguh 
tidak bisa menahan dirinya untuk tidak memanggil 
Ikhwan. “Ikhwan.” 


Syukurlah lelaki itu berhenti, meski tidak 
berbalik sama sekali. Kali ini Ikhwan hanya sendiri. 
Entah kemana perginya dua orang yang lain. 


Zahra berjalan dengan menahan sakit pada 
kepala dan tubuhnya. Tolong jangan bayangkan 
perasaan Zaki seperti apa. Laki-laki itu hanya 
menghela napas dan tersenyum tipis 
memperhatikan Zahra berjalan mendekati Ikhwan. 


“Lo gak papa?” Zahra bertanya. 
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Ikhwan tentu bingung dengan pertanyaan itu. 
Jelas-jelas harusnya Zahra yang diberi pertanyaan 
atas kondisinya. Zahra meringis, menahan sakit di 
kepalanya yang semakin berdenyut. 


“Zahra.” 


Itu suara Kiya yang memanggil. Zahra berbalik 
untuk melihatnya. Tapi kemudian, sesak di dadanya 
mendera. Penglihatannya semakin menggelap. 
Zahra linglung ke belakang dan merasa ada 
seseorang yang menangkapnya. Zahra masih sadar 
dengan apa yang dilihat dan didengarnya, ia hanya 
merasa begitu lemah. 


“Zah.” 


la bahkan bisa mendengar jelas suara Ikhwan 
yang memanggilnya lirih. Dan terakhir kali yang 
Zahra ingat, tubuhnya diangkat oleh seseorang. 
Setelah itu, ia pun tak sadarkan diri. 
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Selalu kamu yang menjadi isi dalam 
do a-ku 


“Gara-gara video sama foto-foto yang kesebar, lo 
viral seketika di sekolah.” 


Tidak diingatkan Febrian pun, Ikhwan sudah tau 
akan hal itu. Ikhwan memilih untuk terus 
melakukan pemanasan, daripada meladeni Febrian 
yang tak akan berhenti bicara. 


“Padahal udah kelewat dua hari. Tapi masih aja 
banyak yang gosipin.” 


Ikhwan bahkan tak memperdulikan itu. Yang 
Ikhwan pikirkan sekarang adalah menang dalam 
pertandingan futsal di classmeeting pada hari 
pertama ini. 


“Feb, daripada ngedumel gak jelas, mending atur 
strategi biar kelas kita menang,” celetuk Riky. 


Febrian mendengus. 


Tidak lama setelah itu pun pertandingan telah 
dimulai. Febrian, Ikhwan dan satu orang lainnya 
menjadi penyerang, sedangkan Riky bersama satu 
lainnya menjadi pertahanan. 


Ikhwan yang sedang menggiring bola, melirik 
Febrian, memberi kode untuk berlari mendekati 
gawang lawan, yang kemudian Ikhwan mengoper 
bola tersebut pada Febrian dan Febrian pun 
menendangnya ke arah gawang. 


“Arrgghhh.” Dan sayangnya tidak gol karena 
terkena tiang. Febrian menjambak rambutnya kesal. 
Ikhwan hanya tertawa. 


“Ikhwaaan semangaaatt.” 
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“Ikhwaaaaann.” 


Para cheerleader dadakan itu harusnya memberi 
semangat untuk kelas, bukan hanya pada Ikhwan. 
Ini semua karena video dan foto-foto yang tersebar, 
mungkin semua orang mengira kalau Ikhwan telah 
berubah. Padahal ia menggendong Zahra pada 
waktu itu pun karena keadaan mendesak. Atau 
perlu ditambahkan, Ikhwan juga tidak rela kalau 
laki-laki lain yang menggendong Zahra. 


Lagipula ia tidak menyangka kalau orang-orang 
akan memvideokan dan memfotonya. Sungguh 
sangat kurang kerjaan. Tapi itulah yang terjadi. Dan 
hari ini Zahra tidak masuk sekolah. Karena mungkin 
kondisinya belum membaik. 


Kembali ke pertandingan yang sudah 
ditiupkannya peluit pertanda istirahat. Ikhwan 
berjalan ke pinggir lapangan. Febrian berlari kecil 
untuk berjalan di sisinya. “Padahal tadi sedikit lagi," 
gerutunya yang nampak masih kesal karena 
tendangannya tidak masuk gawang. 


“Gak papa. Kita pasti menang,” Ikhwan memang 
selalu optimis. Dan Febrian mempercayainya. 


Setelah mencapai pinggir lapangan, beberapa 
siswi kelas mereka nampak memghampiri dengan 
beberapa minuman yang dibawa di dalam plastik. 
Minuman itu dibagikan ke para pemain, tak 
terkecuali Ikhwan yang menerimanya dari tangan 
Aura, sekretaris kelas mereka. 
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“Makasih,” ucap Ikhwan, yang kemudian 
meminum airnya. 


“Ekhm, lo... ada hubungan apa sama Zahra?” 


Ikhwan melirik sosok yang bertanya itu. Lalu ia 
menyudahi minumnya dan menutup botol tersebut 
sambil menjawab, “maksudnya?” ya, Ikhwan balik 
bertanya. Sebenarnya, ia enggan menjawab 
pertanyaan itu. 


“Soal video sama foto yang kesebar.” 
“Gue cuma tolong Zahra.” 


Gadis itu tersenyum. “Oke, semangat yah. 
Menangin kelas kita.” 


“Kita, huh?” 


Aura melirik Febrian yang baru saja berceletuk. 
“Apasih, Feb?!” 
Febrian mengedikkan kedua bahunya. 


Seperginya Aura, Febrian mendekati Ikhwan. 
“Mulai tumbuh-tumbuh harapan,” ujarnya. 


Ikhwan mengedikkan bahu, acuh tak acuh. 


“Hati-hati, nanti bisa-bisa ada yang modus 
pingsan di depan lo.” 


Ikhwan hanya tersenyum geli. 


V V V 


Lelaki itu berjalan sendiri di tengah koridor. 
Hendak menyusul Febrian yang sudah lebih dulu 
pergi ke kantin. Sementara dirinya sempat 
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membersihkan diri dan mengganti seragam 
olahraganya dengan kaos hitam selengan yang 
tentu tidak terlalu press body. Siapapun yang 
melihatnya pasti setuju kalau Ikhwan terlihat keren. 
Ditambah, rambut basahnya kini tersurai rapih ke 
belakang. 


” 


“Hey. 
“Wan.” 
“Ikhwan.” 


Sesungguhnya Ikhwan mendengar, hanya saja ia 
malas menoleh lantaran tau kalau yang 
memanggilnya pasti tidak punya kepentingan 
mendesak. Dan kini sosok itu sudah berjalan di 
sampingnya dengan napas tersenggal karena habis 
berlari. 


“Lo gak denger, gue panggil-panggil?” 
“Ada apa?” Ikhwan to the point. 
Gadis itu mencibik. “Lo mau ke kantin?” 


Ikhwan hamya bergumam sebagai jawaban ya 
darinya. 


“Bareng yah?!” 


Sepertinya itu bukan pertanyaan, melainkan 
pernyataan. Ikhwan pun tak membalas. Dan jujur 
saja, Ikhwan tak tau nama gadis di sebelahnya ini 
siapa. Tapi yang pasti, dia cantik. Itulah yang 
dikatakan jiwa laki-laki Ikhwan setelah meliriknya 
sekilas. 
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“Lo sama Zahra ada hubungan apa?” 


Hari ini sudah dua orang yang menanyakan hal 
itu. Ikhwan menghela napas. “Hubungan kaya 
gimana?” 


Gadis itu mengedik lalu menjawab, “yang lebih 
dari temen, maybe?” 


“Kesimpulan itu diambil atas dasar foto dan video 
yang kesebar?” 


Gadis itu mengangguk. “Karena sebelum itu, lo 
sama sekali gak pernah nyentuh cewek dengan 
sengaja, jelasnya. “Atau mungkin dia saudara lo?” 


Ikhwan sungguh tak mengharapkan itu. Siapa 
juga yang mau bersaudara dengan orang yang 
dicintai?! 


“Zahra pingsan. Gue bantu dia,” jelasnya singkat. 


Gadis itu mengangguk-angguk seakan mengerti. 
“Harusnya dari lama gue pake cara itu,” gumamnya 
pelan, hingga Ikhwan mendengarnya seperti 
berbisik tidak jelas. 


Mereka masuk ke dalam kantin. Ikhwan 
menemukan Febrian yang sudah duduk dengan 
Riky, juga beberapa teman kelas lainnya yang 
berkumpul bersama mereka. Ada beberapa wanita 
juga yang duduk disana, salah satunya Aura. 


“Gue boleh gabung, gak?” gadis itu bertanya pada 
Ikhwan. Tidak sopan rasanya kalau Ikhwan 
mengatakan tidak. Tapi ia juga tidak mau 
mengatakan iya. Jadi Ikhwan hanya diam, dan 
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berharap gadis di sebelahnya itu mengerti kalau 
Ikhwan tidak mengijinkan. 


Tapi kemudian, gadis itu berjalan mendahului 
menuju tempat teman-teman Ikhwan berkumpul 
yang seluruhnya didominasi oleh laki-laki. 


“Ekhm, gue boleh gabung, gak?” 


Hening sejenak, mungkin tidak percaya kalau 
gadis itu bertanya pada mereka. Tapi setelah 
tersadar, masing-masing lelaki di sana bergeser 
untuk memberinya ruang kosong di sebelah 
mereka. Tak terkecuali Febrian dan Riky. 


Ikhwan geleng-geleng kepala melihatnya. 
Memangnya siapa gadis berambut panjang itu?! Dan 
kini gadis itu melirik Ikhwan kembali. Ikhwan 
melengos, ia tak jadi mendekati gerombolan teman- 
temannya dan berjalan ke arah para pedagang. 


Selepas makan ini, mungkin sebaiknya ia pulang 
saja. Lagipula sudah tidak ada lomba yang harus 
diwakili oleh dirinya. Tepat ketika Ikhwan baru saja 
berdiri di depan pedagang makanan, ponselnya 
berdering. Ia mendapati nomor tak dikenal disana. 
Ikhwan pun mengangkatnya. 


Ikhwan diam, menunggu sang penelfon bicara. 
Namun tak ada suara. Akhirnya Ikhwan memilih 
mendahului. 


“Assalamu'alaikum.” 


Sudah tak hening di sebrang sana. Namun 
terdengar bisik-bisik yang cukup jelas. 
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“Cepet ngomong.” 
“Ih malu.” 


“Ra, gue udah bela-belain ngemis nomornya ke 
Febrian. Hargain kek perjuangan gue.” 


“Tapi...” 

Ikhwan tersenyum. Sepertinya ia tau suara siapa 
ini. 

“Lo udah gak papa?” 


Hening kembali di sebrang sana. Percayalah, 
Ikhwan tidak bisa menyembunyikan senyuman 
gelinya. Ia pikir mungkin Zahra merasa malu karena 
menelfonnya lebih dulu. Ya, Ikhwan tau kalau suara 
di sebrang sana adalah milik Kiya dan Zahra. 


“Ekhm... wa 'alaikumussalam.” 


Ikhwan terkekeh, padahal sudah dari tadi ia 
mengucapkan salam, tapi Zahra baru saja 
menjawabnya. 


"Tuh, gue diketawain,” bisik-bisik itu masih bisa 
Ikhwan dengar. Mungkin Zahra tidak 
menyadarinya. 


“Lo nya sih lemot. Ikhwan ucap salamnya dari tadi. 
Malah baru dijawab.” 


“Gue gugup.” 
“Dia kan gak bisa liat. Pura-pura biasa aja.” 
“Iya deh.” 
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Ikhwan rasanya gemas. Ia bahkan tidak 
melunturkan senyumnya, menunda memesan 
makanannya dan memilih duduk pada salah satu 
kursi kantin yang tidak berpenghuni. 


“Ikhwan, lo masih disana, gak?” 
Ikhwan masih tersenyum. “Masih.” 


“Ekhm, sebelumnya, gue jawab pertanyaan lo dulu, 
yah. Alhamdulillah gue udah mendingan.” 


“Alhamdulillah.” 


“Iyah. Eeuumm.. jadi, gue telfon lo ini buat bilang 
maaf sama terima kasih.” 


“Untuk apa?” 


"Maaf karena gue baru sempet bilang ini sekarang. 
Sebenernya, udah dari kemarin-kemarin gue mau 
bilang, cuma gue gak ada nomor lo. Dan maaf juga 
karena gue udah repotin lo. Lo jadi harus... ekhm, 
gendong gue sampe ke mobil Bang Reyhan. Makasih 
juga buat itu.” 


“Zah.” 
Zahra menyahut cepat. “Ya?” 


Ikhwan senang mendengarnya. “Gue gak merasa 
kerepotan karena nolongin lo.” 


Hening kembali. Mungkin Zahra tidak tau harus 
mengatakan apa. 


“Kalo lo butuh bantuan, lo boleh hubungin gue 
kapanpun. Entah atas dasar apa Ikhwan 
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mengatakan itu. Yang pasti, Ikhwan 
mengucapkannya tanpa pikir panjang. 


Hening beberapa saat, lalu suara Zahra pun 
terdengar lagi. Memanggil namanya, “Ikhwan?” 


“Ya?” 

“Makasih.” 

Ikhwan tersenyum. “Sama-sama.” 
“Assalamu'alaikum.” 
“Wa'alaikumussalam.” 


Setelah sambungan telfon terputus, Ikhwan 
menyimpan nomor Zahra dengan diberinya nama 
Azzahra. Baru saja ia hendak memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celana seraya berdiri, 
sebuah suara mengintrupsi. 


“Gue liat dari tadi lo senyum-senyum terus. Abis 
terima telfon dari siapa?” 


Itu adalah gadis yang mengikutinya dari koridor 
sekolah. Ada raut tak suka di parasnya yang 
nampak jelas terlihat. Ikhwan rasa, sedari tadi ia 
terlalu banyak meladeni gadis ini. Mungkin ia 
seperti memberi harapan karena mengobrol 
dengannya. Dan Ikhwan harap, jawaban yang akan 
ia lontarkan sekarang, akan membuat gadis ini 
menjauh darinya. 


“Dari orang yang selalu gue doain bisa jadi masa 
depan gue.” 
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Harusnya Zahra mendengar apa yang baru saja 
Ikhwan katakan. 


V V Q 


“Kayaknya Ikhwan suka deh sama lo.” 


Paras yang sudah memerah itu rasanya semakin 
matang saja. 


“Gak mungkin.” Zahra berusaha mengelak. 
Lagipula ia memang merasa kalau itu tidak 
mungkin. 


“Iya yah, mana mungkin Ikhwan suka sama lo.” 
“Ih, lo kok ngomong gitu, sih?!” 

Kiya terkekeh. “Tadi katanya gak mungkin?!” 
Zahra diam. Ia hanya tidak percaya diri. 


“Tapi kalo gue perhatiin sejauh ini, dia kayaknya 
emang suka sama lo. Lo jadi cewek pertama yang 
dia gendong ala-ala bridal. Cewek pertama yang dia 
anterin pulang meskipun pake angkot. Cewek 
pertama yang paling sering ngobrol sama dia. Dan 
tadi dia bilang, lo boleh minta bantuan dia 
siiih,” penuturan Kiya itu diakhiri dengan rengekan 
frustasi. “Ternyata Ikhwan orangnya romantis,” 
katanya lagi. Sedangkan Zahra kini tersenyum 
manis. 


Andaikan Ikhwan tau apa yang sedang Zahra 
pikirkan. 
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YON: . 
“tirta Eemia dan ken 


sesungguhnya, kecantikan seorang 
muslimah itu bukan buat jadi bahan 
tontonan laki-laki yang bukan 


mahrom. 


- Ikhwan Fahrezi Ramadhan 


“Masa lo gak tau sih, siapa cewek yang ngikutin lo 
sampe ke kantin?” 


Ikhwan hanya mengedikkan bahunya acuh. Ia 
tidak tau, dan juga tidak ingin tau. Febrian nampak 
menggelengkan kepala tak percaya. 


“Namanya Kaila Raisa Aulia, dia sering jadi 
sampul model majalah remaja. Ah, lo mah.” 


Riky manggut-manggut, karena ia juga tau itu. 
“Rugi banget dideketin cewek cantik malah jual 
mahal,” katanya menyayangkan. 


Ketiga orang itu kini berada di kamar Febrian. 
Riky sedang asik bermain game. Sedangkan Febrian 
sedari tadi mengocehi Ikhwan sambil memainkan 
ponselnya, membuka instagram untuk men-stalk 
akan Kaila. 


Ikhwan sendiri tengah berbaring sambil 
memandangi atap kamar berwarna putih itu. Kedua 
tangannya ia lipat di belakang kepala. Tenang saja, 
ia tidak sedang memikirkan Zahra atau wanita 
lainnya. Yang ia pikirkan adalah akan kuliah dimana 
nanti setelah lulus sekolah. Sangat jauh dari topik 
yang kedua sahabatnya masih bicarakan. 


“Terus tadi dia lo apain, sih? Kok pergi sambil 
ngomel-ngomel?” Febrian bertanya. Namun tak ada 
jawaban dari Ikhwan. 


“Woy, Wan, panggil Febrian, jengah. 
“Hm.” 


“Ngelamunin apa sih lo dari tadi?” 
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Ikhwan segera bangkit dan duduk bersila. “Kalian 
mau kuliah dimana abis lulus nanti?” 


Kedua orang disana segera menatap Ikhwan 
dengan raut bingung. “Kita ngomongin apa, lo 
nanyanya apa,” oceh Febrian. 


“Emang kalian ngomongin apa?” 


Mendengar pertanyaan Ikhwan, sontak saja 
kedua orang itu menepuk keningnya bersamaan. 


“Emang gak seharusnya kita ngobrolin masalah 
cewek cantik ke Ikhwan,” tutur Febrian. “Bakal 
pura-pura budeg dia mah,” lanjutnya. Dan Riky yang 
baru mengetahui itu, sulit mempercayinya. Karena 
biasanya, topik pembicaraan wanita cantik bagi 
laki-laki adalah sesuatu yang disayangkan kalau 
sampai terlewatkan. Tapi Ikhwan, Riky tidak tau 
apa yang ada di pikirannya. 


“Sebentar lagi ujian, udah saatnya mikirin mau 
lanjut kemana,” jelas Ikhwan. 


“Kalo gue jadi lo, males banget kuliah-kuliah 
segala, kan udah punya penghasilan sendiri. 
Ngapain nyape-nyapein otak buat nyiapin skripsi?!” 
itu kata Riky. 


“Setuju sih gue,” sekian dari Febrian. 


Ikhwan menghela napasnya. “Mau bagaimana 
pun, menuntut ilmu itu penting. Gue juga perlu 
kembangin usaha gue. Dan untuk itu gue harus 
terus pelajarin caranya, biar gak stuck sampe sini 
doang.” 
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Prok prok prok 


Entah sejak kapan kedua orang itu menjadi 
penonton bayaran. Yang jelas mereka memang baru 
saja bertepuk tangan. 


“Mungkin gue harus kasih lo julukan Ikhwan 
Teguh," kata Riky. 


Febrian menimpali, “Ikhwan Sihab aja.” 


Ikhwan hanya bisa geleng-geleng kepala 
mendengar kedua orang itu memperdebatkan 
panggilan untuknya. 


V V V 


Gadis itu menuruni setiap anak tangga rumahnya 
dengan langkah perlahan. Gamis yang dipakainya 
menjuntai hingga menutupi kaki. Sayup-sayup ia 
mendengar obrolan yang ia tau itu adalah suara 
ayah dan kakaknya. 


“Gak boleh berduaan sama temen perempuan di 
rumah.” 


“Ayah kaya gak tau Reyhan aja.” 


“Ayah cuma ngingetin, siapa tau kamu kehasut 
setan dan cari kesempatan dalam kesempitan 
karena cuma tinggal sendiri aja.” 


Zahra melihat kedua orang yang terduduk pada 
sofa di ruang keluarganya. Ia berjalan mendekat 
untuk menanyakan perihal percakapan mereka 
yang didengarnya. 
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“Insya Allah enggak. Setelah wisuda, nanti 
Reyhan nyusul juga ke Bandung.” 


Zahra bingung mendengarnya. “Ayah sama Abang 
ngomongin apa?” tanyanya, sambil berjalan 
mendekati mereka, lalu duduk di sebelah Reyhan. 


“Zahra dengerin dari tadi?” Fatir bertanya. Anak 
gadisnya itu pun mengangguk. Fatir pun tersenyum 
dan berkata, “setelah kamu lulus nanti, kita pindah 
ke Bandung. Kamu lanjut kuliah di Bandung.” 


“Ha?” Kedua bola mata gadis itu membelalak, 
mulutnya terbuka sebagai reaksi terkejutnya. “Kok 
tiba-tiba?” 


“Gak tiba-tiba. Kan ujian kamu juga masih lama.” 


“Beberapa bulan lagi itu gak lama, Yah,” Zahra 
bersikekeuh. 


Fatir mengerutkan alisnya. Ia rasa, Zahra tak rela 
jika harus pindah. 


“Lagipula kenapa kita harus pindah?” 


“Karena Bandung itu rumah kita. Saudara- 
saudara kita ada di sana. Ayah juga udah pindah 
tugas di sana.” 


Zahra menggeleng, lalu berdiri dengan matanya 
yang berkaca-kaca, “pokoknya Zahra gak mau 
kemana-mana. Rumah Zahra di sini.” setelah itu, 
gadis itu melenggang pergi. 


Reyhan sudah tau kalau Zahra pasti akan 
menolak untuk pergi dari tempat kelahirannya ini. 
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Ia menghela napas panjang sambil menatap Fatir 
yang nampak kebingungan. “Yah, Zahra cuma butuh 
waktu. Nanti juga dia mau.” 


Fatir hanya menganggukkan kepala seraya 
berdoa semoga putrinya itu akan setuju. 


Sementara Zahra yang baru saja sampai di 
kamarnya langsung merebahkan diri di atas 
ranjang. Kepalanya yang sedang sakit, kini 
bertambah pening. Ia benar-benar tidak ingin 
pindah. Sudah terlalu banyak kenangan di rumah 
ini. Pun, bagaimana dengan sahabat sedari bayinya, 
Kiya. Pasti akan berat meninggalkannya. Lalu 
bagaimana dengan cinta pertamanya? Apa Zahra 
harus merelakannya begitu saja? 


Zahra memilih untuk memejamkan matanya. 
Semoga esok akan ada keajaiban. 


V V Q 


Pagi ini, sekolah sudah ramai didatangi para 
murid. Ada yang memakai pakaian olahraga. Ada 
yang memakai kostum kelasnya masing-masing. 
Ada juga yang memakai seragam seperti hari-hari 
biasa. 


Hari ini classmeeting masih diadakan. Di salah 
satu sisi koridor dekat lapangan yang sedang 
diadakannya lomba, terdapat sebuah kursi panjang 
yang diduduki oleh seorang lelaki. Kaos hitam 
selengan dan celana abu-abu melekat di tubuhnya. 
Satu tangannya memegang sebotol mineral. 
Matanya fokus pada para pemain yang sedang 
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berlomba untuk memenangkan kelasnya masing- 
masing di lapangan sana. 


Sebenarnya ia sedang bersembunyi dari dua 
manusia yang selalu saja beradu argumen, entah itu 
penting atau tidak. Ikhwan bukannya kesal atau 
malas pada mereka, ia hanya butuh menyendiri saat 
ini. 


Tapi kesendiriannya terusik tatkala seseorang 
mengisi ruang di sebelahnya. 


“Lo gak main?” 

“Nanti, jawab Ikhwan seperlunya. 
“Volly yah?” 

“Hm.” 


Ikhwan tentu ingat siapa nama gadis ini. Febrian 
sudah mengatakannya kemarin. Sejujurnya Ikhwan 
memang mendengarkan Febrian berbicara, tapi ia 
malas meladeninya jika sudah membicarakan 
wanita yang tak ada habisnya. 


Ikhwan kira, gadis ini sudah kesal padanya 
karena ucapan Ikhwan kemarin yang berterus 
terang mengenai sosok penelfon yang membuatnya 
tersenyum. Tapi nyatanya tidak. 


Ada apa dengan gadis ini? Jelas-jelas dia cantik, 
—Ikhwan memang mengakuinya— dan lagi, banyak 
siswa yang lebih populer dan juga keren daripada 
Ikhwan. Yang lebih tajir apalagi. Bahkan Ikhwan 
saja tidak punya kendaraan yang dibawanya ke 
sekolah. Lalu apa yang gadis ini cari darinya? 
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“Lo gak gampangan, yah. Gue suka.” 


“Hm?” Ikhwan tak mendengar jelas gumaman 
gadis berambut panjang itu. 


Bukannya mengulang kalimatnya, gadis itu 
menggeleng dan tersenyum. Lalu bersandar pada 
kepala kursi. 


“Gue sering mikir, kalo semua laki-laki itu sama.” 


Ikhwan mendengarkan meski tak 
memperhatikan. Karena fokusnya kini tetap berada 
di lapangan. 


“Tapi sejak perhatiin lo, kayaknya gue harus ubah 
pemikiran gue.” 


Ikhwan melirik, dan ternyata gadis itu masih 
tersenyum. Dan apa katanya? Gadis ini 
memperhatikannya? Jujur saja, Ikhwan bahkan 
tidak pernah melihatnya sebelumnya. Ya, mungkin 
karena Ikhwan memang tidak suka lihat sana-sini. 
Sesungguhnya menjaga pandangan itu baik. Tapi 
sejak kejadian ia membantu Zahra yang pingsan 
saat itu, kini semakin sulit baginya menghindari apa 
yang harusnya tidak ia lihat karena satu per satu 
dari mereka datang tepat di hadapannya. 


Ikhwan tak mengucapkan apa-apa. Tapi gadis itu 
terus kembali berbicara. 


“Menurut gue, lo beda. Laki-laki mana pun, yang 
gue deketin, mana bisa nolak gue?! Tapi lo malah 
terang-terangan ngusir gue.” 
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Benarkah Ikhwan seperti itu? Sepertinya benar. 
Ikhwan rasa ia melakukannya tanpa sadar, lantaran 
di hatinya sudah ada nama yang tak ingin ia ubah. 


“Hey, gadis itu menepuk lengan Ikhwan. 
Membuat lelaki tersebut menoleh ke arahnya. 


“Menurut lo, gue gimana?” tanyanya kemudian, 
sembari menyila tangannya di bawah dada dan 
menghadap ke arah lelaki di depannya. 


Ikhwan segera membuang pandangannya lagi. 
“Lo bisa tanya ke orang lain.” 


“Lo juga kan orang lain.” 

“Selain gue.” 

“Apa susahnya sih kasih pendapat?" 
Ikhwan berdiri. 


Gadis itu pun tak tinggal diam. “Mau kemana?" 
ditahannya ujung kaos yang Ikhwan pakai. Ikhwan 
terkejut bukan main. 


“Jawab dulu, nanti gue lepas!” begitulah katanya. 


Ikhwan menghela napas seraya ber-istighfar 
sebanyak-banyaknya di dalam hati. 


“Lo mau denger apa dari gue?” 
“Kasih pendapat lo tentang gue.” 


Ikhwan rasa gadis ini kurang sehat. Masa minta 
pendapat pada laki-laki yang baru dikenalnya?! Ah, 
bahkan mereka saja tidak saling kenal. 


“Gue bilang, minta pendapat ke orang lain aja.” 
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“Gue gak bisa percaya orang lain lagi.” 


Ikhwan terdiam. Ada kesungguhan dari mata 
bulat gadis itu. Ada sorot kepercayaan yang 
diberikan untuk Ikhwan. 


“Lo punya kelebihan fisik dari beberapa cewek 
lainnya, tapi lo gak bisa jaga diri. maaf jika 
terdengar sarkas. Yang jelas, pegangan gadis itu 
perlahan terlepas dari kaos Ikhwan. 


“Gue denger, lo itu model.” Ikhwan mengehela 
napas. Lalu melanjutkan ucapannya, 
“sesungguhnya, kecantikan seorang muslimah itu 
bukan buat jadi bahan tontonan laki-laki yang 
bukan mahrom.” 


“Lo gak akan ngerti.” 


Nampaknya gadis itu tak pandai 
menyembunyikan sorot matanya. Selalu nampak 
kejujuran di sana. Ada kesedihan yang tersirat. 


Ikhwan tentu tidak akan mengerti karena 
memang tidak ada yang harus ia mengerti. 


Lalu, sedetik kemudian raut sedih tadi memudar, 
gadis itu mengembangkan senyum tulusnya. 
Ikhwan tertegun sejenak, lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah lain lagi. 


“Seenggaknya lo udah bilang kalo gue cantik.” 


Ikhwan tersenyum kecil. Karena itu rupanya raut 
wajah Kaila berubah. Ikhwan tak tau saja kalau 
sedari tadi, ada yang memperhatikannya dari jauh. 
Seorang gadis yang kini menghela napas beratnya 
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dan menahan sesak di dadanya hanya karena 
melihat Ikhwan ternyata bisa mengembangkan 
senyum untuk wanita lain juga. 


Gadis itu merasa telah berharap terlalu banyak. 
Zahra salah karena ia sempat berpikir, kalau ia yang 
paling spesial. 
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SN 
, 7 SN A x - 
Sabar 


Jika kamu merasa ter-dyzalimi. 
Jangan membalas! Cukup diam dan 
berdoa. Allah maha melihat dan 


mengetahui, biar la yang 


menindaklanjuti. 


“Lo duduk sini aja! Jadi penonton syantik.” 
“Tapi gue pengen main.” 


“Lo baru sembuh, ih. Sesekali dengerin Teteh 
Kiya. Duduk manis aja! Gue bakal berjuang demi 
kelas kita.” 


Zahra terkekeh melihat semangat yang Kiya 
kobarkan. Lalu ia pun hanya bisa mengangguk dan 
menyemangati sahabatnya yang kini sudah berlari 
menuju lapangan untuk bermain futsal putri. 


Zahra menghembuskan napas panjangnya. Ia 
sandarkan punggungnya pada kepala kursi. 
Tangannya merogoh saku untuk mengambil ponsel. 
Ia membuka galeri, melihat potret Ikhwan yang 
membawanya ketika ia pingsan. Zahra tersenyum. 
Rasanya ia ingin berterima kasih pada siapapun 
yang memfoto dan memvideokan kejadian itu. 
Namun, mengingat apa yang ia lihat beberapa saat 
lalu, membuat senyuman Zahra memudar. 


Ia menghela napas berat, mencoba 
mengenyahkan sesak di dadanya. Zahra berdiri. Ia 
ingin pergi ke kantin membeli minuman untuk Kiya. 


Zahra berjalan pelan di koridor sekolah yang 
tidak terlalu sepi. Ia merasa ditatap oleh beberapa 
orang yang bersisihan dengannya, juga beberapa 
orang yang ada di koridor yang dilewati. Tapi 
mungkin itu hanya perasaan Zahra saja atau 
memang mereka tidak suka dengan Zahra. 
Entahlah, yang pasti Zahra tidak boleh su'udzon. 


“Sendirian terus.” 
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Zahra terlonjak. Ia terkejut karena tiba-tiba 
seorang lelaki kini sudah berdiri di sebelahnya 
dengan senyum manis yang menampilkan dereta 


giginya. 
“Maaf,” ucapnya, saat tau ia sudah mengejutkan 
Zahra. 


“Ngagetin” kata Zahra, sambil kembali 
meneruskan jalannya. Laki-laki itu pun berjalan di 
sisinya. 


“Kan udah minta maaf.” 

“Iyah iyah.” 

“Lo udah baikan?” 

“Alhamdulillah, udah.” 

Lelaki itu tersenyum. “Mau kemana?” tanyanya. 
“Ke kantin.” 

“Mau makan?" 


Zahra menggeleng. “Cuma mau beli minum buat 
Kiya.” 


“Emang udah makan?” 


Zahra mengangguk. Ia memang sudah sarapan 
tadi pagi. 


“Ekhm.... gue boleh tanya sesuatu, gak?” 


Zahra segera menoleh dengan tatapan bertanya. 
“Kan dari tadi juga udah tanya-tanya,” ujarnya. 


“Tadi cuma basa-basi.” 
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Zahra tersenyum geli. Jujur sekali laki-laki ini. 
“Tanya apa?” 


“Sedeket apa lo sama Ikhwan?” 


Zahra langsung berhenti berjalan. Ia menatap 
Zaki keheranan. “Kok nanya gitu?” 


Zaki berputar menghadap Zahra. “Mungkin lo gak 
sadar kalo perlakuan Ikhwan ke lo itu beda.” 


Benarkah? Zahra pernah merasa seperti itu, tapi 
sekarang sudah tidak. 


“Gak ada yang beda,” Zahra berjalan lagi. Zaki 
menyamai langkahnya dengan kepala yang 
dianggukan seakan paham. 


Beberapa saat kemudian, mereka sampai di 
kantin. Di sana cukup ramai. Zahra sebenarnya 
tidak nyaman karena Zaki kini masih berada di 
sisinya. Tapi tidak mungkin juga kalau Zahra 
mengusirnya, kan?! 


“Ra, nama kakak lo Reyhan, yah?” 


Zahra menatap heran, lalu menganggukkan 
kepalanya. “Emang kenapa?” 


“Gak papa.” Zaki beralih menatap pedagang. “Bu, 
air mineralnya tiga. 


“Saya dua.” 


“Gak usah. Gue udah pesen tiga, buat gue, lo sama 
Kiya.” 


“Ih, gak usah. Gue bisa beli sendiri.” 
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“Iyah, gue juga tau. Gue yang gak bisa beliin lo air 
tiap hari.” 


Zahra mengerjap. Baiklah, terserah Zaki saja. 
“Makasih,” uzap Zahra, sambil mengambil dua 
mineral di dalam plastik yang diserahkan padanya. 


Zaki tersenyum dan menganggukkan kepala 
sebagai jawaban dari ucapan Zahra. 


“Zahra.” 


Zahra menolehkan kepala. Ia mendapati seorang 
lelaki yang rasanya sudah lama menjaga jarak 
dengannya. 


“Ada apa, Jun?” 


“Tambah lagi nih saingan gue,” ucap Jun, sambil 
melirik Zaki yang berdiri di sebelah Zahra. Lalu ia 
menjawab pertanyaan Zahra. “Udah lama gue gak 
nyapa. Takut lo kangen.” 


Zahra mencibik mendengar itu. Sementara Zaki 
mendengus remeh. 


“Gue mau balik ke lapangan,” ucap Zahra, sembari 
mengambil langkah untuk pergi. 


“Gue juga mau ke lapangan,” ujar Jun, mengikuti 
di sebelah Zahra. 


Zaki berdecak. Lalu berjalan di sisi satunya. 


Zahra menghela napas pelan. Ia semakin merasa 
tak nyaman. Padahal kan mereka berdua tidak 
harus berjalan bersisihan di sebelah kanan dan 
kirinya. Ini tak bisa dibiarkan. Mereka pasti 
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memiliki maksud tersendiri dengan terus berada di 
sisi Zahra. Zahra pun berhenti. Dan benar, mereka 
berdua ikut berhenti. 


“Ada apa?" Zaki bertanya. 


“Kalian duluan aja. Gue mau ke toilet,” katanya 
cepat, dan lalu bergegas pergi menuju toilet terjauh. 


Zaki melirik lelaki di sebelahnya. Tentu ia 
menyalahkan Jun karena Zaki tau kalau Zahra tidak 
benar-benar ingin pergi ke toilet. Zahra pasti hanya 
ingin menghindar. Jun sendiri hanya menghela 
napas, lalu berjalan menuju lapangan. 


Zahra masih berjalan cepat. Ia takut dua orang 
tadi mengikutinya. Bukannya GR. Zahra hanya 
meminimalisir resiko. Bahkan Zahra sesekali 
menoleh ke belakang untuk memastikan. Padahal ia 
sedang berbelok di tikungan koridor. Harusnya 
menatap lurus ke depan agar kemudian tidak 
menabrak orang yang berjalan. 


“Eh, aduh, maaf gue gak sengaja,” Zahra segera 
meminta maaf. Ia pun berjongkok untuk mengambil 
botol mineralnya yang terjatuh. 


“Makannya kalojalan liat ke depan.” 


“Iyah, maaf,” ucapnya sekali lagi, sambil berdiri 
dan terkejut bukan main ketika yang ada di 
depannya ternyata adalah seorang wanita yang 
tidak langsung telah membuatnya kesal beberapa 
saat lalu. 


“Lo Zahra, yah?!” 
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Zahra wmengerjap. Ia rasa itu bukanlah 
pertanyaan. Gadis di depannya yang tentu Zahra tau 
namanya adalah Kaila kini menatap Zahra dari atas 
sampai bawah. Seperti menilai penampilannya. 


“Bisa aja yah lo, ngerubah penampilan cuma 
untuk narik perhatian Ikhwan. Ah, bukan cuma 
Ikhwan, Zaki pun sekarang gue liat deketin lo.” 


Zahra bingung harus terkejut atau tidak 
menyangka mendengar itu. Bagaimana bisa Kaila 
berpikir kalau Zahra merubah penampilan hanya 
untuk menarik perhatian? 


“Gue gak-” 


Kaila mengangkat satu tangannya, mengkode 
Zahra agar diam. 


“Gue gak pengen denger omongan lo,” sarkasnya. 
Lalu Kaila kembali berjalan dan tentunya dengan 
sengaja menyenggol pundak Zahra sambil berkata, 
“gak penting.” 


Dan setelahnya, Zahra hanya bisa menghela 
napas. Melawan pun percuma, karena akan 
membuang tenaganya dengan sia-sia. Lebih baik 
Zahra diam. Zahra yakin kalau Allah maha melihat 
segalanya. 


Setelah dipikir-pikir, sepertinya Zahra tidak jadi 
pergi ke lapangan, atau pun toilet. Ia ingin 
bersembunyi dari keramaian. Ia ingin menyendiri 
sejenak. Dan tempat paling strategis untuk 
berteman dengan sepi adalah perpustakaan. Zahra 
yakin hanya ada beberapa orang saja disana. Atau 
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mungkin tidak ada. Lagipula, siapa yang akan pergi 
ke perpustakaan ketika lapangan sekolah lebih 
menyenangkan? Dan jawabannya adalah Zahra. Ya, 
begitulah. 


V V 


Zahra meletakkan dua botol minumannya di atas 
meja. Bahkan penjaga perpus pun tak ada. Melihat 
rak-rak berjejeran di depan sana membuat mood 
Zahra naik kembali. Selama beberapa minggu ini ia 
berkutat dengan buku pelajaran. Kini waktunya ia 
bermesraan dengan novel-novel kesukaannya. 
Zahra melangkah dengan senyum di wajah sebagai 
ekspresi bahagianya. Saat sudah berdiri di depan 
rak, ia mengambil salah satu buku bersampul pink. 


Bruukk 


Zahra terlonjak. Suara benda jatuh itu benar- 
benar mengejutkannya. Jantungnya berdebar. 
Bahkan ia reflek memeluk buku yang diambilnya 
dengan kuat. “SI-SIAPA?” tanyanya, terbata. 


Lalu, nampak bayangan dari ujung rak. 
Sepertinya seorang lelaki berpostur tinggi. Zahra 
mundur perlahan. Ia merasa semakin takut. Tapi 
kemudian, sosok itu muncul. Berdiri beberapa 
langkah jauhnya dari Zahra sambil berucap, “maaf.” 


Napas Zahra seakan terhenti melihatnya, 
“Ikhwan.” 


Dan Ikhwan pun tersenyum padanya. 
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Da : 
nan PA 


Sebisa mungkin, kalo hari ini kita 
gak bisa hasilin pahala, seenggaknya 
jangan sampe kita banyakin dosa 
dengan sengaja. 


-A77ahra Putrilia Mawardi 


“Ikhwan.” 


Zahra termenung ketika Ikhwan tersenyum 
padanya. Tapi kemudian, ia mengingat lagi 
bagaimana Ikhwan memberi senyumnya pada 
orang lain. Entah kenapa rasa sesak kembali 
mendera. Zahra hampir saja membuang muka, tapi 
bukannya itu yang dilakukan, ia malah melangkah 
maju dengan rasa terkejutnya. 


“Tangan lo berdarah,” ujarnya panik. 


Ikhwan segera melihat tangannya. Ternyata 
punggung tangannya memang berdarah. Sepertinya 
karena tadi ia tergores sudut rak yang tajam karena 
membaca buku sambil berjalan, sampai tadi buku 
yang ia pegang terjatuh. 


“Kok bisa, sih?” Zahra bertanya, sembari 
mengambil sapu tangan yang berada di saku celana 
olahraganya. Tapi Ikhwan menarik tangannya 
ketika Zahra ingin meletakkan sapu tangan putih itu 
di atas lukanya. Sebelum Zahra salah mengira kalau 
Ikhwan menolak kebaikannya, Ikhwan pun 
mengatakan, "nanti kotor.” 


Dengan kesal, Zahra menjawab, “gak papa, ih.” 
lalu menutup goresan itu dengan sapu tangannya. 
“Gue bawa air. Ayo dibasuh dulu.” 


Ikhwan pun berjalan mengikuti Zahra yang 
melangkah kelewat cepat di depannya, hal itu 
membuat Ikhwan tersenyum kecil. Zahra 
meletakkan buku sampul pink yang tadi diambilnya 
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di atas meja. Ikhwan pun meletakkan bukunya. Lalu 
keduanya keluar dari perpustakaan. 


“Kok bisa luka kaya gitu?” tanya Zahra. 


“Kayanya kegores rak buku. Tadi baca sambil 
jalan.” 


“Ceroboh.” 


Ikhwan mengerjapkan matanya beberapa kali. 
Sepertinya ia sedang dimarahi saat ini, dan hal itu 
membuat Ikhwan tersenyum geli. Setelah mencapai 
pinggiran koridor yang terdapat jejeran bunga di 
bawahnya, Zahra meletakkan satu botolnya di atas 
lantai, dan satunya lagi hendak ia buka untuk 
membersihkan goresan luka di lengan Ikhwan. 


“Biar gue aja.” 
Zahra pun menyerahkan botol berisi air mineral 
itu pada Ikhwan yang memintanya. Dan 


membiarkan Ikhwan membersihkan lukanya 
sendiri. 


“Ke UKS aja, biar dibersihin pake alkohol. Takut 
infeksi.” 


Ikhwan menggeleng. “Cuma kegores dikit. Nanti 
juga kering.” 


“Yaudah, gue beliin plester aja yah, buat nutupin 
lukanya.” 


Ikhwan menahan Zahra ketika hendak pergi. “Gak 
usah. Iketin aja.” Ikhwan meletakkan sapu tangan 
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tadi di atas punggung tangannya yang tergores, lalu 
mengulurkan tangannya pada Zahra. 


Zahra malah diam. Karena hal sederhana ini saja, 
jantungnya kembali menggila. Padahal, tadi rasanya 
ja sangat kesal dengan Ikhwan -malahan kelewat 
kesal- Tapi sekarang... ah, Zahra tidak tau harus 
bagaimana menjelaskannya. Ia pun mengangkat 
kedua tangannya untuk mengikat sapu tangannya 
guna menutupi luka gores itu. 


“Makasih, yah.” 
“Iyah. Lain kali hati-hati!” 


Ikhwan mengangguk dengan senyum yang 
nampak di wajahnya. 


“Tadi mau baca buku?” 


“Eh, iyah.” Zahra hampir lupa kalau ia ingin 
membaca buku. 


“Tapi gak ada siapa-siapa di perpus.” 


“Kalo mau baca, lebih enak sepi. Emang lo gak 
mau ke perpus lagi?” 


“Enggak. Gue ada volly sebentar lagi. Lo juga gak 
baik kalo di perpus sendiri.” 


Setelah Zahra pikir, mungkin lebih baik ke pinggir 
lapangan untuk melihat Ikhwan main. 


“Yaudah.” 
“Yaudah apa?” 
“Gue notonin lo main aja.” 
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Ikhwan terkekeh. Padahal menurut Zahra, tidak 
ada yang lucu dari ucapannya. 


“Kenapa ketawa?" 


Ikhwan menggeleng. Tidak mungkin kalau ia 
mengatakan jawaban Zahra sungguh terdengar 
polos untuknya, dan Ikhwan senang mendengarnya. 


“Tapi tangan lo kan luka. Yakin mau main volly?” 
“Gak papa, kok.” 


Zahra hanya bisa menghela napasnya. Sekarang 
Zahra bisa menyimpulkan, selain ceroboh, ternyata 
Ikhwan juga keras kepala. 


V VV 


Sebelum permainan dimulai, Ikhwan melepas 
sapu tangan putih milik Zahra, lalu mengikat 
kembali tangannya dengan slayer hitam milik Riky 
yang dipinjamya. Sedangkan sapu tangan Zahra ia 
masukkan ke dalam saku celananya. Karena sapu 
tangan putih itu pasti akan sangat kotor kalau 
Ikhwan memakainya bermain volly. 


“Kenapa tangan lo?” Febrian bertanya. 
“Kegores dikit.” 
“Gak papa main?” 


Ikhwan tersenyum. “Gak papa.” Ia senang banyak 
orang yang mengkhawatirkannya. 


“Yaudah, tapi nanti kalo sakitnya kerasa, ganti 
pemain aja.” 
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Begitulah Febrian, meski menyebalkan, ia juga 
seorang sahabat yang perhatian. 


Dari jauh, Zahra memperhatikan. Ia melihat 
Ikhwan mengganti sapu tangannya yang diikat pada 
tangannya itu. Zahra rasa, Ikhwan melakukan itu 
agar sapu tangan miliknya tidak kotor oleh debu 
dan tanah. Zahra pun tersenyum karena itu. Padahal 
ia sudah mengikhlaskan sapu tangannya untuk 
Ikhwan. 


“Wah, Ikhwan main.” 


Zahra menoleh untuk melihat Kiya yang duduk di 
sebelahnya. Zahra berdecak lalu membenarkan 
jilbab Kiya yang tadi terangkat dan tersampir di 
pundak. 


“Panas tau, Ra.” 
“Neraka lebih panas.” 


Sudah, Kiya hanya bisa mencibikkan bibirnya. Ia 
takut kalau ingat neraka, karena Kiya sudah 
dilihatkan video ilutrasinya oleh Zahra. Sungguh 
benar-benar menyeramkan. Suara orang berteriak 
tanpa henti. Namun siksaan yang mereka terima tak 
berhenti barang sedetik pun. 


“Pake kerudung emang gak jamin kita bakal 
masuk surga. Tapi, semakin banyak dosa yang kita 
buat, semakin lama kita dibersihin di neraka. Jadi 
sebisa mungkin, kalo hari ini kita gak bisa hasilin 
pahala, seenggaknya jangan sampe kita banyakin 
dosa dengan sengaja.” 
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“Iyah. Makasih yah, cabatku, udah ngingetin 
Kiya.” Kiya memberi pelukannya pada sahabat satu- 
satunya itu. Padahal ia sedang berpeluh keringat 
karena baru selesai bermain futsal. Alhasil Zahra 
pun memekik sambil berusaha mendorongnya, 
“bauuuu, iiihh.” 


Dan Kiya malah tertawa. 


Beberapa saat kemudian, mereka pun kembali 
fokus pada Ikhwan. 


“Keren banget yah Ikhwan?!” Kiya berceletuk. 


Zahra hanya bergumam menjawabnya. Ia sibuk. 
Sibuk memperhatikan lelaki berkaus hitam yang 
sedang main di sana. 


“Dia emang gak seputih Oppa-Oppa korea yang 
sekarang udah jadi mantan-mantan gue. Tapi 
karena itu malah jadi keliatan manly, laki banget.” 


Zahra segera menoleh. “Mantan lo? Oppa-Oppa 
korea? Yang mana?” 


“Ck, masa gak tau?! Itu si Sehun, Taehyung, 
Baekyun, Chanyeol-” 


“His, udah udah. Halu lo.” 

Kiya terkekeh. “Gue kangen mereka tau.” 
“Mereka siapa?" 

“Mantan-mantan gue lah.” 


Zahra mendengus. “Kita tuh gak boleh 
mengidolakan mereka. Gak berfaedah. Mereka gak 
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bakal bisa bawa kita ke surga. Yang ada malah 
nyeret kita ke neraka.” 


Kiya mengangguk. Ia sudah paham, karena itu 
sekarang dirinya sedang berusaha move on dari 
mantan-mantan khayalannya. 


“Betewe, lo gak jealous apa dari tadi gue muji- 
muji Ikhwan?” 


Zahra berdecak, “mana mungkin gue cemburu 
sama lo sih, Ki. Siapapun yang gue suka, dan 
ternyata dia sukanya sama lo, gue pasti rela dan gak 
akan ngebenci lo.” 


Kiya terharu mendengarnya, “senengnya gue 
punya sahabat bukan termasuk golongan bucin.” 


Sekarang Zahra yang terkekeh. Lalu tatapannya 
kembali ke arah lapangan. Di sana Ikhwan nampak 
membenarkan ikatan slayer dengan mulutnya. Lalu 
kembali bersiap menerima bola yang di service oleh 
lawan mainnya. Zahra tau bukan hanya ia yang 
sedang memperhatikan gerak-gerik lelaki itu, 
karena memang rasanya menyenangkan 
memperhatikan Ikhwan. Katakan saja kalau lelaki 
itu enak dipandang saat sedang melakukan apapun 
juga. Zahra tersenyum sekarang. Rasa kesalnya 
entah sudah menguap kemana. 


Zahra memang tidak seharusnya kesal ketika 
Ikhwan tersenyum untuk orang lain. Zahra 
harusnya tidak perlu kesal lantaran Ikhwan 
memberi hanya sekali senyumnya pada wanita lain. 
Karena Zahra sadar, kalau ia sudah lebih banyak 
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mendapat senyuman Ikhwan, tanpa usaha keras 
yang seperti gadis lainnya lakukan. Senyuman 
Ikhwan tetap menjadi miliknya. 
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ng NE: 
Ina Allah 


Tidak pantas seorang lelaki 
menemani wanita dan hanya berdua 
saja, sedang mereka bukan mahram. 

Dengan alasan apapun itu, sebaiknya 
dihindari. Karena sekuat-kuatnya 


iman, bisikan setan tetap mampu 


memperdayakan. 


elaan napas terdengar berat. Ikhwan baru saja 

selesai shalat dan mengaji. Kini ia duduk di 
kursi belajarnya dengan menatap sapu tangan putih 
yang ternoda darah di atas mejanya. Terdapat nama 
berupa bordiran berwarna biru disana. Azzahra, 
itulah tulisan yang dibacanya. 


Ikhwan sudah mencucinya, tapi noda tersebut 
tidak bisa hilang seutuhnya. Ia bingung bagaimana 
mengembalikannya kalau sapu tangannya masih 
kotor seperti ini. Alhasil, ia beralih memandangi 
ponselnya yang ada di sebelah sapu tangan 
tersebut. Ia ingin menghubungi Zahra untuk 
mengatakan kalau ia akan mengganti saja sapu 
tangannya dengan yang baru. Tapi ada rasa ragu 
untuk menelfon. Ia takut malah ujung-ujungnya 
nanti modus. Padahal Ikhwan tak ada niat seperti 
itu. Tapi setan pasti akan gencar berbisik-bisik pada 
Ikhwan. 


Lalu, sebaiknya bagaimana? 


Lagi-lagi, Ikhwan pun menghela napas beratnya. 
Dengan mengucap bismillah, Ikhwan pun 
mengambil ponsel itu. Ia tidak akan berbasi-basi 
dan langsung to the point. 


Ikhwan sudah menelfon. Namun Zahra tidak 
langsung mengangkatnya. Hingga dering ketiga pun 
panggilan itu belum mendapatkan jawaban. Ikhwan 
menjauhkan kembali ponselnya, ia hampir 
mengurungkan niatnya menelfon. Tapi ucapan 
salam yang didengarnya, membuat Ikhwan kembali 
mendekatkan ponsel itu ke telinganya. 
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“Wa alaikumussalam.” 
“Ada apa, Wan?” 


Ikhwan mendengar ada yang berbeda dari suara 
Zahra. Agak serak dan berat. Tapi Ikhwan tidak ada 
hak untuk bertanya. Niatnya pun ingin langsung to 
the point saja. 


“Sapu tangannya gak bisa dibersihin.” 
“Oh, gak papa. Lo simpen aja.” 


Ikhwan dapat mendengar suara kendaraan 
berlalu lalang dari sebrang telfonnya. Ia yakin kalau 
Zahra sedang berada di luar. 


“Lo lagi dimana?” 


Benar, Ikhwan tidak bisa menahan dirinya untuk 
bertanya. 


“Di rumah. Ada apa?” 


Ikhwan mengernyit. Kenapa Zahra berbohong? 
Memang di dalam rumah ada suara klakson 
kendaraan yang begitu nyaring. 


“Kenapa bohong?” 


Hening. Suara Zahra tak terdengar, dan hal itu 
membuat suara kendaraan semakin jelas didengar 
oleh Ikhwan. 


“Kok lo tau?” 
Benar dugaan Ikhwan. "Ngapain di luar?” 


"Cuma jalan-jalan.” 
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“Tapi udah malem.” 


Zahra tak menjawab. Ikhwan pun bertanya 
kembali. “Sama siapa di luar?” 


"Orang-orang." 

“Orang-orang siapa?” 

"Orang-orang di jalan,” jawab Zahra, dengan 
suara pelan. 

Ikhwan mengusap keningnya. “Lo dimana?” 


“Di jalan.” 


Ikhwan menyadari kalau mungkin saja Zahra 
sedang ada masalah. Dan Zahra sedang 
membutuhkan seseorang untuk bercerita, karena 
itulah Zahra tidak mematikan telfonnya. 


Sekarang Ikhwan juga tau, kalau Zahra tipikal 
orang yang mungkin memilih lari dari masalah 
sebelum ia menyelesaikannya. Ikhwan harus 
bertanya pelan-pelan, untuk membujuk dan 
menanyakan dimana posisi gadis ini. 


“Kenapa?” 
“Siapa?” 


Zahra juga ternyata sedikit mengesalkan di saat 
seperti ini. 


“Zahra?!” Ikhwan memanggil dengan nada 
memperingati kalau ia sedang serius. 


“Iya h 2” 
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Demi apapun, mendengar nada patuh gadis itu 
membuat jantung Ikhwan berdebar-debar 
sekarang. Ia ber-istighfar. Zahra sedang butuh 
bantuannya. Jadi Ikhwan harus bisa mengontrol 
hati dan pikirannya agar tak menjurus ke hal-hal 
yang modus. 


“Ada masalah apa?” 


Terdengar helaan napas, lalu disusul dengan isak 
tangis. Ikhwan segera berdiri. Sejujurnya ia bingung 
harus bagaimana, karena ini adalah pertama kalinya 
ia bercengkrama lama di telfon dengan seorang 
wanita, sedang menangis pula. 


“Kenapa nangis?” 


“Gue... tadi marah-marah sama ayah, hiks. 
Sekarang gue nyesel.” 


Ikhwan tau pasti ada alasan dan ada sesuatu yang 
terjadi. Ia pun tidak bisa menyalahkan Zahra dalam 
kondisi ini. Yang ada Zahra akan semakin terpuruk. 


“Terus pergi dari rumah?” 
“Iyah. Mungkin mereka sekarang nyariin. 
“Kenapa memangnya sampe marah ke ayah?” 


"Beda pendapat. Ayah gak mau ngalah. Terus gue 
kesel jadi marah-marah. Tapi sekarang nyesel. 
Soalnya pas gue marah, ayah diem aja. Gue jadi anak 
durhaka, hiks hiks...” 


Isak tangis Zahra terdengar semakin kencang. 
Mungkin beberapa orang di sekitar gadis itu akan 
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memperhatikannya. Ikhwan pun semakin panik dan 
kebingungan. 


“Yuadah, sekarang pulang, terus minta maaf. Pasti 
ayah lo maafin.” 


“Gue tau... hiks, ayah pasti maafin. Karena itu gue 
gak berani pulang. Gue malu.” 


Ikhwan terdiam. Ia tau kalau Zahra benar-benar 
menyesal dengan kesalahannya. 


“Sekarang lo dimana?” 
“Gue ada di mushola deket rumah.” 


Akhirnya Zahra memberitahukan posisinya yang 
ternyata tak jauh-jauh dari rumah. Ikhwan pun 
tersenyum. Judulnya "lari dari rumah', tapi ternyata 
hanya di sebrang jalan dan sebatas beberapa meter 
saja. 


“Yaudah, tunggu yah.” 

"Tunggu apa? Zahra bertanya bingung. 

“Tunggu aja. Jangan kemana-mana!” 

“Gue gak kemana-mana.” 

“Yaudah, gue tutup dulu. Assalamu'alaikum.” 
V V 

“Wa'alaikumussalam.” 


Setelah menjawab dan penggilan telfon pun 
tertutup, Zahra menyeka air matanya. Ia mengusap 
wajahnya dengan jilbab yang ia pakai. Kini, mushola 
sudah semakin sepi. Zahra duduk pada undakan 
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tangga mushola itu dengan tangan yang terlipat di 
atas lututnya. 


Ia sedang menebak-nebak apa yang akan Ikhwan 
lakukan. Apa Ikhwan akan datang? Apa Ikhwan 
akan menemui dirinya karena tadi menyuruh Zahra 
untuk menunggu? Kalau begitu, tentu Zahra akan 
menunggu disini. 


Zahra merasa nyaman jika berbicara dengan 
Ikhwan. Ikhwan juga selalu menemukan solusi dari 
setiap masalah yang Zahra alami. Setiap saran yang 
Ikhwan berikan juga tak pernah menyudutkannya. 
Jadi jangan salahkan Zahra jika ia semakin jatuh 
hati dan menaruh rasa pada sosok itu. 


Beberapa menit berlalu. Zahra tau kalau jarak 
rumah Ikhwan tak begitu dekat dengan rumahnya. 
Ditambah, Ikhwan tidak naik kendaraan sendiri. 
Bisa jadi ia naik angkot dan sangat jarang angkot 
malam-malam begini yang menuju 
perkomplekannya. Atau mungkin naik angkutan 
berbasis online, dan tentu menunggu waktu untuk 
menunggu kendaraan itu datang. 


Tapi nyatanya, tak selama itu. Kini, tak jauh dari 
gerbang mushola, Zahra melihat seseorang yang 
berjalan mendekat sambil menatapnya. Zahra 
menegakkan tubuhnya sambil memandangi lelaki 
itu. Jantungnya tak karuan, rasanya ia ingin 
menangis lagi dan segera memeluk sosok itu lalu 
mengadu padanya. 
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Kini, lelaki tersebut sudah berdiri di depannya. 
Zahra sedikit mendongak untuk menatapnya. Lelaki 
itu tersenyum lembut menenangkan seperti tau 
bagaimana perasaan Zahra sekarang. 


“Ngapain disini? tanyanya dengan seutas 
senyum geli. 

Zahra menggeleng, tak membuka suara. Yang 
jelas, matanya sudah berkaca-kaca. 


“Ayo pulang,” ajak lelaki itu, sambil menarik 
hidung gadis yang duduk di depannya dengan 
gemas. 


Zahra berdiri. Lalu, ia berhambur ke pelukannya. 
“Abang,” lirihnya, sambil menangis. 


Reyhan terkekeh sambil meledeknya, “cengeng.” 


Zahra mencibik. Ia mengurai pelukannya dan 
mengusap air matanya. 


“Jelek tuh.” 
“Ish.” 


Reyhan terkekeh kembali. “Sekarang kalo kabur, 
larinya bukan ke kamar mandi, yah. Udah ada 
kemajuan. Lebih jauh.” 


Zahra cemberut. Reyhan memang sudah hafal 
setiap kebiasannya yang suka melarikan diri dikala 
sedih, marah, kesal, dan sebagainya. 


“Abang kok tau Zahra disini? Lagian Abang kan 
gak ada di rumah." 
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“Abang udah di jalan pulang, terus tiba-tiba ada 
yang lapor. Katanya minta tolong jemputin princess 
di mushola deket rumah.” 


Kening Zahra mengernyit. “Siapa?” 


“Mana Abang tau. Emang siapa aja yang kamu 
kasih tau kalau kamu ada di mushola?” 


Bertepatan dengan itu, ponsel Zahra berbunyi 
pertanda ada pesan yang masuk. 


Assalamu'alaikum. Lo udah dijemput? Udah 
pulang ? 
Tapi sebelumnya maaf karena gue gak bisa dateng 
buat jemput lo. Belum waktunya dan gak pantes juga 
gue nemenin lo sedangkan kita bukan mahram. 
Nanti kalo udah saatnya, kalo lo ngambek kaya gini, 
gue yang bakal jemput sendiri. Insya Allah. Tapi 
sekarang jangan ngambek lagi, yah (: 


Entah kenapa, Zahra suka sekali emot sederhana 
berupa buka kurung dan titik dua itu. Ia seperti 
tertular dan ikut mengembangkan senyumnya. 


“Kayaknya udah tau nih siapa yang ngirim 
Pangeran Langit dateng kesini. Yang dimaksud 
dengan Pangeran Langit tentu saja Reyhan sendiri. 


Zahra hanya terkekeh mendengar kalimat itu. 
Sedangkan hatinya berteriak dengan keras, 
menyebutkan nama yang tak cukup mampu ia ucap 
dengan lisannya. 
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Ikhwan 
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A yg À 
Saling berbagi 


s. P 
, J 
AAJ 


a. 
A, taa 
z TK, 


Lihatlah ke bawah untuk membuatmu 
bersyukur, bukan menghina. Lihatlah 
ke atas untuk memotivasi dirimu, 


bukan malah untuk merasa rendah. 


ibur sekolah telah datang. Libur dua minggu 

merupakan waktu yang sebentar bagi beberapa 
orang, tapi bagi beberapa orang lainnya, libur 
tersebut terasa terlalu lama. Mari kita beri beberapa 
orang contohnya. Tidak usah jauh-jauh, bagi 
Febrian dan Riky, libur dua minggu tidaklah berasa 
apa-apa. Padahal kerjaan mereka hanya uring- 
uringan di kamar. Keluar sekedarnya saja. Tapi 
mungkin, liburan kali ini, akan diisi dengan hal yang 
bermanfaat. Karena kini, kedua orang itu sudah 
berkumpul bersama Ikhwan yang sedang 
membungkusi roti-roti dan lalu dimasukkannya ke 
dalam keranjang. 


Melihat hal itu, Riky pun bertanya, “lo mau 
dagang keliling, Wan?” 


Febrian langsung menautkan alis dan menatap 
jengah ke arah Riky. “Sembarangan lo, untuk apa 
punya dua toko kalo masih dagang keliling?!” 


Ikhwan hanya tersenyum geli melihat interaksi 
antar keduanya. Pasalnya, saat Riky bertanya pada 
Ikhwan, selalu saja Febrian yang menjawab. Tapi 
memang Febrian sudah tau betul bagaimana sosok 
Ikhwan. 


“Terus itu kenapa ditaroin ke keranjang? Gak 
ditaro di rak?” 


“Palingan mau dibagi-bagiin.” 


“Ha?” Riky terkejut. “Kenapa dibagiin? Emang 
jamuran?” 
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Jangan tanya segemas apa Febrian sekarang. “Eh, 
dodol, kalo jamuran, ngapain dikasih ke orang?!” 


“Ya siapa tau aja sayang kalo dibuang.” 


“Yaudah, nanti kalo gue ada roti jamuran, gue 
kasih ke lo.” 


“Dih, ogah.” 
“Nah kan, siapa yang mau dikasih roti jamuran?!” 


Riky mencibik. Lalu bertanya kembali pada 
Ikhwan. “Gak rugi apa, Wan?” 


“Yang namanya berbagi itu gak bakal bikin kita 
rugi.” 


Riky melirik Febrian yang lagi-lagi mewakili 
Ikhwan berbicara. 


“Tapi itu dibikinnya pake duit, masa dibagiin gitu 
aja?” 


Mendengar hal itu, akhirnya Ikhwan membuka 
suara, “uang masih bisa dicari. Tapi pahala gak 
bakal bisa kita beli.” 


Kalau ada yang tidak setuju dengan perkataan 
Ikhwan, silahkan berhadapan dengan Riky dan 
Febrian. 


Ikhwan pun menutup keranjangnya yang telah 
diisi berbagai roti hingga memuat kurang lebih 
seratus lima puluh bungkus. Ia mengangkat 
keranjang itu dan bertanya pada kedua sahabatnya, 
“ikut, gak?” 
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“Kemana?” Riky bertanya sambil ikut berjalan di 
belakangnya. 


“Lampu merah.” 

“Loh, ngapain?” tanya Riky lagi. 

Febrian pun berceletuk, “ngemis.” 

Sungguh Riky tak percaya perkataan Febrian. 
“Bagiin ini ke orang-orang yang butuh.” 


Mereka keluar dari dalam toko. Di depan toko 
tersebut ada sebuah mobil yang terparkir. Ikhwan 
berbalik untuk menatap kedua sahabatnya di 
belakang. “Ada yang bawa mobil?” tanyanya. 


“Gue,” kata Febrian, sambil menunjukkan kunci 
mobilnya. 


“Lo punya SIM?” tanya Ikhwan lagi. 

“Wah, sembarangan. Gue punya sim A sampe Z.” 
“Gue getok juga lo,” gemas Riky. 

“Lo lebih nyebelin, please.” 


Ikhwan menghela napasnya. “Kalian tuh kalo gak 
berantem pas ketemu emang kenapa, sih?” 


“Hambar.” 
“Hambar.” 


Keduanya memang menjawab bersamaan. 
Ikhwan mendengus. “Udah ayo, ah berangkat.” 


“Gue nebeng deh. Titip motornya di sini.” 
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“Siapa yang mau nebengin lo?” 


“Liat, Wan. Febrian jahat,” adunya, yang diberi 
helaan napas oleh Ikhwan dan delikan mata oleh 
Febrian. 


Singkat cerita, mereka pun masuk ke dalam 
mobil. Riky duduk di belakang. Sedangkan Ikhwan 
duduk di sebelah Febrian. 


“Kita mau ke lampu merah beneran?” Riky 
kembali bertanya. 


“Iyah, banyak anak-anak di sana,” jawab Ikhwan. 


“Kenapa gak kasih ke panti aja? Di sana kan 
tempatnya anak-anak juga.” 


Kali ini Febrian yang menjawab, “pikir aja, kalo di 
panti masa cuma kasih roti? Ikhwan juga sering 
kasih ke panti, tapi bukan kaya gini.” 


Riky mengulum bibirnya. Ternyata sebaik ini 
sosok yang pernah ia benci. Bahkan bukan Ikhwan 
yang menjawab, melainkan Febrian. Ikhwan tidak 
menceritakan kebaikan-kebaikannya dari mulutnya 
sendiri. Bahkan cenderung menyembunyikan. Kalau 
Riky tidak ikut bergabung diantara dua orang ini, 
Riky pasti tidak akan tau. 


Mobil sudah membelah jalanan. Ketika hendak 
mencapai lampu merah, dan karena tidak 
diperbolehkannya parkir di pinggir jalan, Febrian 
pun memarkirkan mobilnya pada parkiran sebuah 
kafe yang berjarak cukup dekat dengan lampu 
merah. Lalu mereka pun berjalan bersama. 


~ 289 ~ 


Dari kejauhan pun sudah nampak beberapa anak 
yang bernyanyi dari satu kendaraan ke kendaraan 
lainnya. Ada juga yang menjual dagangan miliknya. 
Mereka, anak-anak yang seharusnya masih duduk 
di bangku sekolah, malah harus berjuang demi 
untuk bertahan hidup. Dengan melihat mereka, 
Ikhwan bisa lebih dan selalu bersyukur atas 
hidupnya. 


Ia bersyukur meski sudah tidak memiliki orang 
tua, hidupnya nyaman. Ia bisa sekolah, bisa makan 
setiap hari, diberi rezeki lebih setiap hari lewat dua 
tokonya. Ikhwan sangat bersyukur untuk itu. 


“Kita mencar, yah,” kata Ikhwan, setelah 
membagi roti-roti itu kepada Riky dan Febrian. 
Masing-masing dari mereka membawa plastik 
berisi roti yang telah dibagi sama rata. 


“Oke, jawab keduanya bersamaan. 


Lalu ketiga orang itu pun berpencar. Lampu 
sudah menyala hijau. Jadi kini para anak-anak yang 
menjadi sasaran mereka sedang berada di pinggiran 
trotoar jalan. 


Untuk Ikhwan, bahkan sebelum ia datang 
menghampiri, anak-anak itu sudah berlari 
menujunya lebih dulu. Ikhwan tersenyum senang 
pada sekitar enam anak tersebut. 


“Kak Ikhwan,” seru mereka bersama-sama. 
“Assalamu'alaikum,” salam Ikhwan ketika sudah 
berhenti di hadapan mereka. 
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Keenam anak itu pun menjawab dengan riang 
salam dari Ikhwan, “wa 'alaikumussalam.” 


“Kalian apa kabar? Maaf yah, kakak jarang kesini 
akhir-akhir ini.” 


“Baik kok, Kak. Gak papa, Kak. Kakak kan harus 
sekolah,” jawab salah satunya, mewakili. 


“Kakak bawa roti?” tanya salah satu dari mereka. 
Ikhwan mengangguk sambil tersenyum. “Iyah.” 
“Kak, aku boleh minta lebih gak? Buat ibu.” 


“Semua dikasih lebih. Soalnya Kakak bawa 
banyak hari ini.” 


Mereka pun bersorak bersama. “Yeeeyyy.” 
“Kok yeyy?” kata Ikhwan. 
“Eh iyah, maksudnya alhamdulillah.” 


Dan Ikhwan pun membagikan roti-roti yang 
dibawanya. 


V V 


Kedua tangan gadis itu bersidekap di bawah 
dada. Bibirnya cemberut. Sudah jelas kalau suasana 
hatinya sedang buruk. Reyhan yang duduk di 
sebelahnya sesekali melirik ke arah gadis itu. 


“Sekarang hobi banget ngambek sama ayah.” 


“Zahra tuh gak mau pindah,” ucapnya kesal. 
“Abang aja boleh tinggal di sini, masa Zahra enggak. 
Pokoknya Zahra mau sama Abang aja di sini.” 
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Reyhan diam. Kalau meladeni Zahra di saat 
adiknya itu sedang kesal, pastilah tidak akan jadi 
benarnya. Dan Reyhan pun tidak bisa mengatakan 
kalau Zahra bisa tinggal bersamanya, karena itu 
sama dengan berbohong. 


Zahra mendengus lantaran Reyhan tidak 
menggubrisnya. Ia alihkan pandangannya ke arah 
samping. Lampu merah membuat mobil yang 
dikendarai Reyhan terhenti. Nyatanya emeng- 
emengan Reyhan yang akan membawanya ke mall 
tidak membuat mood Zahra kembali baik setelah 
dipaksa pindah oleh sang ayah. 


“Loh, itu temen kamu kan, yah?” 


Zahra menoleh malas. Memang kenapa kalau 
Reyhan melihat temannya?! Memang temannya 
akan membuat mood Zahra naik? 


“Mana sih?” tanya Zahra, karena tidak 
menemukan diantara orang-orang yang naik 
kendaraan di sisi Reyhan. 


“Itu yang sama anak-anak kecil.” 
“Anak-anak kecil?” 
“Di pinggir trotoar.” 


Zahra segera menatap kesana. Lalu sekejap saja 
matanya membelalak. 


“Ikhwan.” 
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Reyhan memperhatikan ekspresi Zahra, lalu 
kembali menatap ke arah Ikhwan. “Kayaknya dia 
lagi bagi-bagiin sesuatu.” 


“Dia bagi-bagiin roti ke anak-anak itu,” ujar 
Zahra, yang melihat dengan jeli. Lalu, Zahra 
tersenyum. 


Secara tidak langsung, mood nya sudah kembali 
baik. Hanya dengan melihat sosok di sana, suasana 
hatinya sudah terasa lebih baik. 


“Kayaknya gak usah ke mall ini.” 


Zahra melirik seperti berkata tidak mau tau 
pokoknya harus tetap ke mall. 


Tok tok tok 


Zahra terlonjak. Ia segera menoleh ke kaca 
jendelanya, lalu membukanya. 


“Eh, Zahra.” 
Ternyata sosok itu sama terkejutnya. 


“Febrian ngapain?” tanya Zahra. Lalu Febrian 
mengangkat plastik yang dijinjingnya. “Bantu 
Ikhwan bagiin ini buat anak-anak. Tapi masih ada 
sisa, jadi katanya bagiin ke pengendara aja.” lalu 
Febrian pun mengeluarkan beberapa roti dan 
memberikannya pada Zahra. 


“Ini roti dari tokonya Ikhwan, yah?” 


Febrian mengangguk mengiyakan. Lalu menyapa 
Reyhan, “Bang, dengan satu anggukan dan 
senyuman. Reyhan tersenyum ramah membalasnya. 
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“Emang Ikhwan sering bagi-bagiin makanan kaya 
gini?” kini Reyhan yang bertanya. 


Febrian mengangguk lagi. 


“Makasih yah, Feb. Salamin ke Ikhwan, makasih 
gitu, kata Zahra. Febrian pun mengiyakan. Lalu 
lampu berubah warna dan mobil pun melaju. 


“Dia baik.” 
“Hm? Zahra tak cukup mendengar. 


Reyhan pun mengulang dengan satu kata 
tambahan. 


“Dia baik beneran.” 


Dan Zahra pun tersenyum manis. 
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si (NE 
” luta pardargar nan 


Cinta pandangan pertama yang 


berawal dari mata karena liat muka 
itu 100% nafsu dan 100% modus. 
-Reyhan 


K edua orang itu sudah menginjakkan kakinya ke 

dalam mall. Mereka berjalan bersisihan. 
Tatapan Zahra lurus ke depan. Dan sangat bisa 
ditebak kalau pikirannya masih tertinggal di lampu 
merah tempat dimana ia melihat sosok yang 
membuat mood nya menjadi lebih baik. 


“Kamu mau beli apa, sih?” 


Zahra tidak mendengar pertanyaan itu. Sampai 
akhirnya, Reyhan mencubit pipinya, membuatnya 
meringis dan merengut kesal. “Sakit, ih.” 


“Syukurin. Makannya jangan ngelamun terus.” 
“Siapa yang ngelamun kali.” 
“Coba, tadi Abang tanya apa?” 


Zahra berpikir keras, memang tadi Reyhan 
sempat berbicara? 


“Tuh kan, masih aja ngelak. Mikirin cowok pasti.” 
Sontak saja pipi Zahra memerah. “Ih, apasih.” 
“Apasih apasih,” ejek Reyhan. 

Zahra hanya mendengus. 


Reyhan terlonjak ketika tiba-tiba saja pundak 
kanannya ditepuk oleh seseorang. Ia segera 
menoleh dan mendapati seorang lelaki yang 
tersenyum padanya. 


“Siapa lo?” Tanya Reyhan, dengan nada serius 
bertanya. 


“Gua sumpahin kualat lo.” 
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Reyhan pun tertawa mendengar itu. Lalu kedua 
orang itu pun bersalaman sambil saling menyapa. 


“Gue takut salah orang sebenernya, soalnya dari 
belakang. Tapi dari cara jalannya sih, emang lo 
banget.” 


“Emang jalan gue gimana?” tanya Reyhan yang 
tidak menyangka kalau cara jalannya membuat 
orang lain ingat pada dirinya. 


“Males gue bilangnya. Nanti lo terbang.” 


Reyhan mencibikkan bibirnya. Lalu lelaki itu 
menatap Zahra yang berdiri di sebelah Reyhan. “Ya 
Allah, lo pacaran sama abg, Han?” 


Reyhan menoleh melihat Zahra, lalu merangkul 
pundak adiknya. “Sembarangan, adik gue ini.” 


“Bang Reyhan gak boleh pacaran.” 


Kedua lelaki itu memandang gadis yang baru saja 
bicara dengan raut serius itu secara bersamaan. 
Lalu Reyhan tersenyum, dan lelaki itu terkekeh. 
Sadar atau tidak, sebenarnya Zahra merupakan adik 
yang posesif. Singkatnya, mereka adalah kakak adik 
yang posesif. 


“Iyah, pacaran itu gak baik. Gak boleh pacaran,” 
kata lelaki itu. 


Zahra pun mengangguk. Lalu lelaki itu 
melanjutkan, “kalo gitu, mau ta'arufan gak sama 
Kakak?" 


“NO.” 
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Bisa ditebak siapa yang menolak keras-keras itu. 
Yang pasti bukan Zahra. Mana berani Zahra berucap 
seperti itu pada orang yang belum dikenalnya. 
Namun Zahra senang karena Reyhan mewakili 
dirinya untuk menolak. 


“Lo baru liat adik gue udah mau ajak ta'arufan 
aja.” 

“Lo gak tau ya istilah cinta pandangan pertama?" 

Reyhan membalas sarkas, “lo juga gak tau kalau 


cinta pandangan pertama yang berawal dari mata 
karena liat muka itu 100% nafsu dan 100% modus.” 


Lelaki itu terkekeh, lalu berkata, “bener tuh 
abang kamu, Dek. Ya, meski emang agak lebay.” 


Zahra terkekeh. Ternyata teman kakaknya ini 
tidak menyangkal dan malah membenarkan. 
Reyhan pun mendengus kembali. 


“Oh iyah, nama Kakak, Akbar.” Lelaki itu 
mengulurkan tangannya. Tapi Reyhan segera 
menepisnya dan berkata, “bukan mahram.” 


“Eh iyah, kata Akbar. Zahra tersenyum, lalu 
mengenalkan namanya. “Zahra.” 


“Jadi pengen ganti nama jadi Ali.” 


“Lo gak cocok jadi Ali bin Abi Thalib,” sindir 
Reyhan. 


“Lo nih nyamber aja sih.” 


Reyhan terkekeh kecil. Lalu bertanya, “sendiri aja 
lo?” 
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Akbar nampak menengok kanan kirinya. “Tadi sih 
berdua. Tapi gak tau deh bocah yang ngikutin gue 
kemana. Mana dia bawa ATM gue lagi.” 


“Adek lo?” tanya Reyhan. 
“Iyah.” 


“Gue ketemu dia deh kayaknya beberapa minggu 
lalu. Gantengan dia yah daripada lo.” 


Akbar berdecak, “mata lo aja yang bermasalah. 
Kalo cewek yang liat, masih ganteng gue kemana- 
mana.” 


Zahra yang ikut mendengarkan, hanya bisa 
tersenyum geli. Menurutnya, teman kakaknya ini 
orangnya lucu. 


(fi Kak.” 


“Nah, itu dia.” melihat tentengan yang dibawa 
sang adik, Akbar pun berkata, “gue mencium bau- 
bau kartu ATM baru digesek.” 


Reyhan tertawa. Namun tidak dengan Zahra yang 
nampak sama terkejutnta seperti lelaki yang 
berjalan mendekat ke arah mereka. 


“Zahra.” 
“Zaki. 
“Akbar.” 


Zaki sontak menoleh ke arah sang kakak yang 
baru saja memanggil namanya sendiri. 
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“Apaan?” tanya Akbar. “Lagian udah kaya 
sinetron aja. Jangan harap gue bakal bilang, wah, 
kalian saling kenal. Hah.” 


Zaki hanya memutar bola matanya. Zahra malah 
terkekeh bersama Reyhan. 


“Gak usah dengerin dia,” kata Zaki, seakan 
berbisik namun sengaja agar Akbar mendengar 
juga. Ia suka meledek Akbar. 


“Durhaka lo yah, sama Abang.” 


Zaki terkekeh, meski kini Akbar mengacak 
rambutnya. 


“Beli apa lo?” Akbar bertanya. 


Zaki mengangkat kedua tentengannya. “Kaos 
doang sama sepatu.” 


“Doang nya lo tetep bisa nguras ATM gue.” 


“Kata bunda gak boleh pelit, Kak. Gak boleh 
ngeluh. Nanti gak jadi pahala.” 


Mendengar itu, Akbar hanya bisa pasrah dan 
menghela napasnya. Zaki pun tersenyum dan 
beralih menyapa Reyhan dengan senyuman. Lalu 
Reyhan bertanya, “kalian satu sekolah, yah?” 


Zaki menjawab, “iyah, Kak.” setelah Reyhan 
mengangguk mengerti, Zaki pun bertanya pada 
Zahra, “belom beli apa-apa?” 


“Belum, baru juga sampe.” 
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“Baru sampe banget, Han?” Akbar yang bertanya 
pada Reyhan. Reyhan pun menganggukkan 
kepalanya. 


“Sebenernya gue udah mau balik. Tapi karena 
setelah beberapa minggu kita baru bisa ketemu, 
gimana kalo kita ngopi-ngopi dulu?!” 


Reyhan melirik Zahra. Sebenarnya ia tidak ingin 
menolak, hanya saja Reyhan sudah berjanji akan 
menemani Zahra. “Duh, sorry nih, gue udah janji 
mau nemenin Zahra.” 


Zahra menatap sang kakak, memperhatikan raut 
wajahnya yang menyiratkan rasa tidak enak pada 
temannya. “Zahra gak papa sendiri kok, Kak,” Zahra 
mengalah. Tapi tentu Reyhan tak akan mau kalah. 
“Kakak juga tau kalo kamu bisa sendiri.” 


Itu menegaskan kalau meski Zahra bisa, namun 
jika seorang diri saja, Reyhan tidak akan 
mengijinkan. 


Zahra memajukan bibirnya. Padahal niatnya kan 
baik, biar Reyhan bisa mengobrol dengan 
temannya. 


“Gue ada saran nih. Gimana kalo Zaki temenin 
Zahra aja.” 


“Boleh,” sahut Zaki. 


Reyhan tentu tidak langsung mengiyakan. Ia 
menatap Zaki. Menelisik raut wajahnya. 
Mengintimidasi untuk melihat reaksinya. Jika 
nampak takut, itu berarti ada sesuatu yang tengah 
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dipikirkannya. Katakan saja kalau itu modus. Tapi 
sebelum berhasil menemukan kejanggalan, Akbar 
menggetaknya. “gak usah pamer alis tebel plus mata 
tajem, please. Gue juga punya.” 


Reyhan mendengus. Padahal mata Akbar tidak 
terlihat tajam, malah menyejukkan. Cocok dengan 
sosoknya yang humoris. Jadi tatapannya tidak 
nampak menakutkan sama sekali. Lain dengan 
Reyhan yang jika orang baru menatapnya beberapa 
kali, pasti mengira kalau Reyhan adalah orang yang 
tegas, dingin, sinis dan galak, padahal memang 
benar itu kenyataanya. Namun tentu ia juga 
memiliki sisi lembut, dan sering ditunjukkan pada 
adik perempuan kesayangannya. 


“Adik gue anak baik, kok.” 


Reyhan memandang Zahra. Wajahnya seakan 
bertanya meski bibirnya tak berucap apa-apa. 


Zahra mengangguk, seakan mengatakan kalau 
tidak papa ia ditemani oleh Zaki. 


Reyhan pun menghela napasnya, lalu mengambil 
dompetnya dari dalam saku celana. “Kalo udah, 
langsung datengin Abang.” 


“Iyah,” jawab Zahra. 


“Nih, Reyhan menyerahkan sebuah kartu pada 
Zahra, sambil berkata, “jangan boros. Inget, orang 
boros itu saudaranya setan!” 
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“Iyaaaah,” kata Zahra yang tau betul kalau 
Reyhan tidak membolehkan memakai uangnya 
banyak-banyak. 


“Wah, harusnya gue bilang gitu juga kalo ngasiin 
kartu ATM ke lo, Dek.” 


Zaki hanya terkekeh. Lalu ia mengulurkan 
tentengannya itu dan memberikannya pada Akbar. 
“Pegangin, Kak,” katanya. 


“Durhaka beneran nih.” 
Zaki menyengir, “tolong, hehe.” 


Akbar mendengus, namun tetap membawakan 
belanjaan milik sang adik. 


Saat Zahra dan Zaki hendak pamit, Akbar 
mewanti-wanti sang adik. 


“Hati-hati, Za. Dijagain yang bener. Jangan 
gangguin dan jangan sampe ada yang gangguin, 
abang nya galak. Syukur-syukur kalo cuma digigit.” 


Zahra dan Zaki terkekeh. Namun Zaki juga 
berkata kalau ia akan menjaga Zahra. 


“Lo ngatain gue?” tanya Reyhan. 


Akbar segera berbalik dan berjalan sambil 
berkata, “enaknya minum kopi apa, yah?!” dan 
terlihat seakan ia sedang berpikir keras. Hal itu 
membuat Reyhan tersenyum sambil 
menggelengkan kepala. 
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Yang harus kamu tau, meski kutatap 
atau tidak, kamu tetap cantik. 


-Ikhwan Fahrezi Ramadhan 


Hari ini, matahari sudah kembali terbit dari 
timur. Sudah lewat beberapa hari sejak Zahra 
melihat Ikhwan di pinggiran trotoar saat lampu 
merah. Sekaligus sudah lewat beberapa hari sejak ia 
bertemu dengan teman kakaknya, Akbar, dan juga 
berbelanja ditemani oleh Zaki. Kala itu, saat 
perjalanan menuju parkiran, Reyhan bertanya 
padanya. Bagaimana sikap Zaki dan apakah dia 
modus atau tidak. Zahra menjawab tidak, karena 
Zaki hanya menemaninya berkeliling masuk ke 
toko-toko dan sedikit berbincang. 


Lalu Reyhan pun bertanya mengenai cara 
jalannya. Bagaimana bisa Akbar mengenalinya 
hanya karena cara jalannya saja. Zahra pun 
menjawab seadanya, kalau cara jalan Reyhan itu 
memang khas. Tubuhnya tegak, kepalanya tidak 
menunduk, tatapannya selalu tertuju lurus, tidak 
tengok sana-sini. Langkahnya tidak terburu-buru, 
namun juga tidak lamban. Tangannya selalu siap 
ada di samping tubuh. Sebagai penutupnya, Zahra 
berkata kalau cara Reyhan berjalan terlihat keren. 


Reyhan mencibikkan bibirnya. Perasaan ia 
berjalan biasa saja. Tidak dikeren-keren-kan. Ya, 
memang dasarnya saja sudah keren. Mari beranjak 
dari cerita beberapa hari lalu. Karena hari ini akan 
ada cerita baru. 


“Bun, Zahra bagusnya pake yang mana?” tanya 
gadis itu pada sang ibu yang sedang berkacak 
pinggang memperhatikannya. Hari ini, Zahra akan 
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menemani ibunya kondangan ke pernikahan anak 
dari temannya. 


Zahra menunjukkan dua buah gamis, yang satu 
berwarna biru muda, dan yang satunya berwarna 
merah muda. Lalu sang ibu menjawab, “Bunda suka 
yang warna biru.” 


Zahra pun meletakkan yang berwarna merah 
muda di atas kasurnya. 


“Taro di lemari lagi, dong.” 


Zahra menyengir, lalu mengambilnya kembali 
dan menggantungkannya di dalam lemari pakaian. 


“Kalo udah siap, turun ke bawah, yah. Jangan 
lama-lama. Gak usah dandan.” 


“Mau dandannya juga gimana sih, Bun. Orang 
Zahra cuma punya bedak bayi.” 


Sang bunda terkekeh mendengar gerutuan 
putrinya. Lalu wanita itu pun keluar dan menunggu 
sang putri di lantai bawah. 


V VQ 


Di perjalanan, kedua orang itu duduk di belakang, 
sedangkan sang sopir mengemudi di depan. Zahra 
memandang ke arah luar jendela. Sebentar lagi akan 
melewati toko Ikhwan, ia harap, setidaknya bisa 
melihat lelaki itu meski hanya beberapa detik. 


Tapi ternyata, harapan itu berujung hampa. Tidak 
ada yang dilihatnya dari luar toko Ikhwan. Zahra 
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menghembuskan napas berat. Mengundang 
pertanyaan dari sang ibu, “kamu kenapa?” 


“Gak papa, Bun.” 
“Itu napasnya berasa cape banget.” 


“Cape nahan rindu,” bisik Zahra, pada sejuknya ac 
mobil yang menyala. Dan jelas saja Risa tak dapat 
mendengarnya. 


“Ngomong apa sih?” 


“Gak ngomong apa-apa,”  elaknya. Zahra 
mengeluarkan ponselnya dari dalam sling bag. 


Ia membuka aplikasi whatsapp, hanya sekedar 
untuk melihat kapan terakhir kali Ikhwan membuka 
whatsapp. Ya, Ikhwan ternyata punya aplikasi itu, 
tapi kenapa selama ini ia lebih memilih mengirim 
sms dan menelfon via pulsa? Ditambah, Ikhwan 
tidak pernah membuat story sama sekali, jadi Zahra 
baru mengetahui kalau Ikhwan satu kontak 
dengannya saat tak sengaja melihat kontak 
whatsapp miliknya. 


Kini, Zahra membelalakkan mata, ternyata tiga 
menit yang lalu Ikhwan baru saja membukanya. 
Kira-kira lelaki itu berkirim chat dengan siapa yah? 
Ah, mengapa juga Zahra memikirkan itu. Bukan hak 
nya untuk berpikir demikian. 


“Bentar lagi nyampe.” 


Perkataan Risa membuat Zahra meletakkan 
ponselnya kembali. Ia pun membenarkan posisi 
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duduknya dan melihat keluar jendela. Nampak 
janur kuning di depan sana. 


“Abis makan pulang yah, Bun. Gak ada ngobrol- 
ngobrol.” 


“Gak boleh kaya gitu. Kalo diajak ngobrol yah gak 
boleh langsung pulang, gak sopan.” 


Zahra hanya menghela napasnya. 


Mobil sudah terparkir sempurna. Putri dan ibu 
itu keluar dari dalam mobil. Risa membawa kado 
yang akan diberikan kepada sepasang pengantin. 
Zahra pun membawa kado miliknya. 


Zahra menggandengan lengan Risa dan keduanya 
pun berjalan bersama menuju acara resepsi. 
Sepasang pengantin nampak berdiri di atas 
panggung di depan sana. Zahra memperhatikan 
dekorasi tenda yang bernuansa biru muda, sama 
seperti gamis yang dipakainya. Dekorasi 
panggungnnya nampak indah, terdapat bunga- 
bunga putih sebagai latar belakangnya. 


Melihat itu semua, Zahra jadi membayangkan 
bagaimana nanti pesta pernikahannya. Namun yang 
jelas, Zahra tidak ingin seribet ini. Ia hanya ingin 
menyewa gedung, tidak usah bangun tenda, dan 
mengundang beberapa kerabat dekat saja. 
Resepsinya pun tidak perlu terlalu lama. Cukup 
sampai sore saja. Tapi tunggu dulu, kenapa Zahra 
harus memikirkannya sekarang? Bahkan lulus 
sekolah pun dia belum. 
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Zahra pun menggelengkan kepala sambil 
tersenyum geli karena isi pikirannya sendiri. 


“Selamat, yah. Semoga jadi keluarga yang sakinah, 
mawadah, warohmah.” 


“Iyah, makasih banyak yah, Tante,” kata sang 
mempelai wanita pada Risa. 


“Selamat yah, Kak,” kata Zahra, sambil 
memberikan kadonya. 


“Makasih cantik. Nanti beberapa tahun lagi Zahra 
nyusul, yah.” 


Zahra terkekeh dan hanya mengiyakan saja. 


Mereka pun turun dari panggung pengantin dan 
mengantri untuk mengambil makan di prasmanan 
tersebut. Namun, perhatian Zahra malah terfokus 
pada sosok pemberi piring. Zahra bahkan tak 
berkedip. Lalu mengucek matanya. Dan ternyata 
benar siapa yang dilihatnya. Lelaki dengan blazer 
hitam dan kaus putih yang nampak sebagai 
dalamannya itu adalah Ikhwan. 


Jantung Zahra berdebar detik itu juga. Selalu 
seperti ini yang dirasakannya kalau melihat sosok 
itu. Bahkan rasanya keringat dingin sudah 
bermunculan dan tubuhnya terasa panas seketika. 


Ditambah, gini hampir gilirannya untuk 
mengambil piring itu. Tapi ternyata, takdir berkata 


lain, kesempatannya untuk melihat lebih dekat 
tidak tercapai lantaran ada seseorang yang 
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mendekati Ikhwan dan Zahra dapat mendengar 
ucapannya. 


“Kamu ini udah dibilang gak usah ngebantuin. 
Makan dulu sana. Biar ini ada yang urus nanti.” 


“Gak papa, Mas.” 
“Udah, ayo!” 


Dan Ikhwan pun diseret dari sana. Zahra hanya 
menghela napas berat. Ditambah, Ikhwan tak 
melihatnya sama sekali. Itu karena Ikhwan memang 
tidak pernah tengok sana-sini. Zahra jadi sebal 
sekarang. Dan entah dibawa kemana Ikhwan oleh 
lelaki tadi. 


“Kalo kiranya gak abis, jangan ambil banyak- 
banyak. Mubazir, Risa mengingatkan sang putri. 


Zahra pun menganggukkan kepalanya. 


V V V 


Di atas meja bundar itu, Risa sudah 
menyelesaikan makannya. Zahra yang kini duduk di 
sebelahnya, tadi hanya mengambil sepucuk nasi, 
tapi tidak habis-habis juga. Dan tentu itu ada 
alasannya. Karena ia lebih sibuk memperhatikan 
seorang laki-laki yang berlalu lalang mengambil 
piring-piring kotor dan mengambilkan minum 
untuk beberapa orang yang meminta. 


Zahra terus memperhatikan ketika lelaki itu 
diseret beberapa kali karena dilarang untuk 
membantu. Namun lagi-lagi Ikhwan tetap 
mengambil piring-piring kotor para undangan yang 
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datang. Zahra terkekeh melihat betapa keras 
kepalanya lelaki tersebut. 


“Kamu kenapa?” Risa bertanya. “Dari tadi 
senyum-senyum sendiri. Sekarang ketawa. Serem 
bunda liatnya.” 


“Orang ketawa kok serem sih, Bun?” 

“Ya abisnya kamu ketawa sendirian.” 

“Yaudah kalo gitu Bunda temenin Zahra ketawa.” 
“Kalo gila gak usah ngajak-ngajak deh, sayang.” 
Bukannya kesal, Zahra malah terkekeh. 

“Kamu ini udah dibilang gak usah bantuin.” 


Zahra menoleh ke arah belakang dimana suara 
itu berasal. 


“Biar Ikhwan ada kerjaan, Mbak.” 

“Mau Mbak kasih kerjaan?” 

Lelaki itu nampak mengangguk. 

“Ambil makan, terus makan.” 

“Itu bukan kerjaan Mbak.” 

“Itu kerjaan, sesuatu yang harus dilakukan 
“Tapi Mbak-” 


“Gak usah tapi tapi, sana cepet. Mbak tunggu sini. 
Makan samping Mbak.” 


” 
! 


Nampak wajah pasrah dari Ikhwan. Dan mau tak 
mau, lelaki itu berbalik untuk mengambil makan. 
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Lalu tatapan wanita yang tadi mengomeli Ikhwan 
beralih pada Risa. Wanita tersebut nampak 
tersenyum dan berjalan mendekat. 


Risa berdiri seakan tau kalau wanita tersebut 
mendatanginya. “Kamu ngomel-ngomel aja 
kerjaanya.” 


Wanita tersebut nampak terkekeh. “Abisnya 
gemes. Keponakannya Adi tuh susah banget disuruh 
berhenti bantuin. Orangnya gak mau diem. Ada aja 
yang dikerjain.” 


“Kan bagus kalo ikhlas bantu-bantu.” 


“Masalahnya kalo gak dilarang, dia bisa bantu 
sampe acaranya selesai.” 


“Masya Allah, masih ada anak muda jaman 
sekarang yang kaya gitu.” 


Zahra tersenyum mendengar perbincangan itu. 
Bundanya saja takjub dengan Ikhwan. 

“Aku juga agak heran. Dia juga gak harepin upah. 
Haduh, kalo bahas kelebihan itu anak, bisa habis 
seharian. Aku penasaran gimana cara alhmarhum 
orang tuanya didik dia.” 


“Jadi dia udah gak ada orang tua.” 


Wanita itu menggeleng. “Dia tinggal sendiri di 
rumahnya.” 


Seketika saja, ada rasa iba menyelip di hati Risa. 


“Eh, dia udah dateng. Aku ikut gabung duduk, 
yah. Mau nungguin dia makan.” 


~ 312 - 


“Oh, iyah gak papa.” 
“Assalamu'alaikum.” 


Ketiga orang disana sontak menjawab, 
“wa alaikumussalam.” 


Ikhwan menyapa Risa dengan senyumnya. Lalu 
beralih menatap wanita di sebelah Risa. “Mbak 
Kirana, Ikhwan udah ambil nasinya nih yah. Ikhwan 
mau makan-” 


“Makan di sini aja, Mbak temenin.” 
“Gak enak, Mbak. Itu kan meja tamu.” 


“Udah dibolehin, kok. Ini Tante Risa, temen Mbak. 
Ini ada anaknya juga masih makan. Kan jadi ada 
temen makannya.” 


Ikhwan hanya dapat melihat jilbab bagian 
belakang gadis yang ditunjuk oleh Kirana. 


“Gak usah deh, Mbak. Ikhwan makan di sana aja.” 


“Makan sini! Mbak temenin.” Kirana langsung 
mengambil piring dari tangan Ikhwan lalu 
diletakkannya di atas meja. 


Ikhwan lagi-lagi hanya bisa pasrah dan menghela 
napasnya. Ia tau kalau kirana adalah saudri Anggun- 
istri dari Adi- yang memiliki sifat paling pemaksa. 


Ikhwan pun duduk pada kursi di hadapan gadis 
yang belum Ikhwan lihat wajahnya, ia memang tak 
berniat mengangkat wajah untuk memandang gadis 
tersebut. Yang Ikhwan tau mungkin mereka 
seumuran. Karena Ikhwan sudah bertekad 
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menambatkan hatinya pada satu nama saja, jadi ia 
memilih untuk selalu menundukkan pandangan. 


“Kamu gak makan, Sa?” 


“Punyaku udah habis. Ini tinggal nungguin Tuan 
Putri.” 


“Ih, Bunda.” 


Mendengar suara itu, Ikhwan berhenti 
mengunyah makanannya. 


Kirana terkekeh. “Kalo gak salah, nama kamu 
Zahra yah?” 


“Iyah, Tante,” jawab Zahra, sambil melirik Ikhwan 
yang nampak terdiam. 


“Masih SMA, yah?” 
Zahra menganggukkan kepalanya. 


“Tante punya anak cowok, sekarang masih kuliah. 
Tante suruh kenalan sama anaknya Bunda Risa, dia 
gak mau, sok-sokan. Coba aja kalo sekarang liat, 
pasti langsung modus minta nomor hp Zahra.” 


“Zahra gak aku bolehin pacaran.” Risa membuka 
suara. 


“Bagus tuh. Nanti ku suruh anakku ta'aruf aja 
sama Zahra, yah. Terus lamaran.” 


“Ekhm.” 


“Kenapa kamu, Wan?” Kirana bertanya pada 
sosok yang baru saja berdehem cukup keras. 
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“Enggak,” jawab Ikhwan, dengan rasa tak karuan 
di hatinya. 


“Tergantung Zahra. Aku gak bisa paksa dia buat 
dijodoh-jodohin. Kecuali kalo kepepet.” Risa 
menjawab ucapan Kirana. 


Zahra menoleh, “kepepet gimana, Bun?” 


“Kepepet itu, kalo usia kamu udah makin mateng, 
tapi belum juga punya calon. Jadi Bunda bakal 
bertindak nanti.” 


“Tapi Zahra gak mau dijodohin.” 


“Ya berarti harus lebih cepet punya calon,” kata 
Risa. 


Kali ini, terdengar suara deheman pelan yang 
membuat Zahra melirik ke arah sosok tersebut. 
Zahra tersenyum. Ia seperti baru mendengar suatu 
kode yang buat hatinya turut ikut tersenyum. 


“Insya Allah ada.” 

“Sekarang udah ada?” Risa bertanya terkejut. 
“Sekarang udah deket, tapi masih jauh.” 

Risa tidak mengerti. “Maksudnya gimana?” 
“Padahal deket, tapi masih kerasa jauh.” 


Percayalah, Risa masih tidak mengerti. Bahkan 
Risa tidak peka dengan mata putrinya yang melirik 
sosok di depan sana. 
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“Tapi Zahra bisa nunggu. Zahra bakal nunggu 
waktu sampe dia berani natap Zahra tanpa merasa 
bersalah atau dosa.” 


Ikhwan tersenyum, masih dengan kepalanya 
yang tertunduk. 


Jika bisa diuraikan dengan kata-kata, seandainya 
saja Ikhwan bisa mengatakan, maka inilah yang 
akan Ikhwan ucapkan. 


Aku tau, kamu ingin aku melihatmu. Aku tau, 
kalau kamu ingin aku menatapmu lalu memberi 
pujian bahwa kamu sangat cantik, meski hanya 
lewat tatapan mata. 


Tapi maaf, aku tidak bisa. 


Yang harus kamu tau, meski kutatap atau tidak, 
kamu tetap cantik. Tapi maaf, karena aku belum bisa 
memberitahumu sekarang. Belum pantas untukku 
mengatakannya secara langsung. 


Kuharap, kamu bisa benar menunggu, sampai aku 
berani. 


Sayangnya, kalimat panjang itu hanya bisa 
digumamkan dalam hati. 
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NN 
y (321 Ke 
Weles aja 


Woles aja. Jomblo pasti berlalu. 
Jodoh pasti bertemu. 


-Ikhwan Fahrezi Ramadhan 


da kabar gembira, tapi sayangnya bukan untuk 

kita semua. Karena kabar ini hanya untuk Riky 
saja, dan Riky akan dengan senang hati 
membaginya dengan para sahabatnya. 


Ketiga orang itu, kini berkumpul di toko Ikhwan. 
Ikhwan tentu tidak tau menau kalau mereka akan 
datang. Ia bahkan sebenarnya akan pergi ke panti, 
tempat neneknya berada. Namun mungkin ia akan 
pergi agak siang nanti. Lagipula sekarang baru 
pukul delapan pagi. 


“Kemarin Kaila ngajak gue jalan.” 


Binar bahagia nampak jelas pada raut wajah 
lelaki itu. Ekspresi terkejut pun ditampakkan oleh 
Febrian. Sedangkan Ikhwan, ber-ekspresi seakan 
bertanya, terus apa hebatnya? 


“Serius lo?” tanya Febrian. Riky pun mengangguk 
beberapa kali saking semangatnya. Ia bahkan 
mengambil dompetnya dari dalam saku celana. 
“Gue masih simpen nih potongan tiket nontonnya.” 


Benar saja. Febrian masih agak tidak percaya. 
Masa iya tampang pas-pasan seperti Riky bisa pergi 
bersama Kaila yang notabenenya model remaja 
cukup terkenal dan juga selebgram. 


“Gue juga ada foto sama dia.” 
Katakan saja kalau kini Febrian iri. “Lo kok bisa?” 
“Dia duluan yang chat gue.” 


Dan kalimat tersebut membuat Febrian menaruh 
curiga pada maksud yang dimiliki Kaila. Ikhwan 
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yang masih di sana tidak terlalu tertarik dengan 
topik ini. Sebenarnya ia ingin mengingatkan kepada 
Riky kalau berduaan dengan lawan jenis tanpa 
maksud dan tujuan yang jelas itu tidak boleh. 
Apalagi kalau tidak berusaha menundukkan 
pandangan dan malah mengikuti hawa nafsu setan. 


Namun, kalau kondisi dan keadaannya sedang 
seperti ini, pasti akan sulit memberinya nasihat. 
Karena Riky terlihat begitu senang, ia mungkin 
sedang jatuh cinta dan berbunga-bunga. Jadi saran 
apapun yang diberikan, tidak akan didengar bahkan 
bisa jadi boomerang dan terjadi perpecahan. 
Ikhwan harus menunggu waktu yang tepat. 


Suara dering ponsel diantara tiga orang tersebut 
membuat suasana hening. Ternyata ponsel milik 
Riky yang berdering. 


“Panjang umur, gumamnya. Lalu mengangkat 
panggilan tersebut. 


“Iyah, ada apa, La?" 

“Gue lagi di tokonya Ikhwan.” 
“Boleh, minta tolong apa?” 

“Oke. Tunggu 10 menitan gak papa?" 
“Yaudah.” 


Setelah menyudahi panggilan itu, Riky pun 
berdiri. 


“Kemana lo?” Febrian bertanya. 


“Jemput Tuan Putri.” 
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“Kaila?” tanyanya lagi. 
Riky mengangguk. 
“Mauan.”" 


Riky berdecak dan berkata, “lo juga kalo ada di 
posisi gue, mana bisa nolak.” 


Febrian diam. Ya, lagipula, mana ada kucing 
menolak ketika didatangi ikan segar dengan 
sukarela?! 


Riky pun pergi dari sana. Febrian bergelut 
dengan pemikirannya. Sedang Ikhwan yang 
memperhatikan Febrian, kini terkekeh kecil. 


“Lo ngetawain apa?” Febrian bertanya dengan 
raut agak kesalnya karena merasa ditertawakan. 


“Gue ngetawain lo, jujur Ikhwan. “Heran. Ada 
orang yang ngejemput dosa, lo malah iri.” 


Kalimat itu seakan menusuk Febrian. Benar juga. 
Kenapa dia iri? Padahal jelas-jelas kalau Riky 
sedang menjemput dosa dengan sukarela. 
“Astaghfirullahaladzim.” 


Ikhwan tersenyum. “Gak usah iri sama orang 
yang pacaran atau sama mereka yang punya 
gebetan. Mereka gak tau aja kalau jadi jomblo malah 
lebih mulia. Selain jauh dari zina, juga gak buang- 
buang waktu buat anter jemput sana-sini, dan gak 
hambur-hamburin uang jajan kita buat pacar atau 
gebetan yang belum tentu jadi jodoh kita.” 
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“Woles aja. Jomblo pasti berlalu. Jodoh pasti 
bertemu.” 


Febrian tersenyum lebar. Kalimat Ikhwan benar- 
benar menyadarkannya kembali. 


“Gue mau ke tempat nenek nanti siang. Mau 
ikut?” 

“Sekarang aja hayo.” 

“Semanget amat.” 

“Gue udah kangen berat.” 

Ikhwan terkekeh. “Nanti agak siang aja. Kalo 
pagi-pagi biasanya di panti ada kegiatan.” 


Febrian pun mengangguk mengerti. 


V VV 


Setengah jam berlalu. Febrian masih berada di 
toko Ikhwan. Sedangkan Ikhwan sendiri sedang 
pulang ke rumah dengan meminjam motor Febrian. 
Ikhwan pulang untuk memasak makanan yang akan 
dibawakan untuk neneknya. 


“Makasih.” 


Suara itu membuat lelaki yang duduk sendiri 
sambil memainkan ponselnya menoleh ke belakang. 
Seorang gadis dan lelaki yang baru saja 
membukakan pintu itu kini berjalan mendekat. 


Febrian kesulitan mengalihkan pandangannya. 
Gadis berkepang dua yang memakai jumpsuit jeans 
dengan panjang di bawah lutut dan dalaman kaus 
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crop selengan berwarna orange itu seakan 
membiusnya. 


Manis sekali gadis itu tampak di matanya. 


“Hay Febrian,” gadis itu menyapa, dengan 
senyum yang menampakkan lesung di sebelah 
kanan wajahnya. 


Febrian membalas sapaan itu dengan 
senyumannya. 


“Ikhwan mana?” Riky bertanya. Sedang gadis tadi 
berjalan ke etalase yang memajang kue-kue cantik. 


“Balik.” 
“Kok balik?” 


“Nanti juga kesini lagi,” Febrian kembali melihat 
gadis yang sedang memilh kue di sana. “Sumpah 
yah, mau pura-pura gak liat juga susah.” karena 
ucapannya itu ia mendapati jitakan di kepalanya 
dari Riky. 


Padahal tadi Febrian sudah mendengarkan 
nasehat dari Ikhwan. Tapi tetap saja kalau 
godaannya ada di depan mata, Febrian kesulitan 
untuk menahan dirinya. 


Karena memang seperti itulah tabiat lelaki. 
Wanita adalah godaan terbesar bagi kaum laki-laki. 
Karena itu Allah dan Rasul memerintahkan untuk 
menjauhi fitnah wanita. 
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“Aku tidak meninggalkan satu fitnah pun yang 
lebih membahayakan para lelaki selain fitnah 
wanita.” (HR. Bukhari: 5096 dan Muslim: 2740) 


Terdapat juga dalam suatu firman Allah. 


“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: 
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 
baik (surga).” (OS. Ali Imran: 14) 


Sesungguhnya, wanita, dunia, dan seisinya adalah 
fitnah (ujian) bagi manusia. Akan tetapi di antara 
fitnah-fitnah tersebut yang paling besar dan paling 
dahsyat adalah fitnah wanita. Oleh karena itu Allah 
menyebut pada urutan yang pertama sebelum 
menyebut anak-anak, harta, dan seterusnya. 


Oleh karena itu pula Imam Ibnu Hajar 
mengatakan, “Allah menyebut wanita pada urutan 
yang pertama sebelum menyebut yang lainnya. Ini 
memberikan sinyal bahwa fitnah wanita adalah 
induk dari segala fitnah.” 


Jadi untuk para lelaki, sebaiknya hindari para 
wanita yang bukan mahramnya. Mau sekuat apapun 
iman seorang manusia biasa seperti kita, kalau 
setan sudah menggoda, kita tetap saja bisa goyah. 
Mau seyakin apapun kamu akan bisa menahannya, 
bisikan setan tidak akan berhenti sampai kamu 
terjerumus dalam kesesatan dan kemaksiatan. 
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Sekelas Nabi Adam saja bisa tergoda dengan iblis 
dan itu karena Hawa yang merupakan seorang 
wanita, meminta buah khuldi yang jelas dilarang 
oleh Allah untuk dimakan. Lalu apalah daya kita 
yang hanya manusia biasa? Bukan Nabi. 


Karena itu, mari menjaga diri. Jauhi lawan jenis 
yang bukan mahram. Hindari pacaran meskipun 
kamu merasa tidak berlebihan. Misal, awalnya 
emang cuma tatap-tatapan, masih merasa aman. 
Lalu pegangan tangan, dirasa tidak terlalu 
berlebihan, lalu pelukan, masih merasa belum 
kelewatan. Lalu, mau menunggu apa? Sampai 
kebablasan?! Na udzubillahimindzalik. 


Untuk para wanita, tutuplah diri kamu, aurat 
kamu sebaik-baiknya. Ancaman Allah itu nyata. 
Neraka itu ada. Tidak papa jika hanya menahan 
panas di dunia lantaran pakaian yang menutupi atas 
kepala sampai kaki. Daripada nanti kamu mersakan 
panas api neraka tanpa sehelai pakaian pun. Jadi 
mau pilih yang mana? 


Kalau kalian sudah sadar, mari lakukan sekarang! 
Jangan ditunda! Kita tidak tau kapan ajal tiba. 
Jangan menunggu sampai orang lain yang menutupi 
seluruh tubuh kita dengan kain putih bernama 
kafan. Karena jika itu sudah terjadi, kita termasuk 
orang yang terlambat. Lantas berakhir menyesal di 
akhirat. Sedangkan kalau sudah di sana, kita tidak 
akan diberi kesempatan untuk kembali ke dunia. 


Nah sekarang, mari kembali ke Febrian dan Riky 
yang seperti biasa terjebak dalam adu mulut kecil. 
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“Tadi aja sok-sokan bilang mauan,” ejek Riku. 


“Astaghfirullah,” Febrian ber-istighfar lantaran 
mengingat perkataan Ikhwan tadi tentang 
menjemput dosa. la pun mengalihkan 
pandangannya. Bersamaan dengan itu, pintu toko 
terbuka. Sosok Ikhwan nampak di sana dengan 
sebuah rantang yang ia bawa di tangan kanannya. 


“Lo abis apa balik, Wan?” Riky bertanya. 


Ikhwan mengangkat rantangnya sebatas dada 
sambil menjawab, “masak makanan buat nenek. Lo 
baru sampe? Mau ikut—” 


“Eh, Ikhwan.” 


Mendengar suara itu, Ikhwan segera menoleh 
sebagai refleknya. Tapi kemudian, ia melihat teman- 
temannya kembali setelah melihat seorang gadis di 
sana. “Gue ke belakang dulu,” dan tidak melanjutkan 
ucapannya yang terpotong tadi. 


Setelah kedua temannya mengiyakan, Ikhwan 
pun melenggang pergi menuju ruangannya. 


“Lo malah dibawa kesini, udah tau Ikhwan gak 
nyaman kalo ada perempuan,” Febrian berbisik 
pada Riky. 


“Kaila yang minta kesini. Masa gue bilang gak 
boleh?!” 


Kecurigaan Febrian mengenai alasan Kaila 
mendekati Riky pun semakin menjadi. 


V VQ 
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“Nenek makan yang banyak, yah. Biar kuat.” 


“Nenek bukan wanita lemah,” jawabnya pada 
Febrian. Sontak saja mereka yang ada di sana 
terkekeh mendengarnya. 


“Ini yang bawa cewek siapa?" tanyanya, sambil 
melirik-lirik seorang gadis yang memang sedari tadi 
mengganggu hati dan pikirannya. 


“Riky, Nek.” 


Miya nampak menghela napas lega mendengar 
jawaban Febrian. 


“Kalo Ikhwan yang bawa, udah nenek suruh 
pulang.” Miya mengucapkan itu dengan berbisik 
pada Febrian. 


Mereka berlima kini duduk pada kursi taman 
berwarna putih yang terbuat dari besi di bawah 
pohon yang cukup rindang. Terdapat tiga kursi 
panjang di sana. Ikhwan duduk di sebelah Miya. 
Sedangkan Febrian duduk di kursi roda di depan 
sisi kanan Miya. Miya sebenarnya tidak ingin pergi 
kemana-mana dengan kursi roda. Tapi suster yang 
merawatnya menyarankan hal tersebut karena 
asam urat Miya sering kumat mendadak. Jadi untuk 
jaga-jaga saja. 


“Kenapa gitu, Nek? Dia cantik loh, Nek. Model,” 
kata Febrian. Yang memang benar adanya. 


Miya malah mencibik. “Cantik tapi rela bagi-bagi. 
Pake baju kurang bahan gitu, aduh, nenek gak suka. 
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Ikhwan kalo demen sama yang begitu, nenek pecat 
jadi cucu.” 


Ikhwan yang mendengar itu pun terkekeh. 


“Neng, Miya memanggil. Kaila pun yang tadi 
sibuk dengan ponselnya, segera mengangkat wajah. 
“Iyah, Nek?” 


“Naik apa kesini?” 
“Naik motor.” 
“Gak dingin?” 


Kaila menggeleng pelan karena bingung mengapa 
nenek Ikhwan menanyakan hal itu. 


“Itu kausnya cuma sepotong. Pinggangnya 
keliatan, apa gak dingin?” katakan saja kalau Miya 
memang ceplas-ceplos. Maklum nenek-nenek 
sarkas. Lagipula, memang Kaila memakai kaus 
model crop. Jadi jelas jika hanya separuh tubuh saja 
yang tertutup. 


Kaila nampak menghembuskan napas agak kasar, 
lalu menjawab, “Nek, ini namanya fashion,” 
tegasnya. 


Miya menggeleng. “Neng, itu namanya ngumpulin 
dosa untuk masuk neraka jalur undangan.” 


Febrian terkekeh. Ikhwan sendiri hanya 
tersenyum tipis. Sedang Riky merasa tak enak 
dengan Kaila. 
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NN 
Hidari! 


Lebih baik hindari, sebelum terlanjur 
melakukan. Karena meninggalkan, 
lebih sulit daripada menghindari. 
Karena meninggalkan, lebih sulit 
daripada menjaga pandangan. 


Hindari! 


Hari ini sudah mulai masuk sekolah. Ketika bel 
istirahat berbunyi, Ikhwan dipanggil oleh wali 
kelas untuk segera menghadapnya. Beberapa menit 
berbincang mengenai pendaftaran beasiswa yang 
awalnya tidak terpikirkan oleh Ikhwan, kini Ikhwan 
sudah keluar bersama dengan sebuah formulir yang 
mesti dia isi. 
“Hey Wan.” 


Suara itu sudah sangat dikenal, tanpa melihatpun 
Ikhwan tau ia siapa. Ikhwan pun bergumam 
menjawab sapaan itu. “Gue kira lo sama Riky,” gadis 
itu berbasa-basi. 


“Riky di kantin, balas Ikhwan cepat, enggan 
berbasa-basi. 


” 


“Tau. 


Ikhwan juga tau kalau memang gadis ini sengaja 
mendatanginya. Ikhwan sudah merasa ada yang 
salah sejak beberapa hari lalu. Lebih tepatnya dari 
awal Kaila mendekati Riky dan katanya kini mereka 
berdua 'jadian'. Ikhwan tau kabar itu dari Riky 
langsung. Dan katanya, hanya Ikhwan saja yang 
diberitahu, karena Kaila melarang Riky 
memberitahu siapapun. Meski alasannya karena 
Kaila adalah seorang publik vigur yang harus 
menjaga beberapa privasinya, Ikhwan merasa 
alasan tersebut tak masuk akal. Tapi memang 
dasarnya orang yang sedang jatuh cinta seperti 
Riky, tentu hanya bisa menurut saja. 
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Dan karena kini Riky jadian dengan Kaila, 
kemanapun Riky pergi, pasti ada Kaila. Termasuk 
saat kumpul bersama dengan Febrian dan Ikhwan. 


Awalnya, Ikhwan tak terlalu mempermasalahkan 
karena menghargai Riky sebagai temannya. Tapi 
lama-kelamaan, adanya Kaila ternyata mengusik 
juga. Ditambah, pakaian yang dikenakan Kaila tak 
menutup auratnya. Jadi itu merupakan gangguan 
besar bagi keimanan para lelaki, bukan?! 


“Itu apa?” tanya Kaila, menunjuk kertas yang 
dibawa oleh Ikhwan. 


Jujur saja, Ikhwan tak nyaman diikuti terus 
seperti ini. Tapi diusir pun susah. Ikhwan tentu 
sudah sering mengusir halus, namun sepertinya 
gadis ini hanya mendengar dengan telinga kanan, 
lalu ia keluarkan dari telinga kiri. Sungguh 
melelahkan mulut Ikhwan yang berkoar-koar. 


“Formulir. Lo gak ke kantin?” Ikhwan mulai 
mengusir halus kembali. 


“Formulir apa?” 
Pertanyaan Ikhwan tak dihiraukan pemirsa. 


“Gue kira ini bukan urusan lo.” Ikhwan 
mengucapkan itu dengan nada kalemnya. Agar tak 
terlalu menyakiti hati. Tapi bagaimanapun, 
sebenarnya itu bukanlah jawaban yang baik. 
Seharusnya Kaila sadar kalau kehadirannya tak 
diinginkan. 
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Dan lihat bagaimana respon gadis itu. “Hahaha, lo 
bisa kesel juga ternyata yah.” 


Kini, Ikhwan hanya bisa ber-istighfar dan 
menghela napas beratnya. Setelah melewati koridor 
panjang, akhirnya Ikhwan sampai di depan pintu 
kelasnya. Tapi herannya, masih ada manusia yang 
mengikuti di sebelahnya. Setelah melihat kelas yang 
kosong karena sekarang jam istirahat dan para 
siswa berada di luar kelas, Ikhwan pun hanya 
berdiri di ambang pintu. Kaila bisa jadi ikut masuk 
ke dalam kelas. Dan mereka hanya akan berdua saja 
di dalam. Jadi lah Ikhwan mengurungkan niatnya 
untuk masuk. 


“Lo ada perlu apa sebenernya?” tanya Ikhwan, 
tanpa menoleh untuk menatap sosok yang 
diajaknya berbicara. 


Gadis itu diam. Ikhwan tentu tak dapat melihat 
bagaimana reaksi wajahnya atau apa yang 
dilakukannya. 


“Gue gak suka diikutin,” tegas Ikhwan. 
“Lo ngomong sama gue?” 


Astaghfirullah. Ya, itulah yang Ikhwan teriakan 
dalam hatinya ketika mendengar pertanyaan 
tersebut dari satu-satunya sosok yang sedang 
bersamanya. 


“Makannya kalo ngomong, liat orangnya.” 


“Itu cuma alesan lo. Jelas-jelas lo tau kalo gue 
ngomong sama lo.” 
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“Gak. Gue gak tau.” 


Ikhwan bersyukur karena sabar tak memiliki 
batas. Ikhwan mengeluarkan ponselnya, nampak 
menelpon seseorang. 


“Assalamu alaikum.” 
“Rik, lo dicariin Kaila di kelas, nih.” 
“Wassalamu'alaikum.” 


Ikhwan menaruh ponselnya kembali di dalam 
saku seragamnya. Lalu ia berbalik dan berjalan 
mendekati tiang untuk berdiri dan bersandar di 
sana. Ikhwan tidak jadi masuk ke dalam kelas 
lantaran masih ada Kaila yang mengikutinya. Ia 
bahkan tak memperdulikan gerutuan gadis yang 
sedari tadi mengusiknya. 


“Lo kok telfon Riky?” 


Ikhwan tak menjawab, ia sedang membaca isi 
formulir yang dipegangnya. 


“Sampe kapan lo mau sok jual mahal kaya gini?!” 


Gadis yang tidak pernah diabaiakan sebelumnya 
itu, kini merasa benar-benar sangat terabaikan. 
Bahkan sedari tadi, ia tak mendapati Ikhwan 
meliriknya sama sekali. Karena sudah gemas 
sekaligus kesal, gadis itu menarik lengan Ikhwan 
agar menghadapnya. 


Ikhwan yang tak siap dengan hal itu tentu dengan 
mudahnya berbalik. Tapi ia segera menarik 
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tangannya kembali hingga cengkraman gadis itu 
terlepas darinya. 


“Sedosa apa sih kalo lo liat muka gue?” geramnya, 
kesal. 


Ikhwan terus ber-istighfar dalam hati. “Apa 
untungnya buat lo kalo gue liat muka lo?” tanya 
Ikhwan balik. Nada suaranya masih terdengar pelan 
dan hati-hati. Bagaimanapun juga, kata-kata yang 
diucapkan tak bisa ia tarik lagi. Ikhwan takut kalau 
lisannya akan menyakiti hati, karena ia tau kalau 
Kaila belum mengerti dengan apa yang sudah ia 
mengerti. 


“Seenggaknya gue merasa dihargai.” 


“Kalo cuma karena hal itu gue harus sepelein 
dosa yang gue tanggung, lebih baik lo gak usah 
ngajak ngomong gue.” 


Kalimat tersebut bisa jadi sebaik-baiknya 
jawaban yang bisa Ikhwan ucapkan. Itupun jika 
Kaila mengerti. Tapi nyatanya gadis itu tidak. 


“Gue cuma mau jadi temen lo, Ikhwan. Kenapa 
mesti seribet ini? Disaat cowok lain ngejar gue, 
kenapa lo malah ngusir gue?” 


“Karena gue bukan cowok lain. Gue adalah gue!” 
tegas Ikhwan, suaranya sedikit lebih keras dari 
biasanya. 


“Ada apa ini?” 
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Kedua orang itu menoleh ke arah sumber suara. 
Raut bingung dan penasaran dapat terlihat jelas 
dari wajah lelaki di sana. 


“Gak ada apa-apa. Gadis yang baru saja 
menjawab pertanyaan itu pun tersenyum. Seakan 
tak pernah terjadi apa-apa sebelumnya. 


Ikhwan mengambil langkah hendak pergi untuk 
mengambil air wudhu. Tapi saat akan melewati 
Riky, ia menepuk pundak sahabatnya itu sambil 
berkata, “Rik, gue gak suka kumpul bareng sama 
perempuan.” sudah, Ikhwan pun berlalu pergi. 


Setidaknya kalimat itu bisa membuat Riky 
mengerti kalau Ikhwan tidak ingin Riky membawa 
Kaila jika mereka berkumpul bersama. Ini untuk 
pertama kalinya Ikhwan berkata to the point saat ia 
tidak menyukai sesuatu. Biasanya Ikhwan lebih 
memilih menghindar saja daripada menegur, 
karena takut akan melukai hati orang yang ditegur. 


Tapi kali ini, Ikhwan sudah kesulitan 
menghindar. Dan yang dihindarinya juga tak tau 
diri. Jadi mau tidak mau ia harus menegur agar 
tidak semakin kelewatan di kedepannya nanti. 
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“Akhir-akhir ini kok, gue sering liat Ikhwan 
dikintilin sama Kai.” 


Zahra langsung merasa kesal mendengar ucapan 
itu. Padahal ia juga sudah tau, namun memang tak 
bisa berbuat apa-apa. 
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“Pasti deh si Kaila yang kegatelan. Soalnya gue 
liat Ikhwan nyuekin dia terus.” 


Zahra masih diam dan menulis. 


“Heran deh gue. Dia sering gandengannya sama 
temen Ikhwan, tapi pas Ikhwan sendirian, dia kaya 
ngejar-ngejar Ikhwan. Iya sih, dia emang cantik, 
model, selebgram juga, jadi gampang kalo mau 
gonta-ganti laki-laki juga.” 


Rasanya telinga Zahra semakin panas saja. 


“Tapi kenapa harus Ikhwan? Padahal menurut 
gue banyak yang lebih keren dari Ikhwan di sekolah 
ini.” 

Karena Ikhwan paling beda dari cowok lainnya. 


Itulah jawaban yang diam-diam Zahra ucapkan 
dalam hatinya. 


“Ra, lo dengerin gue ngomong gak, sih?!” 
“Hm.” 

“Lo nih belajar terus.” 

“Bentar lagi ujian.” 

“Please, Raaaa. Kita baru masuk sekolah.” 
“Ya tetep aja, bentar lagi ujian.” 


Kiya hanya bisa mendengus. Padahal memang 
benar itu adanya. 


“Lo mau kuliah dimana nanti?" tanya Kiya. 


“Di Jakarta aja.” 
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“Tapi kata nyokap lo, lo mau pindah ke Bandung.” 


Zahra menggeleng. Pokoknya dia tidak akan 
pindah kemana-mana. 


Ya, doakan saja. Lagipula, Zahra tidak ingin 
berpisah lebih jauh dengan sosok yang dicintainya. 
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Ada yang mengganjal hati Riky sejak tadi. Bahkan 
ia jadi tak fokus belajar. Riky melihat perdebatan 
kecil itu. Jelas-jelas ada yang sedang tidak beres 
dengan Ikhwan dan kekasihnya. 


Bel pulang telah berbunyi. Riky memasukkan 
segala perlengkapan belajarnya ke dalam tas, 
begitupun dengan para murid lainnya. Saat melihat 
Ikhwan berdiri, ia segera berdiri. 


“Gue balik rumah lo yah, Wan.” itu suara yang 
Riky dengar dari Febrian -yang seperti biasa- sudah 
berjalan di sebelah Ikhwan. Ikhwan nampak 
menganggukkan kepalanya. Riky pun ikut berjalan 
di sisi Ikhwan yang satunya. 


“Wan, gue mau tanya. Lo tadi ada ngobrol apa 
sama Kaila?” 


Febrian merasa tertarik untuk mendengarkan. 
Karena memang ia tidak tau menau perihal ini. 


“Gak ada apa-apa. Dia cuma nanyain lo dimana.” 
maaf karena Ikhwan harus berbohong. Karena 
meskipun jujur, pastilah Riky tidak akan percaya, 
dan bisa jadi malah menyalahkan Ikhwan. 
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“Lo jadian sama Kaila?” Febrian bertanya. Ia 
memang sudah curiga, karena Riky selalu saja 
mengajak Kaila ketika kumpul bersama. Kadang 
juga Riky tak ada waktu untuk berkumpul demi 
menemani Kaila untuk sesi pemotretan. 


“Lo tau darimana?” Riky malah balik bertanya. 


“Oh berarti bener. Soalnya lo gak jawab enggak. 
Gue cuma nebak aja.” 


Riky rasa memang tidak ada yang bisa 
dirahasiakan dari Febrian. 


Ketika melihat lurus ke depan sana, sontak Riky 
mengembangkan senyumnya. Karena seorang gadis 
tengah melambaikan tangan sambil tersenyum 
manis ke arahnya. 


“Lo tau gak sih kalo apa yang lo lakuin ini dosa?” 
Febrian bertanya pada Riky. Ikhwan tertarik untuk 
mendengar jawaban yang akan Riky sampaikan. 


Riky nampak menoleh, lalu menjawab, "tau. Tapi 
gue tetep gak bisa ninggalin dia.” 


Jawaban itu sudah dapat ditebak oleh Ikhwan. 
Karena itu adalah jawaban umum yang sering 
Ikhwan dengar dari orang-orang yang tak kalau ia 
sedang melakukan dosa, namun merasa berat untuk 
meninggalkannya. 


Karena itu, saran Ikhwan untuk semuanya. Lebih 
baik hindari, sebelum terlanjur melakukan. Karena 
meninggalkan, lebih sulit daripada menghindari. 
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Karena meninggalkan, lebih sulit daripada menjaga 
pandangan. 


Hindari! 
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Yang dipegang dari lelaki adalah 
ucapan dan janjinya. Jika ia 


berdusta, maka ia telah mencoreng 


harga dirinya. 


ari minggu ini, Zahra duduk pada ujung anak 

tangga rumahnya dengan wajah ditekuk. Ia 
menatap kesal para orang-orang suruhan tak 
bersalah yang mengangkuti perabotan rumahnya ke 
luar. 


Pindah. Ternyata ayahnya kekeuh dengan satu 
kata itu. Bahkan sekarang sepertiga barang- 
barangnya sudah dibawa ke Bandung. Padahal 
masih ada waktu sebelum Zahra melaksanakan 
ujian kelulusan. 


“Daripada ngeliatin, mending bantuin.” 


Zahra mendongak, mendapati Reyhan yang kini 
ikut duduk di sisinya bersama dengan Haikal di 
pangkuannya. 


“Abang aja duduk.” 

“Ya Abang kan gak ikut pindah.” 
“Zahra juga gak ikut pindah.” 
“Haikal, juga dak ikut pindah.” 


Kedua orang di sana saling tatap, dan lalu 
terkekeh setelah menyadari celetukan bocah kecil 
tersebut. 


“Emang Haikal mau ditinggal bunda sama ayah?” 


Lantas, mendengar pertanyaan Zahra, bocah 
tersebut menggeleng. 


“Yaudah, berarti Haikal pindah,” putus Zahra. 


Namun bocah itu pun menggeleng lagi. “Nanti 


Alifa dak ada temennya.” 
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Alifa adalah bocah kecil yang merupakan 
tetangga mereka. Bisa dibilang sahabat Haikal yang 
menemaninya bermain setiap hari. 


“Haikal atau Alifa yang gak ada temennya?” tanya 
Reyhan. 


Haikal menjawab, “Haikal. Nanti kalo Haikal 
kangen Alifa gimana?" 


Kedua orang yang lebih tua di sana kembali 
saling pandang. Lalu sama-sama terkekeh. Entah 
Haikal mengerti kata kangen darimana. Mereka 
tentu tidak mengajarkannya. 


“Kenapa sih, Zahra harus ikut pindah?” kinu 
Zahra bertanya pada Reyhan. “Padahal abang juga 
di sini.” 

Reyhan menghela napas. “Dek, Bandung ke 
Jakarta itu deket. Kalo mau kesini, ya kesini aja. 
Berasa pindah ke luar negeri aja kamu ini.” 


Zahra berdecak cukup keras karena Reyhan tak 
mengerti perasaanya. “Bang, mau sedeket apapun, 
kalo setiap harinya Zahra gak tinggal di sini. 
Rasanya yah beda. Zahra lahir di sini, tinggal lama 
di sini, punya sahabat di sini, sekolah di sini. Terus 
mau pindah?! Abang kan tau kalo Zahra susah dapet 
temen. Dari dulu sampe sekarang cuma punya 
temen Kiya aja,” curhatnya. 


Reyhan terdiam. Ia tau itu. Pasti rasanya berat 
harus meninggalkan apa yang sudah melekat. 
Reyhan sendiri memang lahir di Bandung. Dia juga 
tinggal lama di Bandung sampai akhirnya ikut 
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pindah ke Jakarta saat sang bunda sedang hamil 
Zahra dan sampai sekarang. 


Reyhan pun tentu pernah mengalami apa yang 
Zahra alami. Namun, reaksi setiap orang tentu 
berbeda-beda. Padahal Reyhan pun sama, ia tidak 
mudah mendapat teman. Namun Reyhan tak terlalu 
mempermasalahkannya. Kalau mau berteman 
dengannya, ya silahkan. Kalau tidak, yasudah. 
Sesederhana itu. Lain dengan Zahra yang sangat 
mempermasalahkan hal tersebut. 


“Kenapa Zahra gak tinggal sama Abang aja di 
sini?! Bang Rey kan pasti bisa jagain Zahra. Lagian 
Zahra juga gak nakal,” kata Zahra, mencoba 
bernegosiasi. “Nanti Zahra kuliah di tempat Abang 
aja. Biar bisa dipantau. Ya kan?!” 


Reyhan tersenyum. Beginilah Zahra kalau 
menginginkan sesuatu, tidak menyerah untuk 
meraihnya. Selalu memberi saran dan ide nya agar 
ia tetap bisa bertahan pada apa yang dia inginkan. 


“Abang gak bisa jamin buat jagain Zahra. Kuliah 
Abang lagi sibuk-sibuknya. Gak bisa tiap waktu 
temenin Zahra kalau ada apa-apa. Sedangkan di sini 
Zahra cuma punya Abang aja.” 


Zahra berpikir kalo itu ada benarnya. Ditambah, 
dia tidak berani minta tolong pada orang lain selain 
keluarganya. Alhasil, Zahra pun hanya bisa 
menghela napas berat. 


“Udah, doain aja semoga gak jadi pindah.” 
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Mendengar hal itu, bukannya senang, Zahra 
malah cemberut. “Gak jadi gimana coba?! Orang 
barang-barang aja udah diangkutin.” 


“Gak ada yang gak mungkin. Allah kan maha 
membolak-balikan hati. Doain deh, semoga hati 
ayah bolak-balik.” 


Zahra terkekeh. “Apa jadinya kalo hati ayah 
bolak-balik.” 


“Hih, maksud Abang bukan gitu.” 
“Iyah iyah. Amin deh.” 
V V 
“Lo nih, sama mbak-mbak kasir aja ribut.” 
“Abisnya lama banget.” 


Febrian hanya mencibik. Memang dasarnya 
wanita saja yang tidak sabar menungggu. Padahal 
jelas-jelas tadi kasirnya bilang kalau komputer 
mereka sedang ada gangguan. 


Dan karena Febrian ada di tempat tersebut saat 
kejadian berlangsung, Febrian pun turun tangan 
untuk menarik Kiya menjauh dan meletakkan apa 
yang dibeli Kiya pada meja kasir itu lalu keluar dari 
sana. 


“Lo mau beli apa, sih?” 


Kiya terdiam, lalu menengok ke dalam. “Lah, lo 
kok narik gue keluar, sih?” 
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Febrian heran, dari tadi kemana saja pikiran 
manusia satu ini. “Lo mau cakar-cakaran sama 
Mbak kasir?” 


Kiya mencibik. “Gak lah. Gue mau antri.” 


“Lo gak denger, yah. Komputer mereka error. 
Harus nunggu komputernya bener, baru deh lanjut 
antri.” 


Kiya hanya berdecak. 
“Lo mau beli apa sih emang?” 


Bukannya menjawab, pipi gadis itu malah 
bersemu. “Gak liat apa tadi yang lo taro di depan 
kasir?” 


Febrian mencoba mengingat apa yang ia rebut 
dan diletakkannya di depan kasir. Lalu Febrian ber- 
oh singkat, “Oh, pembalut?!” 


Plak 


“Aw, kok lo mukul gue?" tanya Febrian sambil 
mengelus lengannya, tak mengerti mengapa ia 
mendapat layangan tangan dari gadis yang 
parasnya semakin memerah di depannya. 


“Mulut lo tuh!” 


Febrian menyentuh mulutnya. “Mulut gue gak 
papa, jawabnya kemudian. 


“Bwodo amat Feb.” Kiya menghentakkan kakinya 
dan berbalik untuk pergi dari sana. Kesal lama-lama 
berhadapan dengan Febrian. Ia heran kenapa 
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Ikhwan bisa bertahan sampai beberapa tahun 
lamanya. 


“Heh, mau kemana?” 
“Balik.” 
“Katanya mau beli pembalut?" 


Ijinkan Kiya melempar sandalnya ke wajah 
Febrian. Tapi tunggu! Sepertinya Kiya bisa 
memanfaatkan momen ini. Kiya berbalik kembali, 
menghampiri Febrian lagi. 


“Lo bawa motor?" 

Febrian mengangguk dengan wajah polosnya. 
“Yaudah, anter gue cari minimarket.” 

“Dih, males.” 

“Mau pahala, gak?" 

“Mau lah.” 


“Yaudah, yuk,” Kiya berbalik kembali. Namun kali 
ini menarik ujung jaket yang dikenakan Febrian 
agar ikut bersamanya. 


“Kemana?” 


Jengah mendengar pertanyaan itu, Kiya pun 
menjawab, “KUA.” 


Sontak saja Febrian terkekeh. 


V V V 


Singkat cerita, mereka akhirnya pergi ke KUA. Eh, 
tentu saja tidak. Mereka pindah ke minimarket lain. 
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Febrian berdiri di lemari pendingin, sambil 
memperhatikan gadis yang nampak sedang mencari 
sesuatu. 


“Lo cari apa sih?” tanyanya kemudian. 
“Dikasih tau juga lo gak bakal tau.” 


Febrian meneguk minumannya. Lalu kembali 
berkata. “Jamu dateng bulan, yah? Kiranti?” 


Kiya segera menoleh. Ia memicingkan matanya. 
Heran, ternyata ada lelaki yang serba tau soal 
wanita seperti dia. 


“Diem deh, lo.” 
“Yey, orang mau bantuin cari.” 
“Gak usah.” 


Febrian melirik jam tangannya. “Masalahnya lo 
nebeng sama gue. Dan gue mau buru-buru pergi.” 


Kiya berdecak. Ia sampai lupa kalau nebeng pada 
Febrian. “Sok sibuk amat sih, lo.” 


“Emang gue orang sibuk.” 


Kiya hanya  mencibik. Dan bertepatan 
ditemukannya apa yang ia cari. 


“Udah, yuk.” 


“Yuk,” kata Febrian, dengan senyuman geli, 
bermaksud meledek, “Kaya bocah, yak yuk yak yuk.” 


“Lo kaya cewek. Bawel.” 
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Febrian hanya terkekeh. Mereka berjalan menuju 
kasir. Tapi kemudian, ponsel Kiya berdering. Kiya 
pun memberikan belanjaannya yang berupa 
pembalut dan jamu datang bulan kepada Febrian. 


“Tolong bayarin dulu.” 
Febrian melotot. “Yang bener aja lo?!” 
“Mau angkat telfon.” 


Yang benar saja?! Febrian sungguh tak habis pikir 
dengan satu manusia itu. 


Kiya mengangkat telfonnya di luar. Dan Febrian 
pun tak ada pilihan lain selain berhadapan dengan 
kasir. 


Setelah membayar, Febrian pun keluar dengan 
wajah kesalnya. Bayangkan saja seorang laki-laki 
membeli kebutuhan perempuan?! Ya, kaya ada 
malu-malunya gitu. 


“Lo nih ngerepotin gue aja,” gerutunya, pada Kiya 
yang berdiri membelakanginya. 


“Wassalamu'alaikum.” 


Kedua alis Febrian terangkat heran mendengar 
suara lesu milik gadis yang tadi gemar sekali 
memakinya. Lalu Kiya berbalik, raut wajahnya juga 
ternyata nampak bersedih. 


“Lo kenapa?" 


“Emang gue kenapa?” Kiya balik bertanya, 
bermaksud menyembunyikan. 


“Jelek muka lo.” 
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“Hiss.” 

Febrian terkekeh lagi. “Gue serius. Lo kenapa?” 
“Tadi Zahra telpon.” 

“Terus? Zahra kenapa?” 

Kiya menggeleng.”Gak kenapa-kenapa.” 


Febrian jadi bertanya-tanya “Terus kenapa lo 
sedih?” tanyanya gemas. 


“Katanya, setelah lulus dia jadi pindah.” 
“Pindah?” 
“Iyah. Ke Bandung.” 


“Zahra mau pindah?” Febrian kembali bertanya 
tak percaya. 


“Iyah.” 
“Beneran pindah?” 
“Iyah, ih.” 


Febrian rasa, bukan hanya Kiya yang akan 
bersedih mendengar kabar ini. Ia pun bergegas. 


“Ayo ah, gue anter pulang. Gue mau ketemu 
Ikhwan.” 


Febrian mau laporan. 


V VQ 


Lelaki itu tersenyum pada bocah di depannya dan 
mengusap puncak kepalanya. Lalu anak itu pergi 
dan bocah lain yang mengantri pun maju ke depan. 
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Ikhwan membuka plastik besar yang dibawanya 
kembali. Lalu ia mengeluarkan satu bungkisan lagi 
yang diberikan pada anak tersebut. 


“Belajar yang rajin. Jangan nakal, yah.” ia pun 
melalukan hal yang sama pada anak tersebut. 


“Assalamu'alaikum.” 


Semua yang ada di ruangan itu menjawab 
serentak salam Febrian. Para penghuni panti tentu 
sudah tak asing dengan satu orang yang memang 
sering datang bersama Ikhwan. 


Ikhwan yang melihat Febrian pun segera berdiri. 
Dan menghampiri sosok wanita yang merupakan 
ibu dari semua anak-anak di sana untuk ijin keluar. 
Setelah itu, ia menghampiri Febrian. 


“Tau dari mana gue disini?” 


“Bang Candra. Tadi gue ke toko, lo nya gak ada. 
Katanya di panti.” 


Ikhwan mengangguk mengerti. “Anter gue 
pulang.” 


Febrian mengerutkan alisnya. Tidak biasanya 
Ikhwan seperti ini. “Lo kenapa?” tanyanya khawatir. 


“Gak papa. Gue cuma mau istirahat.” 


“Wan, omongan lo nakutin gue. Lo gak biasanya 
kaya gini.” 

Ikhwan terkekeh kecil. “Gue gak papa, Feb. Gue 
cuma mau istirahat.” 


“Lo sakit? Terus kenapa pergi ke panti?” 
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“Gue udah janji sama Bunda. Minggu ini mau ke 
panti.” 


“Tapi kan lo sakit.” 
“Makannya itu, anter gue pulang.” 


Febrian hanya bisa menghela napasnya. Ikhwan 
memang seperti ini, selalu berusaha untuk 
menepati janjinya. Karena janji adalah hutang. Dan 
Ikhwan tidak suka berhutang, karena itu ia selalu 
berusaha menepati janjinya. 


“Lo bisa naik motor? Gue gak bawa mobil.” 
“Bisa.” 


Sepertinya Febrian tidak sanggup memberikan 
laporannya jika keadaan Ikhwan seperti ini adanya. 
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KAMI 
s Ks) OR 
Awkward 


"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 
musibah, mereka mengucapkan, “Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'un.” Mereka 
itulah yang mendapatkan keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan 
mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 
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umbang. Itulah yang terjadi pada tubuh Ikhwan 

yang kini sosoknya terbaring di atas ranjang 
rumah sakit bersama dengan infus yang melekat di 
pergelangan tangannya. 


Febrian menatap iba sahabatnya yang tengah 
tertidur dengan damai. Kata dokter yang 
memeriksa, Ikhwan terkena gejala tipes. Itu karena 
makan dan tidurnya tak teratur, belum lagi begitu 
banyak aktifitas yang dikerjakannya. 


Febrian menguap. Sekarang masih pukul tiga 
subuh. Beruntungnya Febrian karena malam ini ia 
menginap di rumah Ikhwan. Kalau tidak, bisa 
dipastikan Ikhwan sedang tergelepak tak berdaya di 
ranjangnya dengan suhu tubuh seterik matahari di 
siang hari. 

Febrian berjalan menuju sofa. Ia sudah sedikit 
tenang dengan kondisi Ikhwan sekarang. Febrian 


juga butuh istirahat, mungkin ia bisa memejamkan 
matanya sampai subuh tiba nanti. 


VVV 

“Zah.” 

Zahra yang sedang melamun, hanya bergumam 
menjawab panggilan itu. Dagu yang ditopangkan di 
atas kedua lengannya bergerak lantaran permen 
karet yang dikunyahnya. 


“Gue kemaren ketemu Febrian di minimarket.” 
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Zahra bergumam lagi, nampak tak tertarik karena 
lamunannya terasa lebih menarik. 


“Gue lagi mau beli pembalut, tapi kasirnya lama. 
Terus gue kan lagi pms jadi gampang marah-marah. 
Yah gue marahin deh mbak kasirnya. Eh si Febrian 
narik gue keluar,” curhatnya, sambil men-scroll 
layar ponselnya yang menampilkan timeline 
instagram berisi artis-artis idolanya. 


Zahra bergumam kembali. Tugasnya kalau Kiya 
sedang bercerita, hanya tinggal mendengarkan saja. 


“Terus gue pergi ke minimarket lain suruh 
Febrian anterin. Terus dia yang bayarin pembalut 
sama jamu dateng bulan gue, gue lupa bayar. Punya 
utang deh sama Febrian.” 


“Harus dibayar!” barulah Zahra membuka 
suaranya. Hanya sekedar memperingati. 


“Iyah. Itu juga gara-gara lo telfon gue, bilang mau 
pindah. Eh iyah, terus Febrian tanya siapa yang 
telfon. Terus gue bilang aja.” 


“Bilang apa?" Zahra menoleh saat bertanya. 


“Bilang kalo lo telfon, bilang mau pindah. Terus 
kayaknya dia juga mau bilang ke Ikhwan.” 


Zahra segera menegakkan duduknya. Tatapannya 
tak lepas dari Kiya. Sekarang ia sudah penasaran 
dan ingin terus mendengarkan. 


“Terus udah dikasih tau belum?” 
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Kiya menoleh, lantas mengedikkan bahunya. 
Zahra segera berdiri. “Hayu,” ajaknya pada Kiya. 


“Kemana?” tanya Kiya. 
“Bayar utang ke Febrian.” 


Mendengar jawaban itu, Kiya tersenyum penuh 
maksud. “Mau nganter gue bayar utang atau mau 
ketemu sama ikhwan?” tanyanya penuh selidik. 


Zahra tak dapat menyembunyikan semburat 
merah di pipinya. Ia pun berdecak dan segera 
menarik lengan Kiya agar cepat berdiri dari 
kursinya. Kiya hanya terkekeh dan mengikuti 
seretan Zahra. 


“Feeling gue mereka gak ada di kelas,” kata Kiya 
sambil berjalan. 


“Paling di kantin. Kan baru istirahat.” 


Kiya berpikir, lalu berkata, “bisa juga di mushola. 
Lo kaya gak tau Ikhwan aja. Mungkin lagi shalat 
dhuha.” 


Benar juga. Pikir Zahra. 


“Yaudah, liat dulu di kelas. Kalo gak ada, liat di 
mushola. Kalo gak ada juga, liat di kantin,” saran 
Zahra. 


“Repot yah, orang jatuh cinta,” sindir Kiya pelan. 
Zahra hanya pura-pura tak mendengar. 


Mereka pun melihat di dalam kelas Ikhwan. 
Namun hanya ada beberapa orang saja di sana dan 


tak ada penampakan Ikhwan ataupun para 
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sahabatnya. Lalu di mushola, sosok itu pun tak ada 
juga. Jadi pilihan terakhir mereka hanyalah kantin. 
Kedua gadis itu sudah yakin kalau setidaknya ada 
Febrian di sana. Kalau Ikhwan tak ada, bisa jadi 
sedang ada di perpustakaan. Namun tak ada 
salahnya melihat ke kantin lebih dulu. 


Kedua gadis itu pun memasuki area kantin. 
Dilihatnya satu-per-satu penghuni meja dengan 
teliti. Berharap ada sosok yang dicari. 


“Eh itu, celetuk Kiya. Zahra segera mengikuti 
arah telunjuk sahabatnya itu. Sedetik sebelumnya ia 
senang karena ia kira Kiya menemukan Ikhwan. 
Tapi ternyata bukan. 


“Itu kan Riky sama Kaila,” gumam Zahra. 


“Gue tau. Tapi kan Riky sekarang sahabatan sama 
Ikhwan. Mungkin dia tau Ikhwan atau Febria ada 
dimana.” 


Benar juga. Sekali lagi itulah yang dikatakan oleh 
hati Zahra. 


“Tapi lo yah, yang tanya, kata Zahra pada Kiya. 


Kiya mencibik, namun ia pun tetap mengiyakan 
permintaan Zahra. Singkatnya, kedua gadis itu 
berjalan mendekati Riky yang duduk bersama Kaila. 


“Rik,” Kiya memanggil, sebagai basa-basi. 


Riky keheranan, lantaran jarang-jarang Kiya 
ataupun Zahra memanggilnya. 


“Ada apa? Tumben,” tanya Riky. 
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Zahra melirik gadis yang duduk di sebelah Riky. 
Jelas sekali kalau gadis itu menatapnya tak suka. 


“Liat Febrian gak? Gue mau bayar utang,” kata 
Kiya. 


“Oh, Febrian. Dia gak sekolah.” 


“Lah kenapa? Terus Ikhwan?” tanya Kiya, 
mewakili rasa penasaran Zahra. 


“Febrian di rumah sakit, nemenin Ikhwan.” 


“Ikhwan sakit?” Zahra angkat suara. Kiya melirik 
sahabatnya yang jelas sekali ada raut khawatir dari 
paras Zahra. 


“Iyah. Katanya tipes.” 
“Innalillahi.” 


Mendengar ucapan Zahra, Kaila pun berceletuk 
sarkas, "lo kira Ikhwan mati apa, pake diucapin 
innalillahi.” 


Kiya pun tak terima. “Heh, Mbak. Ucapan 
innalillah bukan cuma buat orang mati aja. Buat 
orang yang kena musibah juga bisa.” 


“Yaudah sih, gak usah nge-gas.” 


Kiya mendengus. “Udah salah, bukannya minta 
maaf, malah nyolot.” 


“Udah, Ki.” Zahra memperingati, agar tidak terjadi 
keributan. 


“Nanti pulang sekolah gue mau jenguk. Kalo mau, 
bisa bareng.” 
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Zahra senang bukan main mendengar ajakan 
Riky. 


“Kamu ngapain ngajak mereka, sih?” 


Kesenangan Zahra pun sirna. Kiya rasanya ingin 
menjambak Kaila sekarang. Tapi ia masih ingat ada 
malaikat yang mencatat dosa di sebelah kirinya. 


“Kan biar sekalian bareng.” 


Wajah Kaila yang nampak ditekuk, seakan 
menyatakan kalau ia tidak sependapat. Riky pun 
menghela napasnya. Zahra yang mengerti posisi 
Riky yang pasti merasa serba salah pun mencari 
jalan tengah. 


Yaudah, biar nanti gue pergi sama Kiya aja. Lo 
duluan aja.” 


Riky tersenyun dan menganggukkan kepalanya. 


V V Q 


Sesuai kesepakatan, karena Riky dan wanita - 
yang tidak mau Kiya sebutkan namanya- menjenguk 
Ikhwan sepulang sekolah, jadi Kiya dan Zahra pun 
menjenguk agak sorean. Mereka baru saja masuk ke 
area rumah sakit. Zahra sudah menayakan dimana 
letak kamar Ikhwan dari Febrian. Katanya, Febrian 
pun masih menemani Ikhwan di sana. 


“Lo jangan lupa bayar utang ke Febrian.” 


“Gue udah lupa padahal.” 
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Zahra menggeleng tak percaya. “Yaudah, nanti 
gue ingetin lagi” katanya. Kiya pun hanya 
menganggukkan kepala. 


Mereka pun sampai di depan sebuah pintu. Zahra 
menarik napas panjang. Namun ia ragu untuk 
membuka pintunya. 


“Buka!” kata Kiya, tak sabaran. 
“Bentar. Gue lagi ngumpulin nyali.” 
“Ck, lo kira kita mau uji nyali apa.” 
“Gue gerogi tau.” 

“Yaudah, tarik napas, buang napas.” 


Zahra menurut. Namun itu tetap tak membuatnya 
tenang. Sampai akhirnya, ada yang membuka pintu 
tersebut dari arah dalam. 


Zahra yang tak siap pun, reflek tertarik 
karenanya. “Eh eh.” 


Dan tidak seperti dugaanya. Ternyata, di dalam 
bukan hanya ada Febrian saja. Namun ada dua 
wanita dan satu orang pria yang tak dikenalnya. 
Sepertinya, mereka saudara Ikhwan. 


“Zahra.” 


Dan suara itu, berhasil mengembalikan Zahra ke 
dunia. Suara Ikhwan. 


“Assalamu'alaikum,” suara Kiya yang mengucap 
salam, memecah keheningan. 


~ 358 ~ 


Semua orang di dalam pun membalas salam 
tersebut. 


“Lo dari tadi di depan pintu?” tanya Febrian, yang 
tadi membuka pintu dan menyebabkan Zahra 
tertarik. 


Zahra yang salah tingkah pun menjawab dengan 
suara terbata, “eh, eng-enggak. Barusan kok 
barusan.” 


Kiya terkekeh mendengarnya. Ikhwan yang 
terduduk dan bersandar pada kepala ranjang 
rumah sakit itu pun menyimpulkan senyumnya. 


“Dia mau buka pintu, tapi keburu dibuka sama 
lo,” Kiya berusaha menyelamatkan Zahra. 


Febrian pun menganggukkan kepalanya 
mengerti. Lalu ia mempersilahkan kedua gadis itu 
untuk masuk. 


Zahra dan Kiya menyalami dua wanita di sana. 
Sedangkan satu pria lainnya tidak mau disalami 
seperti biasa. Ia menerima salam tanpa menyentuh, 
karena memili wudhu. 


“Zahra bukan, sih?” 


Zahra mengerjapkan matanya. Ternyata wanita 
dengan gamis biru cokelat itu mengenalnya. Zahra 
pun berusaha mengingat. Sepertinya ia pun pernah 
melihatnya. 


“Iyah, Zahra.” 
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“Ah, pantesan kaya kenal. Tante temennya Bunda 
kamu. Yang kemarin waktu undangan ketemu.” 


Oh, Zahra mengingatnya sekarang. “Oh iyah, 
Zahra lupa,” Zahra terkekeh kecil. 


“Kamu temennya Ikhwan?” 


Mendengar pertanyaan itu, Zahra 
menganggukkan kepalanya. 


“Tante kira Ikhwan gak punya temen 
perempuan.” 


“Mas kira juga begitu,” kata seroang pria yang 
menyahut dengan tatapan yang tertuju pada 
Ikhwan. 


Ikhwan sendiri hanya menatap langit-langit 
ruangan. Karena ia tau, kalau membalas tatapan 
Adi, berarti ia memberitahukan sesuatu. 


Sementara itu, Kiya sedang berdebat dengan 
Febrian dengan suara bisik-bisik agar tak 
mengganggu orang lain. Pasalnya, Febrian tak mau 
uangnya dikembalikan dan Kiya tidak mau punya 
hutang. Jadilah mereka bertengkar kecil. 


“Temenin gue beli minum. Gue anggep lunas,” 
kata Febrian akhirnya. Dia memang berniat akan 
keluar, karena itu tadi membuka pintu. 


Kiya pun berdecak. “Yaudah,” katanya, pasrah 
dan kesal. 


Mereka pun pamit keluar, Kiya mendapati 
tatapan Zahra yang seakan mengatakan jangan 
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tinggalkan aku sendiri. Namun Kiya tak punya 
pilihan lain. Zahra pun tetap di ruangan itu bersama 
beberapa orang lainnya. 


Awkward. 
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Jodoh, rezeki dan maut sudah tertulis 


jelas di lauhul mahfuz. 

Jadi, untuk apa kita merisaukannya? 
Untuk apa galau tidak jelas hanya 
karena seseorang yang belum pasti jadi 
jodoh kita? 

Sangat sia-sia. 

Yang bisa kita lakukan sebagai manusia 
hanyalah berusaha dan berdoa. Sisanya, 


biar Allah yang putuskan. 


ahra tersenyum canggung pada wanita yang 

mengenalkan diri sebagai Anggun, yang katanya 
istri dari pria bernama Adi yang sekarang sedang 
berbicara dengan Ikhwan di sana. Sedangkan Zahra 
kini duduk pada sofa di sudut ruangan itu bersama 
dengan Anggun. Satu wanita lainnya yang 
merupakan teman dari Ibunda Zahra sudah pamit 
untuk pulang. 


“Kamu sekelas sama Ikhwan?” tanya Anggun. 
Suaranya terdengar lembut di pendengaran Zahra. 


Zahra menggelengkan kepala. “Enggak, Kak. 
Cuma satu sekolah aja.” 


Anggun mengangguk mengerti, sambil membuka 
plastik dari keranjang buah yang Zahra bawa. 


“Setau Kakak, Ikhwan jarang banget deket sama 
perempuan di sekolahnya. Bahkan, Kakak kira gak 
pernah deket.” 


Zahra mungkin harus mengklarifikasi sesuatu, 
karena bisa jadi orang-orang ini mengira kalau 
Ikhwan dekat dengan banyak perempuan. “Ikhwan 
emang gak deket sama perempuan, Kak. Dia gak 
pernah ngomong kalo gak ada perlu. Gak pernah 
basa-basi kalo gak penting. Sama Zahra pun, karena 
pernah ada beberapa kejadian, jadi bisa saling 
silaturahmi.” 


Anggun terdiam, sampai Zahra tak bisa menebak 
apa yang ada di pikiran wanita itu. Lalu Anggun 
tersenyum tipis. “Kakak kira ada sesuatu.” 
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“Eh, eng-enggak.” tidak tau kenapa Zahra jadi 
gagap seperti itu. Bahkan jantungnya sudah 
berdebar-debar. Senyumnya pun pasti super duper 
kelihatan aneh. 


Di sisi lain, Ikhwan sedang berbincang pelan 
dengan Adi yang duduk di sebelah ranjangnya. 
“Kenapa gak berani liat Mas?” 


Ikhwan yang tengah berbaring dan menutup 
setengah wajahnya dengan lengan kanannya itu 
menjawab, “karena tatapan Ikhwan gampang 
ditebak.” 


Adi terkekeh kecil. “Dengan kamu kaya gini pun, 
Masjadi tau.” 


Ikhwan menurunkan lengannya dan 
meletakkannya di atas perut. Ia menatap Adi. 


“Ikhwan gak pacaran, Mas.” Sebelum terjadi salah 
paham, Ikhwan pun menjelaskan. 


“Iyalah, kamu mana berani,” kata Adi. Ikhwan 
mengangguk, tapi kemudian Adi melanjutkan, "tapi 
cuma temen juga harus tau batesan.” 


Ikhwan menyela yakin, “Ikhwan tau.” 
“Gak modus.” 

“Ikhwan gak modus.” 

“Gak cari-cari kesempatan.” 

“Insya Allah enggak.” 

“Enggak berdua-duaan." 
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Ikhwan mengerjap, sedang mencoba mengingat. 
Lalu ingatannya jatuh pada saat kejadian di perpus. 
Mereka hanya berdua saja waktu itu, tapi 
beruntungnya segera keluar untuk membersihkan 
luka di tangan Ikhwan. 


“Pernah sebentar di perpus. Itu pun gak sengaja. 
Terus langsung keluar dari sana.” 


Lalu, Ikhwan mengingat lagi. Ternyata bukan 
hanya itu. Ada lagi saat di lorong rumah sakit ketika 
Febrian di rawat. Saat itu lorong sedang sepi dan 
mereka hanya berdua saja. Tapi sungguh, Ikhwan 
tidak sengaja. 


“Alhamdulillah, kalo sampai gak terjadi syahwat. 
Gak boleh pegang-pegangan juga!” lanjut Adi lagi. 


Ikhwan kembali mengingat ketika Zahra 
memegang tangannya saat Zahra sedang menangis 
karena merasa bersalah atas Febrian. Tapi lagi-lagi, 
Ikhwan tidak menyengaja hal itu, dan ia pun tidak 
bisa untuk menghindar. Baiklah, Ikhwan tau kalau 
itu tetaplah salahnya. 


Helaan napas yang terdengar dari bibir lelaki itu 
membuat Adi mengulum bibirnya. “Jangan dekati 
Zina!” peringatnya, pada sosok yang sudah 
dianggap seperti putranya sendiri. 


“Kalau begitu, Ikhwan harus jauhin dia.” 
“Untuk sekarang ya harus! Kan belum waktunya.” 


Pada Adi, Ikhwan kerap kali menunjukkan sikap 
lemahnya. Karena kedua orang tuanya tak ada, jadi 
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Adi lah tempat ia membagi cerita. Ikhwan tetaplah 
seorang anak, seorang putra yang masih perlu di 
bimbing dan dinasehati. Meski kadang ia bertindak 
benar, namun tak jarang juga ia salah dalam 
mengambil langkah. Disitu harusnya ada peran 
orang tua yang membantunya untuk melangkah ke 
jalan yang benar. Dan Ikhwan bisa mendapatkannya 
dari Adi. 


“Selama ini Ikhwan udah berusaha jauhin. Tapi 
selalu ada sesuatu yang ngebuat Ikhwan jadi deket. 
Bukannya itu namanya takdir?” 


“Iya, dan bisa jadi itu ujian yang Allah kasih untuk 
tau sekuat apa Ikhwan bisa mengatasi cobaan dari- 
Nya.” 


Benar juga. Dan apakah selama ini Ikhwan sudah 
mengatasinya dengan baik? Sudahkah ia berusaha 
untuk menjauhi zina? 


Ikhwan menghela napasnya. Bahkan tanpa sadar, 
selama ini, ia sudah lebih sering melakukan zina 
hati. 


Ya Allah, maafkan hamba atas segala kelalaian 
ini. Maafkan hamba atas segala dosa yang sengaja 
ataupun yang tidak sengaja hampa perbuat. Ya 
Allah, kepadamu hamba memohon ampunan. Ya 
Allah, ampunilah hamba yang berdosa ini. 
Astaghfirullahaladzim.' 


“Jatuh cinta itu boleh. Pacaran juga boleh... tapi 
setelah menikah.” 
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Ikhwan tersenyum mendengar itu. “Menurut Mas, 
lebih baik nikah, atau kuliah dulu?” tanyanya, 
Serius. 


Adi mengangkat kedua alisnya, tak menyangka 
akan mendapat pertanyaan seperti ini. 


“Kenapa nanya kaya gitu?" 
“Pengen tau." 


Adi mengangguk saja, lalu menjawab, “dua- 
duanya juga boleh tuh.” 


Ikhwan merasa keberatan. “Salah satu aja, Mas.” 


“Ya tergantung kamu. Kalo kamu udah siap 
menikah, harus disegerakan karena khawatir malah 
terjerumus dalam zina. Tapi kalo masih sanggup 
menahan diri, baiknya kuliah dulu aja diselesain, 
biar nanti bisa fokus membina rumah tangga. Tapi 
kalo dua-duanya bisa kamu jalanin juga gak papa.” 


Ikhwan terdiam, nampak memikirkan jawaban 
itu, lalu telinganya mendengar suara tawa kecil 
yang seperti membuat jantungnya tersengat aliran 
listrik. Ah, bahkan suara tawanya saja sudah 
membuat hatinya kembali memikirkan sosoknya. 
Dan berakhir dengan zina hati lagi. 


Astaghfirullahaladzim.' 
V V 


Malam ini, Ikhwan sebenarnya berencana untuk 
pulang karena ia sudah merasa baik-baik saja. 
Namun, tidak ada satu orang pun yang 
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menginjinkan, bahkan dokter un menyarankan agar 
Ikhwan pulang nanti pagi saja. Alhasil, satu malam 
lagi ia habiskan di rumah sakit bersama Febrian 
yang dengan setia menemaninya. 


Tapi ngomong-ngomong, Febrian yang sore tadi 
pamit pulang -bersamaan dengan Zahra dan Kiya- 
kini belum menampakkan dirinya. Sebenarnya 
Ikhwan pun tak minta untuk ditemani. Tapi 
memang dasarnya Febrian, dia sama keras 
kepalanya seperti Ikhwan. 


“Assalamu'alaikum.” 


Ikhwan yang sedang menonton televisi segera 
mengalihkan tatapannya ke arah sosok yang baru 
saja masuk dengan mengucap salam. 


“Wa alaikumussalam. Gue kira gak jadi kesini.” 
“Kalo gue gak kesini, nanti lo kesepian.” 
Ikhwan hanya mendengus mendengar itu. 


“Gimana tadi?” tanya Febrian, sambil membuka 
kresek yang ia bawa dan mengambil satu bungkus 
kripik dari sana. 


“Apanya? Ikhwan bertanya tak mengerti. 
Tatapannya mengikuti Febrian yang kini 
menghempaskan diri ke sofa. 


“Zahra tadi kesini itu. Gue kan gak tau gimana- 
gimana. Ada ngomong sesuatu gak, dia sama lo?” 


“Gak ada ngomong apa-apa. Dia ngobrol sama 
Mbak Anggun. Terus ke gue cuma pamit pulang aja.” 
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“Masa?” 
Ikhwan mengangguk. 


“Padahal dia sebenernya mau ngomong sesuatu 
sama lo.” 


Kini kening lelaki itu menunjukkan guratan, 
pertanda penasaran. "Ngomong apa?" 


“Ya mana gue tau. Orang yang mau ngomong dia 
kok, bukan gue.” 


“Terus lo tau darimana?” 


“Dari Kiya. Mungkin dia mau ngomong tapi malu 
sama Mas Adi sama Mbak Anggun.” 


“Hm, bisajadi.” 


Febrian wmenimbang-nimbang. Haruskah ia 
beritahu saja perihal kepindahan itu? Atau biarkan 
Ikhwan mengetahuinya sendiri dari Zahra? 


“Feb?” 

“Hm?” 

“Kayaknya gue bener-bener harus jauhin Zahra.” 
Febrian berhenti mengunyah makanannya. 


“Gue rasa gue udah kelewat bates. Gak harusnya 
laki-laki sama perempuan temenan kaya gini. Gue 
kaya bukan gue.” 


“Tapi lo kelihatan lebih seneng sekarang, 
dibanding dulu pas cuma bisa liatin dia dari jauh 
aja.” 
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Ikhwan tak menampik hal itu. Ia memang lebih 
merasa bahagia sekarang. Tapi, kebahagiaan di 
dunia tak sepadan dengan apa yang akan terjadi di 
akhirat nanti. 


"Ketahuilah oleh kalian, sesungguhnya kehidupan 
dunia itu hanyalah permainan dan sesuatu yang 
melalaikan, perhiasan dan bermegah-megahan di 
antara kalian serta berbangga-banggaan dengan 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 
karenanya tumbuh tanam-tanaman yang membuat 
kagum para petani, kemudian tanaman itu menjadi 
kering dan kamu lihat warnanya kuning lantas 
menjadi hancur. Dan di akhirat nanti ada adzab 
yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu." (al-Hadid: 20) 


Perlu diulang, “dan kehidupan dunia ini tidak lain 
hanyalah kesenangan yang menipu.” 


Semua ini hanya tipuan. Karena bahagia 
sesungguhnya dari seorang muslim adalah Surga, 
tempatnya berpulang di akhirat nanti. Dan 
kebahagiaan sesungguhnya dari cinta adalah 
menikah, mengumpulkan bekal bersama-sama 
untuk bisa meraih surga-Nya. 


Tapi untuk sekarang, memang sudah baiknya ia 
menjaga jarak sejauh-jauhnya. Karena dengan 
dekat, Ikhwan merasa semakin lalai, belum lagi 
pikirannya terus berkutat pada Zahra dan Zahra. 
Padahal Allah sangat pencemburu jikalau umatnya 
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lebih memikirkan ciptaannya, bukan malah 
memikirkan Sang Pencipta. 


“Sebenernya, mau lo jauhin apa enggak, dia bakal 
tetep ngejauh.” 


Gumaman Febrian membuat Ikhwan bertanya- 
tanya maksud dari kalimat itu. “Maksud lo apa?” 


“Zahra mau pindah. Dia gak bakal di Jakarta lagi.” 


Ikhwan tentu terkejut mendengarnya. Apa hal ini 
yang ingin Zahra bicarakan dengannya? 


“Kemana?” 
“Bandung.” 
Ikhwan menghela napasnya. 


“Lo gak galau?” tanya Febrian, lantaran melihat 
ekspresi biasa saja dari Ikhwan. 


“Kenapa galau?” 


“Kan setelah lulus dia pindah. Lo gak bakal 
ketemu lagi. Dan bisa jadi dia ketemu orang lain di 
sana.” 


Ikhwan tidak merisaukan itu, “gue yakin, kalau 
jodoh, rezeki sama maut udah tertulis di lauhul 
mahfuz. Kalo emang berjodoh, meskipun 
menyebrangi samudera pun tetep bakal berjodoh. 
Lah, ini cuma di Bandung.” 


Febrian terkekeh. Ia suka cara berpikir Ikhwan. 
“Tapi lo tetep harus ada usahanya.” 


“Siapa bilang gue gak bakal berusaha?” 
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Febrian mengerjap. “Jadi?” 
“Ya gue tinggal pergi kuliah ke Bandung.” 


Mendengar itu, Febrian pun berseru semangat, 
“waaah, gue suka cara lo, Man.” 


Dan Ikhwan hanya menyunggingkan senyuman 
manisnya 


~ 372 - 
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Bad boy mungkin menyenangkan. 
Namun good boy lebih 
menenangkan. 


Jadi mau pilih yang mana? 


aktu terus berjalan. Hari terus berlalu. Hari 

menuju ujian kelulusan pun semakin dekat. 
Para siswa dan siswi mempersiapkan segala bekal 
pelajaran untuk menghadapi beberapa hari penentu 
kelulusannya. 


Meski ada beberapa murid yang begitu serius 
mempersiapkan, ada juga yang tidak terlalu 
mengindahkan dan tetap begitu santai. Sebut saja 
Febrian salah satunya. Dari jaman dulu pun, ia 
memang tidak terlalu memusingkan hal-hal seperti 
ini. Toh, dia juga sudah yakin pasti lulus. Kalau 
masalah nilai, yah nomor sekian. Yang penting lulus. 


Kalau Ikhwan, dia tentu serius untuk menghadapi 
ujian. la ingin nilainya mencapai target yang 
dibutuhkan. Hari-harinya di sekolah pada jam 
istirahat, diisi dengan duduk di perpustakaan atau 
di kelas dan berkutat bersama buku pelajaran. 
Tidak berbeda jauh dengan Zahra yang memang 
sudah menjadi kebiasaanya seperti itu. 


Sekarang, sedang jam istirahat. Mungkin, karena 
terlalu begitu serius membaca, kedua orang itu jadi 
tak sadar kalau sejak tadi sudah duduk 
bersebelahan. Yang laki-laki, menopang kepala 
dengan satu tangan, sedangkan satu tangannya lagi 
terlipat di atas meja perpus. Sedangkan yang 
perempuan, satu tangannya sibuk menulis, 
menghitung dan mencatat beberapa pokok materi 
di buku catatannya, dan tangan yang satunya 
memegang lembaran buku paket besar yang jadi 
bahan belajarnya. 
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Sudah hampir sepuluh menit mereka di sana, dan 
belum ada yang menyadari satu sama lain. Mereka 
hanya diam meski pikirannya sedang bekerja keras 
menelan segala ilmu yang didapat dari tiap kata 
yang dibacanya. 


“Hhaaahhh..” Zahra menghela napas panjang. 
Lalu menyandarkan punggungnya pada kepala 
kursi yang didudukinya. Matanya sudah terasa 
lelah, begitu pun dengan jemarinya yang terus 
mencatat. 


la kemudian melipat kedua tangannya di atas 
meja, dan merebahkan kepala di atas lipatan itu 
dengan menghadap ke arah kanan. Detik itu juga 
Zahra melebarkan matanya. Ia terkejut bukan main 
lantaran melihat ada seseorang yang duduk di 
sebelahnya. Dan Zahra yakin kalau orang itu pun 
tak menyadari keberadaanya. 


Zahra masih berada di posisinya. Raut 
terkejutnya sudah kembali netral. Ini pemandangan 
yang sangat tidak mungkin bisa dua kali ia 
dapatkan. Lagipula, selama beberapa minggu ini, 
mereka tak berbincang sama sekali. Entah lelaki 
tersebut sengaja menghindari dirinya, atau memang 
tidak ada yang perlu dibicarakan dengannya. 


Kembali dengan Zahra yang rasanya enggan 
berkedip memperhatikan raut serius dari lelaki 
yang hanya menggerakkan matanya ketika 
membaca. Dia Ikhwan, memang siapa lagi yang bisa 
membuat Zahra terkagum sampai enggan 
berpaling?! 
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Laki-laki yang menopang kepalanya itu nampak 
begitu serius, sampai alis tebalnya sedikit bertaut. 
Bibirnya pun terkatup rapat. Dari posisi ini, Zahra 
bisa melihat jelas garis rahangnya. Hidung 
mencungnya pun membuat Zahra berdecak kagum 
dalam hati. 


“Ekhm.” Lelaki itu berdehem pelan. Mungkin 
tenggorokannya terasa kering karena terlalu lama 
diam. Namun meski begitu, posisinya tetap tak 
berubah, ia bahkan tak menoleh dan tak terganggu 
dengan tatapan Zahra. 


Zahra tersenyum. Jujur, ia senang. Rasanya kalau 
ia bisa, ia ingin menghentikan waktu saat ini juga. 
Tapi itu tentu hal yang tidak mungkin. Diam-diam, 
waktu terus berjalan, detik dari jam di dinding 
perpustakaan itu terus bergerak. Hingga akhirnya, 
lelaki itu berdiri. Zahra pun sontak menegakkan 
kepalanya. Lalu, hanya bisa memperhatikan sosok 
lelaki itu pergi sambil membaca buku yang dengan 
setia dipegangnya. Sedangkan kehadiran Zahra, 
tidak diketahui sama sekali. 


Setidaknya, itulah yang Zahra pikirkan. 


Berbeda dengan Ikhwan yang sudah berjalan 
membelakangi Zahra. Dari bibir lelaki itu, jelas 
tercetak garis lengkung ke atas. Entah apa 
maksudnya, yang pasti, Ikhwan benar-benar 
tersenyum. 


V VQ 
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“Ibu akan usahain. Kamu murid berprestasi, gak 
malas, pekerja keras. Insya Allah, kalo udah rezeki, 
pasti bisa lulus seleksi.” 


Ikhwan berterima kasih untuk semangat positif 
itu. Namun meski begitu, ia tak berharap lebih. 
Kalau memang tidak mendapatkan pun, Ikhwan tak 
akan kecewa. Yang pasti, ia sedang berusaha dan 
berdoa. Kalau memang Allah memutuskan ia untuk 
mendapatkan beasiswa tersebut, maka itulah yang 
harus ia ambil. Tapi kalau tidak, Ikhwan malah 
bersyukur, karena ia bisa melanjutkan seperti apa 
yang sudah direncanakannya. 


Ikhwan memang sudah memiliki rencana sendiri. 
Tapi, Allah tetaplah perancang rencana terbaik. Jadi 
jikalau disuruh memilih, maka Ikhwan akan tetap 
memilih pilihan Allah meski ia harus meninggalkan 
segala sesuatu yang sangat ia inginkan. 


Setelah selesai bercakap dengan sang wali kelas, 
Ikhwan pun keluar dari ruang guru. Ia menemukan 
Febrian sedang duduk pada kursi panjang yang ada 
di depan dinding ruang guru tepat di sebelah pintu. 


“Lo ngapain?” tanya Ikhwan. Febrian segera 
mengalihkan pandangannya dari ponsel dan 
menatap Ikhwan sambil berdiri. “Nungguin lo,” 
jawabnya. 


Ikhwan mendengus. “Lo nih kaya gak bisa hidup 
tanpa gue aja,” ujarnya, sambil berjalan. 


“Emang.” 
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Ikhwan melirik Febrian seram. Febrian yang 
mendapati itu pun terkekeh. “Seumur hidup gue, 
yang bisa jadi gak nyampe besok, lo adalah satu- 
satunya sahabat terbaik. Satu-satunya!” tukasnya. 


Mendengar itu, Ikhwan tak bisa 
menyembunyikan senyumnya. “Karena lo cuma 
punya gue!” kata Ikhwan, bercanda. 


“Ck, kalo gue mau, ya gue pasti bisa dapet sahabat 
selain lo. Tapi karena gue setia, jadi maap maap 
aja.” 


Ikhwan terkekeh. Ia jadi teringat Riky, biasanya 
kalau ada Riky, pasti akan beradu mulut dengan 
Febrian. “Riky mana?” tanya Ikhwan. 


Febrian mengedikkan bahunya, pertanda tak tau. 
“Kayaknya dia lagi ada masalah sama Kaila. Udah 
dua hari gue gak liat mereka gandengan kaya truk.” 


“Lo cocok banget jadi detektif” kata Ikhwan, 
pasalnya Febrian memang mudah sekali menebak- 
nebak, apalagi kalau menebak dirinya, pasti tepat 
sasaran. 


“Gue emang mutltitalenta.” 
Ikhwan hanya mengaminkan saja. 


“Lo akhir-akhir ini sering bolak balik ketemu wali 
kelas. Ada apa, sih?” 


“Gue ikut program beasiswa.” 
“Oh, kemana?” 
“Singapur.” 
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“HA?” Febrian langsung berhenti di tempatnya 
dan secara reflek menahan lengan Ikhwan. “Serius 
lo?” tanyanya tak percaya. 


“Iyah.” 
“Kenapa lo gak bilang?” 


“Karena mungkin gue gak bakal keterima dan 
tetep kuliah di Bandung.” 


“Kalo keterima, terus tau-tau lo bilang good bye 
gitu, sama gue?! Gak lucu, gila.” Febrian kesal. 


Ikhwan terdiam. Ia tidak menyangka akan 
mendapat respon sampai seperti ini dari Febrian. 


“Gue kira gue sahabat lo.” 


“Feb, gue tau lo kesel. Dan gue emang salah. 
Jangan ngomong kaya gitu! Jangan turutin emosi lo, 
karena lo sendiri yang bakal nyesel.” sela Ikhwan 
cepat. Ia sudah tau betul kalau Febrian memang 
mudah marah. 


Febrian terlihat menarik napas panjang. Lalu 
berkacak pinggang. “Untungnya sekarang gue udah 
tau,” katanya, berusaha  mengenyampingkan 
egonya. “Pantesan lo belajar tiga kali lipat lebih 
rajin.” 

“Gak ada salahnya berusaha, kan?!” 

“Hm, gue doain yang terbaik.” 


Ikhwan tersenyum, ia bersyukur karena akhirnya 
Febrian mengerti dan tidak jadi marah padanya. 
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“Riky, tuh.” Febrian mengedikkan dagunya, 
menunjuk ke arah belakang Ikhwan. Ikhwan pun 
sontak berbalik dan tersenyum melihat Riky yang 
sedang berjalan ke arahnya. 


Saat tepat berpapasan, Ikhwan menyapa dengan 
bertanya, “dari mana, Rik?” 


Dan jawaban Riky berhasil membuat senyuman 
Ikhwan berganti dengan raut heran. 


“Bukan urusan lo!” 


Febrian pun tak percaya dengan apa yang baru ia 
dengar. Bahkan Riky tak menghentikan langkahnya. 
Alhasil, Febrian menarik pundak lelaki itu agar 
berbalik. 


“Lo jawab apa barusan?” tanyanya penuh 
tuntutan agar dijawab. 


Ikhwan menarik tangan Febrian dari pundak 
Riky. “Gak usah dipermasalahin,” ujarnya. 


“Dia yang buat masalah duluan.” 


Ikhwan menggeleng, mengisyaratkan agar 
Febrian tidak perlu melanjutkan. Tanpa suara, Riky 
berjalan pergi dari sana. 


“Dasar anak labil. Galau kok bawa-bawa temen.” 
“Feb,” Ikhwan memperingati. 


Febrian hanya mendengus. 
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Malam ini, untuk mengusir kegabutan, Febrian 
membawa motor hitam kesayangannya untuk 
berkeliling. Sebenarnya, ia ingin bertamu ke rumah 
Ikhwan. Tapi, pasti lelaki itu sedang belajar. Febrian 
tidak ingin menganggunya. 


Setelah hampir satu jam menyusuri aspal jalanan 
hanya untuk sekedar menghabiskan bahan bakar, 
kini ia memilih untuk menepi dan hendak mampir 
ke sebuah kafe milenial. 


Namun ketika baru saja memarkirkan motornya, 
tepat di sebelahnya berhenti sebuah ninja hijau 
yang ia tau betul siapa pemiliknya. Febrian memilih 
untuk tetap duduk di atas jok motornya sambil 
melipat tangannya di atas helm yang sudah ia lepas. 


“Masih PMS gak lo?” tanyanya. 


Sosok yang baru melepas helm dan meletakkan di 
atas tangki motornya itu pun melakukan pose yang 
sama seperti Febrian. 


“Gila lo, masa gue PMS.” 


“Tadi siang marah-marah gak jelas, kaya cewek 


” 


pms. 


Riky menghela napas kasar. “Gue kesel sama 
Ikhwan.” 


“Ha?” Sungguh tak dapat Febrian percaya. Ia 
yakin kalau Ikhwan tak melakukan apapun pada 
Riky. Lantas mengapa Riky kesal pada Ikhwan? 
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“Tapi gue sadar kalau Ikhwan gak salah. Jadi 
sekarang gue kesel sama diri gue sendiri. Makannya 
keluar buat ngilangin gabut.” 


“Motivasi lo bisa kesel sama Ikhwan itu emang 
apa?” tanya Febrian, dengan nada jengah. 


Riky malah terkekeh, dan berkata, “pertanyaan lo 
bikin gue inget sama Pak Mario Teguh.” 


“Gue serius.” 


Iyah, Riky pun tau sulitnya bercanda dengan 
Febrian kalau sudah menyangkut perihal Ikhwan. 
Riky kembali menghela napasnya. Lalu mulai 
bercerita. 


“Beberapa hari ini gue ada masalah sama Kaila.” 
“Terus sangkut pautnya sama Ikhwan apa, coba?” 
“Ck, dengerin makannya!” 


“Gue tebak aja deh yah. Jadi ternyata, Kai deketin 
lo biar dia bisa deket sama Ikhwan. Tapi ternyata 
gak segampang itu. Kai pun menyerah dan dia 
ninggalin lo. The end.” 


Riky terbengong. Ia mengerjapkan matanya 
beberapa kali. Sungguh, tak bisa 
ia sangka ternyata Febrian dengan mudah 
menebaknya. 


Kini, Febrian turun dari motornya sambil 
tertawa. Lalu ia menepuk pundak Riky beberapa 
kali dan berkata, “gue juga pernah ada di posisi lo, 
Bro.” 
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Dan Riky ikut terkekeh karenanya. 


“Masih banyak cewek yang pengen dapet cowok 
baik kaya Ikhwan. Udah gak jaman jadi bad boy. Jadi 
jangan salahin Ikhwan! Tapi jadiin motivasi buat 
terus perbaikin diri!” 


Petuah dari Febrian sangat tepat sasaran. 
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Malam ini, masih setia berkutat bersama 
tumpukan buku. Namun pikiannya berkelana pada 
kejadian siang tadi di perpustakaan. Ikhwan 
tersenyum tipis. Setelah berminggu-minggu tanpa 
menyapa, hari ini, ia membiarkan gadis itu untuk 
memperhatikannya. 


Kini, Ikhwan semakin yakin, kalau Zahra, juga 
memiliki rasa yang sama. 


Manis sekali 
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Cuaca sulit ditebak, kaya cewek. 
-Zaki Hamza 


adis itu mendorong troli yang sudah berisi 

beberapa bahan pokok dan cemilan miliknya. 
Sedangkan sang ibu berjalan di depannya sambil 
menengok kesana-sini untuk mencari keperluan 
dapurnya. 


Sudah sekitar dua jam mereka mengelilingi 
supermarket, namun rasanya masih ada saja yang 
kurang dibeli. Setiap belanja bulanan, Zahra 
memang sering ikut. Kadang juga mengajak Haikal. 
Namun lebih seringnya Haikal dititipkan pada 
Reyhan atau asisten rumah tangga di rumah. 


“Bun?” 
“Hm?” 


“Kita emang jadi pindah ke Bandung?” entah 
kenapa tiba-tiba Zahra memikirkan hal tersebut. 


“Gak tau deh ayah.” 
“Kok Bunda gak tau?” 
“Kan Bunda ngikut ayah aja." 


Zahra menghela napasnya. Bunda nya ini, mau 
diajak ke peloksok dunia pun, kalau perginya sama 
ayah, pasti dia tetap tidak akan menolak. 


” 
! 


“Eh, itu temen Zahra, yah? 


Zahra mengikuti arah pandang Risa. Nampak 
seorang lelaki yang berdiri di depan tempat buah- 
buahan dengan troli yang hampir penuh dengan 
belanjaan. 


“Samperin, yuk,” kata Risa. 


~ 386 ~ 


Zahra tersenyum, dan mendorong troli nya untuk 
mendekati sosok tersebut. 


“Belanja, Dek?” Risa berbasa-basi. Ikhwan sempat 
terkejut, namun kemudian ia pun tersenyum dan 
menjawab, “iyah, Bu.” 


Kini, posisi Risa berada di tengah antara Ikhwan 
dan Zahra -yang sedang berpura-pura memilih 
buah-buahan- padahal sebenarnya ia memasang 
telinganya baik-baik untuk mendengarkan 
perbincangan sang bunda dengan Ikhwan. 


“Masih inget sama saya?” tanya Risa. 


“Masih. Ibu kan temennya Mbak Kirana, 
bundanya Zahra.” 


Zahra melirik ketika merasa namanya 
disebutkan. Tapi Ikhwan bukan seakan tidak 
melihatnya. Huh, menyebalkan memang. Ikhwan 
nampak lebih suka berbincang dengan ibundanya. 


“Hehe, iyah. Kamu jangan panggil Ibu. Panggil 
Bunda aja!” 


“Oh, iyah, Bunda.” 


Jujur saja, Zahra deg-degan mendengar Ikhwan 
memanggil Risa seperti ia memanggilnya. 


Risa tersenyum, lalu melirik troli yang ada di 
samping Ikhwan. Troli itu berisi sayur mayur, 
daging, ikan, bumbu dapur, buah-buahan dan 
beberapa cemilan. Risa pun bertanya. 
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“Ini kamu beli belanjaan dapur, siapa yang 
masak?” karena setau Risa, Ikhwan sudah tidak 
memiliki orang tua. 


“Saya sendiri,” jawab Ikhwan, tak lupa dengan 
senyumnya. 


“Wah, hebat nih. Liat tuh, Zahra! Ikhwan aja laki- 
laki bisa masak.” 


Zahra cemburut. Padahal memang benar ia tidak 
pintar masak. Ia lebih pintar untuk menempati 
peringkat utama di sekolahnya. 


Ikhwan tersenyum kecil. Lalu kembali 
mendengarkan Risa berbicara. “Zahra kalo masak, 
suka gosong. Kalo gak, ya gak ada rasanya. Heran 
Bunda, padahal udah diajarin.” 


“Bunda, ih,” ingin sekali Zahra berteriak, Bunda 
jangan bongkar aib, Zahra malu. Namun yang bisa ia 
lakukan hanya melipat wajahnya. 


“Malu, kan?! Makannya bisa masak. Biar nanti 
suaminya gak cari makan di luar.” 


“Siapa tau nanti suami Zahra bisa masak. Biar dia 
aja yang masak, celetuk Zahra, memberi 
pembelaan untuk dirinya. 


“Kamu ini, masa suami suruh masak?!” kata Risa, 
agak kesal juga dengan putrinya yang keras kepala 
ini. 


“Gak papa.” 
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Kedua wanita itu menoleh, memandang lelaki 
yang baru saja menjawab ucapan Risa. Ikhwan lah 
yang berbicara. Membuat Zahra menahan 
senyumnya. 


“Suami kan juga boleh bantu istri di rumah,” 
lanjut Ikhwan. 


“Iyah, itu pun kalo suaminya bisa bagi waktu 
sama kerjaanya. Kalaupun bisa, masa abis pulang 
kerja, dia harus masak juga?!” 

Sebelum Ikhwan kembali berbicara, Zahra lebih 
dulu menyela, “nanti Zahra juga bisa masak.” 


“Gimana bisa?” tanya Risa. 


Zahra menggandeng tangan sang bunda sambil 
tersenyum lebar, “Bunda ajarin Zahra, dong.” 


Risa tersenyum, "nah gitu, jangan buku terus 
yang diperhatiin. Nanti pulang dari sini kita masak, 
yah.” 


“Siap, Bunda.” 


Ikhwan tersenyum. 
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Zahra menghela napasnya. Sungguh demi 
apapun, ia lebih memilih ulangan fisika mendadak 
daripada harus berkutat di dapur seharian. Air 
matanya bahkan berderai hanya karena mengupas 
dan memotong bawang. 
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“Bunda, ih. Udahan, ah,” rengeknya, ingin 
menyerah. “Zahra mau belajar aja, beberapa minggu 
lagi ujian.” 


“Heh, kamu, belum juga apa-apa.” 


Zahra melepas celemeknya. “Pokoknya nanti biar 
suami Zahra aja yang masak. Kalo pulang kerja cape, 
kan ada driver online, pesen aja makan lewat go 
food. Beres, deh.” 


Risa menganga tak percaya. Kenapa putrinya bisa 
sampai berpikir praktis seperti ini. 


“Terus nanti kalo suami kamu gak bisa masak 
juga gimana? Masa mau go food terus?" 


Zahra sudah hampir pergi dari dapur. Tapi 
karena ucapan Risa barusan, ia pun kembali 
berbalik. "Bunda kan tadi denger sendiri kalo dia 
bisa masak.” 


“Ha?” Risa sungguh tak mengerti. Dan Zahra 
malah tertawa. “Udah ah, Zahra mau belajar,” 
ujarnya riang, sambil berjalan pergi dari sana. 


“Anak Bunda teh kenapa jadi suka halu?!” Risa 
hanya bisa bergumam dengan dirinya sendiri 
sambil geleng-geleng kepala. 
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Pagi ini, mentari mengintip malu-malu lewat sela- 
sela awan tebal yang menutupi. Udara terasa sejuk. 
Kendaraan yang berlalu lalang saling bersautan di 
pendengaran. 
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“Kayaknya mau hujan,” gumam Zahra, sambil 
melihat matahari yang semakin sembunyi di balik 
awan tebal kelabu lewat kaca mobil. 


Reyhan pun ikut melihat ke arah langit. 
“Alhamdulillah, udah lama gak ujan.” 


Zahra mengulum bibirnya sambil mengangguk. 
“Ada payung di jok belakang. Bawa aja!” 
Gak usah deh. Abang aja yang bawa.” 


Mobil yang dikendarai Reyhan telah sampai di 
depan gerbang sekolah yang terbuka. 


“Tapi nanti kalo pas pulangnya hujan, jangan 
diterobos. Tunggu di koridor sekolah.” 


“Iyah, siap,” kata Zahra, sambil mengulurkan 
tangannya untuk bersalaman. “Inget yah, Bang. 
Zahra pulang lebih sore. Ada bimbel. Jangan cepet- 
cepet jemputnya.” 


“Iyah iyah, nanti mah lupa.” 


Reyhan terkekeh, pasalnya kemarin ia memang 
lupa dan menjemput Zahra terlalu cepat. 


“Yaudah, assalamu'alaikum.” 
“Wa alaikumussalam.” 


Zahra keluar dari dalam mobil. Ternyata rintik 
kecil dari air hujan sudah berjatuhan ke bumi. 

“Dek, ini payungnya bawa!” ujar Reyhan, sambil 
mengulurkan sebuah payung lewat kaca mobil yang 
terbuka. 
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“Gak usah,” usai memberikan penolakan itu, 
Zahra berlari kecil memasuki area sekolah. 


Zahra berlari sambil menutupi kepala agar tak 
terkena rintikan hujan. Air terasa semakin banyak 
berjatuhan. Koridor sekolah masih berjarak cukup 
jauh dari langkah kaki. 


Mungkin memang seharusnya tadi Zahra 
mengambil payung yang Reyhan berikan. Namun 
nasi sudah menjadi bubur. Rok abu-abunya pun 
sudah nampak basah karena rintikan air. 


“Eh eehhh,” Zahra tertarik mundur, lantaran tas 
nya ditahan oleh seseorang dari belakang. Bersama 
dengan itu, rintikan air yang tadi menjatuhi tangan 
di atas kepalanya sudah tak terasa. 


Zahra mendongak, ternyata ada yang 
menghalangi hujan berjatuhan di atas kepalanya. 


“Jangan lari-lari, jatoh!” kata sosok yang menarik 
tas Zahra. 


Zahra pun menoleh ke belakangnya. Lelaki yang 
memegang gagang payung itu tersenyum padanya. 


“Nih, bawa!” payung itu tersodor ke arah Zahra. 
“Lo?” 
“Gak papa, ujan dikit doang.” 


Zahra merasa tak enak. “Yaudah, bareng aja, 
cukup kok.” 
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Zaki tersenyum, dan mengangguk sekali. Mereka 
pun berjalan beriringan. Cukup dekat karena tak 
ingin terkena jatuhan hujan. 


“Makannya kalo mendung bawa payung.” 
“Kirain cuma gerimis.” 

“Cuaca sulit ditebak, kaya cewek.” 

Zahra melirik, lalu terkekeh karena ucapan itu. 


Dua orang lelaki yang tengah berteduh, 
memperhatikan dari jauh. Satu lelaki menyenggol 
lengan lelaki di sebelahnya, lalu berkata, “kalo lo 
pergi. Gue yakin dia bakal ambil start nya.” 


Lelaki tersebut hanya diam, masih 
memperhatikan dari kejauhan. Mungkin benar, ia 
bisa tertinggal start. 


“Kalo dia nge-khitbah duluan, lo bisa apa?" 
Febrian semakin memanas-manasi. 


Jujur saja, kadang ia suka melihat Ikhwan 
cemburu buta. Karena Ikhwan jelas manusia. Meski 
sudah berusaha menahan diri, ekspresi dan tingkah 
lakunya tetap menunjukkan apa yang ia rasa. 


Lalu, apa reaksi Ikhwan sekarang? 


Dia tidak bicara apa-apa, hanya melengos pergi 
begitu saja. 
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> Td Ne: 
Patas babon 


2 


Yang benar adalah, mencintai 
kekurangannya dan menerima 


kelebihannya. 


Bukan malah sebaliknya. 


jian kelulusan sudah di depan mata. Siap 
tidak siap, mau tidak mau, mereka harus 
menjalani tahapan akhir penentu kelulusannya. 
Namun, masiihh saja ada yang menganggap enteng. 


Lihatlah Febrian, dia malah duduk di atas meja 
sambil angkuk-angkuk kaki dengan earphone yang 
terpasang di telinganya. 


Hari ini bisa dibilang hari tenang. Jadi tak ada 
pelajaran yang berlangsung. 


Kembali ke Febrian yang begitu bahagia dengan 
dunianya. Riky juga ada di sana. Duduk pada kursi 
sambil bermain dengan gadget-nya. 


Lalu, dimana Ikhwan? 


Lelaki itu baru saja selesai mengisi perutnya di 
kantin. Namun, Ikhwan masih belum beranjak dari 
tempatnya duduk. 


“Boleh gue duduk?” 


Ikhwan mengangkat kepalanya, setelah melihat 
siapa yang meminta ijin, ia pun mempersilahkan. 
Padahal di sana masih banyak tempat kosong. 
Ikhwan yakin kalau orang di depannya ini ingin 
bicara dengannya. Ikhwan menunggu, sambil 
memperhatikan Zaki yang meletakkan salad buah 
yang di bawanya bersama dengan sekotak susu. 


“Gue denger, lo ikut program beasiswa.” 
Zaki membuka percakapan. Entah itu hanya basa- 


basi, atau memang topik yang ingin ia bahas. 
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“Denger dari siapa?" 


“Wali kelas. Katanya dari kelas lo ada siswa yang 
diajuin. Gue tebak pasti lo.” 


Ikhwan menganggukkan kepala. Memang benar 
itu adanya. 


“Jadi kalo keterima, lo bakal pergi?” 
“Kenapa enggak?" Ikhwan balik bertanya. 


Zaki mengedikkan bahu sambil memasukkan 
sesendok salad ke mulutnya. 


“Tadinya, gue juga mau ikut. But, i have one 
reason to stay.” 


Mudah sekali Ikhwan menebak alasan tersebut. 
Pasti Zahra. Kalau tidak, mana mungkin Zaki akan 
membahas ini dengannya yang jelas tidak dekat 
dengan perempuan selain Zahra. Jadi, mari berikan 
jawaban yang terlintas di benak Ikhwan. 


“Mempertaruhkan masa depan untuk perempuan 
yang belum tentu ditakdirkan Tuhan?! Ada yang 
salah dari cara lo memandang cinta.” 


Zaki tertohok mendengar itu. Memang benar apa 
yang dikatakan Ikhwan. Namun, ia merasa dirinya 
pun ada di pilihan yang benar. 


“Apa salahnya kita berusaha?” 


“Gak ada yang salah sama usaha. Yang salah cuma 
kadang waktunya yang kurang tepat. Rasa yang gak 
sama. Dan keputusan Allah yang gak bisa ditebak.” 
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Lagi-lagi, Zaki merasa kalimat Ikhwan benar- 
benar menohok hatinya. 


“It's ok to try. Tapi jangan sampai berharap lebih 
sama manusia. Ali bin Abi Thalib said, 'aku sudah 
pernah merasakan semua kepahitan dalam hidup. 
Dan yang paling pahit ialah berharap kepada 
manusia." Mungkin lo juga pernah denger itu.” 


Zaki menghela napasnya. Berbincang sebentar 
dengan Ikhwan, membuat pikirannya kini semakin 
terbuka. 


“Terus gue harus apa?” Zaki pun tidak mengerti 
mengapa ia malah bertanya pada Ikhwan. Jelas-jelas 
mereka menyukai satu wanita yang sama. 


Tapi kini, Ikhwan malah memberikan senyumnya 
dan menjawab pertanyaan itu dengan penjelasan 
panjang. 


“Do what you have to do! Jangan biarin cinta 
ngebuat lo ambil keputusan yang salah. Usia muda 
yang kita punya, gak akan kembali lagi. Jadi harus lo 
pergunain baik-baik. Cinta emang berperan besar 
dalam hidup kita. Tapi bukan berarti harus selalu 
rasa cinta yang lo utamain. Lo pasti sadar, kalau 
banyak orang di luar sana jadi bodoh cuma karena 
cinta. Mereka mau melakukan apapun. Ada yang 
mengorbankan masa depan, bahkan sampai 
mengorbankan hidupnya.” 


“Itu adalah orang-orang bodoh. Tapi bodohnya 
lagi, ada yang bilang kalo itulah cinta sejati. Romeo 
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dan Juliet contohnya. Mereka mati karena cinta. Itu 
harusnya jadi kisah tragedi, bukan romantis.” 


Zaki setuju dengan pemikiran Ikhwan. 


Kini, Ikhwan menghela napasnya, terdengar 
berat, sama beratnya seperti apa yang akan ia 
sampaikan. 


“Kalo lo emang udah yakin bisa bertanggung 
jawab dengan apa yang lo rasain. Kalo lo emang 
udah siap, dan yakin dengan keputusan lo, maka 
gak ada salahnya buat datengin keluarga 
perempuan yang lo suka. Nyatain ke mereka. Itu lah 
yang dimaksud cinta dalam islam.” 


Zaki menatap sorot mata itu. Jelas sekali ada rasa 
tak rela yang dapat dilihatnya. 


Namun Ikhwan nampak berusaha keras untuk 
menyembunyikannya. Zaki pun tersenyum. 


“Kalo boleh jujur, gue takut sama lo.” 


Dan jujur, Ikhwan sangat terkejut mendengar hal 
itu. Kenapa Zaki takut padanya? Memang dia 
melakukan apa? 


“Lo pasti heran. Dan konyolnya, gue juga heran. 
Alasan gue bodoh. Gue takut sama lo karena lo laki- 
laki baik dan gue merasa gak sebanding sama lo. 
Sedangkan, cewek yang kita cintain sama. Dan udah 
jelas kalau dia juga punya rasa yang sama ke lo.” 


Ikhwan terdiam. Rasa terkejut masih 
menderanya, namun ia masih ingin terus 
mendengarkan Zaki bicara. 
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“Rasanya gue mau nyerah aja. Tapi gue sadar, 
kalau Allah maha membolak-balikan hati. Jadi, gue 
akan tetep berusaha, sampe keputusan akhir nanti,” 
Zaki tersenyum di akhir kalimatnya. Begitu pula 
Ikhwan yang menyambutnya dengan senyuman. 


“Apa sih yang buat lo mau berjuang buat Zahra?” 
Ikhwan yang memberikan pertanyaan itu. 


Zaki mengangkat kedua alisnya, tak yakin kalau ia 
baru saja mendapat pertanyaan dari sosok yang 
bisa saja ia beri pertanyaan yang sama. 


“Lo serius nanya ini?” 


Ikhwan menganggukkan kepala dengan tampang 
seriusnya. Zaki tersenyum tipis. 


“Lo juga mungkin punya jawaban yang sama. Dia 
cerdas, cantik, perempuan baik-baik, mandiri, 
almost perfect.” 


Ikhwan tersenyum menyayangkan jawaban itu. 
Karena ia tidak memiliki jawaban yang sama seperti 
yang Zaki kira. “Jadi lo jatuh cinta sama 
kelebihannya?!” 


Zaki mengerjapkan matanya. Ya, ia memang jatuh 
cinta karena beberapa kelebihan. Karena bahkan 
satu kekurangan Zahra pun ia tak tau. 


Jika Ikhwan diberikan pertanyaan yang sama, ia 
akan menjawab seperti apa yang ada di pikirannya 
sekarang. 


"Karena Zahra suka ngambek, gue mau jadi orang 
pertama yang cari dia saat dia coba lari dari 
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masalah. Karena dia gampang nangis, gue mau jadi 
orang yang selalu hapus air matanya. Karena dia 
punya keinginan kuat untuk berubah jadi lebih baik, 
gue bakal bantu dia selangkah demi selangkah 
menuju kebaikan bersama-sama. Karena dia gak bisa 
masak, gue bakal masakin buat dia setiap hari 
sambil ajarin dia pelan-pelan.” 


"Karena dia mandiri, gue harap dia bisa perhatiin 
gue yang seringkali ceroboh. Gue mencintai semua 
kekurangannya, dan terima setiap kelebihannya. 
Jadi, jangan bilang kalo jawaban kita sama.” 


Namun, Ikhwan memilih berdiri dan tak 
mengatakan apapun. Cukuplah hanya ia dan Tuhan 
yang tau. 
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Cobalah renungkan! 
Kita (perempuan) adalah madrasah, sekolah, 
sekaligus guru pertama bagi anak-anak kita. 
Dan coba pikirkan! 
Sejauh ini, apa yang sudah kita ketahui tentang 
islam? 
Sejauh ini, sudah sedekat apa kita mengenal 
islam? 

Seberapa banyak ilmu yang kita punya untuk 
kita bagi kepada anak-anak kita? 
Karena sesungguhnya kita sudah mengakui 
islam sebagai agama kita. 

Tapi pertanyaanya, kamu benar-benar 
mengakui? 
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S uasana kelas yang berisi puluhan siswa dan 
siswi itu begitu hening. Masing-masing dari 
mereka begitu fokus dengan layar yang ada di 
depannya. Ada yang benar-benar mengerti dengan 
setiap soal yang dibacanya dan mendapat jawaban 
yang benar. Namun tak sedikit yang mengisi soal 
tersebut dengan menebak-nebak. 


Hari ini, UNBK telah dimulai. Tidak adil rasanya, 
berjuang selama tiga tahun dan nilai akhir hanya 
ditentukan oleh ujian selama tiga hari saja. Tapi 
memang begitulah hidup, seringkali penuh dengan 
ketidak-adilan. Dan kita sebagai manusia hanya bisa 
menerima dan bersyukur atas segala apa yang ada. 
Karena banyak mengeluh pun tidak membuat hidup 
kita menjadi ringan. 


Setelah sekitar dua jam diberi waktu untuk 
mengerjakan. Akhirnya, tanda waktu berakhirnya 
ujiian terdengar. Satu-per-satu dari murid 
meninggalkan kursi mereka. Ada yang merasa lega, 
was-was, khwatir, sampai yang meras bodo amat 
juga ada. Yang penting judulnya sudah mengisi dan 
mengerjakan. Mereka lah orang-orang yang 
hidupnya selalu dibawa simple dan kerap kali 
penyesalan datang di akhir hidupnya. Namun tidak 
jarang juga mereka bisa menikmati hidup dengan 
cara sederhananya tanpa ada penyesalan yang 
membayangi. Karena mereka terlalu malas 
memikirkan hal-hal yang sudah terjadi. 


~ 402 ~ 


Memang enak menjadi orang seperti itu. Namun 
ingat, setiap manusia pasti memiliki masalahnya 
sendiri. 


Mari beranjak ke Ikhwan yang hanya membawa 
bolpoin hari ini. Itu pun kalau tidak harus tanda 
tangan absen, ia tidak akan membawa apa-apa. 
Namun itu bukan berarti Ikhwan menyepelekan 
ujian ini. Dia sudah berusaha maksimal untuk 
meraih nilai yang dibutuhkannya. Jadi alasan 
mengapa Ikhwan tidak membawa buku untuk 
dibacanya ulang, karena Ikhwan takut pikirannya 
malah akan bertambah kacau. Dia adalah tipe orang 
yang mesti belajar beberapa hari sebelumnya, dan 
setelah itu sudah tidak peru lagi membaca ulang. 


Lain dengan Febrian yang harus membawa buku 
kemana-mana. Karena ia tipe orang yang belajar 
pada saat hari-H. Mungkin sangat banyak tipe orang 
seperti Febrian. 


“Balik sama gue, Wan!” kata Febrian sambil 
menenteng ranselnya. “Gue bawa mobil,” lanjutnya. 


Ikhwan hanya bergumam sambil terus berjalan 
menuju parkiran. 


“Tapi kafe dulu. Gue mau minum yang dingin- 
dingin buat nyegerin otak nih.” 


“Makannya jangan kebut semalem!” 
“Orang udah bawaanya gini. Ya susah.” 


Ikhwan hanya mendengus geli. Mungkin maksud 
Febrian adalah bawaan malas. 
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“Eh, liat tuh!” Febrian mengedikkan dagunya, 
menunjuk sesuatu yang langsung Ikhwan cari arah 
pandangnya. Dua sosok yang jalan bersama di 
koridor sebrang lah yang Ikhwan lihat. 


“Gas terus,” seperti biasa, tugas Febrian adalah 
memanas-manasi. 


Gadis yang dilihat Ikhwan nampak memegang 
buku yang terbuka di tangannya dan berbicara pada 
lelaki di sebelahnya. Mungkin mereka sedang 
berdiskusi tentang materi ujian tadi, karena mereka 
berada di jurusan yang sama. 


“Gak jealous lo?” tanya Febrian. 


Ikhwan mengalihkan pandangannya kembali ke 
arah lain. “Bukan hak gue.” 


Febrian tersenyum tipis. Itu sama saja dengan 
jawaban, gue cemburu, tapi gak bisa apa-apa. 
Emang gue siapanya? 


Namun Ikhwan mempersingkatnya hanya 
menjadi, bukan hak gue. Ya, Ikhwan memang se-cool 
itu. 


“Kita ke kafe deket sekolah aja, yah. Nanti gue 
telfon Riky juga buat gabung.” 


“Emang dia kemana?” tanya Ikhwan. 
“Lagi makan di kantin.” 
“Sempet-sempet amat. Kan udah balik.” 


“Ya namanya juga Riky.” 
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Iya, Ikhwan sadar kalau teman-temannya 
memang lain dari manusia lainnya. 


V V Q 


“Lo besok ekonomi, yah?” 


Ikhwan menganggukkan kepala pada Febrian 
yang sibuk dengan bukunya. “Besok gue sosio,” 
gumamnya sambil membaca. 


Pilihan yang diambil Febrian dan Ikhwan 
memang berbeda. Ketika UNBK, dalam setiap 
jurusan, memang terdapat pilihan untuk materi 
pokok yang diambilnya, karena Febrian dan Ikhwan 
ada di jurusan ips, maka mereka mendapat tiga 
pilihan yakni Sosiologi, Ekonomi dan Geografi. 
Peminat sosiologi adalah yang terbanyak di kelas 
Ikhwan. Dan bisa jadi kelas lainnya juga. 


“Hhaaahhhh,” helaan napas panjang itu berasal 
dari lelaki yang baru saja ikut bergabung bersama 
Ikhwan dan Febrian. 


“Tumben di sini?!” katanya. 
“Sekali-kali,” jawab Febrian. 


Ikhwan sendiri kini menunduk dan sedang 
membalas pesan Adi yang katanya akan datang ke 
rumah. 

Cring cring 


Suara pintu kafe terbuka itu awalnya tak menyita 
perhatian siapapun. Namun kemudian, suara lelaki 
yang berbicara, mengusik pendengaran Ikhwan. 
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“Lo ambil pelajaran yang mana?” 
“Gue ambil fisika. Lo?” 
“Kimia. Gue gak kuat kalo fisika.” 


Kedua sejoli itu berjalan langsung menuju meja 
kasir. 


“Mbak, milkshake strawberry nya satu.” 
“Sama cappucino.” 


Febrian memperhatikan kedua orang yang 
memang masuk ke golong penduduk sekolah yang 
pintar. Lalu ia melihat Ikhwan yang menegak 
minumannya dan kemudian berdiri. “Gue balik 
duluan.” 


“Loh kenapa? Nanti kan bareng sama gue,” kata 
Febrian heran. 


Ikhwan merogoh saku celana untuk 
mengeluarkan dompet dan meletakkan satu lembar 
lima puluh ribu di atas meja untuk membayar 
minumannya sambil menjawab, “ada Mas Adi mau 
ke rumah.” 


“Oh yaudah kalo gitu.” 
“Assalamu alaikum.” 


Kedua lelaki di sana pun menjawab salam 
tersebut. Lalu uang di atas meja yang Ikhwan 
letakkan tadi diambil oleh Riky, “masih kembalian 
nih.” 


Febrian hanya mendengus, lalu melihat Zahra 
dan Zaki yang keluar dari kafe. 
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“Saingan Ikhwan berat juga.” 

“Hm?” Riky bergumam tak mengerti. 

“Itu si Zaki, nempelin Zahra terus dari tadi.” 
“Oh, namanya juga lagi usaha.” 

Dugh 

“Aww, tangan lo enteng banget jitak pala gue.” 


“Lo gak tau apa, kalo Ikhwan juga suka sama 
Zahra?!” 


Riky mengangkat kedua alisnya seakan tak 
percaya. “Serius? Gue kira Ikhwan gak main cinta- 
cintaan.” 


“Ck, emang enggak. Tapi yang namanya cinta, yah 
gak bisa kita kontrol. Muncul gitu aja. Lo nih kaya 
gak pernah jatuh cinta aja.” 


“Iyah juga.” 


“Hm, dan feeling gue mengatakan kalo Zahra juga 
sebenernya suka sama Ikhwan.” 


“Lah, yaudah tinggal tembak. Kenapa dibawa 
ribet?” 


Febrian menggertakkan giginya, gemas. “Gue jitak 
lagi lo lama-lama.” 


“Apa salah daku padamu?” Riky mendramatisir. 
“Jijik.” 
Riky terkekeh. Menyenangkan membuat Febrian 


kesal. “Gue serius, kenapa gak nyatain aja? Ditahan- 
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tahan nanti sakit. Berak aja kalo ditahan sakit 
perut.” 


ti 


Febrian menghela napasnya, “gue tanya, 
persamaan berak sama cinta itu apa?” 


Riky tersenyum geli, “sama-sama sakit kalo 
ditahan,” ujarnya. 


“Otak lo tuh, sakit.” 

“Mas Febrian kasar,” Riky memelas. 
“Astaghfirullah. Nyesel gue punya temen kaya lo.” 
“Jahad.” 


Febrian harus menyudahi drama ini. “Jadi karena 
di dalem islam gak ada pacaran. Itulah kenapa 
Ikhwan gak main tembak-tembakan.” 


“Kalo gak pacaran, gimana mau nikah, coba?” 
tanya Riky. 


“Kan ada ta'aruf. Tapi ta'aruf jaman sekarang 
udah terkontaminasi sama manusia-manusia yang 
bukan mahram tapi sering berdua-duaan. Pas 
ditanya pacaran atau enggak, mereka bilang 
ta'arufan. Mereka lah manusia yang otaknya error.” 


“Ta'aruf tuh yang kaya gimana?” 


“Ta'aruf tuh, mengenal lebih dekat calon kita 
dengan ditemenin sama orang lain. Boleh ustadz 
atau dari pihak keluarga. Yang penting gak berdua- 
duaan. Yang diomongin pun bukan cuma basa-basi. 
Tapi pertanyaan-pertanyaan pokok supaya kita tau 
siapa calon yang mau kita nikahin. Abis itu, kalo 
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cocok yah nikah. Jadi pacarannya setelah nikah. By 
the way, kurang lebih begitulah dulu Ikhwan 
menjelaskannya sama gue.” 


Riky kira, Febrian memang tau. Ternyata Ikhwan 
yang memberitahunya. 


“Kayaknya gue belum mampu deh. Kalo nunggu 
nikah, masih lama.” 


“Jadi lo mau terus pacaran?” 
Riky mengangguk. 
“Sampe?” 
“Ya sampe nikah.” 


Febrian menerbitkan smirk nya. “Kalo ternyata lo 
belum sempet menikah, tapi Allah udah manggil lo 
lebih dulu, gimana? Lo mati dalam keadaan berzina, 
gimana? Lo mati dalam keadaan berdosa, gimana?” 


Riky terdiam. 


“Pikirin deh! Dan emang untungnya buat lo apa, 
sih? Grepe-grepe anak orang emang enak. Tapi 
gimana perasaan lo kalo misalnya lo yang jadi orang 
tuanya? Gak usah misalnya deh, coba pikir aja, suatu 
hari lo bakal jadi orang tua. Emangnya lo mau anak 
perempuan lo dirusak sama laki-laki brengsek? 
Enggak, kan?! Itulah kenapa gue pensiun dan 
alhamdulillah punya sahabat kaya Ikhwan.” 


“Lagipula, perempuan baik untuk laki-laki baik 
dan sebaliknya. Kalo lo gini-gini aja, jangan harap 
bisa dapet perempuan baik. Karena cewek yang lo 


~ 4099 ~ 


deketin aja, mau diajak pacaran. Diajak zina malah 
seneng. Diapa-apain diem. Mau lo, kalo anak lo 
punya ibu kaya gitu? Nanti, apa yang bakal dia 
ajarin ke anak lo? Apa bisa ngajarin anak lo shalat 
sama ngaji? Apa bisa ceritain besarnya keagungan 
islam? Apa bisa ceritain perjuangan para Nabi 
dalam menyebarkan islam?” 


“Kita butuh perempuan yang bisa jadi guru 
pertama buat anak-anaknya. Karena kita harus cari 
nafkah dan gak bisa setiap waktu sama anak kita. 
Jadi istri kita lah yang bertugas buat didik anak kita. 
Minimal, dia bisa ajarin anak kita shalat sama ngaji. 
Bukan malah yang cuma pinter dandan sama selfie.” 


Riky benar-benar serius mendengarkan. Dan 
pikirannya membenarkan setiap kalimat yang 
Febrian ucapkan. 


Kiranya, memang kalimat Febrian bisa begitu 
menampar para perempuan. Cobalah renungkan! 
Kita (perempuan) adalah madrasah, sekolah, dan 
guru pertama bagi anak-anak kita. Dan coba 
pikirkan! Sejauh ini, apa yang sudah kita ketahui 
tentang islam? Sejauh ini, sudah sedekat apa kita 
mengenal islam? Seberapa banyak ilmu yang kita 
punya untuk kita bagi kepada anak-anak kita? 


Setidaknya -para calon ibu- kita bisa 
mengajarkan anak kita untuk shalat, karena itu 
adalah tiang agama. Bisa mengajarkan anak kita 
mengaji, karena itulah yang dibaca ketika kita 
shalat. Dan karena shalat adalah sesuatu yang 
pertama ditanyakan di akhirat. Dan karena mengaji 
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-membaca Al-Qur'an- bisa memberikan kita syafaat 
ketika datangnya hari kiamat. 


Renungkan! 
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Akhir namun bukan akhirnya 


ari-hari selama ujian berlangsung, begitu 

tenang. Kini, para murid tinggal menunggu 
hasil dari usaha mereka untuk mendapatkan nilai 
terbaik. Ada yang khawatir nilainya rendah, ada 
yang cemas nilainya tidak sesuai dengan yang 
dibutuhkan, dan masih ada juga yang bodo amat. 


Di dalam kelas, terdapat beberapa siswa dan 
siswi yang tetap masuk kelas hari ini. Ada yang 
sengaja datang untuk mengambil buku dan 
perlengkapan lain di lokernya. Ada juga yang tetap 
datang ke sekolah supaya dapat uang jajan. Dan ada 
beberapa yang datang murni untuk mendapat 
informasi seputar hasil ujian. 


Di kelas tersebut ada Ikhwan bersama dengan 
Riky dan Febrian. Mereka sibuk sendiri-sendiri. 
Ikhwan yang sedang membaca mushaf nya dengan 
lirih. Febrian yang sibuk dengan instagramnya, dan 
Riky yang sibuk bermain game. 


Lalu kemudian, suara getar ponsel di atas meja 
mengalihkan perhatian ketiga orang itu. Ikhwan 
pun menunda bacaan al-guran nya, dan melihat 
siapa yang menelfon. Ternyata Mas Adi. Ia pun 
mengangkat panggilan tersebut sambil menutup 
mushaf nya. 


“Assalamu'alaikum. Ada apa, Mas?” 
“Wa 'alaikumussalam. Kamu di sekolah, Wan?” 


Ikhwan rasa ada yang sedang terjadi. Perasaanya 
tak enak mendengar suara lirih dari Adi yang tak 
biasanya seperti ini. 
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“Iyah, Mas. Ikhwan ada di sekolah.” 
"Wan, kamu ke Panti sekarang, yah.” 


“Ada apa, Mas?” rasa khwatir mulai memenuhi 
hati dan pikiran Ikhwan. Tidak biasanya Adi 
menyuruh seperti ini. Ada apa dengan neneknya? 


"Nenek pengen ketemu.” 


"Kemarin Ikhwan baru ketemu nenek, Mas. 
Nenek baik-baik aja, kan?” 


"Tadi pagi, nenek drop.” 


Mendengar itu, jantung Ikhwan berpacu cepat. Ia 
segera memasukan mushaf nya tadi ke dalam tas. 


"Tapi dia gak mau ke rumah sakit. Jadi dokternya 
yang dateng ke sini. Mas juga gak ngerti kenapa, tapi 
sekarang nenek udah gak bisa bangun. Dia bilang 
pengen ketemu kamu.” 


Kedua mata Ikhwan sudah memanas dan 
memerah. Apa yang dirasakannya sekarang sama 
seperti apa yang pernah ia rasakan ketika sang ibu 
memintanya untuk menemani jalan-jalan pagi. Itu 
adalah permintaan terakhir ibunya. Ikhwan takut 
kalau ini merupakan permintaan terakhir Miya juga. 


“Wan, kenapa?" Febrian bertanya heran. 


“Ikhwan jalan kesana, Mas,” ucapnya pada Adi. 
Lalu merespon pertanyaan Febrian, “Feb, anter gue 
ke tempat nenek.” 


V V Q 
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Bukankah, semua orang memang akan menemui 
ajalnya?! 


Yang kaya, akan mati. Yang miskin, akan mati. 
Yang pintar, akan mati. Yang bodoh, akan mati. Yang 
tua, akan mati. Yang muda, akan mati Yang sakit, 
akan mati. Yang sehat, akan mati. 


Kita hidup dengan sebuah kepastian yang kadang 
kita lupakan. Mati adalah kepastian. Kadang kita 
sadar, namun menyepelekannya. Yang harus kita 
khawatirkan memang bukanlah kematiannya. Tapi, 
kehidupan setelah matinya. Siksa kubur, dan 
perjalanan akhirat yang kita tidak ketahui akankah 
mudah, atau menyiksa. 


Kita hanya tamu di bumi. Tamu yang harusnya 
bersikap sebaik mungkin pada sang pemilik rumah 
(bumi), namun seringnya kita malah merusak 
rumah yang kita kunjungi ini. Kita harusnya 
bersikap baik pada tamu-tamu lainnya, tapi tak 
jarang, kita memperlakukan mereka seenaknya. 


Manusia yang merasa tinggi derajatnya dibanding 
manusia lain, banyak yang semena-mena. Manusia 
yang merasa derajatnya begitu rendah dari yang 
lainnya, banyak yang memilih mengakhiri hidupnya 
dan mendahului takdir yang Tuhan tetapkan 
untuknya. Padahal, itu hanya perasaan mereka saja. 
Nyatanya semua manusia sama! Tak ada yang lebih 
rendah dan lebih tinggi. 


Allah menciptakan kita sama. Sama-sama 
ditiupkan ruh. Dan sama-sama akan mati. Yang 
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berbeda adalah, bagaimana cara setiap orang untuk 
mensyukuri hidup yang telah diberikan padanya. 


Bukankah begitu banyak orang-orang yang 
hidupnya jauh dari kata sederhana namun nampak 
begitu bahagia. Dan tak sedikit pula orang-orang 
yang hidupnya bermewah-mewah namun nampak 
begitu tersiksa, hutang dimana-mana akibat 
tuntutan gaya hidupnya. Padahal kebahagiaan di 
dunia, hanyalah sementara. Hanya saja, mereka 
tidak menyadarinya. 


Tidak kah kalian heran, bagaimana bisa manusia 
berleha-leha dan berfoya-foya dengan hartanya 
seperti ia tidak akan mati? Siang menghamburkan 
uang untuk nafsu sesaatnya ke mall dan restoran. 
Lalu malam sampai subuh mendatangi tempat 
hiburan. Apakah mereka kira, hidupnya akan abadi 
di dunia dan mereka akan bisa terus seperti itu 
selamanya? 


Apalagi, kalau mereka sampai meninggalkan 
ibadah. Lalu, apakah tujuan hidup mereka 
sebenarnya? Sedangkan, Allah menciptakan kita 
adalah semata-mata untuk beribadah kepada-Nya. 


Memang sudah jelas tidak ada manusia sempurna 
kecuali kekasih Allah, yakni Rasulullah shallallahu 
'alaihiwasallam. Apalagi sekarang yang sudah 
memasuki akhir zaman. Tanda-tanda akan 
datangnya hari akhir sudah ada di depan mata. 
Tanda-tanda munculnya Dajjal sudah bayak 
ditemui. Namun banyak dari kita yang tidak 
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mengindahkannya. Banyak dari kita yang tidak 
perduli. Banyak yang acuh. 


Bagaimana tidak? Melaksanakan kewajiban lima 
waktu saja, masih tidak sempurna. Masih bolong- 
bolong. Masih malas-malasan. Masih sering 
mengeluh. Masih terasa begitu berat. Dan 
bagaimana dengan kewajiban lainnya? 


Astaghfirullah. Tanpa sadar, kita memang sering 
lalai. Terlena dengan indahnya dunia yang telah 
Allah ciptakan untuk kita. Padahal ini adalah 
kesenangan yang menipu. Hidup kita adalah mimpi, 
dan mati adalah waktu dimana kita bangun dari 
tidur panjang ini. Kita akan sadar setelah kita mati. 
Akan sadar betapa banyak waktu yang kita sia- 
siakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. Akan 
sadar betapa berharganya setiap ibadah yang kita 
lakukan. 


Tapi, ketika telah sadar, tak ada jalan untuk 
kembali. Karena kita sudah mati. Terkubur di dalam 
tanah seorang diri. Tak ada kesempatan untuk 
kembali. Yang ada hanya penyesalan abadi. 


Seringkali, kita menangisi orang-orang yang telah 
Allah panggil lebih dulu. Padahal kita pun akan 
menyusul mereka. Bersedih memang hal yang 
wajar. Menangis memang diperbolehkan. Nabi 
Muhammad shallallahu  'alaihiwasallam pun 
menangis ketika putranya meninggal dunia, padahal 
ia tau kalau putranya akan masuk ke dalam surga. 
Nabi Muhammad pun kerap menangisi sahabatnya 
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yang mati syahid, padahal sudah jelas kalau para 
sahabat akan masuk ke dalam surga. 


Lalu, bukankah kita seharusnya menangisi diri 
sendiri dulu, baru menangisi orang lain?! Karena 
kita tidak pasti akan langsung masuk ke dalam 
surga-Nya. Malangnya diri kita. Tapi seringkali kita 
tidak menyadarinya. 


Kini, satu tetes air mata terjatuh dari kelopak 
yang memerah. Percayalah, sudah sangat keras ia 
menahan dirinya. Dan kini, ia hanya bisa 
menghapus jejak basah di pipinya. 


Lelaki itu berjongkok, mencium nisan tersebut 
untuk yang terakhir kali. Akan selalu ia ingat satu 
nasehat dari neneknya sebelum tertidur untuk 
selamanya. 


“Ikhwan jangan sampe tinggalin ibadah. Doain 
nenek, abi sama umi setiap abis shalat, yah. Jangan 
pernah lupa buat bersyukur sama berbagi ke orang 
lain. Jadi orang yang bermanfaat buat orang lain. 
Gak boleh sedih-sedih, inget kalo Allah selalu ada 
buat Ikhwan kapan pun dan dimana pun. Allah gak 
suka liat Ikhwan sedih.” 


Ikhwan tersenyum di sela tangisnya. Lalu, ia pun 
berjalan pergi dari gundukan tanah basah itu. 


V VQ 


Hari terus berlalu. Hidup terus berlanjut bagi 
orang-orang yang masih bisa terbangun di pagi hari 
dengan segala nikmat yang Allah beri. Banyak yang 
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memanfaatkannya dengan baik. Dan banyak pula 
yang menyia-nyiakannya dengan baik. 


Hari ini, banyak orang-orang yang menerima 
kabar baik. Namun banyak pula yang menerima 
kabar buruk. Dan ada juga yang menerima kabar 
baik dan buruk. 


Kalau Zahra, hari ini ia mendapat kabar yang 
sangaaat baik. 


“Kita beneran gak jadi pindah, Yah?” tanya Zahra 
untuk kesekian kalinya. 


Sang ayah tersenyum sambil menganggukkan 
kepala. Ternyata selama ini, Fatir berupaya agar 
pekerjaanya tetap ditugaskan di Jakarta. Ia 
mengupayakan yang terbaik untuk keluarganya, 
untuk putrinya yang terus membantah pindah dan 
ingin tetap tinggal di tempat kelahirannya. 


Itu lah orang tua, selalu mengutamakan keluarga 
di atas kepentingannya. Mengupayakan segala yang 
terbaik agar bisa terus berkumpul bersama. Hanya 
saja, terkadang kita tak mengerti kalau mereka 
sebenarnya sedang berusaha dan berupaya. Kita 
terlalu egois dan menuntut agar setiap keinginan 
kita segera terpenuhi. 


Cobalah untuk bersabar! Kalo kamu merasa lelah, 
maka sebenarnya mereka lah yang lebih lelah. Kalau 
kamu sangat menginginkan sesuatu untuk dapat 
kamu miliki, percayalah kalau mereka lebih ingin 
agar kamu bisa segera memiliknya. Kasih sayang 
mereka padamu lebih besar dari kasih sayangmu 
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pada dirimu sendiri. Jadi, jika tidak bisa membantu 
meringankan beban mereka, setidaknya kamu bisa 
bersabar dan tidak terlalu banyak menuntut. 


Mari beranjak ke sosok yang menerima sebuah 
amplop dari sang wali kelas. Amplop panjang berisi 
surat yang sungguh tak berani Ikhwan buka. Namun 
malah Febrian yang tak sabar untuk melihatnya. Isi 
amplop itu lah yang menentukan Ikhwan untuk 
pergi atau tidak. 


Ikhwan sudah berusaha, belajar dan mengikuti 
segala tes yang diujikan untuk bisa lulus beasiswa 
ini. Jadi, sisanya hanya bisa pasrah pada Tuhan dan 
menerima apapun hasilnya. Ikhwan tau kalau tidak 
mudah untuk mendapat kuliah gratis di luar negeri. 
Sebenarnya, dia juga mampu kalau harus 
menggunakan uangnya sendiri. Tapi, bukankah 
lebih baik kalau bisa menggunakan prestasi?! 


Management University Singapore atau disingkat 
sebagai SMU adalah universitas yang menjadi 
tujuan Ikhwan. Di Universitas tersebut fokus dalam 
bidang Ekonomi yang telah menjadi minatnya. 


Ikhwan membuak amplop tersebut perlahan. 
Febrian menunggu dengan sabar. Dia sudah bilang 
pada Ikhwan kalau dirinya lebih suka kalau Ikhwan 
kuliah di Indonesia saja. Jadi Febrian tak banyak 
berdoa agar Ikhwan diterima. Pasalnya, sangat 
tidak mungkin Febrian akan mendapat sahabat 
seperti Ikhwan lagi. Rasanya Febrian akan senang 
kalau Ikhwan dinyatakan tidak lulus. Dan Ikhwan 
pun tidak keberatan kalau ia tidak lulus. 
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“Kok gue yang deg-degan, yah?!" ujar Febrian. 


Ikhwan terkekeh, ia pun mengeluarkan selembar 
kertas terlipat yang kemudian dibukanya. Lalu, 
kedua orang itu membacanya bersama, sambil 
berdiri di lorong koridor sekolah. 


Perlahan, senyuman mereka terbit. Ikhwan 
melipat suratnya lagi dan memasukkannya kembali 
ke dalam amlop. 


V VV 
Malam ini, Zahra menginap di rumah Kiya. 
Niatnya, agar besok pagi, ia bisa melihat 
pengumuman SNMPTN bersama-sama dengan Kiya. 
Kiya sendiri sudah yakin Zahra pasti lulus. Tapi ia 
tidak yakin dengan dirinya sendiri. 


“Eh iyah, Ra. Lo udah kasih tau Ikhwan kalo lo gak 
jadi pindah?” 


Zahra menggeleng. “Gimana bilangnya, sih? Malu 
kali gue. Lagian dia juga gak tanya,” jawabnya, 
sambil terus memperhatikan ponselnya. 


“Ya dia mah gak bakal tanya lah. Kaya gak tau 
Ikhwan aja. Lo aja basa-basi kek dulu.” 


Zahra yang berbaring di atas ranjang Kiya itu 
menghela napasnya. la baru terpikirkan sesuatu. 
“Kira-kira, Ikhwan ambil kuliah dimana, yah?” 


“Lo gak tau?” 
Zahra menggeleng. Ia memang tidak tau menau. 


“Ada usahanya orang tuh. Tanya ke Febrian, kek.” 
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“Malu, ih. Udah ah, gue mau tidur. Nanti kalo mau 
liat pengumumannya, bangunin gue dulu.” 


“Ashiaaapp.” 
V VQ 


Kabar baik kembali menghampiri. Pagi ini, kedua 
sejoli itu memekik bahagia di dalam kamar Kiya. 
Pasalnya, Kiya sempat mengira kalau ia tidak lulus. 
Tapi ternyata ia lulus bersama dengan Zahra juga. 
Tidak sia-sia selama ini ia bersahabat dengan gadis 
super pintar ini. 


“Hari ini gue mau ke tokonya Ikhwan. Mau kasih 
tau kalo gue gak pindah dan sekalian mau tanya dia 
kuliah dimana. Doain semoga dia ada di toko,” 
tuturnya pada Kiya dengan semangat membara. 


Kiya pun mengiyakan dengan tak kalah 
semangatnya. 


Sore harinya. 


Zahra turun dari dalam mobilnya. Ia menyuruh 
sang sopir menunggu sebentar, lalu kemudian 
dirinya berjalan pergi memasuki toko dengan doa 
dan harap semoga sosok yang ingin ditemuinya ada 
di sana. 


Cring 


Zahra membuka pintu hingga menimbulkan 
suara lonceng yang tergantung di atasnya. Tapi 
kemudian, ia berdiri di tempatnya. Mematung 
dengan raut bingung. Lalu terdengar perbincangan 
antara tiga pria yang berdiri jauh di sana. 


~ 422 ~ 


“Ikhwan titip toko, yah. Nanti Mas Adi yang bakal 
sering kontrol.” 


“Iyah, kamu baik-baik yah di sana. Belajar yang 
bener!” Candra menasehati. Ikhwan tersenyum 
padanya. “Iyah, Kak. Makasih.” 


“Kakak bangga sama kamu, Wan. Udah baik, 
Sholeh, pinter, ganteng pula.” 


Ikhwan terkekeh mendengar pujian Arif. Ia bukan 
merasa besar kepala. Sudah sering dirinya melarang 
setiap orang memujinya. Karena pujian itu sungguh 
tidak baik bagi hati yang tidak mampu 
menerimanya. Karena bisa tumbuh kesombongan 
darinya. 


“Makasih yah, Kak. Kakak cepet married biar bisa 
punya anak yang lebih baik dari Ikhwan,” ujarnya. 


“Aamiin aamiin, doain aja, hehe.” 


Mari kembali ke Zahra yang berjalan mendekat 
dengan tatapan yang tak lepas dari lelaki berjaket 
bomber hitam dengan dalaman kaus putih, celana 
hitam dan koper besar di sebelah tempatnya 
berdiri. Perasaan Zahra sudah tidak enak melihat 
itu. 

“Wan.” 

Mendengar suara tersebut, Ikhwan sontak 
membalik tubuhnya dan raut terkejut pun langsung 


terlihat di parasnya. Belum sempat Ikhwan berkata 
apa-apa, Zahra kembali berbicara. 


“Lo mau kemana?” 
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“Zah, lo kenapa di sini?” 


“Gue mau bilang kalo gue gak jadi pindah. Dan 
mau tanya, lo lanjut kuliah dimana?” sungguh, 
kalimat itu keluar begitu saja dari mulut Zahra. Ia 
tak menyangka kalau akan bertanya seberani ini. 
Mungkin, karena ia sangat butuh jawaban sekarang. 


“Lo mau kemana? Kenapa bawa-bawa koper?" 
Cring 


Suara pintu terbuka, membuat Ikhwan langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah lelaki yang 
nampak terkejut dan berjalan pelan ke arahnya dan 
Zahra. 


“Zahra, kok lo disini?” tanya Febrian yang baru 
saja sampai. 


Zahra heran, kenapa semua orang bertanya 
seakan tak menyangka kalau ia akan ada di sini. Ini 
kan toko roti, jadi merupakan haknya sebagai 
pelanggan untuk datang. Dan pertanyaan- 
pertanyaan tersebut seakan mengatakan kalau 
kehadiran Zahra sangat tidak diharapkan. 


“Lo belum jawab pertanyaan gue. Lo mau 
kemana?” tanya Zahra lagi, agak kesal dengan 
Ikhwan yang tak juga menjawab pertanyaanya. 


Sekarang pun Ikhwan malah terdiam. Febrian 
juga bungkam. 


“Lo mau pergi? tanya Zahra lirih. 
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Febrian menghela napas beratnya sambil melirik 
Ikhwan yang nampak kesulitan berkata-kata. “Kita 
mau ke Bandara.” 


Zahra semakin terkejut mendengar jawaban 
Febrian. “Kalian mau kemana?” 


“Gue cuma nganter Ikhwan,” kata Febrian, yang 
kemudian menoleh menatap Ikhwan. “Gue bilang 
juga apa, kasih tau aja dari awal. Berat kan kalo 
kaya gini!” ujarnya kesal. 


Zahra masih tak mengerti dengan apa yang 
Febrian bicarakan. 


“Gue tunggu luar, deh. Lo selesain dulu.” 


Ingin rasanya Ikhwan menahan Feberian untuk 
pergi. Ia rasanya pun tidak sanggup berhadapan 
dengan Zahra yang kedua matanya sudah berkaca- 
kaca. Ikhwan jadi merasa berat kalau seperti ini. 
Tujuannya adalah pergi diam-diam tanpa 
pemberitahuan, karena ia tidak suka mengucapkan 
perpisahan. Lagipula, ia akan kembali suatu hari 
nanti. Namun, semua di luar kuasanya. Ia tak 
menyangka kalau Zahra akan datang ke tokonya. 


Kini, Ikhwan merogoh saku bombernya. Ia 
mengeluarkan sebuah amplop berwarna biru 
dongker yang kemudian ia serahkan pada Zahra. 
“Gue udah nulis ini. Tadinya, mau dititip ke Febrian. 
Tapi lo udah ada di sini.” 

“Ini apa?” 

“Surat. Bacanya nanti kalo gue udah... pergi.” 
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Mendengar itu, Zahra mendadak kesal kembali. 
“Lo mau kemana, sih?” 


Ikhwan menghela napas beratnya. “Gue dapet 
beasiswa kuliah di Management University 
Singapore.” 


Deg 


Zahra harap, ia bermimpi. Namun, rasa sesak di 
dadanya benar-benar terasa nyata. Ikhwan benar- 
benar akan pergi. 


Ikhwan nampak melihat jam tangan di 
pergelangannya. “Gue pergi dulu, yah. Pesawat gue 
berangkat dua jam lagi.” 


Zahra tak bisa menyembunyikan raut sedihnya. 
“Gue gak bisa nahan lo,” lirihnya. 


Ikhwan tersenyum tipis. “Gue pasti pulang.” 


Zahra menggigit bibir bawahnya dan 
menganggukkan kepala. 


Ikhwan pun mulai melangkahkan kakinya untuk 
keluar dari sana, semakin dekat pula jaraknya 
dengan Zahra. Dan saat tepat berpapasan, Ikhwan 
mengucapkan salamnya. 


“Assalamu'alaikum.” 


Detik itu juga satu tetes air mata jatuh 
membasahi pipi kanan Zahra. Ia gagal untuk tegar. 
Bahkan untuk menjawab salam saja ia tak berani 
lantaran suaranya pasti terdengar lirih. 
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Kenapa ini harus terjadi? Zahra kira, Tuhan 
menggagalkan rencananya untuk pindah adalah 
agar bisa lebih dekat dengan Ikhwan. Tapi ternyata, 
kenyataanya malah mereka berjarak lebih jauh lagi. 


Kenapa cinta pertamanya harus pergi? Padahal 
Zahra ingin hanya merasakan satu kali saja seumur 
hidupnya. Zahra menunduk menatap amplop surat 
yang Ikhwan berikan tadi. Isinya sungguh sangat 
ingin Zahra baca. Apa yang laki-laki itu tulis? 
Apakah pernyataan cintanya? Atau janji-janji manis 
yang mengatakan kalau ia akan kembali? Atau 
malah menyuruh Zahra untuk melupakannya? 


Zahra tak sanggup menerka-nerka. Pasalnya, 
Ikhwan tidak pernah bisa ditebak olehnya. Tapi 
yang pasti, ia butuh kepastian dari Ikhwan. Kiranya, 
setiap orang pasti butuh kepastian. Bukan hanya 
angan-angan kosong dan harapan semata. 


Zahra pun memutuskan untuk membalik 
tubuhnya. Sudah tidak ada bayang-bayang lagi di 
sana. Hanya ada sisa harum khas dari parfum yang 
Ikhwan pakai. Zahra berjalan cepat menuju pintu. 
Ikhwan benar-benar sudah pergi. Dia pergi tanpa 
salam perpisahan dari jauh-jauh hari. Esok, Zahra 
tidak bisa melihatnya lagi. Ikhwan pun tak akan 
mungkin berbasa-basi mengirimnya pesan singkat 
seperti selamat pagi, jangan lupa sarapan, selamat 
tidur dan sebagainya. 


Sekarang, Zahra sedang jatuh sedalam-dalamnya. 
Jatuh pada sosok Ikhwan yang begitu baik. Ikhwan 
yang pernah dianggapnya aneh. Ikhwan yang sering 
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komat-kamit yang ternyata ia sedang menyebut- 
nyebut nama Tuhan. Tak pernah ia sangka kalau 
akhirnya akan sedekat ini. Lalu, takdir memisahkan. 
Takdir mempermainkannya. Seakan 
menertawainya. 


Namun jika diambil dari sisi baiknya, bisajadi ini 
adalah ujian, akan bertahan sampai mana rasa cinta 
yang baru pertama kali dirasanya ini. Akankah tetap 
bertahan jika tidak pernah berjumpa dan menyapa. 
Zahra tidak mengetahui itu. Yang pasti, kini ia 
menangis kembali di dalam mobilnya. Sang sopir 
merasa heran, namun tak berani bertanya. Di kursi 
belakang itu, Zahra membuka amplop yang Ikhwan 
beri. Ia mengeluarkan dua kertas berwarna biru 
muda yang terdapat tulisan rapih di atasnya. Sambil 
menyusuri jalan, secara perlahan, Zahra mulai 
membaca isi surat tersebut. 


, 
Hoala MU alaiku IN 


: Jangan nangis, cengeng. 
Gahra, senyum dulu kala mau baca :) 


Sontak saja Zahra tersenyum. Ikhwan seakan tau 
kalau dirinya sedang menangis. Bahkan Ikhwan 
menulisnya langsung setelah kalimat salam. 
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Pebenerny a, gak seharusnya gue tulis Surat ini. Tapi, karena gue gak bisa pamit 
D 1 
sama la, seenggaknya gue sampein sesuatu. Gue bakal (ilipin Surat ini ke Febrian. 
P 
Maaf yah Je harus pergi. 
Ge jangan sedih. Gue tau apa yang la rasain ke gue. Tapi, gue gak bisa janjiin apapun sama 
la. Gue gak bisa mendahului takdir Mah . La pun pasli tau, kalau jodoh, maut dan takdir, 
: 
udah ditetapin langsung sama Alah. Jadi gue gak bisa ar in apa-apa sama la. 


Ja Ur, sgak dari (ga tahun yang lalu gue “dah ada rada yang gak biasa sama la. 


Pai 
Bukan nya JUE pengecut karena gak bilang hal ini. Karena kadang, emang ada sesuatu 


Jang gak bisa segera diungkapin . Pekarang pun, gak seharusnya gue ungkapin ini. Tapi, 


gue ceuma mau la tau. 


Dan gue gak nuntut lo untuk apapun. Kala selama gue pergi. la jatuh hati sama erang lain, 


r , . . : a a : 
gue ikhlas. Gue juga gak berani buat nyuruh la nunggu JUE. 
1 
Qah, Jue pergi lama. Karena gue “dah gak ada diapa -siapa di Indanesia. 5 Jadi gue milih 
buat gak pulang. Gue bakal tete Stay di dini selama empat tahun. Karena Uu, gue gak bisa 
J I "7 JJ 
kasih la a janji apapun. 
7, / 
| , Jangan tunggu gue, 
Tapi kala gue pulang dan la masih sendiri, ya alhamdhilillah 5) 


Tapi gue gak berharap lebih 


Ge juga jangan berharap sama gue, yah 
aon pa an nian ak Pe a Q at Jita 
: Yang harus la tau, mau Sejauh apapun perginya, kalau Mah udah takdirin kita 


buat bersama, pasti akan selalu ada jalan ntuk dipertemukan a 


ap 


Satu fakta yang baru Zahra tau. Ternyata Ikhwan 
sudah mencintainya dari sejak tiga tahun yang lalu. 


Zahra menyeka air matanya. Terserah Ikhwan 
mau berkata apa. Terserah Ikhwan menyuruhnya 
apa. Tekadnya sudah bulat kalau ia akan menunggu. 
Tanda hati di surat itu sudah cukup kuat untuk 
membuat Zahra tidak berpindah hati pada yang 
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lainnya. Karena Zahra yakin, Ikhwan bukanlah laki- 
laki yang mudah jatuh hati. 


Lihat saja, Zahra akan menunggu Ikhwan 
kembali, apapun yang terjadi. 
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SN Se 
© Kp ra. 
"Apa kabar” 


y~ 


stt- 


Diri ini baik 


Hanya saja hati dan rindu yang 
kurang baik 


mpat tahun telah berlalu. 


Pria dengan celana panjang di atas mata kaki 
itu menarik kopernya keluar dari Bandara Soekarno 
Hatta. Kemeja panjang berwarna putih yang 
dikenakannya ia lingkis sampai siku. Dilihatnya jam 
tangan hitam yang melingkar di lengan kekarnya. 
Sekarang pukul sepuluh pagi. Ia baru saja tiba di 
Indonesia setelah perjalan panjang yang 
ditempuhnya dari negeri tetangga. 


Sampai di depan Bandara tersebut. Ia langsung 
menaiki sebuah taksi yang baru saja menurunkan 
seorang penumpang. Disebutkannya sebuah alamat 
yang kemudian taksi tersebut melaju. 


Pria itu menghela napas lega. Akhirnya ia pulang, 
akhirnya ia sampai di negeri kelahirannya. Ia selalu 
merindukan tempat ini dan merindukan setiap 
sosok yang dikenalnya. Sejauh-jauhnya ia pergi, 
negara ini tetaplah menjadi rumah untuk 
tempatnya pulang. Bahkan, di sini lah segala cita- 
citanya berada. Ia akan merintis karirnya, 
menghabiskan waktu bersama para sahabatnya, 
membahagiakan sisa keluarganya, dan membangun 
keluarganya sendiri. 


Pria itu tersenyum tipis. Dilihatnya keluar 
jendela, hiruk pikuk kota Jakarta yang tidak banyak 
berubah dari sejak ia pergi meninggalkannya. Ia 
harap, ada hal-hal lain yang tidak berubah juga. 
Seperti perasaan sosok yang menjadi salah satu 
tujuannya untuk pulang. Sosok yang akan ia ikut 
sertakan untuk membangun masa depan. 
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Sekitar satu setengah jam di perjalanan, taksi 
yang dinaikinya berhenti di sebuah jalan tak ber- 
aspal. Laki-laki tersebut keluar dari dalam mobil 
dan meminta sang sopir untuk menunggu. Setelah 
sopir itu mengiyakan, pria tersebut berbalik dan 
dilihatnya barisan gundukan tanah beserta nisan- 
nisan yang tertancap di atasnya. 


Pria berperawakan tinggi itu berjalan. 
Langkahnya menuju pasti pada dua nisan yang 
selalu ia hapal tempatnya meski sudah beberapa 
tahun ini tak didatangi. 


Sesampainya di antara dua nisan yang 
berdekatan itu, pria tersebut berjongkok di 
tengahnya. Ia mengusap nisannya dengan senyum 
sendu yang nampak di paras tampannya. 


“Assalamu'alaikum, Umi, Abi.” salamnya pada 
sang penghuni liang lahat. “Ikhwan udah pulang.” 


Rasa sesak di dadanya mendera. Ia sangat 
merindukan dua sosok ini. Namun kini yang bisa 
dilakukannya hanyalah memanjatkan doa 
sebanyak-banyaknya agar kedua orang tuanya 
terlindungi di alam sana. 


“Umi, Abi, insya Allah, habis dari sini Ikhwan mau 
minta Mas Adi buat nemenin Ikhwan dateng ke 
rumah keluarga perempuan yang dari dulu mau 
Ikhwan khitbah. Tapi Ikhwan gak tau dia udah 
menikah atau belum. Kalau pun udah, insya Allah 
Ikhwan ikhlas dan Ikhwan kesana buat silaturahmi 
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aja. Tapi kalau belum, semoga apa yang Ikhwan 
rencanain berjalan lancar.” 


“Namanya Zahra. Dia cantik. Tapi bukan karena 
itu Ikhwan jadi mau lamar Zahra. Ikhwan mau 
lamar Zahra karena dia perempuan yang baik, 
mudah dinasehatin, insya Allah bisa jadi makmum 
yang baik. Dia juga cerdas, insya Allah bisa jadi 
madrasah buat anak-anak Ikhwan nanti. Semoga 
Umi sama Abi juga suka sama Zahra, yah.” 


Setelah mencurahkan segala yang ingin 
dikatakannya, Ikhwan pun berdoa untuk kedua 
orang tuanya. Kemudian, ia pun berdiri kembali. 
Lalu berjalan mendekati makam lainnya. 


“Assalamu'alaikum, Nek,” salamnya. Ikhwan 
mengucapkan hal yang serupa pada sang Nenek, 
lalu mendoakannya. Kemudian ia berdiri kembali 
dan berjalan menuju taksi yang masih 
menunggunya. Sesuai rencana, ia akan pergi ke 
rumah Adi dan meminta tolong untuk 
menemaninya melamar Zahra. 


V VQ 


“Bunda, Icha mau yang itu.” 


Wanita itu tersenyum hangat, lalu mengambil 
sebuah permen lolipop yang ditunjuk oleh anak 
kecil tersebut. 


“Kalo sekarang makan permen, nanti sore gak 
boleh makan permen lagi, yah,” ujarnya 
memperingati. 
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Anak itu pun bertanya dengan polosnya, “kalo 
malem belalti boleh?” 


Wanita itu mengerutkan alisnya dan lalu 
menggeleng tegas. “Nanti giginya rusak, terus 
ompong, mau?” 


Icha pun menyengir lucu dan berkata, “hehe 
belcanda, kok.” 


Wanita itu kembali tersenyum, lalu menghadap 
sang kasir untuk membayar belanjaannya. 


“Bunda.” 
“Iyah?” 


Wanita tersebut berjongkok, hingga sejajar 
dengan Icha yang masih memakai seragam TK-nya. 


“Kenapa, Sayang?” 
“Pengen ke toilet.” 


Wanita itu berdiri kembali dan menanyakan letak 
toilet pada sang kasir. Salah satu penjaga toko 
tersebut pun berkenan untuk mengantarkan Icha, 
sementara wanita tersebut membayar 
belanjaannya. 


“Nanti kalau anak kecil tadi sudah selesai, tolong 
bilang kalau saya tunggu di luar, yah,” ucapnya pada 
sang kasir. Perempuan itu mengiyakan. Lalu, wanita 
tersebut berjalan keluar dan duduk pada salah satu 
kursi yang ada di depan toko. 
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Ia mengeluarkan ponselnya dari dalam tasnya 
tepat saat ponsel itu berdering. Nama Bang Rey 
nampak tertera di layarnya. 


“Assalamu'alaikum.” 


"Wa'alaikumussalam. Ngajarnya belum selesai? 
Kamu ditungguin Bunda di rumah.” 


“Udah, kok. Bunda ngapain nungguin Zahra?” 


“Gak tau. Paling mau minta pendapat calon buat 
Abang. Heran deh, Abang belum mau nikah juga.” 


Zahra terkekeh. “Abang tuh udah mau tiga puluh 
tahun. Emang mau nunggu kapan nikahnya?" 


"Kamu dulu aja, nanti Abang nyusul.” 
“Yee, anak Zahra bahkan udah banyak.” 
“Itu anak didik. Bukan anak kamu.” 
Zahra hanya terkekeh. 


“Yaudah, hati-hati di jalan yah. 
Assalamu alaikum." 


“Iyah, wa alaikumussalam.” 


Zahra bercermin untuk melihat tatanan jilbabnya, 
takut-takut ada helai rambut yang lolos keluar di 
sekitar wajahnya. Bertepatan dengan itu, ia 
mendengar suara salam. Suara yang sepertinya ia 
kenal, namun sudah lama tak pernah ia dengar. 


“Assalamu'alaikum.” 


Zahra mendongak, untuk memastikan kalau 
salam itu ditujukan untuk diri nya. 
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Ini pasti mimpinya yang lain, karena Zahra sangat 
sering memimpikan sosok yang dilihatnya 
sekarang. Padahal jelas-jelas mata Zahra terbuka 
sempurna. Lalu bagaimana bisa ini disebut sebagai 
mimpi? 


Yang ada di depannya sekarang jelas seorang pria 
yang sangat ia kenali. Meski wajahnya sudah sedikit 
berbeda, tapi Zahra masih begitu hapal sorot 
matanya yang tak ada beda sama sekali. Yakni tak 
berani menatapnya langsung. 


Zahra berdiri perlahan, sambil menjawab salam 
tersebut. "Wa'alaikumussalam.” 


Pria tersebut tersenyum. Yang tanpa ia tau, 
membuat hati Zahra merasakan sesuatu yang 
selama ini tidak ia rasakan sejak hari perpisahan 
itu. 


“Apa kabar?" 


Pertanyaan macam apa itu? Bahkan kalau tidak 
malu, Zahra sekarang sudah menangis untuk 
menuangkan apa yang dirasakan oleh dirinya 
selama ini. Untuk menuangkan kerinduan yang 
ditahan selama bertahun-tahun lamanya. 


“Bunda.” 


Suara panggilan itu membuat perhatian Zahra 
teralihkan. Gadis kecil yang baru saja 
memanggilnya berjalan mendekat dengan tatapan 
yang tertuju pada pria yang perlahan kehilangan 
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senyumnya. Bahkan hati pria tersebut sudah tidak 
karuan rasanya. 


“Udah, ke toiletnya?” tanya Zahra, pada gadis 
berusia empat tahun yang sudah berdiri di 
dekatnya. 


Icha pun mengangguk, lalu menarik gamis yang 
dipakai Zahra agar Zahra berjongkok. “Dia siapa, 
Bun?” 


Mendengar pertanyaan itu, pria tersebut ikut 
berjongkok dan berusaha untuk kembali 
menerbitkan senyumnya. 


“Om temennya bunda Zahra.” 


Mendengar hal tersebut, Icha mengulurkan 
tangannya. “Nama aku Icha. Kalo temen bunda, 
belalti temen Icha juga.” 


Pria tersebut terkekeh, lalu menyambut uluran 
tangan mungil itu. “Ikhwan. Ikhwan Fahrezi 
Ramadhan.” 


“Ikhwan Fahlezi Lamadhan," ulang Icha, dengan 
bahasanya yang masih sedikit cadel. Ikhwan 
tersenyum mendengarnya. Mengenyah-kan rasa 
kecewa di hatinya karena Zahra ternyata sudah 
memiliki seorang putri. 


Zahra kembali berdiri, sambil menggenggam satu 
tangan Icha. Ikhwan pun ikut berdiri kembali, 
dengan sorot matanya yang memperhatikan tiap 
jemari dari wanita di depannya. Namun ia tidak 
menemukan apa yang dicarinya di sana. 
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“Sejak kapan udah di Jakarta?” tanya Zahra, 
mencoba untuk menetralkan suaranya. 


“Baru nyampe hari ini,” Ikhwan menunduk, untuk 
menatap gadis kecil yang memperhatikannya. 
Ternyata gadis itu ingin menyampaikan uneg- 
unegnya, “Om Ikhwan ganteng, yah.” 


Ikhwan terkekeh. “Makasih. Icha juga cantik, kaya 
Bunda.” 


Mendengar itu, tentu jantung Zahra semakin 
berdebar tak karuan. Secara tidak langsung, Ikhwan 
baru saja memujinya. Namun belum sempat 
membiarkan wajahnya bersemu, Zahra berhasil 
menangkap apa yang Ikhwan katakan. Ia bilang, 
kaya Bunda. Sepertinya, Ikhwan mengira kalau Icha 
adalah putrinya. Sebelum terjadi kesalah pahaman, 
Zahra harus meluruskan ini. 


“Kalo gitu-” 
“Sekarang aku jadi guru di TK. Icha ini salah satu 
murid aku. Dia anak tetanggaku.” 


Icha mengangguk mendengar itu. Sementara 
Ikhwan, kini ia terkekeh dengan binar bahagia di 
matanya. Dia menertawakan dirinya sendiri karena 
tidak bertanya sejak awal dan malah menerka- 
nerka. Pantas saja Ikhwan tak menemukan cincin di 
jari manis Zahra. 


“Kenapa ketawa?" Zahra bertanya. 


Ikhwan hanya menggeleng. Memalukan kalau ia 
harus berkata jujur. 
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“Semua murid bunda Zahla, manggilnya Bunda. 
Karena bunda baik, kaya mamah Icha. Sayang sama 
kita. Gak pelit,” jelas Icha, tanpa diminta. 


Ikhwan terkekeh. Binar matanya menunjukkan 
betapa ia senang. Lalu ia berjongkok kembali untuk 
mencubit pelan pipi anak kecil itu. “Dari dulu, 
bunda Zahra emang baik.” 


Zahra tidak bisa lagi menahan rona pipinya yang 
memerah. 


Ikhwan berdiri, lalu berbicara kepada Zahra lagi. 
“Besok aku mau ke rumah kamu.” 


Zahra terkejut mendengar itu. “Mau apa?" 


“Aku dateng sama Mas Adi. Karena cuma dia satu- 
satunya keluargaku.” 


“Kamu mau apa?" tanya Zahra lagi. 


Ikhwan hanya tersenyum. “Yang penting aku 
udah kasih tau. Biar besok kamu gak kaget kalo aku 
dateng.” 


“Ikhwan, kamu mau apa?" tanya Zahra lagi. 
“Silaturahmi.” 


Zahra salah sangka. Padahal ia sudah berharap 
lebih. 


“Sekaligus minta persetujuan dari keluarga 
kamu.” 


Dan kini, Zahra tak bisa berkata apa-apa lagi. 
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"Namanya Ikhwan.” 


ahra baru saja sampai di rumahnya. Hatinya 

sungguh sedang berbunga-bunga. Sepanjang 
jalan, bahkan ia tidak henti menerbitkan 
senyumnya. Langkah riangnya seakan menggema 
ke seluruh penjuru rumah. Pekikan salamnya 
membuat beberapa penghuni menghampiri. 


“Wa alaikumussalam. Kamu ucap salam udah 
kaya orang kasmaran aja.” 


Zahra hanya menyengir mendengar gerutuan 
sang bunda, lalu ia mencium punggung tangan 
wanita tersebut. 


“Bunda nunggu Zahra pulang? Ada apa?” 


“Oh iyah.” Risa seakan teringat sesuatu. Lalu ia 
menyeret sang putri untuk duduk pada sofa. 
“Tunggu di sini. Bunda mau ambil sesuatu.” 


Zahra menghela napas. Ia bisa menebak apa yang 
akan diambil bundanya. Pasti beberapa lembar foto 
muslimah cantik yang diharapkan menjadi 
menantunya. 


Zahra mengirimkan pesan pada sang kakak. 
Karena ia tidak tau kini Reyhan ada dimana. 


Bener nih, kayaknya bunda mau minta saran buat 
jodoh abang. 


Beberapa detik kemudian pesan whatsapp itu 
dibalas. 


Bilangin bunda. Abang mau semuanya. 
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Zahra terkekeh. Mungkin Reyhan sudah mulai 
lelah. 


Risa sudah kembali dan duduk di sebelah Zahra. 
Ia membawa sebuah map coklat yang sudah sering 
Zahra lihat. 


“Bun, katanya Abang mau semuanya,” kata Zahra 
dengan senyum di wajahnya. 


Risa malah mengernyitkan kening, “kok Abang?” 


Zahra pun heran mendengar pertanyaan itu. 
“Bunda mau kasih Zahra foto calonnya abang, kan?” 


Risa mengibaskan tangannya di depan wajah, 
“bukan.” lalu ia mengeluarkan sesuatu dari dalam 
map tersebut. 


“Besok ada yang mau dateng kesini.” 
“Siapa?” tanya Zahra. 


Lalu beberapa foto dan selembar kertas biodata 
di letakkan di atas tangan Zahra. 


“Calon kamu.” 
“HAH?” 


Bagai tersambar petir. Zahra sungguh terkejut 
mendengar kabar itu. “Gak lucu ih, Bun.” 


“Loh, siapa yang ngelawak, sih?!” 


Zahra menundukkan wajahnya untuk melihat 
biodata yang Risa serahkan padanya. “Hanif?” 
gumamnya, lalu kembali memandang sang bunda. 
“Zahra aja gak kenal.” 
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“Justru itu, besok kesini buat kenalan. Ta'aruf.” 


Zahra menggeleng cepat. Setelah bertahun-tahun 
lamanya, baru kali ini ia menentang keinginan Risa. 
Padahal Zahra ingin selalu berbakti kepada sang 
bunda. Namun, kalau masalahnya sudah begini, 
Zahra tidak bisa. 


“Kamu kan tau, di dalem islam gak boleh nolak 
laki-laki yang melamar dan baik agamanya. Nanti 
jadi fitnah. Dan insya Allah, Hanif baik agamanya. 
Dia hafiz.” 


Zahra tetap menggeleng. “Bunda, Zahra udah 
punya calon sendiri.” akhirnya ia mengungkapkan 
isi hatinya. 


Risa nampak terkejut. Setaunya, Zahra tidak 
mengenal laki-laki manapun. Putrinya ini bahkan 
tidak pernah keluar rumah jika bukan untuk 
mengajar dan pergi kuliah. Satu tahun lalu, pernah 
ada yang datang melamarnya. Risa ingat kalau 
namanya ada Zaki. Namun, Zahra menolaknya 
dengan baik-baik. 


Risa tidak tau siapa sebenarnya yang ditunggu 
putrinya ini. Ia jadi khawatir kalau Zahra tidak 
menikah-menikah juga. Karena itu lah Risa yang 
mencarikan calon terbaik bagi putrinya yang sudah 
berusia dua puluh satu tahun ini. Lalu, bagaimana 
bisa sekarang ia sudah memiliki calon? 


“Calon Zahra juga besok dateng kesini. Dia baik, 
Bun. Insya Allah, agamanya juga baik.” 
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“Siapa? Bunda gak pernah ada liat kamu kenalan 
sama laki-laki.” 


“Zahra udah kenal dia dari lama. Dari zaman SMA. 
Bunda juga kenal.” 


Risa mengerutkan alisnya, ia semakin penasaran. 
“Namanya Ikhwan.” 


Raut wajah Risa berubah. Ia seperti sedang 
mengingat-ngingat. 


“Dulu Bunda pernah beberapa kali ketemu. 
Empat tahun belakangan ini, Ikhwan kuliah di luar 
negeri. Dia baru aja pulang hari ini, dan gak sengaja 
ketemu Zahra di jalan. Terus bilang ke Zahra kalo 
besok mau ke rumah.” 


Risa sepertinya sudah mengingat sesuatu. 
“Ikhwan keponakannya Tante Kirana? Yang dulu 
ketemu kita di supermarket?” 


Zahra takjub dengan ingatan bundanya. Ia pun 
tersenyum dan menganggukkan kepala. 


Lalu Risa mengambil kembali segala berkas yang 
diberikan pada Zahra tadi. “Yaudah.” itulah katanya. 


“Yaudah apa?” tanya Zahra tak mengerti. 
“Yaudah Bunda setuju. Yang ini dibatalin aja.” 


Apa Zahra tidak salah dengar? Rasanya tidak. Ia 
pun segera memeluk Risa dan menangis di sela 
senyumannya. “Makasih, Bunda.” 


Risa tersenyum sambil mengusap lembut 


punggung putrinya. Ia yakin kalau pria bernama 
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Ikhwan adalah sosok yang baik. Bayangkan saja, ada 
seorang pria yang pergi selama empat tahun, dan 
saat baru saja kembali, ia langsung menyampaikan 
maksud baiknya tanpa menunggu waktu lagi atau 
berbasa-basi. Masya Allah. 


~ 146 — 


Yang benar itu, menikah dulu, lalu 


pacaran. Bukan pacaran, lalu 


menikah. Jangan keliru! 


i dunia ini, pasti begitu banyak orang-orang 

yang berkeinginan untuk menikah. Apalagi 
jika sudah mengetahui sunnah, pasti ingin segera 
menikah muda. 


Allah bahkan sudah memberi kepastian pada 
orang-orang yang hendak menikah. Jika miskin, 
Allah akan menjadikannnya mampu. Seperti dalam 
firmannya. 


“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang laki- 
laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 
Jika mereka miskin, Allah akan menjadikan mereka 
mampu dengan karunia-Nya” |/An-Nuur/24: 321. 


Dan dalam sebuah hadits menyebutkan kalau 
menikah sama dengan kita menyempurnakan 
separuh agama kita. 


Jika seorang hamba menikah, maka ia telah 
menyempurnakan separuh agamanya, oleh karena 
itu hendaklah ia bertakwa kepada Allah untuk 
separuh yang tersisa.” (Dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam kitab ash-Shahiihah no. 625). 


Menikah juga menghindari kita dari zina dan 
lebih bisa untuk menjaga pandangan. Seperti dalam 
sebuah hadits. 


"Wahai generasi muda. Bila diantaramu sudah 
mampu menikah hendaklah ia nikah, karena mata 
akan lebih terjaga, kemaluan akan lebih terpelihara.” 
(HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud). 
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Karena itulah orang-orang yang mengerti tak 
akan mau menunda lagi. Untuk apa membuang- 
buang waktu dengan alasan agar bisa kenal lebih 
dekat? Jalan kesana-kesini padahal status tidak 
pasti. Menghamburkan uang demi sosok yang 
belum tentu akan hidup bersama. Menyalurkan 
nafsu dengan alasan cinta. Menjalin hubungan bagai 
suami istri padahal status hanya fiksi alias pacaran 
saja. 


Ada yang perlu diperbaiki dari cara pandang kita. 
Yang benar itu, menikah dulu, lalu pacaran. Bukan 
pacaran, lalu menikah. Jangan keliru! 


Kenapa ada wanita yang rela dipegang-pegang 
oleh laki-laki yang sebatas ingin menyalurkan 
nafsunya saja? Tolong jangan beri alasan kalau ia 
pegang-pegang karena ia cinta. Seseorang yang 
benar cinta, pasti akan menjaga! Bukan malah 
menjajah! 


Sadarlah wahai wanita! Kita terlalu berharga 
untuk menjadi pemuas nafsu mereka. Lelaki yang 
benar cinta, tidak akan mengajak kamu berzina. 
Lelaki yang benar cinta, akan menjagamu dengan 
segenap jiwa. Bukan malah membantumu 
menjerumuskan diri ke dalam neraka. 
Bukankah kita semua sudah tau kalau zina itu dosa? 
Dan balasan atas dosa adalah neraka. Lalu, mengapa 
kita masih saja menutup mata?! 


Pacaran atau tidak, suatu hari kita tetap akan 
bersama dengan seseorang yang sudah Allah 
pastikan untuk menjadi jodoh kita. Lalu, kenapa 
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masih merisaukannya? Sosok yang kamu 
pertahankan pun belum tentu mau menikahi kamu. 
Belum tentu dia lah jodoh kamu. Bisa jadi, dia 
hanyalah orang yang singgah untuk memberi luka. 
Jadi sadarlah segera! 


Hari ini, acara lamaran berjalan dengan lancar. 
Zahra tak berhenti tersenyum di dalam kamarnya. 
Tanggal sudah ditetapkan. Ia akan segera menikah 
dengan cinta pertamanya. Tanpa pacaran. Tanpa 
kirim-kirim pesan gombal. Tanpa janji-janji manis. 
Tanpa tebar-tebar harapan. Dan disitulah letak 
bahagianya. Karena semua dilakukan dengan 
tindakan, bukan sekedar kata-kata buaian. 


Zahra senang karena ayahnya dan kakaknya 
menerima Ikhwan dengan baik. Bundanya sempat 
bertanya apakah Ikhwan penghafal Al-Our'an. - 
karena Risa tadinya ingin menjodohkan putri 
kesayangannya itu dengan seorang hafiz- 


Dan Zahra sungguh bersyukur ketika Ikhwan 
menjawab kalau insya Allah ia sudah hafal 30 juz 
sejak berada di pesantren dan menjaganya sampai 
sekarang. Dan Risa pun memintanya untuk 
membacakan 10 ayat surat Al-Bagarah. Lagi-lagi, 
Ikhwan membuat Zahra takjub karena suara 
indahnya ketika melantukan bacaan Al-Qur'an. 


Zahra sungguh tidak menyangka kalau Ikhwan 
sebaik ini. Sangat jauh dengan dirinya yang hanya 
bisa menghafal beberapa juz saja selama bertahun- 
tahun lamanya. Bolehkah Zahra berpikir kalau ia 
merasa tidak pantas untuk mendampingi Ikhwan? 
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Bahkan, sampai sekarang ia tak bisa memasak. 
Namun, hati kecil Zahra mengatakan, kalau Ikhwan 
akan menerima dirinya apa adanya. 


Ya, semoga. 
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| Salirg melengkapi 


Kita berbeda untuk saling memahami. 
Kita tak sempurna untuk saling 


melengkapi. 


KA da alasan mengapa kita diciptakan dengan 

begitu banyak kekurangan. Itu semua karena 

Allah akan memberikan pasangan hidup yang bisa 

saling menutupi kekurangan kita dan saling 
menerima diri apa adanya. 


Seperti, kenapa wanita mudah menangis? Dan 
kenapa laki-laki begitu kuat menahan air mata? 


Coba bayangkan, apa jadinya kalau keduanya 
sama-sama mudah menangis atau sama-sama bisa 
begitu kuat menahan air mata! Sulit, bukan?! 


Kita berbeda untuk saling melengkapi. Wanita 
mudah menangis karena hatinya lebih sensitif. 
Wanita itu penyayang dan pemberi perhatian. 
Itulah fungsi pelengkapnya untuk memahami dan 
menenangkan laki-laki yang tidak bisa dengan 
mudah menuangkan isi hatinya dengan air mata. 


Dan fungsi lelaki mengapa bisa lebih kuat adalah 
untuk menjadi sandaran wanita ketika air matanya 
terjatuh. Untuk membantu menguatkannya atau 
mendengar keluh kesahnya. Itulah kenapa laki-laki 
harus lebih kuat. Agar tidak ikut terjatuh ketika 
wanitanya jatuh. 


Hari ini, akad sudah terucap. Acara resepsi 
digelar dengan sederhana. Bukan karena tidak ada 
dana. Ini merupakan kesepakatan antar kedua 
mempelai serta keluarga. Resepsi besar-besaran 
tidak terlalu dibutuhkan. 


Untuk apa menghamburkan banyak uang hanya 
demi acara satu hari saja? Ada yang memberi 
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jawaban, tapi kan pernikahan itu hanya sekali 
seumur hidup, jadi harus yang mewah, biar berkesan. 
Sebenarnya pemikiran itu benar. Pernikahan 
memang inginnya sekali seumur hidup saja dan 
berkesan. Jadi resepsi tidak perlu mewah. Karena 
yang penting adalah pernikahannya, bukan 
resepsinya. 


Yang diundang pun hanya beberapa teman dekat 
saja dan keluarga besar. Jadi tidak terlalu ramai. 
Kedua mempelai pun menghindari bersalaman 
dengan yang bukan mahramnya. Raut bahagia dan 
malu-malu jelas terpancar dari keduanya. Sahabat- 
sahabat yang datang pun ikut bahagia serta tak 
menyangka kalau kedua orang itu benar-benar 
ditakdirkan untuk bersama. 


Febrian contohnya, ia memeluk Ikhwan begitu 
erat sambil menepuk-nepuk punggungnya dan 
berbisik, “gue gak nyangka lo bener-bener nikah 
sama Zahra. Salut sama lo. Doa'in gue berjodoh 
sama Kiya, yah.” 


Ikhwan terkekeh kecil, dan mendoakan kebaikan 
untuk sahabatnya yang entah bagaimana bisa 
menjatuhkan hatinya pada sahabat sang istri. 


Istri? 


Ikhwan tersenyum malu ketika kata itu terngiang 
di pikirannya. 


Acara berlangsung kurang dari sehari. Dan 
mempelai wanita langsung dibawa pergi ke rumah 
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sang mempelai pria setelah pamit dengan 
keluarganya. 


Kini, mereka baru saja turun dari mobil yang 
dibawa sendiri oleh Ikhwan. Tak lupa pria itu 
membukakan pintu untuk wanitanya. Zahra 
bersemu sambil mengucapkan terima kasih. Ikhwan 
tersenyum memperhatikan wanita yang masih tak 
berani menatapnya. Ralat, bukan tak berani, tapi 
malu. Ikhwan tau dari bunda Risa, kalau selama 
empat tahun ini Zahra tak pernah sekalipun dekat 
dengan laki-laki. Ikhwan sangat bersyukur untuk 
itu. Insya Allah ia mendapatkan wanita yang 
Shalehah. Karena wanita shalehah adalah perhiasan 
dunia. 


Ikhwan mengambil koper dan sebuah tas berisi 
pakaian juga barang-barang Zahra yang ada di 
dalam mobil. 


“Mau dibantuin?” tanya Zahra, menawarkan diri. 
“Boleh.” 


Zahra pun mengulurkan tangannya untuk 
mengambil tas yang masih Ikhwan pegang dengan 
erat. “Sini,” katanya. 


Ikhwan pun tersenyum dan berkata, “bantuin doa 
aja.” 


“Eh, dan setelahnya Zahra terkekeh, membuat 
Ikhwan semakin tersenyum melihatnya. 


“Ayo masuk!” 
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Zahra ikut berjalan di sampingnya menuju rumah 
dua lantai yang didomimasi dengan warna pastel. 
Latarnya nampak asri karena terdapat taman kecil 
dan pohon mangga. Di terasnya terdapat dua kursi 
kayu, lengkap dengan meja di tengahnya. 


“Dulu tinggal sendirian di sini?” Zahra bertanya 
ketika Ikhwan sedang membuka pintunya yang 
terkunci. 


“Iyah, jawab pria itu. Lalu dilanjutkan setelah ia 
tersenyum melirik Zahra yang tengah 
memperhatikan sekitarnya, “alhamdulillah 
sekarang udah berdua.” dan kalimat itu sontak 
membuat Zahra beralih menatapnya kemudian 
tersenyum. 


Pintu terbuka, Ikhwan masuk ke dalam sambil 
menyeret koper dan menenteng tas di tangan 
kanannya. Zahra sendiri berjalan di belakangnya 
sambil memperhatikan setiap detil dari rumah itu. 
Memang tak sebesar rumahnya, namun di sini lebih 
rapih. Tidak ada pajangan foto. Tidak ada guci-guci 
besar sebagai hiasan. Tidak ada buvet pemajang 
benda-benda cantik atau yang lainnya. Hanya ada 
beberapa benda yang benar-benar memiliki fungsi 
saja. 


“Kenapa gak ada foto?” Zahra bertanya. 


Ikhwan ikut melihat ke arah tembok-tembok 
polosnya. “Ada,” jawabnya. 


Zahra jadi melihat kembali tembok-tembok di 
sekitarnya. Ada di bagian mana? 
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“Di dalem album foto,” kata Ikhwan sambil 
tersenyum. 


Zahra tak menyangka ternyata Ikhwan bisa 
sereceh ini, sekaligus menyebalkan. 


“Emang dari dulu gak ada hiasan di dalem 
rumah?” tanya Zahra lagi. Perlu diingatkan kalau 
Zahra memiliki rasa ingin tau yang besar. 


Ikhwan pun dengan senang hati menjawab setiap 
pertanyaanya sambil berjalan menuju kamar yang 
pintunya sudah terlihat. “Gak ada. Kita gak beli 
sesuatu yang kurang bermanfaat.” maksud dari kata 
kita adalah keluarganya. 


Zahra pun mengangguk mengerti. Ikhwan 
membuka sebuah pintu dan mempersilahkannya 
masuk lebih dulu. Zahra pun melangkahkan kakinya 
untuk masuk. Ruangan cukup luas dengan ranjang 
besar di tengah yang pertama ia lihat. Lalu ada 
sebuah pintu yang mungkin saja berisi lemari 
pakaian dan kamar mandi. Karena ia tak melihat 
lemari di ruangan ini. Hanya ada ranjang dan nakas 
di setiap sisinya. 


Dinding dari kamar itu berupa wallpapper 
dengan dominasi warna pastel dan goresan ukiran 
berwarna emas. Nampak elegan. Serasi dengan 
sprey yang menutupi ranjang besar di sana. 


“Kamar ini Mbak Anggun yang dekor. Tadinya 
warna abu-abu semua,” jelas Ikhwan, sebelum 
Zahra bertanya. 
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Zahra pun menganggukkan kepala, lalu 
memperhatikan Ikhwan yang meyeret kopernya 
menuju sebuah pintu yang tadi Zahra liat. Zahra pun 
mengikuti. Dan ternyata benar kalau isinya adalah 
lemari pakaian beserta pintu lainnya yang berupa 
kamar mandi. 


“Nanti aja yah, diberesinnya?” 


Zahra pun menganggukkan kepala. Lagipula, ia 
juga lelah dan belum makan apapun dari pagi 
sampai sore ini. Rasanya ingin tidur meski sebentar. 


“Cape?” Ikhwan bertanya, begitu mengerti 
dengan raut lelah wanita di hadapannya. 


Zahra tidak pandai berbohong. Ia pun 
menganggukkan kepalanya. 


“Yaudah istirahat dulu.” 
“Boleh tidur?” 


Ikhwan tersenyum mendengar pertanyaan tak 
yakin itu. “Boleh. Nanti mau maghrib dibangunin.” 


Zahra mengangguk. Lalu berbalik dan menutupi 
mulutnya karena menguap. Ia sulit tidur semalam 
karena resah dengan acara hari ini. Baru tidur 
sebentar tau-tau sudah pagi. Jadi maklum kalau 
sekarang begitu ngantuk dan kelelahan. Bahkan 
sebutir nasi belum masuk ke dalam perutnya. 


Ikhwan sendiri memilih masuk ke dalam kamar 
mandi. Ia hendak membersihkan diri. 


V VV 
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“Dek, bangun, kita makan dulu.” 


Zahra sedikit mengerutkan alisnya karena 
tidurnya terganggu. Merasa adanya sentuhan di 
pipi, Zahra mengangkat tangannya dan mendapati 
sebuah tangan hangat di sana. Ia pun membuka 
matanya perlahan. Seutas senyum manis dari paras 
tampan langsung menyapanya. 


“Makan, yuk.” 


Zahra mengerjap. Ia sedang mengumpulkan 
seluruh kesadarannya. Memperhatikan sorot mata 
yang jatuh pada dirinya. Ternyata seperti ini 
rasanya ditatap lekat secara langsung oleh Ikhwan. 
Sangat mendebarkan. Percayalah. Hingga Zahra tak 
berani membalas tatapan itu lebih lama. 


“Udah setengah enam,” kata pria tersebut, tanpa 
menanggalkan tangannya dari paras Zahra yang ia 
lihat semakin memerah dan hangat. 


“I-iyah,” wanita tersebut bangkit perlahan untuk 
duduk. “Aku mau mandi dulu,” ujarnya kemudian. 


Ikhwan pun berdiri lalu berkata, “Yaudah, Mas 
tunggu di meja makan, yah.” 


Zahra pun hanya bisa mengangguk pelan. Mas 
yah? Jadi Zahra harus memanggil Mas? Jujur saja ia 
memang masih bingung harus memanggil Ikhwan 
apa. Sambil memikirkan itu, Zahra berjalan pergi ke 
kamar mandi. 


V VQ 
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Ikhwan telah menyiapkan beberapa makanan di 
atas meja. Ia yang memasaknya sendiri ketika Zahra 
tertidur. Dirinya memang sudah menyiapkan 
banyak bahan makanan di dalam kulkasnya. 


Zahra memasuki ruang makan. Ikhwan yang 
sedang menuangkan air ke dalam gelas pun 
tersenyum melihatnya. 


“Ini dapet masak?” tanya Zahra, sambil duduk di 
hadapan Ikhwan dengan terhalang oleh meja. 


“Iyah.” 

“Euum... Mas... yang masak?” Zahra menyebutkan 
panggilan itu malu-malu. 

Ikhwan tersenyum geli melihatnya. “Iyah.” 

Zahra menatap haru. “Makasih.” 

“Mas yang makasih.” 

“Kenapa gitu?” tanya Zahra heran. 


Ikhwan tidak bosan menerbitkan senyumannya 
dan menjawab, “karena kamu ada di sini.” 


Zahra semakin haru mendengarnya. Baru sehari, 
ja sudah mendapati sisi lain Ikhwan yang berbeda. 
Ternyata pria ini memiliki mulut yang manis. Dulu 
Ikhwan lebih banyak diam. Bahkan menyapa saja 
seperti enggan. Tapi saat sudah halal ternyata 
seperti ini lah sosoknya. 


Zahra mencentongkan nasi dan mengisi piring 
Ikhwan lebih dulu bersama dengan lauknya. Lalu 
mengisi piring miliknya sambil berbicara, “Zahra 
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masih gak bisa masak sendiri, Mas. Zahra udah 
belajar, tapi selalu gak enak. Tapi kalo buat bantu- 
bantu, Zahra bisa.” 


“Bagus. Jadi kita bisa masak berdua terus di 
dapur.” jawaban sederhana nan manis dari Ikhwan 
membuat Zahra tenang dan tersenyum. 


Memang tak seharusnya Zahra mengkhawatirkan 
hal tersebut. Sungguh Ikhwan adalah pria yang 
begitu baik. Bahkan selama ini Zahra tak pernah 
menemukan pria yang sebaik Ikhwan di matanya. 
Bicara tentang Zaki yang pernah melamarnya. Zaki 
juga baik. Hanya saja, sudah ditegaskan oleh hati 
Zahra, kalau tak ada yang lebih baik dari Ikhwan. 


Beberapa menit setelahnya, mereka 
menyelesaikan makannya. Zahra mengumpulkan 
piring-piring kotor itu untuk ia cuci. Ikhwan 
mengikuti di belakangnya sembari membawa gelas 
kotor yang tadi mereka pakai untuk minum. 


“Biar Mas yang bilasin,” kata Ikhwan, dengan 
sigap berdiri di sebelah Zahra. 


“Gak usah, Mas. Biar Zahra aja. Mas kan udah 
masak.” 


“Gak papa.” 


“Gak boleh,” tegas Zahra, sambil menghalangi 
tangan Ikhwan. 


Pria itu terseyum. Lalu mengangkat kedua 
tangannya seakan menyerah. Zahra pun 
menyingsing lengan bajunya sampai siku agar tak 
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terkena cipratan air, menampakkan lengan 
putihnya yang selama ini selalu tertutup pakaian 
panjang. 


Ikhwan hanya bisa memperhatikan dari samping. 
Dulu bahkan ia tidak berani menatapnya. Tapi 
sekarang, memandangnya pun mendatangkan 
pahala untuknya. 


“Nanti kita shalat maghrib berjama'ah, yah?” 
“Mas gak ke mesjid?” 


Ikhwan menggeleng, “mau ngerasain shalat 
berjama'ah sama istri.” 


Zahra mendadak gugup mendengarnya. Ia pun 
berdehem untuk menetralkan degup jantungnya. 


“Kenapa?” Ikhwan bertanya tanpa 
menghilangkan senyum geli di wajahnya. 


Zahra yang parasnya sudah memerah hanya bisa 
menggelengkan kepala dan fokus pada piring yang 
sedang ia bilas. 


“Dulu pengen diliat, sekarang udah diliat, tapi gak 
mau liat. katakan saja kalau Ikhwan tengah 
menggerutu lantaran sedari tadi Zahra tak 
memandangnya sama sekali. 


“Aku kan lagi nyuci, masa liatin kamu,” balas 
Zahra, memberi alasan. Padahal sebenarnya ia 
gugup dan tak berani lantaran selama ini ia sudah 
begitu lama menjaga pandangannya. 
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Ikhwan mengangkat tanganya, mencubit pelan 
hidung Zahra sambil berkata, “alesan.” 


“Iihh, Mas.” sontak saja Zahra menarik lengan 
lelaki itu dengan tangannya yang kotor dengan 
sabun. 


"Yah, kotor.” 
“Salah siapa?” 
“Setau Mas, wanita gak pernah salah.” 


Zahra terkekeh, lalu mencuci tangannya karena 
telah selesai. Lalu menarik tangan Ikhwan dan 
membasuhnya dengan air. “Makannya jangan 
nakal.” 


Ikhwan tak membalas. Ia hanya bisa tersenyum 
sambil menperhatikan Zahra yang masih tak berani 
memandangnya dan lebih fokus kepada lengannya. 
Setelah itu, Zahra mengeringkan tangannya dengan 
lap handuk yang menggantung di sana. 


“Udah pinter jaga pandangan yah?!” 
Zahra mendengar namun ia tetap memfokuskan 


dirinya untuk mengeringkan tangan Ikhwan. 


Dengan satu tangannya, Ikhwan meraih dagu 
wanita pemalu di depannya itu agar 
menghadapnya. Zahra terdiam. Namun tatapannya 
tetap terarah ke bawah. 


“Ini suaminya ganteng, loh. Masa gak mau diliat?” 


Sontak saja Zahra tersenyum mendengar 
kepercayaan diri dari sosok yang dulu begitu 
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pendiam. Ia pun memberanikan diri untuk 
mengangkat pandangannya. 


“Nah gitu, kalo sama Mas gak usah jaga 
pandangan. Sekarang, kalo tatap-tatapan kita dapet 
pahala, bukan dosa.” 


Iya, Zahra juga sudah tau itu, tapi, “aku malu.” 


“Mas tau. Tapi gak boleh seterusnya malu-malu 
sama Mas. Mas kan udah jadi suami Zahra. Apapun 
yang kita lakuin sama-sama pasti jadi pahala.” 


Zahra mengangguk mengerti. Ia juga tau. Dan kini 
jalannya menuju surga sudah semakin mudah. Ia 
hanya harus berbakti pada suaminya. Dan 
mengumpulkan pahala dengan kekasih halalnya ini 
bisa dilakukan hanya dengan hal-hal sederhana 
saja. Bahkan hanya dengan menatapnya seperti ini 
pun bisa mendatangkan pahala. 


Ikhwan memandangi paras cantik yang bersemu 
itu. Mata indah itu masih menatap takut ke arahnya. 
Dan Ikhwan menyukai itu, karena menandakan 
kalau selama ini Zahra bisa dengan baik 
menundukkan pandangannya. 


Zahra memejamkan mata ketika Ikhwan 
mengecup ubun-ubunnya, bersama dengan suara 
adzan yang terdengar berkumandang. 


Ikhwan mengajaknya untuk melaksanakan shalat 
berjama'ah. Pria itu menggenggam tangan 
wanitanya di sepanjang perjalanan sampai di kamar 
mereka. 
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Selesai shalat maghrib bersama, mereka 
melaksanakan shalat sunnah setelah menikah. 
Ikhwan tak henti-hentinnya bersyukur karena do'a 
nya selama ini telah dikabulkan oleh Allah 
subhanahu wata'ala. Ia telah dipersatukan dengan 
sosok yang menjadi cinta pertamanya. 


Setelah melaksanakan shalat dan berdoa, Ikhwan 
melipat sajadahnya lalu berjalan dan duduk di 
pinggir ranjang. Ia menunggu Zahra yang sedang 
melipat mukenanya, lalu menepuk sisi ranjang 
sebelahnya, seakan menyuruh Zahra untuk duduk 
di sana. 


Zahra pun menurut. Ia duduk dengan memangku 
sajadah dan mukenanya dengan kepala menunduk. 


Ikhwan mengulum bibirnya. Tidak papa, ia 
memaklumi kalau Zahra masih malu padanya. 
Biarlah Ikhwan yang mengalah. Ia berdiri di depan 
Zahra lalu berlutut hingga kini tatapan wanita itu 
jatuh tepat ke wajahnya. 

“Mas ngapain, sih?” 

“Biar diliat.” 


“Zahra liat, kok. Mas berdiri dulu!” Zahra 
berusaha untuk membuat Ikhwan berdiri. 


Pria itu tersenyum dan berdiri. Lalu mengangkat 
tangannya dan diletakkan di atas ubun-ubun Zahra 
kemudian membaca basmalah dan berdoa. 


“Ya Allah berkahilah dia untukku, dan berkahilah 
aku untuknya.” 
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“Aamiin.” 
“Aamiin.” 


“Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu 
kebaikan dirinya dan kebaikan yang Engkau 
tentukan atas dirinya. Dan Aku berlindung kepada- 
Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang Engkau 
tetapkan atas dirinya.” 


Zahra menunduk kembali. Rasanya dadanya 
sesak karena bahagia. Dan hal itu sontak membuat 
air matanya terjatuh. 


Ikhwan berlutut kembali. Ia bingung kenapa 
Zahra menangis. 


“Kenapa?” tanyanya, sambil mengusap air mata 
Zahra. 


“Mas ada salah?” 


Zahra menggeleng, lalu menggenggam jemari 
Ikhwan yang berada di wajahnya. 


“Zahra nangis karena bahagia.” 


Kekhawatiran Ikhwan pun hilang, ia kini 
tersenyum. 


“Alhamdulillah, Allah kabulin do'a Zahra. Zahra 
bahagia berjodoh sama laki-laki sebaik Mas. Tapi 
Zahra takut kalo Zahra gak bisa bahagiain Mas. 
Zahra punya banyak kekurangan, Mas. Zahra gak 
bisa masak. Zahra kadang ngambekan. Zahra 
gampang nangis karena hal-hal sepele. Zahra masih 
sering lari dari masalah. Zahra —” 


~ 466 ~ 


“Terus kenapa? Asal Zahra tau, dari dulu sampe 
sekarang, kekurangan Zahra yang bikin Mas cinta 
sama Zahra. Mas juga bukan laki-laki sempurna. 
Nanti semakin lama juga Zahra bakal tau kalau Mas 
cuma manusia yang banyak cacatnya. Dan karena 
kekurangan itu, kita harus bisa saling melengkapi, 
bukan malah ditutup-tutupin.” 


Zahra menatap haru netra hitam milik pria di 
depannya. Kedua manik itu seakan meyakinkan 
dirinya kalau semua pasti akan baik-baik saja. Dan 
ia percaya hal itu. 


“Makasih, Mas.” 


Zahra membungkuk untuk memeluk sosok yang 
berlutut di dedepannya. Ikhwan terpaku sejenak, 
lalu membalas pelukan itu dengan senyum di 
wajahnya. 


“Mas yang makasih, Sayang.” 


Hati Zahra menghangat mendengar panggilan itu. 
Kini, Ikhwan melepaskan ciput yang terpakai di 
kepala Zahra. Lalu membisikkan sebuah do'a. 


“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, 
jauhkanlah aku dari syaitan dan jauhkanlah syaitan 
dari anak yang akan Engkau karuniakan kepada 
kami.” 


Zahra tentu tau maksudnya. Jantungnya 
berdegup semakin cepat. Namun ia tak boleh 
menolak. Ia telah menjadi seorang istri yang harus 
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memenuhi kewajibannya kepada sang suami. Zahra 
hanya bisa berdoa agar Allah memberi keturunan 
yang shaleh dan shalehah. 


Siapapun pasti ingin berjodoh dengan sosok yang 
dicintainya. Banyak cara untuk mendapatkannya. 
Namun, kalau Allah sudah berkehendak lain, meski 
menumpahkan darah sekalipun, kita tidak akan 
mungkin bersama dengannya. 


Ketika kita mencintai seseorang, kita tidak harus 
menyatakannya langsung kepada sosok tersebut. 
Bukankah sosok yang kita cintai adalah milik 
Allah?! Maka mintalah kepada Allah. Karena dia lah 
yang maha membolak-balikan hati. Bukan dengan 
menyatakan perasaan lalu kemudian berpacaran. 


Memang ada orang-orang di luar sana yang 
berjodoh dengan pacar pacar mereka. Tapi 
bukankah akan lebih berkah jika kita melakukannya 
dengan syari'at islam?! Rasanya pun akan lebih 
indah. Allah juga tidak akan menyukai sesuatu yang 
telah dilarangnya, dan pacaran jelas terlarang. 
Seperti dalam firmannya yang mengatakan kalau 
kita jangan mendekati zina. Sedangkan kalau 
berpacaran, sudah pasti kita akan selalu berzina. 
Bahkan memikirkannya pun bisa mendatangkan 
zina hati. 


Mencintai tidak harus memiliki... jika belum 
waktunya. Coba lihat dari kisah ini. Semoga bisa 
menjadi pelajaran bagi kita semua. Betapa 
pentingnya menjaga pandangan dengan yang bukan 
mahram. Semoga banyak yang bisa dipetik dari 
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kisah antara Ikhwan dan Zahra. Mereka hanya dua 
remaja yang saling mencintai namun tau kalau 
belum bisa saling memiliki dan harus bersabar 
serta berdoa agar Allah subhanahu wata'ala 
senantiasa mempersatukan mereka. 


Percayalah akan satu hal, siapapun itu, 
dimanapun itu, sejauh apapun, jika Allah telah 
mentakdirkan dia untuk menjadi kekasih halal kita, 
maka tak akan ada yang bisa menghalanginya untuk 
datang kepada kita. Bahkan Allah sudah 
menetapkan waktu yang tepat. Jadi, jangan sampai 
terjebak dengan cinta yang salah. Hindari memiliki 
status tidak pasti yang hanya bisa menjerumuskan 
ke dalam dosa dan menarik kita masuk ke dalam 
neraka. 


Bersabarlah untuk menunggu cinta yang 
sesungguhnya. 
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Pacaran After Sah 


“Mas, kita mau ke mana?” Zahra bertanya setelah 
Ikhwan masuk ke dalam mobil bersamanya. Pria 
itu wmemakaikannya sabuk pengaman, lalu 
memakai sabuk pengamannya sendiri. 


“Malem mingguan, dong.” Ikhwan tersenyum 
manis ketika mengatakan itu dengan begitu 
semangatnya, membuat Zahra terkekeh. Sejak tadi 
sore Ikhwan mengatakan kalau malam ini mereka 
akan pergi keluar. Namun Ikhwan tidak bilang 
akan pergi ke mana. 


Ikhwan mulai menyalakan mobilnya dan melaju 
meninggalkan pelataran rumah. Ia melihat jam 
tangannya sekilas, untuk melihat waktu yang 
menunjukkan pukul setengah delapan malam. 


“Ini mau malem mingguan ke mana?” Zahra 
bertanya kembali. Ia curiga kalau ternyata Ikhwan 
tidak punya tempat tujuan. 


“Gak tau. Mas baru pertama kali malem 
mingguan sama perempuan. Dulu seringnya sama 
Febrian. Itu pun kalau Mas suruh milih tempatnya, 
Mas bawa dia ke kajian.” 


Zahra terkekeh, tipikal Ikhwan sekali. Dan 
sepertinya Febrian pun mau tak mau harus ikut. 


“Jadi sekarang kita mau ke kajian juga?” 
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Ikhwan menoleh sebentar, hanya untuk melihat 
letak tangan Zahra karena kini ia ambil untuk 
digenggam. 


“Enggak. Kita mau pacaran,” begitulah katanya. 


Zahra tersipu. Memang bukan hal mudah 
membiasakan diri dengan sikap manis pria ini. 
Lantaran dulu Ikhwan begitu pendiam. Ternyata di 
dalamnya ada pribadi yang selalu bisa membuat 
Zahra tersenyum sendiri. 


“Enaknya pacaran di mana, yah?” Ikhwan 
bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Tapi 
kemudian ia bertanya pada sang istri. “Zahra mau 
pergi ke mana?” 


“Kok malah tanya Zahra? Kan Mas yang ngajak 
pergi malem mingguan.” 


Ikhwan menghela napasnya. 
“Kita ke kota tua aja, Mas.” 


Seperti mendapat pencerahan, Ikhwan pun 
tersenyum lebar. Dan akhirnya mereka 
memutuskan untuk pergi ke kota tua yang 
memang tidak terlalu jauh dari rumah. 


Kota Tua di malam hari, tepatnya di malam 
minggu, ramai didatangi para wisatawan lokal, 
maupun non-lokal. Ada yang datang bersama 
keluarga, teman-teman, atau pasangannya, seperti 
Ikhwan dan Zahra. 


Kota Tua di malam hari menyajikan 
keindahannya sendiri. Bila siang hari Kota Tua 
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terasa begitu panas, maka saat di malam hari Kota 
Tua terasa lebih sejuk. Cahaya dari lampu-lampu 
gedung menghiasi area wisata Kota Tua dengan 
indahnya. Ada museum yang masih buka, juga 
tempat makan dan kafe. Seperti kafe Batavia yang 
tadi sempat Ikhwan dan Zahra kunjungi untuk 
duduk sebentar dan menikmati dua gelas kopi 
latte. 


Sekarang keduanya berjalan-jalan menyusuri 
Kota Tua dengan saling bergandeng tangan. Entah 
hanya perasaan Ikhwan saja, atau memang 
rasanya malam ini sungguh indah. 


Hari ini merupakan hari ketujuh setelah 
pernikahan mereka. Masih hangat-hangatnya dan 
masih menjabat sebagai pengantin baru yang tidak 
mau terpisahkan barang sedetik pun. Memang 
sedikit berlebihan, namun itulah kenyataanya. 
Zahra hilang sebentar saja, Ikhwan sudah mencari. 
Pasalnya, Ikhwan sudah tahu kebiasaan Zahra 
yang akan menghilang jika merasa sedih atau ada 
masalah, karena itu saat Zahra tidak ada di sisinya 
atau sulit dihubungi, Ikhwan langsung mencarinya. 
Padahal Zahra tidak pergi kemana-mana. 


Ini merupakan kali pertama Ikhwan pergi keluar 
dengan pacar. Tolong digaris keras kalau Ikhwa 
pergi bersama dengan pacar halal! Jadi tidak 
heran kalau dia terlihat sangat bahagia. 


Ikhwan sangat bersyukur karena selama ini 
Tuhan telah menetapkan begitu banyak hal baik 
padanya. Ia juga sangat bersyukur dengan segala 
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cobaan yang dialaminya. Karenanya, Ikhwan bisa 
menjadi sosok yang lebih tegar. Dan lebih 
bersyukurnya lagi, Tuhan menghadirkan Zahra 
sebagai bidadari di hidupnya. 


Zahra yang merasa di perhatikan oleh Ikhwan 
segera menatap balik pria itu. “Kenapa, Mas?” 


“Kenapa?” Ikhwan malah baik bertanya. 
“Ih, Mas liatin Zahra terus.” 
“Ya masa Mas liatin perempuan lain?!” 


Benar juga. Tidak mungkin kalau Ikhwan 
memperhatikan wanita lain. 


“Tapi kan Mas lagi jalan. Jadi jangan liatin Zahra. 
Nanti jatuh.” 


“Mas kan udah jatuh.” 
“Hm?” 
“Jatuh cinta, hehe.” 


Zahra tertawa. “Astaghfirullah, Mas kok jadi 
lebay, sih.” 


Ikhwan terkekeh, ia hanya ingin menghibur 
Zahra. 


Mereka berjalan sampai di depan museum 
Fatahillah. Banyak orang-orang yang duduk dan 
berkumpul di sana. Akhirnya keduanya pun 
memutuskan untuk duduk juga, sambil 
memperhatikan keramaian sekitar. Mereka 
melihat banyak orang-orang yang datang bersama 
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pasangannya. Ada juga yang membawa anak-anak 
mereka. 


Saat Zahra tengah menikmati pemandangan 
malam hari di Kota Tua, Ikhwan berceletuk 
padanya. 


"Nanti kita ke sini lagi.” 
“K ti? K k ih di sini, Mas.” 
enapa nanti? Kan sekarang masih di sini, Mas. 


“Maksudnya sama anak-anak. Kaya mereka,” 
Ikhwan menunjuk keluarga yang lengkap berisi 
anak-anak yang sedang bermain dan meramaikan 
suasana. 


Zahra bertanya lagi, “anak-anak siapa?” 


Ikhwan tersenyum menatapnya. “Anak-anak 
kita, Sayang. Masa anak Bu Raya.” Bu Raya adalah 
tetangga mereka yang memiliki seorang putri 
berusia tiga tahun bernama Natasya. 


Zahra terkekeh. Lalu mengaminkan keinginan 
sang suami. 


“Nanti kita sering-sering keluar malem 
mingguan yah, Mas,” kata Zahra, mengajak. 
Pasalnya, dari saat remaja, ia jarang sekali keluar 
malam mingguan. Selain tidak ada pacar yang 
mengajaknya, kedua orang tuanya pun melarang 
untuk pergi keluar malam-malam. 


“Boleh. Nanti kita bikin daftar tempat yang harus 
dikunjungi di malem minggu.” 
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Zahra tersenyum senang, lalu menggandeng 
lengan Ikhwan dan menggenggam tangan 
hangatnya. Ikhwan ikut tersenyum bahagia dan 
berceletuk kembali sambil menyenggol pelan bahu 
Zahra, memberinya kode. “Tapi tetep enak malem 
mingguan di rumah.” 


Zahra mendengar namun tak menggubris, hanya 
saja pipinya tidak bisa untuk tidak bersemu. 
Gemas Ikhwan melihatnya. 


“Mas dulu kenapa suka sama Zahra?” 


Mendengar pertanyaan tiba-tiba itu, membuat 
kedua alis Ikhwan terangkat ke atas. “Kenapa 
nanya gitu?” 


“Zahra pengen tau. Kalau Zahra suka sama Mas 
kan karena Mas sholeh, baik, kalem, cakep juga, 
sih.” 


Ikhwan terkekeh geli. 
“Terus Mas kenapa suka sama Zahra?” 


“Jujur aja, awalnya Mas sendiri gak ngerti 
kenapa Mas jatuh cinta sama Zahra waktu MOS. 
Kalau gak sengaja liat Zahra bawaanya deg-degan. 
Kaya gitu terus setiap Mas gak sengaja lirik, atau 
sengaja lirik.” 

“Sengaja lirik?” Zahra tak bisa menahan 
senyumnya. Jadi Ikhwan pernah sengaja lirik-lirik 
dirinya? 

“Apalah daya Mas yang hanya manusia biasa, 
Sayang.” 
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Zahra akhirnya terkekeh. 


“Tapi Mas gak berani nyapa Zahra. Mas takut 
kebablasan, nanti malah minta nomor hp terus 
chat-chattan, modusin Zahra, terus pacaran. 
Haduuh, Mas gak bisa bayangin.” Ikhwan geleng- 
gelen kepala sambil memegangi keningnya. Pusing 
dengan pemikirannya sendiri. 


“Untung Mas bisa nahan diri, yah.” 


“Alhamdulillah, Mas bersyukur karena Allah 
selalu kuatin Mas. Tapi Mas gak nyangka, di kelas 
tiga kita malah jadi deket.” 


Zahra tersenyum. “Itutuh awalnya karena Zahra 
sadar kalau Mas anterin Zahra pulang pas naik 
angkot,” katanya, sambil memandangi wajah 
Ikhwan yang teduh untuk dipandang. 


“Iyah. Kok Zahra bisa tau, sih? Mas padahal udah 
diem-diem.” 


“Ya kan Mas gak turun di toko Mas. Sedangkan 
Zahra sering liat Mas turun di sana. Eh, malah 
bablas. Terus pas Zahra turun, dan Zahra masuk ke 
rumah, sebenernya Zahra perhatiin Mas. Zahra liat 
Mas turun dari angkot, terus naik angkot lain 
setelah pergi ke mushola.” 


Ikhwan mengangguk-anggukkan kepala. Ia baru 
tahu. 


“Terus abis itu Zahra penasaran sama Mas. Mas 
tuh orangnya misterius. Jarang ngomong sama 
perempuan. Selalu wudhu, sering komat-kamit 
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mainin jari sambil jalan. Padahal Mas lagi 
bertasbih, tapi orang-orang ngiranya Mas lagi 
komat-kamit.” 


“Zahra juga ngira gitu?” 


“Iyah. Tapi pas tau, Zahra langsung nulis surat 
permohonan maaf ke Mas.” 


Ikhwan tersenyum. Ia masih mengingatnya. 
Bahkan ia ingat kalau dirinya hanya membalas 
emot senyum saja. 


“Mas balesnya singkat banget. Tapi Zahra tau 
kalo Mas udah maafin Zahra.” 


“Dari mana Zahra tau kalau Mas maafin Zahra?” 


“Yakin aja, Mas kan orangnya baik. Gak mungkin 
gak maafin orang lain. Terus semakin lama kenal 
Mas, Zahra jadi jatuh cinta sama Mas. Zahra tau 
beberapa kali Mas ngehindar dari Zahra. Tapi 
Zahra gak ngerti kenapa, makannya Zahra tetep 
deketin Mas aja.” 


Ikhwan tersenyum geli mendengar penuturan 
Zahra. 


“Zahra beruntung banget menikah sama Mas.” 


Zahra menyandarkan kepalanya pada bahu 
Ikhwan dan merangkul lengan yang sedari tadi 
dikaitnya. 


Ikhwan juga merasa beruntung memiliki 
seorang istri yang sangat berbakti padanya. 
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“Pulang, yuk,” ajak Ikhwan. Zahra segera 
mengangkat kepalanya dan menatap tak terima. 


“Baru juga sampe, Mas.” 


“Kalau mau mesra-mesraanenaknya di rumah. 
Gak enak kalau di sini, banyak jomblo sama 
pasangan belum halal, nanti mereka ikut-ikutan.” 


Zahra tersipu, pasalnya ia yang lebih dulu 
merangkul Ikhwan. 


Ikhwan berdiri lebih dulu, lalu mengulurkan 
tangannya untuk membantu Zahra berdiri. Lalu 
mereka berjalan pulang, dengan Ikhwan yang 
merangkul Zahra di sepanjang perjalanan. 
Membanggakan statusnya sebagai pacar halal. 
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Kabar Datangnya Calon Keuarga 


“Kita ke rumah sakit, yah.” Sekali lagi Ikhwan 
meminta Zahra untuk pergi ke rumah sakit. Namun 
sang istri terus saja menggeleng sambil mengelap 
mulutnya dengan punggung tangan setelah ia 
memuntahkan kembali sarapannya pagi ini. 


Ikhwan membantu Zahra dengan merangkul 
pinggangnya dan menuntunnya berjalan menuju 
kamar. 


“Zahra kenapa gak mau ke rumah sakit?” tanya 
Ikhwan, setelah membaringkan Zahra ke tempat 
tidur. 


“Zahra gak papa, Mas. Zahra sehat. Cuma kalo 
abis makan aja bawaanya mual.” 


“Udah di cek?” 

“Udah tadi pagi. Hasilnya negatif,” jujurnya, lirih. 
“Kalau gitu kita ke rumah sakit aja.” 

“Tapi Zahra gak kenapa-napa, Mas.” 

Ikhwan menghela napasnya. 

“Kalau gitu dokternya aja yang ke sini.” 


“Mas. Zahra rasa Ikhwan berlebihan. Namun ia 
tetap tidak bisa mencegah Ikhwan yang sudah 
menempelkan telfonnya ke telinga dan keluar dari 
dalam kamar. 
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Menunggu selama beberapa saat, akhirnya 
seorang wanita berjubah putih dengan membawa 
perlengkapan yang menunjukkan profesinya kini 
sudah duduk di pinggir tempat tidur Zahra 
berbaring. Dokter itu melakukan pemeriksaan 
sementara sepasang suami istri tersebut 
menunggu dengan cemas. Namun yang lebih 
cemas, ialah pria yang berdiri di dekat pintu. 


Dokter berjilbab putih tersebut tersenyum 
hangat sambil merapihkan kembali 
perlengkapannya. “Mbak Zahra baik-baik saja. 
Yang dialaminya sekarang namanya morning sick, 
hal yang wajar dialami pengantin baru,” jelasnya, 
ikut tersenyum bahagia. 


Jadi maksudnya apa? Kenapa sakit dibilang 
wajar? Itulah pertanyaan yang berputar-putar di 
pikiran Ikhwan. 


Berbeda dengan Zahra yang sudah mengerti 
sejak Doter tersebut mengucapkan kata morning 
Sick. Ia pun bertanya lebih lanjut. “Tapi Dok, tadi 
pagi saya cek hasilnya negatif.” 


“Itu juga hal biasa. Alat seperti itu biasanya tidak 
akurat. Jadi sebaiknya periksa ke dokter atau coba 
beberapa kali,” jelasnya pada Zahra yang 
kemudian menangguk dengan rona bahagia di 
wajahnya. Ikhwan masih terdiam dan mengamati 
apa sebenarnya yang mereka bicarakan di sana. 


Dokter itu berdiri sambil memberi saran pada 
Zahra. “Mbak Zahra jangan terlalu banyak 
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beraktifitas, yah. Banyak-banyak istirahat. Kalau 
mau mengangkat yang berat-berat, sebaiknya 
suruh suaminya aja.” 


Zahra menganggukkan kepala. Tidak disuruh 
pun Ikhwan akan dengan sigap melakukannya. 


“Jangan lupa untuk datang ke rumah sakit.” 
“Iyah, Dok.” 


Dokter itu kembali tersenyum hangat, lalu 
berjalan menuju pintu dimana Ikhwan berada. 
“Selamat yah Mas Ikhwan. Sebentar lagi jadi ayah.” 


Hah? Ikhwan termenung. Bukannya kata Zahra 
hasilnya negatif? 


Sebelum memutuskan untuk bertanya pada 
Zahra, Ikhwan mengantar Dokter itu lebih dulu 
sampai ia pergi dari teras rumahnya. Ikhwan pun 
masuk kembali dan menghampiri sang istri yang 
sudah terduduk dengan bersandar di kepala 
ranjang. 


“Mas udah bisa ngucapin Alhamdulillah?” tanya 
Ikhwan, matanya berbinar harap setelah terduduk 
di pinggiran ranjang menghadap ke Zahra. 


Wanita itu tersenyum malu dan menganggukkan 
kepala. Sontak saja Ikhwan langsung mengucapkan 
syukur dan meraup wajahnya sendiri dengan 
kedua tangan 


“Makasih, yah.” 
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Dikecupnya kening Zahra dengan lembut dan 
tangannya mengusap kepala Zahra yang berbalut 
jilbab abu-abu. 


Zahra menangis. Ia sangat bahagia melihat 
Ikhwan yang begitu bahagia. Lalu dipeluknya sang 
suami dengan erat. Ikhwan balas memeluknya, dan 
terus mengucapkan rasa syukur juga berterima 
kasih kepada Zaha berkali-kali. Zahra sungguh 
merasa sangat beruntung memiliki Ikhwan di 
dalam hidupnya. 


VVV 
“Pedes, Mbak?” 
“Enggak.” 
“Iyah.” 


Ikhwan menggeleng saat menatap Zahra. Lalu 
mengatakan kepada seorang pedagang mie ayam 
yang bertanya kembali. 


“Jadi pedes atau enggak Mas, Mbak?” 
“Enggak.” 
“Pedes.” 


Ikhwan menatap Zahra kembali. Sang pedagan 
mie ayam jadi bingung. 


“Pedes dikit,” kata Zahra setelah melihat tatapan 
Ikhwan yang melarangnya. 


“Dipisah aja sambalnya,” itulah yang akhirnya 
Ikhwan ucapkan. Beruntung sang penjual bersabar 


dan memisahkan sambalnya dari mie ayam Zahra. 
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Setelah selesai membungkusnya, sang pedagang 
memberikannya pada sang pria yang kemudian 
membayar dan membawa wanitanya pergi dari 
sana. 


Mereka berdua masuk ke dalam mobil. Malam 
ini tak ada hujan tak ada mendung, Zahra meminta 
untuk mie ayam pinggir jalan. Ikhwan tadinya 
ingin pergi mencari sendiri, namun Zahra 
memaksa ingin ikut. Akhirnya ia tidak punya 
pilihan lain selain menuruti sang istri yang sedang 
banyak inginnya. 


“Mas, kita ke minimarket dulu.” 
“Zahra mau beli apa?” 

"Es krim sama cemilan.” 

“Kan di kulkas masih banyak.” 


Ikhwan tahu Zahra tak biasanya seperti ini. Di 
awal-awal menikah dan sebelum perutnya sudah 
terlihat membesar seperti sekarang, Zahra jarang 
sekali membeli cemilan, apalagi es krim. Tapi 
akhir-akhir ini ia selalu stok di kulkasnya. 


“Itu besok juga abis, Mas.” 


Ikhwan lagi-lagi tidak punya pilihan lain selain 
menuruti keinginan Zahra sebelum wanitanya itu 
merajuk padanya. Ia pun berhenti di depan 
minimarket. 


“Zahra di sini aja, yah. Biar Mas yang beliin.” 
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Zahra menggeleng. Ia bahkan sudah membuka 
pintu mobil dan keluar lebih dulu. Ikhwan 
menghela napasnya dan tersenyum kecil. Zahra 
juga tidak pernah sekeras kepala ini sebelumnya. 


Kini, Ikhwan mendorong trolli, sedangkan Zahra 
memasukkan apa saja yang dia inginkan ke 
dalamnya. 


“Ini udah banyak, loh.” Ikhwan memperingati. 
“Nanti mubazir.” 


“Nanti Zahra makan.” 


Iyah, Zahra memang memakannya, namun tidak 
pernah habis, dan Ikhwan lah yang menghabiskan 
sisa-sisanya karena ia tidak suka membuang- 
buang makanan sedangkan di luar sana begitu 
banyak orang kelaparan. Tapi Ikhwan tidak akan 
menyindir Zahra, ia tahu kalau Zahra sedang 
sangat sensitif. Dokter pun sudah memberitahunya 
kalau Zahra akan mudah menangis, marah, 
merajuk dan begitu manja dengannya. 


Setelah memastikan keranjangnya penuh, 
barulah mereka menuju kasir. Waktu sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam, dan mereka 
masih berkelana mencari makanan. Padahal 
banyak waktu luang yang Ikhwan berikan untuk 
Zahra. Namun wanitanya ini selalu menginginkan 
ini itu di malam hari. Jadi Ikhwan hanya bisa 
menuruti keinginannya. 


“Zahra tunggu di mobil aja, nanti Mas susul,” 
ujarnya, karena melihat belanjaannya yang 
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banyak, pasti butuh waktu untuk kasir 
mentotalnya. Dan Zahra tidak boleh terlalu lama 
berdiri. Syukurlah kali ini wanita itu tidak keras 
kepala dan menuruti permintaan Ikhwan. 


Beberapa saat kemudian Ikhwan menyusul ke 
dalam mobil. Zahra duduk bersandar dengan mata 
terpejam. Ikhwan kira Zahra tertidur. Namun saat 
ia memasangkan sabuk pengaman untuk Zahra, 
kedua matanya terbuka. 


“Udah, Mas?” 


Ikhwan mengecup  pelipisnya sebelum 
menjawab, “udah. Sekarang kita pulang, yah?” 


Zahra mengangguk setuju, lalu ia menyandarkan 
kepalanya di pundak Ikhwan, tangannya pun 
merangkul lengan Ikhwan dan ia kembali 
memejamkan matanya. 


Ikhwan tersenyum dan mengusap kepalanya. Ia 
membiarkan Zahra tetap seperti itu hingga mereka 
tiba di rumah. 


“Kenapa gak dimakan?” tanya Ikhwan, saat 
melihat semangkuk mie ayam yang tadi dibelinya 
diperhatikan saja oleh Zahra di atas meja. 


“Udah melar.” Itulah jawaban Zahra. 


Ikhwan menahan diri untuk menghela napas. Ia 
tahu itu akan membuat Zahra merajuk padanya. 


“Yaudah, biar Mas makan.” 


“Zahra mau tidur.” 
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Ikhwan sudah terduduk dan mengangkat 
mangkuk berisi mie ayam itu untuk ia makan. 


“Yaudah nanti Mas susul.” 
“Sama Mas.” 


“Tapi Mas mau makan ini dulu. Nanti keburu 
makin melar.” 


Zahra tidak mau tahu. “Sekarang, Mas.” 


Ikhwan tersenyum manis. Ia menaruh mangkuk 
itu lagi dan menutupnya dengan tudung saji. Lalu 
mengulurkan tangannya pada Zahra yang segera 
membuat Zahra berdiri dan tersenyum kepadanya. 


Ikhwan tidak kesal, apalagi marah. Ia malah 
bahagia. Sikap Zahra yang membuatnya banyak- 
banyak bersabar, membuat Ikhwan semakin 
dimudahkan untuk mendapat pahala. Zahra adalah 
pelengkap imannya, maka Ikhwan akan selalu 
memberikan segala yang wanitanya inginkan 
selama itu baik dan membuat Zahra bahagia. 
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Suami Terbaik 


“Mas gak sayang Zahra.” Kalimat itu terlontar 
begitu saja. ikhwan sendiri bahkan terkejut 
mendengarnya. Ia segera menaruh buku yang 
dibacanya dan bangkit mendekati Zahra, 
memeluknya sebelum wanita yang habis 
bercermin itu benar-benar menangis. 


“Zahra ngomong apa, sih? Mas sayang sama 
Zahra.” 


“Tapi Mas gak mau lihat Zahra, Mas bilang Zahra 
gendut.” 


Ikhwan sempat melirik Zahra saat wanita itu 
bergumam kalau pakaiannya tidak muat lantaran 
perut dan tubuhnya sudah semakin besar. Lalu 
Ikhwan bilang nanti akan membelikan baju yang 
lebih besar. Lalu bagian mana yang mengatakan 
kalau Zahra gendut? Bahkan kata itu tidak 
terlontar sama sekali dari mulut Ikhwan karena 
tahu kalau Zahra akan kesal padanya. 


“Mas mana pernah bilang kaya gitu?” 


“Mas bilang beli baju yang lebih besar! Itu 
berarti Mas bilang kalau Zahra gendut!” Memang 
faktanya Zahra tidak sekurus dulu. 


Ikhwan merenggengkan pelukannya, 
memperhatikan wajah Zahra yang sudah berderai 
air mata. Ikhwan menghapusnya dengan hati 
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bersedih, sudah beberapa kali Zahra menangis 
karena kesalahan katanya. 


“Tapi Zahra tetep cantik. Malah makin cantik. 
Jadi kenapa sedih?” 


“Zahra takut Mas gak suka sama Zahra lagi.” 
Zahra sesenggukan meski Ikhwan terus berusaha 
menenangkan. 


“Mas akan selalu suka sama Zahra. Gak perduli 
meski fisik Zahra berubah. Mas mencintai Zahra 
karena Allah, jadi gak ada alesan buat Mas 
ninggalin Zahra dan gak suka sama Zahra.” 


Zahra memperhtikan raut meneduhkan yang 
selalu ia lihat dari Ikhwan. Ia pun bergerak untuk 
memeluk Ikhwan kembali, hatinya menghangat 
meski masih merasa agak kesal. 


“Maafin Mas, yah.” 


Zahra mengangguk. Padahal, apalah salah 
Ikhwan? 


V VV 


“Kan Zahra udah bilang, Zahra baik-baik aja, 
Mas.” 


Ikhwan yang kini mendorong kursi roda di mana 
Zahra terduduk hanya bisa tersenyum mendengar 
keluhan sang istri. 


“Bayinya cuma nendang. Belum mau keluar,” kata 
Zahra lagi, dengan raut kesal yang malah terlihat 
menggemaskan bagi Ikhwan. 
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“Kata Dokter juga wajar kalau bayinya udah 
mulai nendang.” 


“Iyah iyah, maafin Mas karena khawatir sama 
Zahra.” 


Zahra mendongak, melihat Ikhwan yang terus 
mendorongnya menuju pintu keluar rumah sakit. 
Rasa bersalah pun menyerangnya karena sedari 
tadi ia terus mengomeli Ikhwan. Sedangkan Ikhwan 
sendiri kini tersenyum dan begitu sabar mendorong 
tubuhnya yang teramat berat. Ikhwan 
mengkhawatirkannya, harusnya Zahra mengerti itu, 
bukannya malah mengomeli sang suami di 
sepanjang jalan. 


Sesampainya di samping mobil mereka, Ikhwan 
membuka pintu mobilnya. Ia melarang Zahra untuk 
berdiri dan dengan sigap menggendong wanita itu 
lalu memindahkannya ke dalam mobil. Sedangkan 
kursi rodanya ia simpan di bagasi. Lalu Ikhwan 
menyusul masuk dan memakaikan sabuk pengaman 
milik Zahra, seperti biasa. 


“Mas nih gak cape apa, sana-sini gendong Zahra 
terus.” 


“Enggak. Kan itung-itung olah raga.” 


“Memangnya Zahra barbel,” keluh wanita itu. 
Sepertinya Ikhwan salah bicara lagi. 


Ikhwan hanya tersenyum geli, ia menyalakan 
mesin mobilnya dan mulai melaju meninggalkan 
gedung rumah sakit. 
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“Zahra mau beli makan?” 


Bukannya menjawab, Zahra malah menatap 
Ikhwan dengan kesal. “Mas, berat badan Zahra naik 
tujuh belas kilo, Mas. Bayangin Mas, tujuh belas 
kilo!” 


Ikhwan mengerti maksudnya. Zahra sudah 
merasa sangat gendut. Padahal itu kan bawaan 
bayinya. Namun ia melampiaskan kekesalannya 
pada Ikhwan. Tapi tak apa, Ikhwan sudah kebal. 


“Tapi Zahra harus tetep makan, biar anak kita 
kuat.” 


Zahra cemberut, namun ia tetap membelai perut 
buncitnya dengan sayang. 


“Anak-anak Bunda baik-baik yah, nanti kita 
makan sate padang.” 


Nah kan, ujung-ujungnya Zahra tetap tidak bisa 
menahan dirinya untuk makan. 


Ikhwan sudah beberapa kali mengatakan kalau 
anak yang dikandung Zahra hanya satu, hasil USG 
pun memperlihatkan hanya ada satu bayi, namun 
Zahra terus memanggilnya anak-anak, seakan ia 
memiliki dua bayi dalam perutnya. Ikhwan pun 
membiarkannya, sebab ini kehamilan pertama 
Zahra, jadi mungkin Zahra merasa kalau dirinya 
memiliki dua anak sebab tubuhnya yang menjadi 
besar berkali-kali lipat. 


V V Q 
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“Mas kan udah bilang, kalau gak dimakan, taro 
aja di kulkas atau di atas meja. Nanti Mas makan. 
Mas gak suka Zahra buang-buang makanan. 
Sedangkan saudara muslim kita di luar sana 
banyak yang kelaparan dan cari-cari makanan sisa 
yang gak layak.” Sudah berkali-kali, bahkan setiap 
hari Ikhwan mengingatkan Zahra takut Zahra 
melupakan itu. Tapi kali ini Zahra tidak 
mendengarkan, ia tetap membuang makanannya 
karena menurutnya tidak enak. Padahal suaminya 
tidak pernah pilih-pilih makanan. 


Dada Zahra sesak, ia pikir, Ikhwan 
memarahinya. Padahal tidak. Ikhwan hanya 
memperingatinya kembali dengan tegas. Namun 
air mata sudah keburu tumpah tepat saat Zahra 
mengatakan dengan lirih, “tapi makanannya gak 
enak.” 


Kali ini Ikhwan benar-benar menghela 
napasnya. Ia memejamkan matanya agar bisa lebih 
bersabar. Lalu menyuruh Zahra untuk mendekat. 
Zahra berjalan dengan kepala tertunduk. Ia kira 
Ikhwan akan memarahinya lagi, atau menjewer 
telinganya karena dia nakal. Namun di luar dugaan, 
Ikhwan malah memeluknya dengan hangat. 


"Jangan diulangin lagi yah, Sayang. Mas gak 
marah sama Zahra. Mas cuma ngingetin Zahra 
supaya Zahra gak lupa lagi.” 

Mendapati sikap ini, Zahra malah semakin 
menangis. Hatinya luluh. Entah ada berapa banyak 
stok kesabaran yang Ikhwan miliki. 
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Ikhwan adalah suami terbaik versi Zahra. 


V V V 


Ikhwan melihat bekas tapak kaki yang tertinggal 
di lantai yang baru kering karena tadi ia pel. 
Jejaknya berasal dari taman belakang sampai ke 
kamarnya. Ia tahu siapa penyebabnya. Ikhwan 
hanya menggaruk tengkuknya yang tak gatal, lalu 
kembali mengambil alat pel. Ia memilih untuk 
tidak menegur Zahra. Mungkin istrinya itu sudah 
mencuci kakinya sekarang. 


Setelah selesai membersihkan lantainya lagi, 
Ikhwan meletakkan alat pel ke tempatnya semula. 
Lalu hendak berjalan ke kamarnya. Namun belum 
sampai ke tujuan, ia melihat Zahra keluar dengan 
membawa sekop kecil di tangannya. Dan kakinya 
masih sangat kotor dengan tanah liat. Namun 
dengan tanpa dosa, wanita itu tersenyum 
kepadanya dan berkata dengan ceria. “Mas, Zahra 
baru taro kaktus hias di jendela kamar.” 


Tidak mempermasalahkan kaki Zahra. Ikhwan 
balas tersenyum dan berjalan mendekatinya. “Oh 
yah, Zahra dapet kaktus dari mana?” 


“Dari online shop. Mas mau liat? Tapi nanti dulu. 
Zahra mau tanem yang lainnya di taman belakang.” 


“Zahra keluar gak pake sandal?” 


Zahra menggeleng. “Tadi habis hujan. Zahra 
pengen nginjek rumput yang kena hujan.” 


“Tapi kan ada tanah juga. Kakinya jadi kotor.” 
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“Kan bisa cuci kaki, Mas.” Zahra tak berpikir 
sama sekali kalau lantainya bisa kotor. Ia hanya 
ingin melakukan apa yang ia mau. 


Ikhwan hanya tersenyum di hadapan sang istri. 
“Zahra mau ke taman lagi?” 


“Iyah.” 


Tanpa berucap apa-apa, kini Ikhwan 
membungkukkan tubuhnya, dan mengangkat 
tubuh Zahra ala bridal hingga pemiliknya memekik 
karena terkejut. 


“Mas ngapain, sih?” 


“Bawa Zahra ke taman,” katanya, sambil berjalan 
dengan menggendong Zahra yang beratnya berkali 
lipat dari saat pertama kali Ikhwan 
menggendongnya. 


“Zahra kan bisa jalan sendiri.” 
“Tapi kan lebih enak kalau digendong gini.” 


Zahra hanya tersenyum dan memeluk Ikhwan. 
Lalu baru menyadari sesuatu setelah ia menatap 
lantai. 


“Ya Allah Mas, maaf yah, Zahra gak mikir kalau 
lantainya bisa kotor.” 


Apa respon Ikhwan? Dia hanya terkekeh dan 
melangkah hati-hati saat menginjak lantai yang 
basah. 


Ikhwan tak masalah kalau lantainya kotor dan ia 
harus mengepelnya ribuan kali. Jadi ia 
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menggendong Zahra bukan karena takut kalau 
lantainya akan kotor kembali. Ia hanya takut Zahra 
akan tergelincir karena lantainya yang basah 
sehabis ia pel tadi. 


Zahra memeluk melingkarkan kedua tangannya 
di leher Ikhwan dengan erat. Matanya berkaca- 
kaca. Sungguh, Zahra telah mendapat suami 
terbaik yang Allah berikan padanya. 


V V V 


Zahra tersenyum setelah ia mengecup singkat 
bibir Ikhwan. Ikhwan membalasnya dengan 
mengecup keningnya meski matanya masih fokus 
dengan beberapa lembar laporan yang ada di atas 
meja. Ikhwan membaca dengan teliti setiap buku 
yang berisi laporan penjualan di beberapa toko 
roti dan beberapa kafenya. Ikhwan memang sudah 
memiliki cabang dimana-mana. Jadi pekerjaanya 
hanyalah menerima laporan dan sesekali datang 
untuk mengecek langsung keadaan tempat 
penjualannya. Dia juga sudah memiliki pabrik 
rotinya sendiri dan menyebarkan produknya ke 
beberapa wilayah di Indonesia. 


“Mas.” 
“Hm?” 


Ikhwan masih tetap berusaha meladeni Zahra 
yang sedang dalam mode manja meski ia sedang 
sangat sibuk. Bahkan Zahra kini duduk di 
pangkuannya seakan lupa kalau tubuhnya sudah 
berkilo-kilo lebih berat. Namun Ikhwan pun tak 
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memberi komentar apa-apa meski kakinya sudah 
mulai keram, karena ia tahu Zahra akan menangis 
kembali kalau Ikhwan mengeluh. Beruntung kali 
ini Ikhwan duduk di sofa, bukan kursi kerjanya 
yang berputar, kalau duduk di sana, Zahra pasti 
sudah memutar-mutar kursinya. 


"Zahra mau ke tempat Bunda.” 
“Nanti yah, tunggu Mas selesai.” 
“Kapan Mas selesai?" 

“Sebentar lagi.” 

“Dari tadi Mas bilang sebentar lagi.” 


Padahal, selama satu minggu, Ikhwan hanya 
minta satu hari untuk ia mengurus pekerjaannya. 
Namun Zahra tetap ingin menjadi prioritasnya 
setiap hari. Ikhwan berusaha untuk memaklumi. 
Setidaknya, sifat Zahra yang seperti ini akan 
berakhir setelah ia melahirkan. 


“Zahra jangan ganggu Mas dulu. Biar Mas cepet 
selesai, katanya dengan suara lembut. Tidak ingin 
Zahra salah arti. 


Beruntung kali ini Zahra tidak merajuk. Wanita 
itu hanya menyandarkan kepalanya di dada 
Ikhwan sambil mengelus perutnya sendiri yang 
mulai buncit. 


“Mas.” Ternyata Zahra tetap mengganggu 
Ikhwan. 


“Hm?” Dan dengan sabar Ikhwan terus meladeni. 
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“Kayanya bayi Zahra ada dua.” 
“Kan udah diperiksa. Cuma ada satu.” 


“Baru lima bulan tapi perut Zahra gede banget, 
Mas.” 


“Mungkin perasaan Zahra aja. Ini kan yang 
pertama kali,” jawab ikhwan dengan tenang. 


“Kalau ada dua gimana?” 

“Ya Alhamdulillah.” 

“Mas gak masalah?” 

“Sepuluh juga Mas gak masalah.” 


“Ih, Mas.” Zahra memukul dadanya pelan. “Zahra 
yang masalah.” 


“Kan banyak anak banyak rezeki.” 
“Tapi gak sekaligus juga, Mas.” 


Ikhwan hanya tersenyum dan mengecup puncak 
kepala Zahra yang tertutup jilbab berwarna pastel. 


“Mas.” 
“Hm?” 


“Nanti malem, malem minggu. Kita jalan-jalan, 
yah?” 


“Gak boleh. Zahra gak boleh kena angin malem. 
Gak baik.” 


Zahra diam kali ini. Ia tau Ikhwan 
mengkhawatirkannya. 
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“Mas.” 


Kali ini Ikhwan mengalihkan pandangannya, 
menatap Zahra dengan bibir tersenyum. Ia 
meletakkan pembukuan yang belum selesai di 
bacanya, dan merangkul Zahra yang berada di 
pangkuannya. "Kenapa lagi, hm?" 


Zahra tersenyum lebar. Ia senang karena 
mendapat perhatian penuh dari Ikhwan. 


“Zahra mau ke rumah bunda.” 
“Yaudah, Zahra turun dulu.” 
“Mas udah selesai?” 


“Belum. Nanti malem aja Mas lanjutin. Kasian 
istri Mas dari tadi nungguin.” 


Bukannya langsung turun, Zahra malah 
memandangi wajah Ikhwan dengan penuh 
senyuman. 

“Ayo.” 

Zahra mencium pipi Ikhwan sebelum turun dari 
pangkuannya. Ikhwan hanya tersenyum geli, lalu 
ikut berdiri bersama Zahra dan merangkulnya saat 
berjalan. 


Singkat cerita, saat malam sudah tiba Zahra 
tidak mau pulang. Dia juga tidak mengizinkan 
Ikhwan pulang. Keluarga Zahra terutama Reyhan 
menghela napas heran dengan kelakuan Zahra. 
Namun Ikhwan malah tersenyum gemas. Ia sudah 
terlalu terbiasa dengan sikap istrinya yang bisa 
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kapan saja mendadak manja dan tak mau berpisah 
dengannya. 


Barulah setelah Zahra tidur, Ikhwan bisa 
membawanya pulang. Ikhwan langsung 
menghadapi kembali pekerjaannya yang ia tinggal 
tadi pagi dan harus selesai malam ini juga karena 
besok ia tidak bisa menjamin kalau Zahra akan 
memberi kesempatan lagi untuknya 
menyelesaikan pekerjaan. 


Sekitar pukul setengah dua, Ikhwan 
membereskan semua pembukuan itu. Matanya 
sudah sangat mengantuk. Ia tidak yakin bisa 
bangun untuk shalat tahajud. Jadi Ikhwan 
melakukan shalatnya sebelum ia tidur. Dan 
setelahnya barulah ia mendekap sang istri yang 
tertidur lelap, lalu membaca do'a, mencium kening 
Zahra dan memejamkan matanya. 


Sepertinya, wanita manapun akan setuju dengan 
Zahra kalau Ikhwan memang suami yang terbaik 
bagi siapapun. 


THE END 
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